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(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 
100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 
(2) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komerial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).   
(3) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).  
(4) Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
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stilah entrepreneur pertama kali diperkenalkan pada awal abad 
ke-18 oleh ekonom Perancis, Richard Cantillon. Menurutnya, 
entrepreneur adalah “agent who buys means of production at 
certain prices in order to combine them”. Dalam waktu yang tidak 
terlalu lama, ekonom Perancis lainnya- Jean Baptista Say 
menambahkan definisi Cantillon dengan konsep entrepreneur 
sebagai pemimpin. Say menyatakan bahwa entrepreneur adalah 
seseorang yang membawa orang lain bersama-sama untuk 
membangun sebuah organisasi produktif. 
         Pengertian kewirausahaan relatif berbeda-beda antar para 
ahli/sumber acuan dengan titik berat perhatian atau penekanan yang 
berbeda-beda, diantaranya adalah penciptaan organisasi baru 
(Gartner, 1988), menjalankan kombinasi (kegiatan) yang baru 
(Schumpeter, 1934), ekplorasi berbagai peluang (Kirzner, 1973), 
menghadapi ketidakpastian (Knight, 1921), dan mendapatkan secara 
bersama faktor-faktor produksi (Say, 1803). 
Kewirausahaan adalah padanan kata dari entrepreneurship 
dalam bahasa Inggris, unternehmer dalam bahasa Jerman, 
ondernemen dalam bahasa Belanda. Sedangkan di Indonesia diberi 






2 Membangun Jiwa Kewirausahaan 
 
Perancis yaitu entreprende yang berarti petualang, pengambil risiko, 
kontraktor, pengusaha (orang yang mengusahakan suatu pekerjaan 
tertentu), dan pencipta yang menjual hasil ciptaannya. 
Entrepreneurship merupakan kemampuan untuk mengelola 
sesuatu yang ada dalam diri anda untuk dimanfaatkan dan 
ditingkatkan agar lebih optimal (baik) sehingga bisa meningkatkan 
taraf hidup anda dimasa mendatang. Indonesia entrepreneurial skill 
untuk bisa menekan sekecil mungkin tingkat kemiskinan yang tinggi. 
Mengandalkan investor asing untuk membuka lapangan kerja 
tidaklah cukup, menghimbau kepada perusahaan untuk tidak mem-
PHK karyawan atau buruhnya juga sulit diwujudkan. Salah satu cara 
atau jalan terbaiknya adalah mengandalkan sektor pendidikan untuk 
mengubah pola pikir lulusannya dari berorientasi mencari kerja 
menjadi mencetak lapangan kerja sendiri alias menjadi 
wirausahawan mandiri. 
Pada umumnya masih banyak oang yang menafsirkan dan 
memandang bahwa kewirausahaan identik dengan apa yang dimiliki 
baru dilakukan ‘usahawan” atau “wiraswasta”. Pandangan tersebut 
tidaklah tepat, karena jiwa dan sikap kewirausahaan 
(entrepreneurship) tidak hanya dimiliki oleh usahawan akan tetapi 
dapat dimiliki oleh setiap orang yang berpikir kreatif dan bertindak 
inovatif baik kalangan usahawan maupun masyarakat umum seperti 
petani, karyawan, pegawai pemerintahan, mahasiswa, guru, dan dan 
banyak lagi. 
Apa sebenarnya kewirausahaan itu? 
1. Kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk melihat atau 
menciptakan peluang dan merubah peluang tersebut menjadi 
sesuatu yang bernilai ekonomis 
2. Wirausaha adalah mereka yang melakukan upaya-upaya kreatif 
dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan meramu sumber 
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daya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup 
(Prawirokusumo). 
Persaingan dunia kerja, disisi lain peluang kerja yang sangat 
terbatas menuntut kita untuk mau tidak mau mencari peluang usaha 
sendiri atau berwirausaha. 
Di Indonesia, istilah kewirausahaan mulai dipopulerkan sejak 
tahun 1990. Sebelum itu istilah kewiraswastaan atau enterpreneur 
(bahasa Perancis) adalah lebih populer yang artinya orang membeli 
barang dengan harga pasti, meskipun orang itu belum tahu dengan 
harga berapa barang itu akan dijual. Selanjutnya kewirausahaan 
dipersamakan dengan entrepreneurship atau wirausaha diartikan 
berbeda beda namun pada prinsipnya maksud dan ruang lingkupnya 
sama. Kewirausahaan berasal dari kata Wirausaha. Wirausaha 
berasal dari kata wira artinya berani, uatama, mulia. Usaha berarti 
kegiatan bisnis komersiil maupun non komersiil. 
kewirausahaan diartikan secara harfiah sebagai hal-hal yang 
menyangkut keberanian seseorang untuk melakukan kegiatan bisnis 
maupun non bisnis secara mandiri. Kewirausahaan berasal dari istilah 
entrepeneurship yang sebenarnya berasal dari kata entrepreneur. 
Beberapa pendapat tentang kewirausahaan yang 
dikemukakan oleh para ahli diantaranya: (Soeparman 
Soemahamidjaja 1977:2) yang artinya suatu kemampuan (ability) 
dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, 
sumber daya, tenaga penggerak tujuan, siasat kiat dan proses dalam 
menghadapi tantangan hidup. Dalam pengertian ini Marzuki Usman 
(1997:3) mengatakan entrepreneur adalah seorang yang memiliki 
kombinasi unsur (elemen-elemen) internal yang meliputi kombinasi 
inovasi, visi, komunikasi, optimisme, dorongan semangat dan 
kemampuan untuk memanfaatkan peluang usaha. 
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Kewirausahaan (entrepreneurship) muncul apabila 
seseorang berani mengembangkan ide-ide usaha atau ide-ide 
barunya. Proses kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas dan 
tindakan yang berhubungan dengan perolehan peluang dan 
penciptaan organisasi usaha, oleh sebab itu wirausaha adalah orang 
yang memperoleh peluang dan menciptakan suatu organisasi untuk 
mengejar peluang itu (Bigrave, 1955). 
Sri Edi Swasono (1978:38) mengatakan dalam konteks bisnis, 
wirausaha adalah Pengusaha, tetapi tidak semua pengusaha adalah 
wirausaha. Wirausaha adalah pelopor dalm bisnis, inovator, 
peenanggung resiko, yang mempunyai visi kedepan, dan memiliki 
keunggulan dalam berprestasi dibidang usaha. 
Sujuti Jahja (1977) membagi nilai kewirausahaan dalam dua 
dimensi nilai yaitu: (1) Pasangan sistem nilai kewirausahaan yang 
berorientasi materi dan non materi. (2) nilai yang berorientasi pada 
kemajuan dari nilai-nilai kebiasaan. Selanjutnya beliau menguraikan 
bahwa (a) Wirausaha yang berorientasi kemajuan untuk 
memperoleh materi, ciri-cirinya pengambil resiko, terbuka terhadap 
teknologi dan mengutamakan materi. (b) Wirausaha yang 
berorientasi pada kemajuan tetapi bukan untuk mengejar materi, 
wirausaha ini hanya ingin mewujudkan rasa tanggung jawab, 
pelayanan, sikap positif dan kreativitas. (c) Wirausaha yang 
berorientasis pada materi, dengan berpatokan pada kebiasaan yang 
sudah ada, misalnya dalam perhitungan usaha dengan kira-kira, 
sering menghadap kearah tertentu (aliran Fengsui) supaya berhasil. 
(d) Wirausaha yang berorientasi pada materi, dengan bekerja 
berdasarkan kebiasaan, wirausaha model ini biasanya tergantung 
pada pengalaman, berhitung dengan menggunakan mistik, faham 
etnosentris dan taat pada tata cara leluhur. 
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Pendapat David Osborne & Ted Gaebler (1992) dalam 
bukunya Renventing Govermenent lebih jelas mengatakan bahwa 
dalam perkembangan dunia dewasa ini dituntut pemerintah yang 
berjiwa kewirausahaan (Entrepreneurrial Governement). Lebih 
lanjut disebutkan bahwa dengan memiliki jiwa kewirausahaan maka 
birokrasi dan instansi akan memiliki inovasi, optimisme dan 
berlomba untuk menciptakan cara-cara baru yang lebih efisien, 
efektif, inovatif, fleksibel dan adaptif, baik di tempat kerja maupun 
lainnya. 
dr. Suryana Msi, dalam bukunya kewirausaan (2003) ilmu 
kewirausahaan berasal dari ilmu dalam bidang perdagangan. Namun 
kemudian dikembangkan dalam bidang-bidang lain yakni bidang 
industrri, pendidikan, kesehatan, lembaga pemerintah, perguruan 
tinggi dan lain-lain. Berdasarkan hal tersebut maka siswa dan pelajar 
juga memiliki peluang besar untuk ikut mengembangkan ekonomi 
rakyat maupun siswa yang sedang mempersiapkan diri untuk mengisi 
peluang kerja sebagai pekerja pada dunia usaha dan industri 
seharusnya memiliki jiwa dan perilaku atau karakteristik 
kewirausahaan. 
Pendapat lain para ahli kaitannya dengan definisi dan 
pengertian kewirausahaan antara lain : 
1. Peter F Drucker 
Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 
(ability to create the new and different) . 
2. Arif F. Hadipranata 
wirausaha adalah sosok pengambil risiko yang diperlukan untuk 
mengatur dan mengelola bisnis serta menerima keuntungan financial 
ataupun non uang. 
3. Thomas W Zimmerer  
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Kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan keinovasian untuk 
memecahkan permasalahan dan upaya memanfaatkan peluang-
peluang yang dihadapi orang setiap hari. 
4. Kathleen  
Mengemukakan bahwa wirausaha adalah orang yang mengatur, 
menjalankan, dan menanggung risiko bagi pekerjaan-pekerjaan yang 
dilakukannya dalam dunia usaha. 
5. Andrew J Dubrin 
Seseorang yang mendirikan dan menjalankan sebuah usaha yang 
inovatif (Entrepreneurship is a person who founds and operates an 
innovative business). 
6.Robbin&Coulter 
Entrepreneurship is the process whereby an individual or a group of 
individuals uses organized efforts and means to pursue opportunities 
to create value and grow by fulfilling wants and need through 
innovation and uniqueness, no matter what resources are currently 
controlled. (Kewirausahaan adalah proses dimana seorang individu 
atau kelompok individu menggunakan upaya terorganisir dan sarana 
untuk mencari peluang untuk menciptakan nilai dan tumbuh dengan 
memenuhi keinginan dan kebutuhan melalui inovasi dan keunikan, 
tidak peduli apa sumber daya yang saat ini dikendalikan. 
7. (Soeharto Prawiro, 1997). 
Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memulai 
suatu usaha (start-up phase) dan perkembangan usaha (venture 
growth). 
8. (Acmad Sanusi, 1994) 
Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku 
yang dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, 
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9. Jean Baptista Say (1816) 
Seorang wirausahawan adalah agen yang menyatukan berbagai alat-
alat produksi dan menemukan nilai dari produksinya. 
10. Frank Knight (1921) 
Wirausahawan mencoba untuk memprediksi dan menyikapi 
perubahan pasar. Definisi ini menekankan pada peranan 
wirausahawan dalam menghadapi ketidakpastian pada dinamika 
pasar. Seorang worausahawan disyaratkan untuk melaksanakan 
fungsi-fungsi manajerial mendasar seperti pengarahan dan 
pengawasan. 
11. Joseph Schumpeter (1934) 
Wirausahawan adalah seorang inovator yang mengimplementasikan 
perubahan-perubahan di dalam pasar melalui kombinasi-kombinasi 
baru. Kombinasi baru tersebut bisa dalam bentuk: 
(1) memperkenalkan produk baru atau dengan kualitas baru, 
(2) memperkenalkan metoda produksi baru, 
(3) membuka pasar yang baru (new market), 
(4) Memperoleh sumber pasokan baru dari bahan atau 
komponen baru, atau 
(5) menjalankan organisasi baru pada suatu industri. 
Schumpeter mengkaitkan wirausaha dengan konsep inovasi 
yang diterapkan dalam konteks bisnis serta mengkaitkannya 
dengan kombinasi sumber daya. 
12.Harvey Leibenstein (1968,1979) 
Kewirausahaan mencakup kegiatan-kegiatann yang dibutuhkan 
untuk menciptakan atau melaksanakan perusahaan pada saat semua 
pasar belum terbentuk atau belum teridentifikasi dengan jelas, atau 
komponen fungsi produksinya belum diketahui sepenuhnya 
13. Penrose (1963) 
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Kegiatan kewirausahaan mencakup indentifikasi peluang-peluang di 
dalam sistem ekonomi. Kapasitas atau kemampuan manajerial 
berbeda dengan kapasitas kewirausahaan. 
14. Israel Kirzner (1979) 
Wirausahawan mengenali dan bertindak terhadap peluang pasar. 
Entrepreneurship Center at Miami University of Ohio: 
Kewirausahaan sebagai proses mengidentifikasi, mengembangkaan, 
dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide 
inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu. 
13. Raymond (1995) 
Wirausaha adalah orang yang kreatif dan inovatif serta mampu 
mewujudkanya untuk meningkatkan kesejahteraan diri masyarakat 
dan lingkungan. 
14. Kasmir (2006) 
Wirausaha adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk 
membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut maka 
dapat disimpulkan pengetian dari kewirausahaan adalahsemangat, 
perilaku, dan kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif 
terhadap peluang memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan 
atau pelayanan yang lebih baik pada pelanggan/masyarakat; dengan 
selalu berusaha mencari dan melayani langganan lebih banyak dan 
lebih baik, serta menciptakan dan menyediakan produk yang lebih 
bermanfaat dan menerapkan cara kerja yang lebih efisien, melalui 
keberanian mengambil resiko, kreativitas dan inovasi serta 
kemampuan manajemen. (Wirausaha SMU Praya Nov 2013) 
Beberapa pendapat lain yang dapat dijadikan referensi lanjutan: 
1. Richard Cantillon (1775). 
Kewirausahaan didefinisikan sebagai bekerja sendiri (self-
employment). Seorang wirausahawan membeli barang saat ini pada 
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harga tertentu dan menjualnya pada masa yang akan datang dengan 
harga tidak menentu. Jadi definisi ini lebih menekankan pada 
bagaimana seseorang menghadapi resiko atau ketidakpastian.  
2. Jean Baptista Say (1816). 
Seorang wirausahawan adalah agen yang menyatukan berbagai alat-
alat produksi dan 
menemukan nilai dari produksinya. 
3. Frank Knight (1921). 
Wirausahawan mencoba untuk memprediksi dan menyikapi 
perubahan pasar. Definisi ini menekankan pada peranan 
wirausahawan dalam menghadapi ketidakpastian pada dinamika 
pasar. Seorang worausahawan disyaratkan untuk melaksanakan 
fungsi-fungsi manajerial mendasar seperti pengarahan dan 
pengawasan. 
4. Joseph Schumpeter (1934). 
Wirausahawan adalah seorang inovator yang mengimplementasikan 
perubahan-perubahan di dalam pasar melalui kombinasi-kombinasi 
baru. Kombinasi baru tersebut bisa dalam bentuk: 
1) memperkenalkan produk baru atau dengan kualitas baru, 
2) memperkenalkan metoda produksi baru, 
3) membuka pasar yang baru (new market), 
4) Memperoleh sumber pasokan baru dari bahan atau 
komponen baru, atau 
5) menjalankan organisasi baru pada suatu industri. 
Schumpeter mengkaitkan wirausaha dengan konsep inovasi 
yang diterapkan dalam konteks bisnis serta mengkaitkannya 
dengan kombinasi sumber daya. Penrose (1963) Kegiatan 
kewirausahaan mencakup indentifikasi peluang-peluang di 
dalam sistem ekonomi. Kapasitas atau kemampuan 
manajerial berbeda dengan kapasitas kewirausahaan. 
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5. Harvey Leibenstein (1968, 1979). 
Kewirausahaan mencakup kegiatan-kegiatann yang dibutuhkan 
untuk menciptakan atau melaksanakan perusahaan pada saat semua 
pasar belum terbentuk atau belum teridentifikasi dengan jelas, atau 
komponen fungsi produksinya belum diketahui sepenuhnya. 
6. Israel Kirzner (1979). 
Wirausahawan mengenali dan bertindak terhadap peluang pasar. 
7. Entrepreneurship Center at Miami University of Ohio,  
Kewirausahaan sebagai proses mengidentifikasi, mengembangkaan, 
dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide 
inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu. 
Hasila akhir dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baru yang 
dibentuk pada kondisi resiko atau ketidakpastian. 
8. Peter F. Drucker. 
Kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda. Pengertian ini mengandung maksud bahwa 
seorang wirausahan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain. Atau mampu 
menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada 
sebelumnya. 
9. Zimmerer  
Kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas dan 
inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang 
untuk memperbaiki kehidupan (usaha). 
Salah satu kesimpulan yang bisa ditarik dari berbagai 
pengertian tersebut adalah bahwa kewirausahaan dipandang 
sebagai fungsi yang mencakup eksploitasi peluang-peluang yang 
muncul di pasar. Eksploitasi tersebut sebagian besar berhubungan 
dengan pengarahan dan atau kombinasi input yang produktif. 
Seorang wirausahawan selalu diharuskan menghadapi resiko atau 
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peluang yang muncul, serta sering dikaitkan dengan tindakan yang 
kreatif dan innovatif. Wirausahawan adalah orang yang merubah 
nilai sumber daya, tenaga kerja, bahan dan faktor produksi lainnya 
menjadi lebih besar daripada sebelumnya dan juga orang yang 
melakukan perubahan, inovasi dan cara-cara baru. 
Selain itu, seorang wirausahawan menjalankan peranan 
manajerial dalam kegiatannya, tetapi manajemen rutin pada operasi 
yang sedang berjalan tidak digolongkan sebagai kewirausahaan. 
Seorang individu mungkin menunjukkan fungsi kewirausahaan ketika 
membentuk sebuah organisasi, tetapi selanjutnya menjalankan 
fungsi manajerial tanpa menjalankan fungsi kewirausahaannya. Jadi 
kewirausahaan bisa bersifat sementara atau kondisional. 
Persepsi tentang wirausaha sama dengan wiraswasta 
sebagai padanan entrepreneur. Perbedaannya adalah pada 
penekanan pada kemandirian (swasta) pada wiraswasta dan pada 
usaha (bisnis) pada wirausaha. Istilah wirausaha kini makin banyak 
digunakan orang terutama karena memang penekanan pada segi 
bisnisnya. Walaupun demikian mengingat tantangan yang dihadapi 
oleh generasi muda pada saat ini banyak pada bidang lapangan kerja, 
maka pendidikan wiraswasta mengarah untuk survival dan 
kemandirian seharusnya lebih ditonjolkan. 
Sedikit perbedaan persepsi wirausaha dan wiraswasta harus 
dipahami, terutama oleh para pengajar agar arah dan tujuan 
pendidikan yang diberikan tidak salah. Jika yang diharapkan dari 
pendidikan yang diberikan adalah sosok atau individu yang lebih 
bermental baja atau dengan kata lain lebih memiliki kecerdasan 
emosional (EQ) dan kecerdasarn advirsity (AQ) yang berperan untuk 
hidup (menghadapi tantangan hidup dan kehidupan) maka 
pendidikan wiraswasta yang lebih tepat. Sebaliknya jika arah dan 
tujuan pendidikan adalah untuk menghasilkan sosok individu yang 
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lebih lihai dalam bisnis atau uang, atau agar lebih memiliki 
kecerdasan finansial (FQ) maka yang lebih tepat adalah pendidikan 
wirausaha. Karena kedua aspek itu sama pentingnya, maka 
pendidikan yang diberikan sekarang lebih cenderung kedua aspek itu 
dengan menggunakan kata wirausaha. Persepsi wirausaha kini 
mencakup baik aspek finansial maupun personal, sosial, dan 
profesional (Soesarsono, 2002 : 48).Ades Trick Nov 13 
Tipe – Tipe Seorang Wirausaha: 
1. The Improver, Pebisnis gaya improver, berfokus pada 
menggunakan perusahaan sebagai sarana untuk 
memperbaiki dunia. Memiliki moto: perusahaan yang 
bekerja benar secara moral akan dihargai sebagai sebuah 
tujuan mulia. Improvers memiliki kemampuan yang kuat 
untuk menjalankan bisnis dengan integritas tinggi dan etika.  
Personality Alert: Waspadai sifat anda yang cenderung 
menjadi perfeksionis dan terlalu kritis terhadap karyawan 
dan pelanggan. 
Contoh Pengusaha: Anita Roddick, Pendiri The Body Shop. 
2. Advisor, Pebisnis dengan gaya Advisor memiliki tingkat 
kepedulian yang sangat tinggi kepada pelanggan. Motto dari 
advisor ini yaitu pelanggan adalah benar dan kita harus 
melakukan segalanya untuk menyenangkan mereka. 
Perusahaan dibangun oleh penasehat yang fokus pada 
pelanggan.  
Personality Alert: Advisor dapat menjadi benar-benar fokus 
pada kebutuhan bisnis dan pelanggan mereka, terkadang 
mengabaikan kebutuhan mereka sendiri. 
Contoh Pengusaha: John W. Nordstrom, Pendiri Nordstrom.  
3. Superstar, Pebisnis tipe Superstar, pusatnya dikelilingi oleh 
karisma dan energi tinggi dari Sang CEO Superstar. Dalam 
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membangun bisnisnya, seorang Superstar menggunakan 
merek pribadi sendiri.  
Personality Alert: bisa menjadi terlalu kompetitif dan gila 
kerja (workaholics). 
Contoh Pengusaha: Donald Trump, CEO Trump Hotels & 
Resorts Casino. 
4. Artist, Pebisnis dengan kepribadian Artist biasanya senang 
menyendiri tapi sangat kreatif. Sering ditemukan dalam 
bisnis menuntut kreativitas seperti desain web dan biro iklan. 
Sebagai tipe artist akan cenderung membangun bisnis di 
sekitar bakat unik dan kreativitas yang di miliki.  
Personality Alert: Anda mungkin terlalu sensitif terhadap 
respon pelanggan anda, walaupun kritik yang konstruktif. 
Contoh Pengusaha: Scott Adams, Pencipta Dilbert.  
5. The Visionary, Sebuah bisnis yang dibangun oleh seorang 
visioner sering didasarkan pada visi masa depan dan 
pemikiran pendirinya. Anda akan memiliki rasa ingin tahu 
tingkat tinggi untuk memahami dunia di sekitar anda.  
Personality Alert: visioner bisa terlalu fokus pada mimpi 
dengan sedikit fokus pada realitas. Aksi harus melanjutkan 
visi. 
Contoh Pengusaha: Bill Gates, Pendiri MicroSoft Inc 
6. Analis, Jika anda menjalankan bisnis sebagai seorang analis, 
perusahaan anda fokus pada memperbaiki masalah dengan 
cara sistematis. Kebanyakan adalah perusahaan ilmu 
pengetahuan, teknik atau komputer, perusahaan Analis 
unggul dalam pemecahan masalah.  
Personality Alert: Waspadai kelumpuhan analisis. Bekerja 
pada mempercayai orang lain. 
Contoh Pengusaha: Intel Pendiri, Gordon Moore. 
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7. The Fireball. Sebuah bisnis yang dimiliki dan dioperasikan 
oleh kepribadian gaya Fireball adalah penuh kehidupan, 
energi dan optimisme. Perusahaan anda adalah energi 
kehidupan dan membuat pelanggan merasa mendapatkan 
perlakuan dengan cara yang menyenangkan.  
Personality Alert: Anda mungkin berlebihan memperlakukan 
tim anda dan bertindak impulsif. Seimbangkan sifat impulsif 
anda dengan perencanaan bisnis. 
Contoh Pengusaha: Malcolm Forbes, Publisher, Majalah 
Forbes. 
8. Hero, anda akan memiliki kemampuan luar biasa untuk 
memimpin dunia dan bisnis anda melalui tantangan apapun. 
Anda adalah inti dari kewirausahaan dan bisa merakit 
perusahaan besar.  
Personality Alert: Terlalu menjanjikan dan menggunakan 
taktik kekuatan penuh untuk mendapatkan cara anda tidak 
akan bekerja jangka panjang. Untuk menjadi sukses, percaya 
pada keterampilan kepemimpinan Anda untuk menolong 
orang lain menemukan jalannya. 
Contoh Pengusaha: Jack Welch, CEO GE.  
9. The Healer, Jika anda The Healer (Penyembuh), anda 
memberikan pemeliharaan dan harmoni bagi bisnis anda. 
Anda memiliki kemampuan luar biasa untuk bertahan 
dengan ketenangan batin.  
Personality Alert: Karena, sikap kepedulian penyembuhan 
anda terhadap bisnis anda, anda mungkin menghindari 
realitas di luar dan menggunakan angan-angan. Gunakan 
skenario perencanaan untuk mempersiapkan kekacauan. 




Membangun Jiwa Kewirausahaan 15 
 
10. Friendly, Seorang Pengusaha bertipe Friendly, adalah 
seseorang yg mampu menjadikan siapapun sebagai 
temannya baik dari kalangan bawah, menengah, bahkan 
teratas.  
Personality Alert: kharismatik, menyenangkan, mampu 
membangkitkan gairah untuk terus hidup, memiliki 
kepercayaan penuh terhadap teman-temannya.  
Fungsi Seorang Wirausaha: 
a) Mengusahakan inovasi-inovasi baru 
b) Membuka pasaran baru 
c) Memasuki usaha-usaha baru yang belum pernah dicoba oleh 
orang lain 
d) Memulai produksi jenis barang dan jasa baru 
    Peran Seorang Wirausaha adalah sebagai motor penggerak 
pembangunan nasional: 
a) Wirausaha berusaha mengurangi pengangguran 
b) Wirausaha berusaha mengurangi ketegangan sosial 
c) Wirausaha berusaha meningkatkan taraf hidup anggota dan 
masyarakat lingkunganya 
d) Wirausaha berusaha memajukan perekonomian bangsa dan 
negara 
e) Wirausaha berusaha memperkecil sifat ketergantungan 
terhadap bantuan luar negeri 
f) Wirausaha berusaha memenuhi segala macam kebutuhan 
masyarakat terhadap produk dan adanya jasa. 
Pengusaha sukses adalah seseorang yang memiliki tekad 
yang sangat tinggi, jeli dalam melihat peluang, kreatif, inovatif, 
berkomitmen dan berani melangkah untuk mendapatkan sesuatu 
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Karakteristik Seorang Wirausaha: 
1) Kreatif dan Inovatif 
2) Berani mengambil resiko 
3) Tidak Mudah Putus Asa 
4) Berani Bersaing 
5) Tidak Tahu Malu 
6) Dapat bersosialisasi dengan baik di lingkungan (Supel) 
7) Aktif 
8) Tekun 
9) Low Profile 
    Nilai-Nilai Kewirausahaan: 
1) Percaya Diri 
2) Berorientasi pada Tugas dan Hasil 
3) Keberanian Mengambil Resiko 
4) Kepemimpinan 
5) Berorientasi ke Masa Depan 
6) Keorisinilan: Kreatif dan Inovatif 
Terdapat 2 (dua) motif seseorang berwirausaha, yaitu Need Based 
(Kebutuhan) dan Opportunity Based (Kesempatan). Adapun Proses 
Kewirausahaan secara umum dilakukan dengan berbagai tahap, 
diantaranya : 
1. Tahap memulai, tahap di mana seseorang yang berniat untuk 
melakukan usaha mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan, diawali dengan melihat peluang usaha baru yang 
mungkin apakah membuka usaha baru, melakukan akuisisi, 
atau melakukan franchising. Juga memilih jenis usaha yang 
akan dilakukan apakah di bidang pertanian, industri / 
manufaktur / produksi atau jasa. 
2. Tahap melaksanakan usaha atau diringkas dengan tahap 
“jalan”, tahap ini seorang wirausahawan mengelola berbagai 
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aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup aspek-aspek 
: pembiayaan, SDM, kepemilikan, organisasi, kepemimpinan 
yang meliputi bagaimana mengambil resiko dan mengambil 
keputusan, pemasaran, dan melakukan evaluasi. 
3. Mempertahankan usaha, tahap di mana wirausahawan 
berdasarkan hasil yang telah dicapai melakukan analisis 
perkembangan yang dicapai untuk ditindaklanjuti sesuai 
dengan kondisi yang dihadapi 
4. Mengembangkan usaha, tahap di mana jika hasil yang 
diperoleh tergolong positif atau mengalami perkembangan 
atau dapat bertahan maka perluasan usaha menjadi salah 
satu pilihan yang mungkin diambil. 
Selanjutnya Terdapat 10 Kompetensi seorang Wirausaha, 
yaitu : 
1) Knowing Your Bussines 
2) Knowing The Basic Bussines Management 
3) Having Proper Attitude 
4) Having Adequate Capital 
5) Managing Financial Efficienly 
6) Managing Time Effectifly 
7) Managing People 
8) Satisfying Costumer by Provinding High Quality Product 
9) How to Complete / Knowing Hozu to Complete 























Apakah Warna Otak anda?  
Banyak diantara kita belum mengetahui bahwa dengan Brain 
Color (Warna Otak) dapat membuat seseorang memahami diri dan 
orang lain. Bahkan dapat menjelaskan persamaan dan perbedaan 
yang berdampak pikiran dan tindakan kita. Dengan mengetahui 
warna otak, dapat memandu seseorang untuk menemukan siapa 
dirinya, mengapa orang lain melihatnya seperti yang mereka lakukan, 
dan bagaimana empat "Warna Otak" memainkan peran dalam 
kehidupan kita sehari-hari. 
• Mereka yang berotak Kuning   Bertanggung Jawab, 
terorganisir, Loyal dan Tepat Waktu  
• Mereka yang berotak Biru    Kreatif, Komunikatif, Bermanfaat 
dan Penuh Kasih  
• Mereka yang berotak Hijau   Logis, Swasta, Kompeten dan 
Independen  
• Mereka yang berotak Orange   Dinamis, Fun-loving, murah 
hati dan Berani Sheila Glazov telah menciptakan profil 
kepribadian warna-warni yang menyederhanakan 
kompleksitas sifat dan bakat kita. Glazov menerjemahkan, 
mengeksplorasi dan menyederhanakan kompleksitas sifat 
BAB II 
WARNA OTAK MANUSIA 
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manusia dan bakat. Ini membantu Anda mengenali dan nilai 
kekuatan dan kekhasan, dan memahami mengapa perspektif 
anda berbeda dari sudut pandang orang lain.  
Konsep What Is Your Brain Color (WIYBC) mempromosikan: 
1. Kesadaran diri dan penerimaan orang lain 
2. Komunikasi yang efektif dan resolusi konflik cepat 
3. Meminimalkan frustrasi dan memaksimalkan kerjasama 
4. Menjaga energi positif anda dan stres anda ke bawah 
5. Mengurangi kerepotan dan meningkatkan harmoni dalam 
setiap aspek kehidupan anda. 
Setiap individu adalah pelangi atau " Brainbow " yang 
merupakan pencampuran Otak Kuning, Biru, Orange dan Hijau. 
Berikut ini adalah statistik "Otak Warna" pada orang dewasa:   
35-40 % adalah "Yellow Brainers", yaitu penyelenggara yang 
bertanggung jawab 
35-40 % adalah “Biru Brainers", yaitu penolong yang kreatif 
10-15 %  adalah  “Green Brainers", yaitu pemecah masalah logis 
10-15 % adalah  “Orange Brainers", yaitu pengambil resiko 
  
"Yello Brainers" bertanggung jawab, praktis dan menghargai 
kesiapan. Mereka membuat keputusan dan menghadapi perubahan 
hanya setelah mereka telah mengembangkan rencana rinci. Di 
tempat kerja mereka cepat, berkomitmen, praktis dan hormat. 
Mereka berhasil dalam lingkungan yang terstruktur di mana mereka 
segera dapat menyelesaikan tugas sesuai jadwal dan tahu persis apa 
yang diharapkan dari mereka. Ketika menghadapi ketidakteraturan, 
mereka cenderung frustasi dan menjadi menghakimi dan tidak 
fleksibel. Orang-orang memandang mereka sebagai pengendali, 
dogmatis dan birokrasi. 
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Untuk membantu mereka meningkatkan kinerja mereka, pengakuan 
akan kesetiaan, keteguhan dan naluri kuat mereka akan benar dan 
salah perlu dilakukan. 
  "Blue Brainers" fleksibel, empati dan berkembang pada 
kolaborasi. Mereka membuat keputusan secara intuitif dan mudah 
beradaptasi dengan perubahan jika mereka merasa nyaman tentang 
penyesuaian. Di tempat kerja, mereka komunikatif, ramah dan 
mendorong pemahaman dan kerja sama tim. Mereka berkembang 
dalam lingkungan yang mempromosikan harmoni, imajinasi, dan 
persahabatan. Ketika keegoisan dan kurangnya kerjasama membuat 
mereka frustrasi, mereka bisa menjadi tidak rasional dan tidak 
realistis. Orang-orang melihat mereka sebagai terlalu sensitif, idealis 
dan perasa/peka. Kinerja mereka dapat meningkat apalah semangat, 
perhatian dan integritas mereka didorong dan diakui. 
"Green Brainers " fokus pada data, inovatif dan menghargai 
penelitian. Mereka harus berpikir tentang perubahan dan hanya 
membuat keputusan ketika mereka telah menganalisis semua 
informasi terkait dan konsekuensinya. Di tempat kerja, mereka 
cenderung privasi dan lebih memilih untuk bekerja secara 
independen. Mereka termotivasi ketika bekerja di lingkungan yang 
mempromosikan efisiensi, keadilan dan teknologi. Ketika dihadapakn 
pada infompetensi, mereka cenderung frustasi dan menjadi toleran 
dan merendahkan. Orang-orang melihat mereka sebagai 
mengintimidasi, kurang dalam people skills, dan non – komunikatif. 
Jika kecerdasan, kompetensi dan rasa ingin tahu mereka diakui dan 
didorong, kinerja mereka akan membaik.  
"Orange Brainers " dinamis, tabah dan prize results. Mereka 
agen perubahan karena mereka menjadi bosan dengan cepat dan 
membuat keputusan spontan. Di tempat kerja mereka ceria, 
kompetitif dan trouble-shooter yang terampil. Dengan tidak harus 
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mengikuti orang lain, aturan atau mengikuti rutinitas yang 
membosankan atau berulang-ulang, memotivasi mereka. Terlalu 
banyak struktur cenderung membuat mereka frustasi dan mereka 
menjadi agresif, melanggar aturan dan meledakkan emosi. Orang-
orang melihat mereka sebagai fun-loving, tetapi impulsif dan 
sembrono. Kinerja mereka akan membaik jika kemurahan hati 
mereka, kemampuan untuk menghasilkan ide-ide, dan menangani 
berbagai tugas diakui dan didorong. 
Dengan merapakan “Brain Color”, akan tercipta praktek 
layanan pelanggan yang luar biasa, mengembangkan hubungan yang 
positif dan bermanfaat, tetap tenang saat menghadapi masalah yang 
rumit, merespon peluang baru lebih cepat, menghemat waktu dan 
uang, dan bekerja lebih cerdas, lebih sedikit stres, hidup lebih baik 
dan sering tertawa.  
  
Brain Color Test 
Tes ini adalah mengenai ‘Brain Color’. Perhatikan setiap kata pada 
pertanyaan di bawah ini. Bacalah dengan teliti dan catat skor anda 
dari yang tertinggi (4) sampai yang terendah (1) yang menerangkan 
mengenai diri anda sendiri. 
Anda diminta untuk memberikan skor dari yang paling tinggi sampai 
yang terendah dari 4, 3, 2, dan 1 dalam setiap garis di bawah ini. 
Dalam pernyatan ini, anda akan menemukan kata-kata yang biasa 
anda ketahui. Beberapa kata yang akan anda pilih, merupakan kata 
yang cenderung anda ambil, oleh karena itu kata-kata tersebut 
mewakili diri anda sendiri. Jadi, berikanlah skor 4 pada kata-kata yang 
mewakili diri anda, dan 1 untuk kata-kata yang tidak mewakili diri 
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Harap perhatikan bahwa anda harus mengisi berdasarkan baris 
secara horizontal, bukan vertikal. Anda dapat mengerjakan baris 
berikutnya apabila sudah menyelesaikan baris sebelumnya. 
Apabila telah selesai memberikan penilaian, jumlahkan 
semua nilai anda dan letakkan pada baris yang paling bawah. Lingkari 
nilai total tertinggi yang anda dapatkan. Dosen anda akan 
menerangkan apa warna otak anda/pemikiran apa yang anda punyai. 
Pikirkan mengenai karakter positif yang anda punyai dan identifikasi 
hal-hal mengenai diri anda yang perlu/ingin dirubah. 
Catatan:  
Tafakur = kontemplasi, perlu waktu untuk berpikir, meditasi, tidak 
berpikir secara spontan.  
Sumber: Glazov, S.N. (2007). What Color Is Your Brain?: A Fun and 
Fascinating Approach To Understanding Yourself And Others (Apa 
Warna Otak anda?: Sebuah Pendekatan yang Menyenangkan dan 
Menarik untuk Memahami Diri Anda & Orang Lain).Thorofare: Slack 
Inc.  
Langkah 1  






Perhatikan gambar dari presentasi visual. Gambar manakah yang 
kelihatannya paling mewakili kepribadian anda? Tuliskan nilai di 
bagian bawah ini: (4) untuk gambar yang paling mewakili anda, (3) 
untuk pilihan kedua, (2) tidak seperti anda, (1) tidak seperti anda 
sama sekali.  
A._________        B. _________        C. _________        D. _________     
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Langkah 3  
Pertanyaan ‘Brain Color’  
Petunjuk:  
• Jawablah pertanyaan baris per baris, jangan mengisi secara 
vertikal. Ingatlah untuk menyelesaikan baris pertama, baru 
kemudian dapat mengisi baris berikutnya. 
• Untuk setiap baris, anda tidak boleh mengisi dengan nilai 
yang sama, jadi harus terdapat nilai 1, 2, 3 dan 4, 
tergantung penilaian mengenai diri anda sendiri. Berikan 
jawaban yang sangat jelas dan jujur.    
  
Berikan Nilai Diri Anda  
4 = Saya sekali (sangat setuju) 
3 = Mendekati  
2 = Agak kurang  
1 = Bukan saya sama sekali (sangat tidak setuju) 
A    B   C    D 
-------Terorganisir ----Kreatif    ----Mandiri    -------Antusias  
-------Tepat waktu -----Komunikatif  ----Rasa ingin tahu----Kesenangan  
-------Detail   --------Fleksibel    ---------Sabar           -------Kompetitif  
-----Bertanggungjawab -----Perhatian   -----Analitis   -----Panjang akal  
-----Berkomitmen --------Sensitif    --------Takafur    -------Berani  
-----Berhati-hati  --------Kooperatif   --------Teknikal     -------Energetik 
-----Dapat----Hangat----Otonom ---Petualang ----
dipertanggungjawabkan  
-----Respek  --------Original     --------Kompetensi          -------Pemurah  
-----Dapat diduga --------Mengasuh   --------Investigatif     ------Spontan 
  
  
Ketika membuat keputusan, saya cenderung:  
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-----Mempunyai ------Berbicara  ------Menyimpulka  ----Percaya naluri 
       rencana  dengan yang lain           fakta-fakta 
 
Ketika bekerjasama dengan orang lain, saya melihat diri saya sebagai:  
------Coach ----Pemain team  ------Problem solver -----Trouble Shooter  
 
Saya merasa nyaman dengan lingkungan kerja yang:  
------Stabil/tenang -------Harmonis  ---------Privacy             ------Bebas  
  
Orange-----A Total  biru--------B Total   hijau--------C Total        kuning-
-----D Total  
  
Hitung total skor anda, apabila skor terbanyak di A berarti anda 
termasuk manusia tipe A, bila skor terbanyak di B, maka anda 
termasuk manusia tipe B, dan seterusnya. 
Pertanyaan:  
Apa warna yang paling cocok untuk menjadi seorang 
entrepreneur? 
Apakah anda dapat merubahnya/merubah diri anda? 
  
Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) 
Glasov (2008) mengakui bahwa temuannya merupakan 
turunan dari konsep MBTI, namun ia membuatnya menjadi versi 
yang sangat sederhana dan lebih mudah untuk diterapkan. Dilain 
pihak, MBTI merupakan alat ukur psikilogi yang sangat kuat/powerful 
yang digunakan secara luas untuk menentukan dan menilai perilaku 
manusia secara sosial dan lingkungan usaha.Dalam manajemen 
sumber daya manusia, MBTI telah digunakan untuk merekrut 
staf/karyawan baru, penempatan eksekutif (promosi), dsb. 
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MBTI sendiri telah dikembangkan oleh Myers & Briggs, 
sampai Isabel Myers meninggal dunia pada tahun 1980, lalu 
diteruskan oleh yayasan yang didirikan oleh Myers dan psikolog Mars 
McCoulley yang terus melakukan riset-riset psikologis. 
Menurut MBTI, terdapat 4 hal yang membedakan 
kepribadian/sifat manusia, yang menyebabkan mengapa seseorang 
dapat mengambil keputusan lebih cepat sementara yang lainnya 
lebih lambat dalam bereaksi atau mengambil keputusan. Beberapa 
orang lebih terbuka daripada orang yang lain, dan sebagainya. 4 hal 
tersebut adalah:  
1. Sumber Energi (Extraversion atau Intraversion)  
Hal ini menyangkut sumber energi dalam pengambilan 
keputusan. Ada orang yang sangat mengandalkan sumber energi 
yang berasal dari luar dirinya (extraversion) dan ada juga yang sangat 
mengandalkan dirinya sendiri dan mencari kedalam dirinya sendiri 
(introversion) yang melibatkan pemikiran, ide-ide dan konsep yang 
direnungkan sendiri. 
Sering ditemukan ada orang yang senang bergaul, banyak 
berembug dan berdiskusi dengan kelompok-kelompok besar, dan 
lebih berorientasi pada actiondaripada berkompetisi, dan 
menyendiri di dalam ruang tertutup dengan sedikit orang atau 
kalangan terbatas. 
2. Proses Informasi (Sensing atau or Intuition)  
Sebagian orang mengendus informasi melalui penginderaan 
(sensing), sementara yang lain mengandalkan intuisi. Mereka yang 
pertama menangkap informasi “as it is” (apa adanya) dengan 
mengandalkan kata-kata atau fakta visual dan melalui penginderaan, 
telinga, hidung, kulit/rasa dan lidah. Mereka dianggap sebagai orang 
yang ‘membumi’, yang mengandalkan apa yang ada saat itu. 
Sedangkan untuk tipe kedua, yaitu intuitif lebih berorientasi pada 
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interpretasi atau mengaplikasikan ‘meaning’ dari apa yang mereka 
lihat sebelumnya. Dari orientasi seperti itu, mereka bisa lebih visoner 
atau idealis, lebih tertarik ke masa depan. 
3. Pengambilan Keputusan (Thinking atau Feeling)  
Pengambilan keputusan (judgments) yang dilakukan manusia juga 
berbeda-beda. Ada yang sangat mengandalkan pikiran/logika 
(objective non personal, analitis) dan ada yang menggunakan 
perasaan (subjective, kehati-hatian personal).Yang pertama 
(thinking) adalah orang-orang yang sangat rasional dan mengabaikan 
emosi, sehingga seringkali seakan-akan dianggap lebih scientific, 
objective, intellectual dan lebih cerdas.Sebenarnya,  mereka berpikir 
sangat jelas berdasarkan fakta yang diperlihatkan. 
4. Menjalankan Kehidupan (judgment atau perceiving)  
Ada orang yang lebih senang dengan segala sesuatu yang tertata, 
terorganisir, dengan semua daftar rencana, dan mengharapkan 
orang lain melakukan hal yang sama (judgment). Sementara ada 
orang yang senang menata hidupnya dan memimpin dengan 
pendekatan (perceiving), yaitu menyikapi sesuatu dengan lebih 
relaks, spontan, tidak perlu dibuat terorganisir, menunggu momen 
yang tepat, dan lebih menekankan pada experience daripada 
mengelola atau mengatur/mengorganisir. 
   
Mencapai 
hasil   Merekatkan/Mempertanyakan          Melihat/mencari peluang  
Kebenaran kolaboratif kebenaran             Menyemangati   
  
Penampilan yang Dirasakan dalam Situasi Pemecahan Masalah  
 
Dalam bertindak, masing-masing pemilik warna mempunyai 
cara berpikir yang unik. Para pemilik otak orange cenderung hidup 
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merdeka, bebas dari belenggu, keluar dari kotak, tak punya keragu-
raguan. Tetapi, ia sering dianggapmanipulative, tidak stabil dan 
petualang oleh pemilik warna yang lain. Padahal, dalam krisis, pemilik 
otak orange sangat dibutuhkan karena ia inovatif dan banyak akal 
yang terbukti bermanfaat. 
Orang dengan otak orange bersifat kritis dan logis, walaupun 
ia kurang didukung banyak orang karena tidak dapat bekerja sama 
dengan yang lain dan apabila ditentang, ia kurang luwes dalam 
merespon. Masalahnya adalah, ia tidak mendapatkan dukungan. 
Sedangkan pemilik otak biru yang berpotensi merekatkan orang dan 
senang menolong yang lain seringkalitidak berpikir cepat dan 
‘moody’. Sementara itu, para pemilik otak kuning yang biasa bekerja 
sistematis, kurang mampu berpikir paradox dan mempunyai 
kemampuan terbatas untuk berpikir secara inovatif dan 
terperangkap oleh sistem kerja yang stabil dan tradisi sehingga dalam 
beberapa hal ia dipandang oleh yang lain sebagai orang yang 
kaku/rigid dan non- fleksibel. Orang yang memiliki otak hijau 
seringkali dilihat sebagai orang yang mencari “cara yang lebih baik” 
dan dapat dipandang sebagai seorang penyendiri. 
Pada kesimpulannya, setiap orang mempunyai kemampuan 
masing-masing dan melihat perspektifnya sendiri dalam menghadapi 
masalah. Padahal harapan untuk memimpin dalam situasi itu dapat 
dibebankan kepada pemilik otak orange. Tetapi ia butuh dukungan, 
kerjasama dan kepercayaan dari orang-orang disekitarnya yang 
terdiri dari warna-warna yang berbeda. 
Sayangnya, setiap warna mempunyai sebuah preferensi 
terhadap pekerjaan dengan orang yang mempunyai warna otak yang 
sama. Jadi para pemilik otak kuning percaya bahwa orang yang hebat 
dan bagus adalah mereka yang bekerja sistematis, sesuai prosedur, 
detaildan terorganisir seperti dirinya sendiri. Pemilik otak hijau 
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mengasumsikan bahwa orang yang terbaik di dunia adalah mereka 
yang mempunyai otak hijau yang pergi dan memecahkan masalah, 
dan seterusnya. Oleh karena itu seringkali akan sulit bagi orang untuk 
mendukung warna yang berbeda dari dirinya. 
  
Tips Praktis: 
1. Apakah anda mengetahui warna otak anda dan mengetahui 
sifat/personalitas terbaik dan juga apa saja kekurangan 
anda?  
2. Mengetahui warna otak dari rekan tim anda, mahasiswa 
anda, mitra usaha dan karyawan anda masing-masing, 
merupakan faktor yang penting dalam menentukan 
berhasilnya sebuah hubungan.  
3. Membentuk sebuah tim dan membuat sebuah workshop 
untuk merepresentasikan keempat warna yang ada. Tim ini 
terdiri dari empat orang yang memiliki empat warna 
dominan otak yang berbeda; Orange, Biru, Kuning/emas 
dan Hijau.Tidak ada warna yang dominan di dalam grup. 
Semakin berwarna, semakin baik bagi tim untuk 
memecahkan masalah.  
4. Anda ditugaskan untuk mengatur atau mengelola kegiatan 
dari usaha kewirausahaan pada empat anggota dalam 
kelompok anda. Jelaskan tanggungjawab dari masing-
masing anggota dalam usaha kewirausahaan. Jelaskan juga 
mengapa kegiatan khusus ini sesuai dengan warna otak 
tertentu/orang tertentu? 
Memberikan kepercayaan untuk mengembangkan usaha 
kepada salah satu pemimpin ini: pemilik otak orange (orang yang 
mempunyai Ide) atau otak kuning (Struktur Manajemen), atau yang 
mempunyai perpaduan dengan kedua warna ini (multicolor). ‘Team 
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player’ akan menjadi otak biru dan akan menyelesaikan masalah 
dengan konsensus dengan orang lain, sementara orang yang memilik 
otak hijau, adalah seorang penyendiri dan cenderung melakukan 




















Otak manusia dan Bagian-Bagian dan Fungsinya 
 
Sistem saraf merupakan pusat keputusan dan komunikasi 
tubuh. Sistem saraf pusat (SSP) terdiri dari otak dan sumsum tulang 
belakang dan sistem saraf perifer yang terbuat dari serabut saraf. 
Bersama-sama mereka mengontrol setiap bagian dari kehidupan 
sehari-hari kita, dari bernafas, berkedip hingga membantu 
mengingat informasi. Saraf menjalar dari otak ke wajah, telinga, 
mata, hidung, dan sumsum tulang belakang dan dari sumsum tulang 
belakang ke seluruh tubuh. Saraf sensorik mengumpulkan informasi 
dari lingkungan, lalu mengirimkan informasi tersebut ke sumsum 
tulang belakang, yang kemudian mempercepat pesan ke otak. Otak 
kemudian menerima pesan tersebut dan memberikan respon. 
Neuron motorik memberikan instruksi dari otak ke seluruh tubuh.  
 
BAB III 
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Gambar 3.1 Bagian-bagian otak manusia 
 
Otak manusia mempunyai berat 2% dari berat badan orang 
dewasa (3 pon), menerima 20% curah jantung dan memerlukan 20% 
pemakaian oksigen tubuh dan sekitar 400 kilokalori energi setiap 
harinya. Otak merupakan jaringan yang paling banyak memakai 
energi dalam seluruh tubuh manusia dan terutama berasal dari 
proses metabolisme oksida glukosa. Jaringan otak sangat rentan 
terhadap perubahan oksigen dan glukosa darah, aliran darah 
berhenti 10 detik saja sudah dapat menghilangkan kesadaran 
manusia. Berhenti dalam beberapa menit, merusak permukaan otak. 
Hipoglikemia yang berlangsung berkepanjangan juga merusak 
jaringan otak. 
Otak manusia itu ada beberapa bagiannya, pada anatomi 
otak vertebrata, otak depan (prosencephalon, forebrain) adalah 
bagian atas dari otak. Pada tahap perkembangan sistem saraf pusat 
(five-vesicle stage), otak depan berkembang dan memisahkan diri 
menjadi otak besar dan diensefalon. Jika pada masa embrio, otak 
depan mengalami hambatan untuk berkembang menjadi kedua 
lobus ini, maka akan terjadi suatu kondisi yang disebut 
holoprosensefali (holoprosencephaly). 
 
1. Otak Besar (telencephalon, cerebrum)  
Merupakan bagian depan yang paling menonjol dari otak 
depan. Otak besar terdiri dari dua belahan, yaitu belahan kiri dan 
kanan. Setiap belahan mengatur dan melayani tubuh yang 
berlawanan, belahan kiri mengatur tubuh bagian kanan dan 
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sebaliknya. Jika otak belahan kiri mengalami gangguan maka tubuh 
bagian kanan akan mengalami gangguan, bahkan kelumpuhan. Tiap 
belahan otak depan terbagi menjadi empat lobus yaitu frontal, 
pariental, okspital, dan temporal. Antara lobus frontal dan lobus 
pariental dipisahkan oleh sulkus sentralis atau celah Rolando. 
cerebrum dibagi menjadi empat bagian, yang disebut "lobus": lobus 
frontal, bertanggung jawab terhadap fungsi kognitif tertinggi seperti 
pemecahan masalah, spontanitas, memori, bahasa, motivasi, 
penilaian (judgment) kontrol impuls, dan perilaku sosial/seksual, 
lobus parietal; berperan sebagai sensasi sentuhan, Sample 
Imagebau, rasa, disertai kesadaran ruang Lobus ini merupakan 
komponen kunci untuk koordinasi mata dan tangan / pergerakan 
kaki. Disamping itu di lobus ini terdapat daerah bicara (area 
Wernicke) yang bertanggung jawab untuk pengertian (pemahaman) 
bahasa, lobus oksipital; Untuk fungsi penglihatan berada di lobus ini, 
kiri untuk melihat angka dan huruf kanan untuk melihat gambar dan 
bentuk, dan lobus temporal; berperan sebagai tempat emosi, dan 
juga bertanggung jawab terhadap merasa, membau, persepsi, 
memori, pengertian musik, agresif dan prilaku seksual. Selain itu 
lobus ini mempunyai daerah bicara 
Salah satu bagian dari otak besar adalah Korteks otak besar 
(cerebral cortex, grey matter) merupakan lapisan tipis berwarna abu-
abu yang terdiri dari 15 – 33 miliar neuron yang masing-masing 
tersambung ke sekitar 10.000 sinapsis, satu milimeter kubik terdapat 
kurang lebih satu miliar sinapsis. Komunikasi yang terjadi antar 
neuron dalam bentuk deret panjang pulsa sinyal yang 
disebutpotensial aksi dimungkinkan melalui fiber protoplamik yang 
disebut akson yang dapat dikirimkan hingga ke bagian jauh dari otak 
atau tubuh untuk menemukan reseptor sel tertentu. Terdapat enam 
lapisan korteks otak besar, neokorteks/isokorteks, arcikorteks, 
paleokorteks, allokorteks yang berlipat-lipat sehingga permukaannya 
menjadi lebih luas dengan ketebalan 2 hingga 4 mm. Lapisan korteks 
terdapat berbagai macam pusat saraf yang mengendalikan ingatan, 
perhatian, persepsi, pertimbangan, bahasa dan kesadaran. 
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Bagian lain dari otak besar adalah Ganglia dasar( basal 
ganglia, white matter) merupakan lapisan yang berwarna putih. 
Lapisan dalam banyak mengandung serabut saraf, yaitu Dendrit dan 
Neurit. Otak besar merupakan pusat saraf utama, karena memiliki 
fungsi yang sangat penting dalam pengaturan semua aktivitas tubuh, 
khususnya berkaitan dengan kepandaian (inteligensi), ingatan 
(memori), kesadaran, dan pertimbangan. Secara terperinci, aktivitas 
tersebut dikendalikan pada daerah yang berbeda. Di depan celah 
tengah (sulkus sentralis) terdapat daerah motor yang berfungsi 
mengatur gerakan sadar. Bagian paling bawah pada korteks motor 
tersebut mempunyai hubungan dengan kemampuan bicara. Daerah 
Anterior pada lobus frontalis berhubungan dengan kemampuan 
berpikir. 
Diensefalon (diencephalon, interbrain) adalah bagian otak 
yang terdiri dari: mid-diencephalic territory; pretalamus / ventral 
talamus / subtalamus, terletak di bawah kelenjar hipotalamus. 
Pretalamus ditengarai mempunyai   andil dalam pengendalian pola 
konsumsi termasuk defecation dan copulation. zona limitan 
intratalamika (zona limitans intrathalamica, ZLI) yang berfungsi    
sebagai pusat sinyal layaknya cerebrum dan sebagai pembatas 
antara talamus danpretalamus. Talamus / dorsal talamus yang 
berfungsi antara lain menghubungkan komunikasi antar     belahan 
otak besar. Hipotalamus, merupakan pusat pengendalian waktu 
biologis, suhu tubuh dan sekresi     hormon dan fungsi biologis lain. 
Hipotalamus terletak di dasar otak depan. Epitalamus dan 
pretektum. 
 
2. Otak Besar (mesencephalon)  
Merupakan bagian otak yang mempunyai struktur: tektum, 
terdiri dari 2 pasang colliculi yang disebut corpora quadrigemina: 
inferior colliculi, terlibat pada proses pendengaran. Sinyal yang 
diterima dari berbagai nukleus batang otak diproyeksikan menuju 
bagian dari talamus yang disebut medial geniculate nucleus untuk 
diteruskan menuju korteks pendengaran primer (primary auditory 
 
 
Membangun Jiwa Kewirausahaan 35 
 
cortex). superior colliculi, berperan sebagai awal proses visual dan 
pengendalian gerakan mata 
Cerebral peduncle, tegmentum adalah jaringan multi-
sinapsis yang terlibat pada sistem homeostasis dan lintasan reflex, 
crus cerebri, subtantia nigra. 
 
3. Otak Kecil(cerebellum)  
Merupakan bagian terbesar otak belakang. Otak kecil ini 
terletak di bawa lobus oksipital serebrum. Otak kecil terdiri atas dua 
belahan dan permukaanya berlekuk-lekuk. Fungsi otak kecil adalah 
untuk mengatur sikap atau posisi tubuh, keseimbangan, dan 
koordinasi gerakan otot yang terjadi secara sadar. Jika terjadi cedera 
pada otak kecil, dapat mengakibatkan gangguan pada sikap dan 
koordinasi gerak otot. Gerakan menjadi tidak terkoordinasi, misalnya 
orang tersebut tidak mampu memasukkan makanan ke dalam 
mulutnya. 
Demikanlah bagian dari otak manusia dan fungsinya masing-
masing akan tetapi pada umumnya ada 5 fungsi otak manusia yaitu:  
a. Menerima-Mengambil informasi oleh indera 
b. Memegang-Menyimpan informasi dan recall 
c. Menganalisis-Komunikasi atau tindakan kreatif 
d. Keluaran-Mengacu pada semua fungsi mental dan fisik 
e. Mengontrol-Pola pengakuan dan pengolahan informasi 
 
Otak Kanan dan Otak Kiri 
Perbedaan dua fungsi otak sebelah kiri dan kanan akan 
membentuk sifat, karakteristik dan kemampuan yang berbeda pada 
seseorang. Perbedaan teori fungsi otak kiri dan otak kanan ini telah 
populer sejak tahun 1960an, dari hasil penelitian Roger Sperry. Otak 
besar atau cerebrum yang merupakan bagian terbesar dari otak 
manusia adalah bagian yang memproses semua kegiatan intelektual, 
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seperti kemampuan berpikir, menalarkan, mengingat, 
membayangkan, serta merencanakan masa depan. Otak besar dibagi 
menjadi belahan kiri dan belahan kanan, atau yang lebih dikenal 
dengan Otak Kiri dan Otak Kanan. Masing-masing belahan 
mempunyai fungsi yang berbeda. Otak kiri berfungsi dalam hal-hal 
yang berhubungan dengan logika, rasio, kemampuan menulis dan 
membaca, serta merupakan pusat matematika. Beberapa pakar 
menyebutkan bahwa otak kiri merupakan pusat Intelligence Quotient 
(IQ). 
Sementara itu otak kanan berfungsi dalam perkembangan 
Emotional Quotient (EQ). Misalnya sosialisasi, komunikasi, interaksi 
dengan manusia lain serta pengendalian emosi. Pada otak kanan ini 
pula terletak kemampuan intuitif, kemampuan merasakan, 
memadukan, dan ekspresi tubuh, seperti menyanyi, menari, melukis 
dan segala jenis kegiatan kreatif lainnya. Belahan otak mana yang 
lebih baik? Keduanya baik. Setiap belahan otak punya fungsi masing-
masing yang penting bagi kelangsungan hidup manusia. Akan tetapi, 
menurut penelitian, sebagian besar orang di dunia hidup dengan 
lebih mengandalkan otak kirinya. Hal ini disebabkan oleh pendidikan 
formal (sekolah dan kuliah) lebih banyak mengasah kemampuan otak 
kiri dan hanya sedikit mengembangkan otak kanan. Orang yang 
dominan otak kirinya, pandai melakukan analisa dan proses 
pemikiran logis, namun kurang pandai dalam hubungan sosial. 
Mereka juga cenderung memiliki telinga kanan lebih tajam, kaki dan 
tangan kanannya juga lebih tajam daripada tangan dan kaki kirinya. 
Sedangkan orang yang dominan otak kanannya bisa jadi adalah orang 
yang pandai bergaul, namun mengalami kesulitan dalam belajar hal-
hal yang teknis. 
Ada banyak cara untuk mengetahui apakah seseorang 
dominan otak kanan atau dominan otak kiri. Misalnya dengan 
melihat perilaku sehari-hari, cara berpakaian, dengan mengisi 
kuisioner yang dirancang khusus atau dengan peralatan 
Electroencephalograph yang bisa mengamati bagian otak mana yang 
paling aktif. Di sekitar anda pastinya ada orang yang pandai dalam 
ilmu pengetahuan, tapi tidak pandai bergaul. Sebaliknya ada orang 
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yang pandai bergaul, tapi kurang pandai di sekolahnya. Keadaan 
semacam ini disebabkan oleh ketidakseimbangan antara otak kanan 
dan otak kiri. Idealnya, otak kiri dan otak kanan haruslah seimbang 
dan semuanya berfungsi secara optimal. Orang yang otak kanan dan 
otak kirinya seimbang, maka dia bisa menjadi orang yang cerdas 
sekaligus pandai bergaul atau bersosialisasi. Untuk mengoptimalkan 
dan menyeimbangkan kinerja dua belahan otak, anda bisa 
menggunakan teknologi CD Aktivasi Otak. Metode ini sangat mudah 
diikuti karena anda hanya perlu mendengarkan semacam musik 
instrumental yang dirancang khusus untuk menyelaraskan dan 
mengaktifkan kedua belahan otak anda. 
 
 
Cara Kerja Otak Manusia 
Saat kita berolahraga atau sekedar menggerak-gerakkan 
badan (layaknya senam karena terpaksa), darah akan terpompa ke 
otak, mengalirkan oksigen dan glukosa. Nah, dari sini kita bisa tahu 
mengapa ketika kuliah dulu kita selalu merasa bosan didalam kelas, 
yaitu disebabkan kita hanya duduk terdiam memandangi punggung 
dosen yang secara beringas menghabiskan ruang di papan tulis. 
Duduk dan diam itu menyebabkan berkurangnya pasokan oksigen ke 
otak. Jadinya, kuliah dari dosen menguap seiring uapan dari mulut 
kita yang menganga selebar-lebarnya. Selain meningkatkan 
kemampuan otak, berolahraga juga mampu mengurangi resiko 
terkena Alzheimer dan Dementia (penurunan kapasitas otak). 
 Perubahan alamiah (alam maupun sosial) yang terjadi 
dibumi ini memang selalu egois pada makhluk hidup, sebab itu 
manusia sebagai salah satu bagian dari makhluk hidup harus mampu 
beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi. Tentunya 
organ utama yang merespon perubahan ini adalah otak. Kenapa? 
Karena otak manusia terus berkembang untuk belajar, memahami 
dan menyelesaikan berbagai permasalahan. Baik itu permasalahan 
dalam berinteraksi dengan alam ataupun dengan manusia lain. Itu 
sebabnya otak manusia dituntut untuk selalu efektif dalam 
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beradaptasi atau bahkan berevolusi, terutama ketika berhubungan 
dengan permasalahan ataupun perubahan lingkungan sosial. Dalam 
hal efektifitas ini, dimaksudkan bahwa otak manusia harus bisa 
beradaptasi dan berevolusi secara nyata dan itu tercermin pada 
kemampuan manusia dalam memahami dan menyelesaikan 
persoalan juga membangun relasi dengan orang lain. Sebagai contoh 
dalam lingkup perubahan sosial, otak manusia harus bisa beradaptasi 
ketika memasuki wilayah baru dengan orang-orang baru karena jika 
otak manusia tidak bisa memahami lingkungan sosialnya maka 
semuanya tidak akan efektif. Seorang pekerja kantoran tidak akan 
bisa bekerja secara efektif jika otaknya tidak bisa beradaptasi dengan 
lingkungan kantor.  
Rangkaian hubungan syaraf-syaraf di otak manusia akan 
terus terbangun tapi disaat bersamaan ada juga dari rangkaian itu 
yang terputus. Putus sambung ini menyebabkan otak manusia sangat 
dinamis atau tidak berhenti berkembang, baik secara fisik maupun 
susunan otak. Dinamika otak manusia itu terjadi akibat berbagai 
kejadian dan pengalaman yang dialami sehari-hari. Itu sebabnya 
tidak ada satu otak manusiapun yang sama di dunia ini. Semuanya 
tersusun secara berbeda, bergantung pada rangsangan, kejadian dan 
pengalaman yang dialami si pemilik otak. Otak manusia hanya bisa 
fokus kepada sesuatu selama 10 menit. Itu sebabnya ketika 
mendengarkan kuliah, ceramah atau presentasi kita cepat bosan dan 
langsung ambil sesuatu tuk mengalihkan perhatian, BB contohnya. 
Era di mana orangtua berharap anak-anaknya menjadi 
profesional, seperti dokter, insinyur, akuntan, atau ahli komputer, 
belum lewat. Tidak banyak orang tua yang "melepas" begitu saja 
anak-anaknya untuk menekuni musik atau seni saja, tanpa menekuni 
bidang pelajaran lain. Diam-diam kita masih meyakini dominasi 
belahan otak kiri, yaitu terkait logika, data, dan fakta sebagai penentu 
kesuksesan. Ya, kita memang tidak bisa menghitung kinerja dan 
memprediksi ke depan, tanpa fakta dan data, namun, kita pun bisa 
melihat betapa kerja otak kanan yang berhubungan dengan feelings, 
kreativitas, inovasi, hubungan antar-manusia, semakin dominan 
menentukan keberhasilan dalam setiap profesi. Orang tidak lagi 
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memilih dokter yang sekadar jago mendiagnosa, namun lebih 
menyukai dokter yang kuat berempati dan bisa menerangkan duduk 
perkara penyakit dalam storytelling yang menarik. Kemampuan para 
wirausaha memilih produk, mengambil keputusan, dan memilih 
orang kepercayaan juga terasa jelas lebih mengandalkan intuisi 
daripada sekadar angka dan fakta. Individu bertitel MBA semakin 
banyak, namun mereka yang sukses adalah para meaning makers 
yang tidak hanya sebatas membaca angka, namun sebaliknya 
menunjukkan kemampuan berkreasi, mengidentifikasikan hal baru, 
berempati, dan melihat big picture-nya. 
Era “left brain” sudah berganti fokusnya dengan otak kanan 
yang berupa kemampuan berinovasi, berempati, dan memberi 
makna dari hal-hal di sekitar kita. Kita lihat betapa banyak organisasi 
yang menderita akibat ketidaksadaran bahwa kerja otak kanan 
penting. Bila kita telaah, kegagalan dalam membuat suksesi CEO dan 
entrepreneur juga kerap tidak terlepas dari kesenjangan kompetensi 
dari pimpinan dengan jajaran tim ahli yang ada di bawahnya. Si CEO 
banyak menggunakan belahan otak kanannya, untuk mencari solusi 
dan menyusun strategi, sementara jajaran profesional di bawahnya 
berkekuatan logika dan angka, senantiasa diasah untuk memperkuat 
otak kirinya. Tanpa disadari, semakin mereka berkuat-kuat dalam 
berpikir, semakin besarlah kesenjangan para tim ahli ini dengan CEO 
atau pimpinannya. Kita lupa bahwa kelangkaan kompetensinya 
justru terletak pada perbedaan kerja otaknya. Kita tidak menyadari 
bahwa tim perlu dilengkapi dengan kemampuan transformasi, 
seperti empati dan kreativitas, yang digerakkan oleh cara pikir yang 
beda, lentur, tidak berstruktur, dan bahkan didasari "way of life" 
yang berbeda. Kita membutuhkan story teller yang mahir, kreatif, 
dan penuh empati, ketimbang number crunchers yang jenius, tetapi 
berfikir logic dan linier saja.  
Tren “outsource” otak kiri kita bisa melihat betapa kinerja 
otak kiri, seperti pencatatan, komputerisasi dan input data, sekarang 
bisa di-outsource atau bisa dilakukan oleh pihak di luar perusahaan. 
Anggapan orang bahwa yang bisa di-outsource adalah pekerja blue 
collar sudah mulai ditinggalkan. Saat sekarang kinerja white collars 
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pun sudah tergantikan dengan mesin. Pekerjaan rutin yang 
menyangkut akunting dan engineering pun bisa dilimpahkan keluar 
perusahaan, bahkan ke luar negeri, dengan menggunakan hasil 
secara real time. Sebaliknya, hal yang tidak bisa tergantikan di 
perusahaan adalah kekuatan membaca kebutuhan pelanggan, 
menentukan hal-hal yang punya daya tarik, atau sebaliknya using. 
Ide-ide pembaruan, inspirasi dan inovasi, tetap harus ditumbuhkan 
di dalam perusahaan. Kita sudah memasuki era baru, di mana kita 
perlu menyadari bahwa era teknologi sudah berlalu, dan ini adalah 
saatnya untuk berfokus pada konteks. Semua pemimpin dan 
manajer, perlu bisa berempati lebih dalam, agar pemahaman sosial 
konseptual tidak meleset. Mereka pun perlu menjadi storytellers 
yang jago, agar isi pikirannya bisa tertransfer dengan lancar ke 
bawahan, dalam rapat-rapat melalui cerita. Cerita bisa memberi 
impact emosional yang lebih berkekuatan daripada penyajian data 
saja. Dampak emosional membuat informasi menempel di ingatan 
dengan lebih baik 
Fokus yang berlebihan pada analisa data, angka dan target, 
bisa membuat kita lupa berintrospeksi secara mendalam dan luas, 
apalagi berimaginasi. Betapa sangat menguntungkan bila prinsip-
prinsip mendesain yang digunakan oleh para desainer kita terapkan 
pada saat membuat segala macam strategi perusahaan, juga hal-hal 
penting di pemerintahan. Jalur busway, kanal banjir, sandal jepit, 
adalah contoh temuan atau solusi serta desain yang dilandasi kinerja 
otak kanan. Jadi, bila kita perhatikan, pola pikir mendesain itu bukan 
sekadar karya seni atau desain produk yang khusus, tapi hampir 
semua di sekitar kita memang dilandaskan oleh berpikir desain kita. 
“Design and leadership are fundamentally about actively creating the 
















Pengertian resiko bisnis dan finansial beserta penjelasanya 
 
Resiko bisnis adalah  merupakan berapa resiko yang akan 
ditanggung perusahaan jika menggunakan hutang dan juga apabila 
tidak menggunakan utang .sedangkan resiko finansial, adalah 
merupakan tambahan resiko yang ditanggung oleh mereka para 
pemegang saham biasa disebabkan karena adanya 
pengambilan  keputusan oleh perusahaan menggunakan hutang . 
 
pembahasan tentang resiko bisnis (bussines risk) 
 
Resiko bisnis ini juga diartikan adalah suati fungsi dari ketidak 
pastian yang interen dalam hal ini proyeksi atas pengembalian atas 
modal yang sudah diinvestasikan atau return on invested of 
capital yang juga disingkat dengan ROIC (oleh bringham pada tahun 
2006 dan van horne pada tahun 2007). rumus ROIC adalah sebagai 
berikut: 
ROIC=nopat/modal =laba bagi pemegang saham 
biasa ditambah pembayaran bunga setelah pajak / modal  
keteranganrumus: 
BAB IV 
RESIKO DAN RENCANA BISNIS 
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NOPAT = laba operasional bersih setelah pajak 
modal = modal di sini adalah jumlah dari utang dan juga 
equitas biasa perusahaan /pengabain modal preferen dalam 
hal ini. 
faktor yang mempengaruhi resiko bisnis adalah sebagai berikut: 
1. variabilitas perusahaan 
2. variabilitas harga jual 
3. variabilitas biaya input 
4. kemampuan menyesuaikan harga output untuk 
menyesuaikan biaya input 
5. ekposur oleh biaya asing 
6. komposisi biaya tetap/leverage 
Resiko bisnis juga sering diartikan dengan ketidak pastian pada 
perkiraan pendapatan operasional perusahaan yang dimana dalam 
hal dimasa akan datang.  
 
Jenis-Jenis Resiko dalam Bisnis 
 
Sebagai seorang pemula, entrepreneur yang akan berbisnis perlu 
mengenal beberapa resiko yang sering dijumpai dalam bisnis, 
khususnya start-up business, yaitu: 
 
Menurut sifatnya dibedakan dalam:  
1. Resiko Murni.  
Resiko murni adalah resiko yang muncul sebagai akibat dari 
sebuah situasi atau keputusan yang konsekuensinya adalah kerugian. 
Beberapa bentuk resiko murni yang sering muncul diantaranya 
adalah: 
a) Resiko hilang/rusaknya aset yang dimiliki yang diakibatkan 
kebakaran, pencurian, penggelapan, dan sebagainya. 
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b) Kecelakaan kerja pada proses produksi. 
c) Resiko akibat tuntutan hukum pihak lain, misalnya 
keracunan dari makanan yang anda jual, tuntutan konsumen 
akibat kelalaian kita, dan sebagainya. 
d) Resiko operasional lainnya. 
e) Bencana alam (force majeure), seperti banjir, gempa, angin 
topan, dan sebagainya. 
2. Resiko Spekulatif. 
Resiko spekulatif adalah resiko yang muncul akibat situasi 
atau keputusan yang konsekuensinya bisa berupa keuntungan 
ataupun kerugian. Contoh resiko spekulatif diantaranya adalah: 
a) Resiko Perubahan Harga 
Harga pasar suatu produk, jasa, atau komoditi dapat 
berubah-ubah. Ini dapat naik maupun turun. Terkait dengan 
perubahan harga input, jika harga input naik, maka 
perusahaan dapat mengalami kerugian penurunan marjin 
keuntungan. Sebaliknya, jika harga input turun, maka 
perusahaan dapat mengalami keuntungan, yaitu berupa 
kenaikan marjin keuntungan. Terkait dengan harga output, 
jika harga output naik, maka perusahaan akan mengalami 
keuntungan karena naiknya marjin keuntungan. Sementara, 
jika harga output turun, maka perusahaan akan mengalami 
kerugian, yaitu berupa penurunan marjin keuntungan. 
b) Resiko Kredit. 
Resiko kredit adalah resiko yang muncul dari transaksi kredit, 
seperti utang dagang. Jika pihak yang kita berikan kredit 
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3. Resiko fundamental, 
Resiko fundamental adalah resiko yang penyebabnya tidak 
bisa dilimpahkan kepada seseorang dan menderita cukup banyak. 
Misal: banjir, gempa bumi, gunung meletus dsb.  
4. Resiko Khusus 
Resiko khusus yaitu resiko yang bersumber pada peristiwa 
yang mandiri dan umumnya mudah diketahui penyebabnya, misal: 
kapal kandas, pesawat jatuh, dsb.  
5. Resiko dinamis 
Resiko bisnis yaitu resiko yang timbul karen perkembangan 
dan kemajuan masyarakat dibidang ekonomi, ilmu pengetahuan, 
teknologi, contoh: resiko penerbangan luar angkasa, nuklir dsb.  
Menurut dapat tidaknya resiko dialihkan kepada pihak lain 
(diasuransikan).  
a. Resiko yang dapat dialihkan pada pihak lain, dengan 
mempertanggungkan suatu obyek yang akan terkena resiko 
pada perusahaan asuransi.  
b. Resiko yang tidak dapat dialihkan pada pihak lain, misal 
barang-barang purbakala, barang bersejarah. 
 
Menurut sumber/penyebab timbulnya.  
a. Resiko intern, 
 yaitu resiko yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri, 
contoh: keusakan aktiva karena kesalahan karyawan itu 
sendiri (kecelakaan kerja)  
b. Resiko ekstern, 
 yaitu resiko yang berasal dari luar perusahaan itu, misal: 
pencurian, persaingan bisnis, fluktuasi harga dsb. Upaya 
penanggulangan/meminimumkan resiko berdasar pada sifat 
dan obyek yang terkena resiko.  
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• Dengan mengadakan pencegahan dan pengurangan 
kemungkinan terjadinya peristiwa yang menimbulkan 
kerugian.  
• Melakukan retensi, yakni mentolerir terjadinya kerugian.  
• Melakukan pengendalian terhadap resiko.  
• Mengalihkan resiko kepada pihak lain (untuk harta kekayaan 
kepada asuransi KERUGIAN dan untuk kryawannya kepada 
asuransi JAMSOSTEK)  
 
Macam-macam resiko dalam berusaha dan upaya/cara 
menanggulangi/memperkecil resiko yang bersangkutan 
 
1. Resiko Teknis. 
Resiko ini terjadi akibat kekurangmampuan 
manajer/wirausaha dalam mengambil keputusan. Resiko yang sering 
terjadi adalah:  
▪ Biaya produksi yang tinggi (inefisien),  
▪ Pemakaian sumber-sumber daya yang tidak seimbang, misal 
terlalu banyak tenaga kerja.  
▪ Sering terjadi pencurian, akibat pengawasan/penjagaan yang 
kurang baik.  
▪ Sering terjadi kebakaran, target produksi tak tercapai, 
penempatan tenaga tidak tepat/tidak sesuai, perencanaan 
dan desain produk salah dsb.  
Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi/ 
menanggulangi resiko teknis 
a. Menajer/wirausaha harus menambah pengetahuan 
tentang:  
▪ Ketrampilan teknis /technological skill, terutama yang 
berkaitan dengan proses produksi. Diupayakan dengan 
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memakai metode yang dapat menurunkan biaya produksi, 
misal dengan teknologi tepat guna /modern.  
▪  Ketrampilan mengorganisasi /organization skill , yaitu 
kemampuan meramu yang tepat dari faktor-faktor produksi 
dalam melakukan usahanya  
▪ Ketrampilan memimpin/managerial skill, yaitu kemampuan 
untuk mencapai tujuan usaha dan dapat dikerjakan dengan 
baik dan serasi oleh semua orang yang ada pada organisasi 
tsb. Untuk ini setiap pimpinan dituntut membuat konsep 
kerja yang baik/conceptional skill.  
b. Membuat strategi usaha yang terarah untuk masa depan, 
yang meliputi strategi produksi, strategi keuangan, strategi 
sumber daya (SDA dan SDM), strategi operasional, strategi 
pemasaran, dan strategi penelitia dan pengembangan. 
Tujuan strategi ini ada tiga yaitu; tetap memperoleh 
keuntungan, hari depan tetap lebih baik dari sekarang (usaha 
berkembang) dan tetap bertahan (survive). Upaya yang 
dilakukan adalah keandalan menganalisis dan memprognosa 
keadaan didalam dan diluar lingkup organisasi.  
c. Mengalihkan kerugian pada perusahaan asuransi, dengan 
konsekuensi setiap saat harus membayar premi asuransi 
yang akan menjadi pengeluaran biaya.  
 
2. Resiko Pasar  
Resiko ini terjadi akibat produk yang dihasilkan kurang laku 
atau tidak laku dipasar. Produk telah menjadi kuno (absolensense) 
yang diperoleh terus menurun dan terjadi kerugian. Akibatnya 
penerimaan/revenue yang diperoleh terus menurun dan terjadi 
kerugianterus. Hal ini akan menjadi bencana usaha yang berakibat 
usahanya sampai diterminal alias gulung tikar.  
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Upaya yang dapat ditempuh pengusaha adalah sbb.:  
a. Mengadakan inovasi produk/product inovation, yaitu 
membuat desain baru dari produk yang disenangi calon 
pembeli. Dalam usaha pertanian, misal budidaya kelinci, lele 
dumbo, asparagus dsb. Relatif sulit untuk inovasi, tetapi hal 
ini akan dipermudah bila ada upaya kearah agro industri.  
b.  Mengadakan penelitian pasar/market research untuk 
memperoleh informasi pasar secara berkisinambungan.  
Cara ini memerlukan dana yang cukup besar dan hanya layak 
untuk perusahaan besar, misal pabrik mobil, tekstil, perabot rumah 
tangga, dan hiburan. Sedang dalam bidang pertanian hal ini cukup 
berat dilakukan. 
 
3. Resiko Kredit  
Rsiko kredit adalah resiko yang ditanggung kreditor akibat 
debitor tidak mampu membayar pinjaman sesuai waktu yang telah 
disepakati. Sering terjadi produsen menaruh produknya lebih dulu 
dan dibayar kemudian. Atau debitor meminjam uang untuk usaha 
tetapi usahanya gagal, akibatnya timbul kredit macet. Upaya untuk 
mengatasi hal tersebut (resiko kredit) diantarnya dengan cara 
sebagai berikut:  
a. Berikan kredit pada seseorang yang minimal memenuhi 
syarat sbb: 
▪ Dapat dipercaya, (character), yaitu watak dan reputasi 
yang telah diketahui  
▪ Kemampuan untuk membayar (capcity), hal ini dapat 
dilihat dari kemampuan/hasil yang diperoleh dari 
usahanya (laba usaha).  
▪ Kemampuan modal sendiri yang ditempatkan dalam 
usaha (capital) sehingga merupakan net personal assets. 
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d. Keadaan usahanya selama ini (conditions) adalah 
menunjukan trend naik mendatar atau menurun.  
b. Jangan memberikan pinjaman yang terlalu besar sambil 
mengevaluasi kredibilitas debitor.  
c. Memperhatikan pengelolaan dana debitor bila yang 
bersangkutan memiliki perusahaan. Dan yang perlu 
diperhatikan adalah lembaran neraca, laporan laba-rugi 
tahunan dan aliran Dana setiap tahunnya.  
 
4. Resiko Alam.  
Resiko ini terjadi diluar pengetahuan dan kemampuan 
manusia, misalnya gempa bumi, banjir, anginputing beliung, 
kemarau panjang dsb. Karena peristiwa ini kemungkinan sangat kecil 
resikonya dapat dianggap tidak ada, tetapi bila takut menghadapi 
resiko tersebut, ada perusahaan asuransi yang berani menanggung 
resiko tersebut  
Cara Mengatasi Resiko Usaha Berikut langkah-langkah yang 
perlu anda perhatikan, untuk mengurangi resiko. 
a. Sebelum memulai usaha, Sebaiknya anda melakukan riset 
mengenai hambatan-hambatan yang dimungkinkan muncul 
ditengah perjalanan usaha. Dengan begitu anda dapat 
menyiapkan strategi sedini mungkin, untuk mengantisipasi 
hambatan yang dimungkinkan ada. Misalnya saja resiko 
persaingan bisnis yang dimungkinkan semakin meningkat. 
b. Pilihlah peluang bisnis sesuai dengan skill dan minat yang 
anda miliki, Jangan sampai anda memulai usaha hanya 
karena ikut-ikutan trend yang ada. Dengan memulai usaha 
sesuai dengan skill dan minat, setidaknya anda memiliki 
bekal pengetahuan dan keahlian untuk mengurangi dan 
mengatasi segala resiko yang muncul di tengah perjalanan 
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anda. Hindari peluang usaha yang tidak anda kuasai, ini 
dilakukan agar anda tidak kesulitan dalam mengatasi segala 
resikonya.  
c. Carilah informasi mengenai kunci kesuksesan bisnis anda. Hal 
tersebut bisa membantu anda untuk menentukan langkah-
langkah apa saja yang bisa membuat usaha anda 
berkembang, dan langkah apa saja yang tidak perlu dilakukan 
untuk mengurangi munculnya resiko yang tidak diinginkan.  
d. Sesuaikan besar modal usaha yang anda miliki dengan resiko 
usaha yang anda ambil. Jangan terlalu memaksakan diri 
untuk mengambil peluang usaha yang beresiko besar, jika 
modal usaha yang anda miliki juga masih terbatas.  
e. Kesuksesan bisnis bisa dibangun dengan adanya keteguhan 
hati yang didukung kreatifitas. Dengan keteguhan hati dalam 
mencapai kesuksesan serta kreatifitas untuk 
mengembangkan usaha dengan ide-ide baru. Maka segala 
resiko yang muncul bisa anda atasi dengan baik.  
f. Cari informasi tentang prospek bisnis tersebut sebelum 
mengambil sebuah resiko. Saat ini banyak peluang usaha 
yang tiba-tiba booming, namun prospek bisnisnya tidak bisa 
bertahan lama. Hanya dalam hitungan bulan saja, bisnis 
tersebut surut seiring dengan bergantinya trend pasar. 
Sebaiknya anda menghindari jenis peluang usaha seperti itu, 
karena resikonya cukup besar.  
g. Ketahui seberapa besar tingkat kebutuhan masyarakat akan 
produk anda. Semakin besar tingkat kebutuhan konsumen 
akan sebuah produk, maka akan memperkecil resiko bisnis 
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Resiko binis yang telah menjadi ketakutan bagi para pengusaha. 
1. Lemahnya Perekonomian 
Bukan hanya negara maju yang lambat berkembang. Produk 
Domestik Bruto di China yang berkembang 7,7% di kuartal I 2013, 
bisa jatuh hingga 7,9% di kuartal IV. Hal yang sama terjadi di Brazsil. 
Jepang juga mengkhawatirkan perkembangan ekonomi menyusul 
lemahnya Yen di pasar ekspor. 
2. Pengelolaan Risiko 
Sejak krisis tahun 2008 pemerintah telah meningkatkan 
fungsi peraturan menjadi lebih aktif dan menentukan kebijakan 
berbisnis bukan untuk sektor keuangan tapi juga untuk industri-
industri di luar negeri. Namun peraturan juga dapat berisiko politis 
bagi bisnis anda 
3. Meningkatnya Persaingan 
Banyak perusahaan mengaggap tingginya persaingan cukup 
menantang fokus perusahaan untuk berinovasi, menarik pembeli 
dan membedakan produk untuk terus bertahan. Sebut saja 
McDonald's yang harus bersaing dengan burgger Wendy dan 
restoran cepat saji lainnya. 
4. Reputasi yang Buruk 
Korupsi dan buruknya publikasi dapat mengacaukan citra 
perusahaan. Seperti McDonald's yang cepat-cepat mengganti 
sajiannya dengan menu yang lebih sehat setelah dokumentasi Super 
Size Me menuding menu McD berakibat obesitas dan tak sehat. Atau 
Apple yang dianggap melakukan perbudakan di China untuk produksi 
iPhone. Karena buruknya reputasi sering datang tiba-tiba, lakukanlah 
yang terbaik untuk perusahaan anda 
5. Gagal Menarik Orang-Orang Berbakat 
Untuk menarik pegawai berbakat, anda harus membayarnya 
dan membuatnya bekekrja dengan baik untuk anda. Para atasan 
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harus bisa menggerakan produktivitas dan mempromosikan 
perusahaan. Perusahaan bisa memotivasi para pegawainya agar tak 
pindah ke perusahaan lain. 
6. Gagal Berinovasi 
Masih ingat toko Borders Books? Sejak pembukaan 
pertamanya di Michigan tahun 1971 dan sebagai pionir toko buku 
paling besar, perusahaan ini berhasil berkuasa selama 40 tahun. Tapi 
siapa sangka di tahun 2011, ratusan toko buku ditutup dan lebih dari 
10.000 karyawan dipecat. Gagal berinovasi adalah penyebab utama 
gagalnya perusahaan tersebut. 
7. Gangguan Bisnis 
Aon mengklasifikasikan gangguan bisnis sebagai bencana 
besar yang berdampak juga pada masyarakat seperti bencana alam. 
Tapi tak ada yang bisa menolak terjadinya bisnis ini. Seperti padam 
listrik yang terjadi di India dan Brazil, juga pemboman di Boston. Aon 
mengatakan 80% perusahaan yang gagal bangkit dari situasi seperti 
ini dalam satu bulan bisa dipastikan pailit. 
8. Risiko Harga Komoditas 
Perusahaan-perusaan yang bergantung pada sumber daya 
alam harus lebih waspada terhadap kestabilan harga pasar 
komoditas untuk menghindari risiko kebocoran harga. Seperti 
perusahaan makanan yang bergantung pada harga jagung dengan 
standar harga US$ 7 per 10 liter. Namun ketika harganya melonjak 
naik, memberi makan ayam pun menjadi mahal. 
9. Risiko arus kas dan likuiditas 
Perusahaan yang terlihat baik-baik saja dalam sekejap saja 
bisa kehilangan likuiditasnya. Risiko seperti ini paling sering terjadi 
dan terus menigkat. Dengan alasan itu, risiko arus kas dan likuiditas 




52 Membangun Jiwa Kewirausahaan 
 
10. Risiko Politis 
Banyak orang berpikir bahwa negara kecil seperti Yunani tak 
mungkin mengalami kekacauan pasar. Buktinya hal itu terjadi 2009 
lalu. Disusul Irlandia dan Portugal. Tak peduli dengan para pendemo 
Eropa atau Timur Tengah yang ingin menaikan harga minyaknya, 





Rencana bisnis adalah pernyataan formal atas tujuan 
berdirinya sebuah bisnis, serta alasan mengapa pendirinya yakin 
bahwa tujuan tersebut dapat dicapai, serta rencana-rencana yang 
akan dijalankan untuk memenuhi tujuan tersebut. Rencana bisnis 
juga dapat mengandung informasi tentang latar belakang organisasi 
atau tim yang bertanggung jawab memenuhi tujuan tersebut. 
 
Panduan Menyusun Rencana Bisnis  
 
Ada beberapa hal yang digunakan dalam menyusun rencana 
bisnis: 
1. Tuliskan Identitas Perusahaan anda (Nama, Alamat, Nomor 
Telpon, dll) 
2. Tujuan  
Tentukan tujuan bisnis anda. Jelaskan tentang pangsa pasar yang 
ingin   anda bidik dan bagaimana cara anda mencapainya. Tujuan 
bisnis juga sebaiknya menggambarkan bagaimana tingkat 
penjualan atau keuntungan, persentasegrossmargin, atau laju 
pertumbuhan bisnis anda kedepannya. Yakinkan bahwa 
tujuantersebut kongkrit, dan terukur. 
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3. Perusahaan 
Buat ringkasan perusahaan dengan menjelaskan secara jelas apa 
yang dijual, melalui saluran distribusi apa, dan dijual ke 
siapa/mana 
4. Kepemilikan Bisnis  
Jelaskan kepemilikan bisnis anda. Apakah anda kepemilikannya 
secarapribadi, rekanan, atau perusahaan? 
5. Pernyataan Misi 
Pernyataan misi mengekspresikan tujuan tertinggi dari bisnis 
anda. Nyatakansecara sederhana dalam satu atau dua kalimat. 
6. Lokasi & Fasilitas Perusahaan   
Jelaskan dengan singkat informasi kantor atau lokasi usaha anda, 
sifat danfungsinya, luas, status bangunan, dan informasi 
pendukung lainnya. 
7. Produk  
Jelaskan secara singkat informasi barang dan jasa yang 
ditawarkan. 
8. Deskripsi Barang dan Jasa 
Buat List barang dan jasa secara individual dan jelaskan 
bagaimana barang/jasatersebut bermanfaat untuk pelanggan. 
9. Karakteristik dan Nilai Kompetitif Barang/ Jasa   
Jelaskan karakteristik utama barang/ jasa kita. Mengapa 
konsumen harusmembeli barang/ jasa anda, bukan produk lain? 
Apakah anda menawarkanyang lebih baik untuk karakteristik, 
harga, kualitas, atau pelayanannya? 
10. Layanan Konsumen  
Jelaskan bagaimana anda menberikan pelayanan terhadap 
konsumen atasbarang/ jasa yang anda jual. Bagaimana 
menyediakan dukunganterhadap pelanggan? Apakah Anda 
memberikan jaminan khusus untukkonsumen? 
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11. Analisa Pasar 
Identifikasi dan jelaskan segmen pasar yang mempengaruhi bisnis 
anda. Gunakan sumber informasi terpercaya untuk mengetahui 
trend pasar bisnisAnda saat ini. 
12. Strategi Bisnis dan Implementasi  
Jelaskan strategi bisnis anda. Tentukan apakah strategi tersebut 
didasarkanteknologi baru, barang baru, atau sifat produk baru; 
atau apakah Andamemfokuskan pada pemasaran, distribusi, dan 
pelayanan yang lebih baik. (Sajikan hanya satu strategi bisnis) 
13. Periklanan  
Jelaskan bagaimana kita merencanakan periklanan atau 
memasarkan bisnis kita. Termasuk berbagai brosur, iklan cetak, 
iklan radio, atau strategi lain yangdirencanakan dilaksanakan. 
14. Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran lebih menekankan pada bagaimana membuat 
bisnis anda menjadi lebih spesial atau khas. Misalnya, strategi 
pemasaran kita akan memfokuskan pada segmen pasar tertentu. 
Atau, mengkhusukan pada salurandistribusi khusus. Apa yang 
akan perusahaan kerjakan supaya lebih baikdibandingkan 
perusahaan lain? Bagaimana kita menggunakan periklanan 
untukmemasarkan produk ke konsumen? 
15. Rencana Penjualan  
Jelaskan bagimana cara anda menjual produk. Apakah anda akan 
menjualsecara eceran, partai besar, melalui internet, pesanan 
melalui surat, atau telepon? Akankah anda menggunakan tenaga 
penjualan?  Bagaimana tenaga penjualandilatih dan bagaimana 
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Apakah Anda menjalin kerjasama strategis dengan pihak lain? 
Bagaimana andamenangani pemasaran bersama, pengembangan 
bersama, komisi, dan perjanjiankerjasama. 
17.Organisasi  
Jelaskan jumlah pegawai dan manajemen bisnis anda. 
 
Struktur Organisasi 
Gambarkan diagram struktur organisasi bisnis anda. 
Tim Manajemen 
Buatlah daftar orang yang terlibat dalam bisnis anda, termasuk 
ringkasan untuklatar belakang dan pengalaman mereka serta fungsi 
mereka dalam bisnis ini. 
Nama, Posisi, & Latar Belakang Nama, Posisi, & Latar Belakang  
Nama, Posisi, dan Latar Belakang  
Kesenjangan Tim Manajemen 
Identifikasi jenis ketrampilan apakah yang belum dimiliki oleh tim 
dan jelaskan bagaimana Anda akan mengatasinya. 
Analisis Keuangan  
Jelaskan aliran kas, keuntungan bersih untuk tiga tahun kedepan; 
pengembalianmodal; atau perhitungan keuangan lainnya. 
Kapitalisasi dan biaya Start-Up 
Bagian ini mencakup biaya start-up dan tabel kapitalisasi. 
Ringkaslahinformasinya dalam tabel tersebut dalam paragraf awal 
Garis bawahi total biayayang dibutuhkan untuk memulai bisnis kita, 
identifikasi asset utamaperusahaan, dan/atau daftar pemilik dan 
investasi mereka. 
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Tujuan membuat rencana bisnis adalah untuk memastikan 
jalannya operasi bisnis yang tepat dan memberikan dorongan pada 
rencana-rencana departemen atau divisi. Selain itu juga untuk 
memutuskan rute yang diperlukan organisasi dalam mencapai 
tujuannya sekaligus menentukan standar untuk menentukan kinerja 
bisnis. Yang tidak kalah penting adalah untuk memperoleh dukungan 
dari konsumen, investor bahkan pihak-pihak lainnya. 
 Ada beberapa prosedur standar untuk dapat merealisasikan 
ide bisnis yang benar dalam bentuk rencana bisnis untuk 
merealisasikan bisnis. Yaitu: pembangkitan gagasan, penyaringan, 
pengembangan dan pengujian konsep, strategi pemasaran, analisa 
bisnis, pengembangan produk, pengujian pasar, dan komersialisasi. 
Dengan kata lain, rencana bisnis untuk merealisasikan ide memang 
menjadi hal yang sangat penting dalam bisnis. Boleh saja ide yang 
diperoleh sangat brilliant dan luar biasa, tetapi tetap saja harus dikaji 
dalam berbagai hal, terutama aspek ekonomis, teknis, dan masa 
depannya. 
  
Ada tiga aspek dalam menyusun rencana bisnis  
 
Aspek ekonomis, aspek ini mencakup analisis pasar, 
penjualan, biaya produksi, maupun profit margin. Faktor ini sangat 
penting, karena mempengaruhi tingkat keputusan untuk 
merealisasikan ide menjadi bisnis yang sesungguhnya. Aspek ini akan 
mengkaji sejauh mana tingkat keuntungan yang diperoleh, dengan 
daya serap pasar yang ada dan kemampuan memiliki modal untuk 
menjalankan operasional bisnis. Meskipun idenya luar biasa, tetapi 
kalau dalam perhitungannya merugi, ya buat apa? Karena itu, anda 
harus paham betul, bagaimana anda menghasilkan income, dan 
berapa biaya yang akan dikeluarkan.  
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Aspek teknis, aspek ini sangat penting untuk mengukur 
kemampuan untuk menjalankan bisnis dengan baik. Apakah dengan 
modal yang ada, sudah mampu memproduksi barang atau jasa yang 
bisa dijual? bagaimana dengan kemampuan sumber daya 
manusianya? apakah semua kekuatan yang dimiliki mampu 
memberikan nilai tambah yang lebih baik kepada konsumen 
dibandingkan dengan usaha-usaha sejenis lainnya? Suatu rencana 
bisnis yang baik, akan memberikan peluang yang lebih baik, sekaligus 
meminimalisasi kemungkinan kegagalan bisnis.  
Masa depan bisnis, aspek ini akan mengkaji lebih 
komprehensif mengenai masa depan bisnis anda. Jangan sampai, kita 
tahu bahwa bisnis yang digeluti adalah bisnis musiman, namun 
perencanaan yang diterapkan adalah untuk bisnis yang permanen. Ini 
tentu nantinya akan menganggu aspek teknis. Belum lagi dengan 
harapan-harapan konsumen yang selalu akan lebih maju dan up to 
date. Apakah mampu bisnis yang kita jalankan nanti menyerap pasar 
seperti ini? Inilah aspek penting yang harus diperhatikan secara 
seksama dan dituangkan dalam rencana bisnis.  Sekali lagi, Anda 
jangan percaya dengan saran yang berkata Lupakan rencana bisnis, 
cukup jalankan saja, karena Anda bisa kejeblos ke hutan belantara 
bisnis yang serba tidak pasti. Lebih baik jika Anda menguji kelayakan 
rencana bisnis Anda kepada orang-orang yang lebih sukses dan lebih 
berpengalaman dalam bisnis, dan kemudian Anda menjadi 
sukses.   Kunci penting menuju kesuksesan bisnis adalah dengan 
memahami kesuksesan bisnis dan menirunya. Tenggelamkan diri 
Anda dalam buku-buku dan majalah-majalah kewirausahaan serta 
bisnis. Lihatlah bagaimana para entrepreneur bekerja, perhatikan 
apa yang mereka katakan, dan tirulah. Tidak ada waktu untuk 
menemukan kembali roda bisnis. 
Andapun Bisa SUKSES Berbisnis! 
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Contoh Template Rencana Bisnis untuk Usaha Kecil 
Organisasi  
Jelaskan jumlah pegawai dan manajemen bisnis Anda.   
Struktur Organisasi 
Gambarkan diagram struktur organisasi bisnis Anda. 
Andapun Bisa SUKSES Berbisnis! 
Contoh Template Rencana Bisnis untuk Usaha Kecil 
Tim Manajemen 
Buatlah daftar orang yang terlibat dalam bisnis Anda, termasuk 
ringkasan untuklatar belakang dan pengalaman mereka serta fungsi 
mereka dalam bisnis ini. 
Nama, Posisi, & Latar Belakang Nama, Posisi, & Latar Belakang   
Nama, Posisi, dan Latar Belakang  
Kesenjangan Tim Manajemen 
Identifikasi jenis ketrampilan apakah yang belum dimiliki oleh tim 
dan jelaskanbagaimana Anda akan mengatasinya. 
Analisis Keuangan  
Jelaskan aliran kas, keuntungan bersih untuk tiga tahun kedepan; 
pengembalianmodal; atau perhitungan keuangan lainnya. 
Kapitalisasi dan biaya Start-Up 
Bagian ini mencakup biaya start-up dan tabel kapitalisasi. 
Ringkaslahinformasinya dalam tabel tersebut dalam paragraf awal 
Garis bawahi total biayayang dibutuhkan untuk memulai bisnis kita, 
identifikasi asset utamaperusahaan, dan/atau daftar pemilik dan 

















Suatu malam penghujung 1989, di sebuah restoran 
McDonald’s di kawasan Orchard Road Singapura, seorang lelaki 
bertubuh subur sedang membersihkan meja. Dengan seragam T-shirt 
bergaris-garis merah yang agak kesempatan dan topi berlabel M khas 
McDonald’s, lelaki yang tak lain adalah Bambang Rachmadi, mantan 
presdir Panin Bank tadi tampak serius bekerja. Jatuh miskinkah ia? 
Bisa jadi. Karena setelah mengundurkan diri dari kursi puncak Panin 
Bank pada November 1988, nama Bambang nyaris tenggelam. Tak 
terdengar lagi apa kegiatannya kemudian. Bila setahun kemudian 
banyak pengusaha Indonesia melihatnya tiba-tiba menjadi pekerja 
kasar di jaringan fast-food terbesar di dunia itu, orang pun bertanya-
tanya. Repotnya, Bambang pun tak bisa menjelaskan apa yang 
sedang ia lakukan. “Soalnya saya mesti jaga rahasia. Saya nggak ingin 
pers Indonesia tahu sehingga membuat MD batal memberikan 
lisensinya kepada saya,” ucap menantu Wapres (ketika itu) 
Sudharmono, yang kini managing director PT Ramako Gerbangmas, 
pemilik dan pengelola jaringan restoran McDonald’s Indonesia.  
Kehati-hatian Tonny, sapaan akrab Bambang tampaknya 
memang wajar. Karena MD adalah satu-satunya taruhan Tonny 
setelah keluar dari Panin. Apalagi, ia harus menunggu satu tahun 
BAB V 
MENGANLISIS PELUAANG BISNIS 
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setelah memasukkan aplikasi hanya untuk bisa dipanggil mengikuti 
pelatihan. Dan pelatihan di Singapura yang disebut On the Job 
Experience (OJE) itu, bukanlah lampu hijau untuk memperoleh lisensi 
MD. OJE adalah semacam tes awal bagi pelamar. Tapi itulah tes yang 
paling berat. Karena dalam latihan kerja pelayan, seperti melap meja, 
membersihkan toilet serta menjadi tukang parkir, inilah para pelamar 
banyak yang gugur. (http://www.vemmabuilder.com) 
 
Peluang dan Risiko Usaha 
  
Wirausaha adalah jenis usaha mandiri yang didirikan oleh 
seorang wirausahawan, atau sering pula disebut sebagai pengusaha. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan wirausahawan 
sebagai "orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, 
menyusun cara baru dalam berproduksi, menyusun operasi untuk 
pengadaan produk baru, mengatur permodalan operasinya, serta 
memasarkannya." Sedangkan Louis Jacques Filion menggambarkan 
wirausahawan sebagai orang yang imajinatif, yang diikuti dengan 
kemampuannya dalam menetapkan sasaran serta dapat mencapai 
sasaran-sasaran itu. Ia juga memiliki kesadaran tinggi untuk 
menemukan peluang-peluang dan membuat keputusan.  
Kewirausahaan merupakan identifikasi peluang (kebutuhan, 
keinginan, dan masalah) dan penggunaan sumber daya untuk 
menerapkan ide-ide inovatif dalam membangun usaha yang baru, 
dan direncanakan dengan serius. (materi Workshop Kewirausahaan). 
Peluang adalah segala sesuatu yang dapat diambil 
manfaatnya untuk mencapai tujuan. Peluang datangnya bisa dari 
lingkungan masyarakat, pemerintah, atau sumber lain. Peluang juga 
merupakan kesempatan, yang bisa kita manfaatkan atau kita biarkan 
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berlalu begitu saja. Secara kuantitatif (matematis) peluang 
merupakan kemungkinan suatu kejadian tertentu. 
Dunia ini penuh dengan peluang dan tantangan, bahkan 
Tuhan telah mengingatkan kepada umat manusia bahwa di dalam 
masalah atau tantangan yang kita hadapi maka di situ pula 
sebenarnya ada kemudahan atau peluang untuk mencapai 
kesuksesan. Permasalahannya adalah apakah kita dapat memkitang 
suatu tantangan sebagai peluang bisnis yang harus dikejar atau justru 
sebagai suatu masalah yang harus dihindari. Di bawah ini ada suatu 
kasus mengenai bagaimana kita harus memanfaatkan suatu 
tantangan menjadi peluang usaha yang sukses. 
Banyak cara untuk melihat peluang yang terjadi di sekitar 
kita. Selama masih ada kebutuhan dan keinginan, selama itu pula 
masih terdapat peluang yang dapat kita manfaatkan, misal: 
a. Mengenali kebutuhan pasar. Usaha berkembang karena ada 
permintaan, dan banyak bisnis kecil muncul karena ada 
kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Seperti membidik 
pasar kaum muda atau ABG, misalnya factory outlet, telepon 
genggam, dan sebagainya. 
b. Mengembangkan produk yang telah ada di pasaran. 
Ide dari peluang ini adalah bukan yang pertama tetapi menjadi 
yang terbaik. Apabila dulu kita hanya mengenal KFC tetapi 
sekarang banyak bermunculan produk tiruannya seperti KuFC; 
atau produk yang melengkapi dari produk yang terlebih dahulu 
ada seperti jasa penitipan anak di perkantoran, usaha catering, 
dan sebagainya. 
c. Memadukan bisnis- bisnis yang ada. 
Usaha ini merupakan usaha yang terintegrasi seperti usaha kos 
yang dipadukan dengan usaha laundry dan usaha catering. 
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d. Mengenali trend yang terjadi. Produk-produk yang 
berkembang pesat di pasar, baik karena didorong oleh 
perkembangan kemampuan teknologi maupun karena selera 
pelanggan yang selalu berubah seperti produk kamera digital, 
telepon genggam, komputer, dan sebagainya. 
e. Mewaspadai segala kemungkinan yang awalnya terlihat 
sepele, yang ternyata setelah ditekuni dapat menjadi bisnis 
yang luar biasa 
f. Menggunakan asumsi-asumsi yang baru 
Contoh: banyak tempat-tempat seperti hotel atau restoran 
yang sebelumnya tidak menyediakan playground, tetapi 
apabila kemudian disediakan, maka pengunjung pasti menjadi 
lebih banyak. 
Ada banyak jenis usaha, tetapi pada umumnya dapat 
dikelompokkan sebagai berikut  
• Perusahaan dagang : Usaha ini membeli barang dari 
pedagang grosir atau pabrik,dan menjual barang tersebut 
kepada pelanggan dari perudahaan lain. Pedagang eceran 
membeli barang dari pedagang grosir atau pabrik dan 
menjualnya kepada pelanggan. Pada umumnya, semua toko 
adalah pedagang eceran. Pedagang grosir membeli barang 
dari pabrik dan menjualnya kepada pedagang eceran. 
• Perusahaan manufaktur : Usaha ini bergerak dalam 
pembuatan barang. Apabila kita berpikir untuk menjalankan 
usaha pembuatan batu bata, mebel, kosmetik atau jenis 
produk lainnya, maka kita akan mempunyai usaha 
manufaktur. 
• Perusahaan jasa : Usaha ini tidak menjual atau membuat 
barang. Usaha layanan jasa memberikan nasehat ahli atau 
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menyediakan tenaga kerja. Contohnya adalah mekanik 
bengkel, tukang listrik, tukang kayu, atau pembersih kaca. 
• Usaha dalam bidang pertanian atau kehutanan : Usaha ini 
memproduksi sesuatu yang berasal dari tanah. Petani atau 
penangkap ikan termasuk dalam usaha pertanian. Tidak 
tergantung apa yang tumbuh dari tanah atau binatang apa 
yang dipelihara; bisa jadi itu persawahan ataupun suatu 
peternakan unggas. 
 
Kita akan menemukan bahwa ada beberapa usaha yang tidak 
secara persis sesuai dengan pengelompokkan usaha tersebut di atas. 
Misalnya, apabila kita membuka usaha bengkel mobil maka kita akan 
mempunyai usaha jasa karena kita akan menyediakan tenaga kerja 
untuk servis dan perbaikan mobil. Pada waktu yang sama, bengkel 
kita mungkin akan menjual bensin, oli, ban, atau suku cadang, dan ini 
berarti juga menjalankan usaha dagang eceran. 
Ada dua cara untuk mendapat gagasan usaha, yaitu melalui 
pendekatan produk atau pendekatan pelanggan. Gunakan kedua 
pendekatan tersebut di atas untuk mendapat gagasan usaha. 
Apabila menggunakan pendekatan produksi tanpa 
mengetahui apakah usaha kita akan memperoleh pelanggan atau 
tidak, maka usaha akan gagal. Demikian pula apabila kita tidak 
mempunyai keterampilan untuk membuat barang yang berkualitas 
baik maka orang tidak akan membelinya, dan usaha kita akan gagal. 
Untuk memanfaatkan peluang tersebut: 
1. Kesempatan apa yang ada di sekitar kita? 
Suatu usaha akan tetap hidup apabila dapat menyediakan 
jasa yang memenuhi kebutuhan pelanggan dan dapat memecahkan 
masalah mereka. Ada dua cara berfikir yang berguna untuk gagasan 
usaha yang baru, yaitu berpikirlah tentang masalah yang dialami 
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orang dalam memenuhi kebutuhan mereka atau dalam memecahkan 
masalah mereka. Lakukanlah pendekatan dengan cara berikut: 
• Masalah-maslah yang telah kita alami sendiri : Pikirkanlah 
masalah-masalah yang telah kita alami ketika membeli 
barang dan jasa di tempat kita. 
• Masalah-masalah di tempat kerja : Ketika bekerja di 
perusahaan lain, kita mungkin telah melihat beberapa 
masalah dalam menyelesaikan pekerjaan yang disebabkan 
oleh buruknya layanan atau kurangnya bahan baku. 
• Masalah-masalah yang dialami oleh orang lain : Pelajarilah 
kebutuhan dan masalah yang dialami oleh orang lain dengan 
cara mendengarkan keluhan mereka. 
• Apa yang tidak ada di masyarakat : Pelajarilah masyarakat 
untuk mendapat informasi layanan apa yang tidak tersedia. 
Masalah yang dihadapi oleh orang dan kebutuhan yang tidak 
dapat dipenuhi memberikan tkita danya kesempatan usaha 
baru. Pengusaha melihat kesempatan usaha ini didalam 
masalah yang dihadapi oleh orang lain dengan asumsi 
sebagai berikut: 
Apabila produk atau jasa yang diperlukan tidak tersedia 
maka terdapat kesempatan yang jelas bagi pengusaha untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Apabila layanan jasa yang diberikan 
oleh perusahaan yang ada kurang baik maka ini memberikan 
kesempatan bagi usaha baru untuk secara kompetitif menawarkan 
jasa yang lebih baik. Apabila terjadi kenaikan harga secara cepat dan 
orang akan untuk membeli bahan pokok dengan harga tersebut maka 
akan timbul kesempatan untuk menawarkan harga yang lebih murah, 
memberikan pasokan alternatif, memproduksi produk pengganti 
yang lebih murah, atau menawarkan system distribusi yang lebih 
efisien dan murah. 
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2. Apakah kita dapat memanfaatkan kesempatan yang ada? 
Apabila kita memilih suatu gagasan usaha, langkah awalnya 
adalah mengidentifikasi kesempatan yang ada di tempat kita. 
Selanjutnya, harus memutuskan apakah mempunyai keterampilan 
untuk memanfaatkan kesempatan tersebut. Mengetahui 
keterampilan dan kepentingan akan membantu untuk memutuskan 
jenis usaha apa yang akan dimulai. Adalah tidak mungin bagi kita 
untuk memulai usaha pembuatan roti, apabila tidak tahu bagaimana 
membuat roti. Lihatlah keterampilan teknis kita pada Langkah 
Pertama. Kembalilah ke Langkah Pertama dan lihat lagi keterampilan 
kita. Dapatkah kita menggunakan keterampilan tersebut untuk 
memanfaatkan kesempatan yang ada di masyarakat? 
Peluang kegiatan wirausaha itu sangat luas, yakni meliputi kegiatan-
kegiatan berikut ini.  
a. Dalam bidang usaha promosi, meliputi: menciptakan makna 
baru suatu produk; memberikan promosi terhadap jasa; 
memberikan nilai tambah pada produk 
b. Dalam bidang usaha angkutan, meliputi: memberi peran 
baru pada transportasimengerahkan armada angkuta 
c. Dalam bidang usaha perawatan komputer, meliputi: 
teknisi dalam perawatan dan perbaikan;menciptakan nilai 
tambah pada komputer yang rusak untuk dibeli, diperbaiki, 
kemudian dijual kembali 
d. Dalam bidang usaha tataboga, meliputi: menciptakan 
peluang baru dari kesibukan dan memberi nilai tambah pada 
masakan tradisional;memasarkan fast food khas 
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e. Dalam bidang usaha pelayanan SDM, meliputi : 
memberi pelatihan keterampilan menyusun bata, gambar 
dengan Auto cad, seni batik, seni ukir, seni keramik, seni 
lukis, senia suara, seni musik, dan sebagainya. 
memberi bimbingan kepada pengrajin, calon Wirausaha, dan 
sebagainya 
melaksanakan kursus-kursus keterampilan. 
f. Dalam bidang usaha olahan, meliputi: Menciptakan 
peluang baru dari bahan antara bahan baku dan kebutuhan 
konsumen, memberi nilai tambah pada bahan baku melalui 
proses olahan; Mendayagunakan teknologi untuk mengolah 
bahan baku; Memasarkan produk yang dibutuhkan 
konsumen 
g. Dalam bidang usaha rekruitmen, meliputipelatihan sumber 
daya manusia dan kemampuan menjual;membekali 
pengetahuan dan keterampilan menjual; 
mempertemukan kebutuhan akan tenaga kerja penjual dan 
kebutuhan pencari kerja. 
h. Dalam bidang usaha perkreditan, meliputi: mempertemukan 
kebutuhan pemasok dan pemakai;menciptakan peluang 
baru dari kesulitan pengadaan uang kas dan penjualan 
barang;memberikan nilai tambah pada uang kas dan 
barang modal atau barang konsumsi; 
i. Dalam bidang usaha pembekalan, meliputi: 
mendayagunakan modal kedua belah pihak dengan 
manajemen waktu;menjamin mutu dan kesinambungan 
pemasok;menciptakan peluang baru dari budaya ingin 
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dilayani;memberi nilai tambah pada barang modal atau 
produk jadi yang dibutuhkan. 
j. Dalam bidang usaha cenderamata, meliputi: Pelatihan SDM 
pengembangan cenderamata; menciptakan sendiri 
cenderamata yang unik; memasarkan hasil kerajinan khas 
daerah yang potensial untuk dijadikan cenderamata ; 
mengembangkan pasar-pasar cenderamata 
k. Dalam bidang usaha bangunan, meliputi 
pelatihan sumber daya manusia dan kemampuan gambar 
sesuai dengan perkembangan teknologi;pelatihan sumber 
daya manusia dan kemampuan bidang memplester 
tembok; membekali pengetahuan dan keterampilan 
menjual hasil gambar; mempertemukan kebutuhan akan 
tenaga kerja dan kebutuhan pencari kerja. 
l. Dalam bidang usaha geodesi, meliputi pelatihan sumber daya 
manusia di bidang survei pemetaan Mengembangkan 
kemampuan survai pemetaan;membekali pengetahuan 
dan keterampilan survai pemetaan;mempertemukan 
kebutuhan akan tenaga kerja dan kebutuhan pencari kerja 
dibidang survai dan pemetaan. 
m. Dalam bidang usaha busana, meliputi: Melahirkan ahli-ahli 
madya bidang desain-desain; menciptakan peluang baru 
dari desain yang ada dan; memberi nilai tambah pada; 
pada pakaian tradisional; memasarkan hasil-hasil desain khas 
Indonesia; menciptakan sinergi desain-desain baru dan 
peraga busana baru 
n. Dalam bidang usaha pariwisata, meliputi: menciptakan 
peluang baru dari kesibukan keterbukaan dunia internasional 
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dan memberi nilai tambah pada daerah-daerah wisata; 
memasarkan produk-produk wisata khas Indonesia 
menciptakan produk-produk khas indonesia untuk wisata. 
Melihat sumber bisnis yang begitu banyak, tidak mungkin 
kita dapat melaksanakan seluruhnya. Beberapa langkah untuk 
mengenali dan memilih peluang bisnis yang tepat antara lain: 
1. Menentukan tujuan yang hendak dicapai. 
2. Membuat daftar ide usaha 
3. Menilai kemampuan pribadi 
4. Membandingkan dan mendapatkan saran dari orang yang 
sudah berpengalaman dalam bisnis 
5. Menilai keadaan bisnis saat ini dan masa dating melalui riset 
6. Memilih criteria bisnis yang diperlukan 
Menetapkan pilihan Untuk dapat berhasil dengan suatu 
usaha kecil, kita harus menganalisa bagian-bagian dari usaha itu dan 
memastikan bahwa tiap bagian tersebut adalah yang terbaik yang 
dapat kita tawarkan. Tergantung dari jenis usahanya, faktor-faktor 
penting berikut memerlukan pertimbangan. Ketika merencanakan 
suatu usaha baru, berpikirlah secara kecil pada waktu memulainya. 
Kita harus ingat akan apa yang tercakup pada Langkah Pertama, yaitu 
uang yang harus kita sediakan untuk memulai suatu usaha. Biasanya, 
bank tidak akan memerikan pijaman kepada perusahaan baru, 
kecuali Kita mempunyai tabungan dan jaminan yang dapat diterima. 
Merencanakan membuka lima toko dengan mempekerjakan 40 
orang dan membeli 10 kendaraan, misalnya, adalah pikiran yang 
tidak rasional apabila tidak mempunyai uang untuk membiayainya. 
Oleh karena itu, berpikirlah secara cerdik dan mulailah dari usaha 
kecil terlebih dahulu. Berikut disajikan keuntungan-keuntungan yang 
akan didapat apabila memulai usaha kecil.  
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• Tetaplah bekerja di tempat kerja sekarang, dan bekerja 
paruh waktu di usaha baru, atau suami sampai usaha 
tersebut benar-benar stabil. Pada tahap awal usaha, istri 
dapat bekerja di tempat kerja yang lama, dan bergabung 
dengan usaha kita diwaktu kemudian. 
• Pada tahap awal, kita dapat menyewa peralatan daripada 
membeli. 
• Kita dapat mempekerjakan karyawan paruh waktu sebelum 
mempekerjakan karyawan penuh waktu. 
• Kita dapat membeli peralatan bekas pakai (second hand). 
• Kita dapat memperluas jumlah usaha tanpa menemui 
kesulitan keuangan. 
• Kita dapat merencanakan perluasan usaha ketika 
keuntungan meningkat. 
• Kita dapat meminjam atau menyewa peralatan sebelum 
membeli sendiri.  
• Risiko Usaha. 
• Risiko adalah sesuatu yang selalu dihubungkan dengan 
kemungkinan terjadinya sesuatu yang merugikan yang tidak 
diduga atau tidak diinginkan. Risiko usaha dapat berupa tidak 
berkembang, bangkrut, gagal, bahkan jatuh miskin dan hal-
hal lain yang merupakan nilai-nilai negatif dalam kehidupan. 
Berbagai jenis resiko usaha telah kita pelajari di tingkat I. 
Coba buka kembali buku wirausahamu! 
• Bagi seorang wirausaha, risiko adalah tantangan karena 
mengambil risiko merupakan bagian penting dalam 
mengubah ide menjadi kenyataan. Demikian pula 
pengambilan risiko bagi wirausaha berkaitan dengan 
kepercayaan pada dirinya. Semakin besar pula keyakinan 
pada kemampuan dirinya, semakin besar pada kesanggupan 
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untuk menelurkan hasil dari keputusan yang diambil. Bagi 
orang yang bukan wirausaha (misalnya pegawai negeri) 
kegiatan tersebut merupakan risiko, tetapi bagi wirausaha 
adalah tantangan dan peluang untuk memperoleh hasil. 
• Situasi yang mengandung risiko adalah situasi dimana kita 
dihadapkan pada dua pilihan atau lebih dan kita tidak dapat 
mengetahui hasil yang akan diperoleh dari setiap alternatif 
pilihan yang ada. Situasi risiko juga mengandung dua potensi 
bagi perusahaan, yaitu potensi kegagalan dan potensi sukses. 
• Seorang wirausaha yang harus selalu mengambil keputusan 
dalam berbagai situasi walaupun situasi tersebut penuh 
ketidakpastian. Keputusan yang harus dipilih tersebut dapat 
berupa alternatif yang mengandung risiko atau alternatif 
yang konservatif, tergantung pada daya tarik setiap 
alternatif, sejauh mana seorang pengusaha bersedia untuk 
mengalami kerugian, prediksi atas kesuksesan dan kegagalan 
yang akan dialami, dan seberapa jauh seorang wirausaha 
dapat meningkatkan kemungkinan untuk sukses dan 
mengurangi kemungkinan untuk gagal. 
• Terdapat beberapa pertanyaan bagi wirausaha sebelum 
memutuskan untuk mengambil risiko, yaitu: 
a. Apakah risiko yang mungkin terjadi sepadan dengan 
hasil usaha tersebut? Bila usaha yang bersifat judi 
(gambling) keluaran (outcome) yang keluar pasti lebih 
besar ruginya dari pada untungnya. Untuk memulai 
usaha harus melalui studi kelayakan untuk 
memperhitungkan risiko tersebut. 
b. Bagaimana risiko dapat dikurangi? Wirausaha harus 
bertindak efisien dengan mengurangi pengeluaran dana 
yang tidak ada kaitannya langsung dengan produksi. 
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Dalam usaha yang masih kecil tidak perlu membuat 
lapangan tenis dan kolam renang. Bertindak yang efektif 
sehingga sasaran yang dituju akan mudah dicapai. 
c. Personalia yang bagaimana yang dapat mengurangi 
risiko ? Setiap kegiatan memerlukan sumber daya 
manusia. Setiap orang dituntut memberikan 
produktivitas kerja sebaik mungkin. Hal ini hanya 
mungkin bila “the right man on the right place”. Untuk 
meningkatkan produtivitas kerja setiap karyawan perlu 
dididik, dilatih, ditatar baik formal, informal maupun 
nonformal. 
d. Persiapan apa yang Kita lakukan sebelum mengambil 
risiko ? Yang utama ialah kesiapan sebagai pemimpin 
yang harus memiliki berbagai keterampilan (lihat risiko 
teknis).  
Selanjutnya harus memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 
terjadi untuk seterusnya mengambil strategi yang tepat. Setelah 
kemungkinan risiko yang terjadi diperhitungkan, itu harus kita ikuti 
dengan semangat tidak mengenal menyerah (ausdauer), ibarat kuda 
menarik pedati yang menempuh jarak puluhan kilometer. Semua 
dengan perhitungan kuantitatif serta mempertimbangkan 
keterbatasan sebagai seorang wirausaha, yaitu kesehatan, waktu, 
keterampilan, kelelahan, usia, dan sebagainya itulah sebabnya jiwa 
wirausaha hanya dimiliki oleh sebagian kecil dari kelompok nelayan. 
Mereka berani berumah di pinggir pantai meskipun tahu suatu saat 
gelombang besar akan menghempaskan. Tetapi, mereka tahu bahwa 
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Faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan usaha 
  
Pada saat memulai bisnis, Wirausaha biasanya menghadapi 
risiko bisnis yang besar. Di Amerika Serikat lebih dari 3 juta bisnis 
baru dimulai tiap tahunnya, dan dua pertiga dari bisnis tersebut 
bergerak sebagai bisnis/usaha kecil. Rata-rata kegagalan diantara 
bisnis baru ini cukup mengganggu. Berdasarkan penelitian, 25 sampai 
33 persen usaha kecil mengalami kegagalan selama dua tahun 
pertama masa operasinya.  
Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat 
keberhasilan usaha. Faktor-faktor pendukung keberhasilan usaha 
antara lain: 
1. Faktor manusia.  
Manusia merupakan makhluk hidup yang paling mulia, 
terhormat dan banyak akalnya. Dengan modal dasar yang 
dimilikinya, manusia dapat mewujudkan tujuan hidup yang 
diinginkannya. Manusia adalah orang yang terlibat dalam kegiatan 
usaha untuk memperoleh keuntungan. Oleh karena itu maju 
mundurnya suatu usaha tergantung pada manusianya sendiri. Pada 
buku tingkat I, kita telah mempelajari tentang faktor keberhasilan 
seorang wirausaha (coba pelajari lagi), yaitu: 
a. Komitmen : Untuk berhasil dalam suatu usaha, diperlukan 
komitmen Kita. Ini berarti Kita harus berpikir bahwa usaha 
Kita sangat penting. Apakah Kita bersedia untuk bekerja 
dengan jam kerja yang panjang? 
b. Motivasi : Keberhasilan usaha Kita lebih mungkin tercapai 
apabila Kita betul-betul ingin menjadi penguasaha. Mengapa 
Kita ingin memulai usaha sendiri? Jika hanya karena ingin 
melakukan sesuatu maka peluang Kita akan lebih kecil 
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c. Kejujuran : Apabilan Kita tidak menjaga nama baik, maka 
halitu segera akan diketahui oleh banyak orang, dan Kita 
akan kehilangan reputasi yang busuk tidak baik bagi usaha 
Kita. 
d. Kesehatan : Kita harus sehat sebab kalau tidak, Kita tidak 
akan dapat memenuhi komitmen terhadap usaha Kita. 
Kekhawatiran yang berlebihan terhadap usaha Kita akan 
menimbulkan stress sehingga kesehatan Kita menurun. 
e. Mengambil risiko : Tidak ada satupun usaha yang mutlak 
aman. Usaha Kita pun mempunyai risiko kegaglan. Oleh 
karena itu, Kita harus bersedia untuk mengambil risiko, tetapi 
Kita tidak boleh mengambil risiko bodoh. Risiko apa yang 
kemungkinan akan Kita tanggung, dan resiko apa yang 
sebaiknya Kita ambil hendaknya dipikirkan masak-masak. 
f. Membuat keputusan : Apabila Kita menjalankan usaha, maka 
Kita akan banyak membuat keputusan. Membuat keputusan 
yang sulit yang dapat mempengaruhi usaha Kita merupakan 
hal yang sangat penting dan harus dipikirkan secara serius. 
Misalnya, Kita harus memberhentikan karyawan Kita yang 
bekerja keras dan setia. Lakukan hal itu apabila perlu, dan 
jangan mempertahankan karyawan yang tidak dapat Kita 
bayar. 
g. Keadaan keluarga : Menjalankan usaha banyak menyita 
waktu Kita. Oleh karena itu dukungan dari keluarga Kita 
sangat penting. Mereka perlu sependapat dengan gagasan 
Kita dan siap untuk mendukung rencana usaha Kita. 
h. Keterampilan mengelola usaha : Ini adalah keterampilan 
yang Kita perlukan untuk menjalankan usaha. Keterampilan 
dalam bidang penjualan adalah yang paling penting, tetapi 
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keterampilan dalam bidang lain juga diperlukan, misalnya 
keterampilan dalam pengelolaan biaya dan pembukuan.  
i. Keterampilan teknis : Ini adalah keterampilan yang Kita 
perlukan untuk memproduksi barang atau menyediakan jasa. 
Keterampilan ini tergantung dari jenis usaha yang Kita 
rencanakan untuk dimulai. 
j. Pengetahuan tentang jenis usaha Kita : Pengetahuan Kita 
tentang jenis usaha adalah sangat penting. Dengan 
pengetahuan itu kemungkinan besar Kita akan berhasil. 
Betapapun canggih teknologi, akan tetapi jika manusianya 
pemalas, bodoh, apatis tidak memiliki etos kerja yang baik, 
tidak bertanggungjawab, sudah barang tentu segala kegiatan 
bisnisnya tidak akan maju. 
2. Faktor keuangan.  
Faktor ini merupakan faktor penunjang dalam keberhasilan 
dan pendukung di dalam menggiatkan usaha. Keuangan 
dipergunakan untuk modal operasional perusahaan, baik untuk 
produksi, membeli bahan baku, promosi, pemasaran, tenaga kerja 
dan lain sebagainya. Fungsi keuangan di dalam bisnis 
menitikberatkan kepada upaya menjaga sirkulasi arus uang di dalam 
kegiatan usaha agar tetap stabil. 
3. Faktor permodalan. 
Perusahaan yang ingin maju dan ingin mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, harus dapat menarik dan menggali sumber 
permodalan untuk perusahaan, baik dari dalam maupun dari luar. 
Sumber permodalan perusahaan selalu berhubungan dengan 
masalah keuangan perusahaan. Tetapi sebenarnya yang termasuk 
permodalan meliputi juga barang-barang yang digunakan untuk 
kegiatan usaha. Modal perusahaan pada umumnya terdiri dari modal 
sendiri dan modal asing (eksternal). 
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4. Faktor perencanaan.  
Perencanaan berfungsi untuk menentukan dan merumuskan 
tujuan akhir. Dalam perencanaan meliputi merumuskan maksud 
bidang usaha yang ditujukan dan dituangkan dalam bentuk sasaran 
yang akan dicapai oleh perusahaan. Di dalam perencanaan harus 
diperinci lebih lanjut dalam berbagai kebijakan, program, proyek, 
prosedur, peraturan dan anggaran perusahaan. Dengan adanya 
perencanaan yang baik, maka setiap unsur pimpinan, staf, karyawan 
di dalam menjalankan kerjanya mempunyai pedoman di dalam 
membuat keputusan. Selain itu perencanaan juga berperan sebagai 
alat pengawasan dan pengendalian di dalam kegiatan usaha.  
5. Faktor Organisasi 
Organisasi merupakan wadah kegiatan yang ada dan perlu 
agar tercapai tujuan yang diharapkan. Dalam organisasi pengelolaan 
usaha fungsinya adalah untuk menetapkan kegiatan-kegiatan yang 
harus dilaksanakan, pengelompokan kegiatan yang nantinya akan 
menjadi bidang kegiatan dalam usaha. Dalam organisasi juga perlu 
adanya wewenang dan tanggungjawab, agar tindakan dan keputusan 
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
6. Faktor manajemen bisnis.  
Manajemen usaha yang baik akan membantu di dalam 
tercapainya keberhasilan usaha. Pengelolaan usaha ini mencakup 
banyak hal, di antaranya masalah penggunaan dana perusahaan. 
Manajemen usaha juga meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan, dan pengendaliannya. 
7. Faktor pajak dan asuransi.  
Membayar pajak merupakan wujud imbal balik antara pelaku 
usaha dengan pemerintah sebagai pengatur dan penyedia sebagian 
fasilitas usaha. Perusahaan yang teratur membayar pajak, berarti 
perusahaan itu membantu program pemerintah dalam 
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pembangunan. Perusahaan yang baik akan melakukan asuransi 
terhadap aset perusahaan termasuk karyawan. Mengasuransikan 
perusahaan berarti berjaga-jaga untuk mengurangi risiko yang akan 
terjadi, bilamana perusahaan itu mengalami musibah. 
8. Faktor fasilitas pemerintah.  
Fasilitas yang diberikan pemerintah, khususnya pemerintah 
daerah sangat diperlukan sekali. Di antaranya memberikan 
kemudahan di dalam mengurus dan memperoleh segala izin usaha 
yang diperlukan. Dengan adanya fasilitas dari pemerintah daerah 
akan mendukung keberhasilan kegiatan usaha. Jika perusahaan yang 
bersangkutan maju dan berkembang pesat. 
9. Faktor administrasi bisnis.  
Bisnis apapun yang dijalankan perlu sekali mencatat 
kejadian-kejadian di dalam kegiatan usahanya baik transaksi dagang, 
negosiasi bisnis, pemasaran produk dll. Pengelola usaha yang baik 
selalu mencatat dan mendokumenkan segala kejadian yang 
berhubungan dengan bisnis dalam bentuk misalnya, pembukuan, 
administrasi, keuntungan, kerugian, penambahan modal, karyawan, 
mitra bisnis, pesaing, pelanggan, pasar, persediaan dan sebagainya.  
10. Faktor komunikasi.  
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi 
(pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar 
terjadi saling mempengaruhi diantara keduanya. Pada 
umumnya, komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-
kata (lisan) yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. 
Mengenai komunikasi coba lihat kembali pada materi tingkat 
I bab IV dan VII. Sebagus apapun kemampuan pelaku usaha, 
perencanaan, kekuatan modal, fasilitas, dan lain-lain 
tersebut tidak akan menghasilkan sesuatu secara maksimal 
jika gagal dikomunikasikan. Oleh karena itu komunikasi 
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merupakan faktor penting dalam keberhasilan usaha, 
terutama dalam aspek pemasaran/promosi. Keterampilan di 
dalam berkomunikasi dengan badan usaha lainnya adalah 
merupakan modal dasar menuju keberhasilan dalam usaha. 
Banyak orang yang berhasil dalam usahanya tetapi tidak 
mempunyai semua karakteristik atau keterampilan yang 
diperlukan ketika mereka memulainya. Keterampilan dapat 
dipelajari, karakteristik dapat dikembangkan, dan keadaan 
dapat diubah atau diperbaiki. Apabila perlu, kita dapat 
bekerja dengan kelemahan kita, kemudian mengubah 
kelemahan tersebut menjadi kekuatan. Berikut adalah 
beberapa cara untuk meningkatkan kekuatan sebagai 
pengusaha, yaitu minta bantuan kepada orang lain, 
mengikuti pelatihan, mengamati usaha orang lain, dan 
membaca buku. 
▪ Apabila dinilai bahwa keterampilan teknis kita adalah 
lemah, carilah cara agar dapat memperoleh 
keterampilan teknis tersebut untuk usaha. Misalnya, 
mengikuti pelatihan, mempekerjakan tenaga yang 
terampil atau mendapatkan mitra kerja yang 
mempunyai keterampilan yang tepat.  
• Apabila dinilai bahwa keterampilan tentang pengelolaan 
usaha adalah lemah, kita dapat belajar dengan 
membaca buku tentang pengelolaan usaha. Program 
meningkatkan usaha akan mengajarkan lebih banyak 
tentang pemasaran, pembelian, pengawasan, 
persediaan barang, pembiayaan, pembukuan, 
perencanaan usaha, dan aspek penting lainnya dalam 
melaksanakan usaha kecil. 
• Apabila dinilai bahwa pengetahuan kita tentang jenis 
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usaha adalah lemah maka sebaiknya bekerja sama 
dengan mitra kerja yang berpengalaman atau seseorang 
yang mampu memberikan nasehat kepada Kita tentang 
masalah tersebut. 
Di samping mempertimbangkan risiko bisnis, Wirausaha 
juga menghadapi risiko finansial, selama mereka 
menginvestasikan sebagian besar atau semua 
kekayaannya dalam bisnis. Mereka mengambil risiko 
karir dengan meninggalkan pekerjaan yang aman untuk 
suatu pekerjaan yang mengandung risiko dengan masa 
depan yang penuh ketidakpastian. Mereka juga mebuat 
risiko keluarga dan sosial karena kebutuhan untuk 
memulai dan mengelola bisnis yang baru hanya 
menyisakan sedikit waktu untuk memperhatikan 
keluarga dan teman. 
Selain keterampilan usaha, tersedianya uang yang cukup 
untuk memulai suatu usaha juga penting. Dalam hal ini, kita tidak bisa 
mengharapkan untuk mengharapkan untuk mendapat pinjaman dari 
bank apabila kita tidak mempunyai tabungan atau jaminan yang 
dapat diterima. Kita harus menggunakan sebagian uang kita sendiri 
untuk memulai suatu usaha. Kita tidak boleh menggunakan seluruh 
uang sendiri untuk memulai usaha, sebab apabila keluarga kita tidak 
mempunyai sumber pendapatan lain maka semua biaya pribadi dan 
keluarga harus dibayar dari tabungan sampai usaha kita dapat 
membantu keluarga kita. Pada umumnya, suatu usaha baru harus 
berjalan paling sedikit tiga bulan sebelum mendapat keuntungan 
yang cukup untuk membiayai hidup pemilik usaha. produksi yang 
akan kami jadikan sebagai acuan bagi kerja sama produksi tersebut. 
Ada tiga penyebab yang menjadi alasan kegagalan bisnis 
wirausaha baru, yaitu: 
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a. Mereka masuk ke dalam bisnis terlalu cepat. Mereka terjun ke 
dalam suatu pekerjaan baru yang mengandung risiko terlalu 
tergesa-gesa, tanpa melakukan perencanaan yang mendalam. 
Mereka tidak menganalisis kekuatan dan kelemahannya. 
b. Mereka kehabisan uang. Jika Kita tidak dapat menyelaraskan 
daftar gaji/upah atau membayar rekening-rekening Kita, Kita 
akan ke luar dari bisnis. Perencanaan kebutuhan uang yang 
realistik merupakan hal yang sangat penting. Perkiraan 
kebutuhan kas merupakan prioritas utama sebelum memulai 
bisnis ini. 
c. Kegagalan perencanaan jelas merupakan suatu kesalahan. 
Rencana bisnis yang terperinci mendorong Wirausaha untuk 
berpikir ke depan, merefleksikan, dan memutuskan bagaimana 
agar maju.  
 
Rencana bisnis ini harus secara tertulis. Selain itu dari sisi 
manusia (wirausahawannya) juga memiliki potensi kegagalan dalam 
menjalankan usaha (lihat kembali materi tingkat I) antara lain; tidak 
kompeten dalam manajerial, kurang pengalaman, kurang sungguh-
sunguh dalam berusaha, tidak mampu melakukan peralihan 
kewirausahaan, suka meremehkan mutu, suka boros dan mengambil 
jalan pintas, tidak percaya diri, tidak disiplin, dan suka mengabaikan 
tangung jawab. Siapa yang tidak mau usahanya berhasil dan menjadi 
kaya. Semua orang tentu berharap demikian. Sayangnya sebagian 
usaha yang telah dilakukan tidak berbuah manis atau gagal. 
Meskipun sudah dilakukan penelitian secara cermat, setiap bisnis 
atau usaha tidak dijamin seratus persen akan berhasil. Ada banyak 
hal yang menyebabkan usaha tersebut mengalami kegagalan. 
Berdasarkan penelitian, ada beberapa faktor yang menjadi pemicu 
kegagalan dalam berbisnis, diantaranya justru kesalahan-kesalahan 
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atau kebiasaan yang sering dilakukan oleh wirausahawan itu sendiri. 
Beberapa hal berikut ini adalah kesalahan yang sering terjadi dan 
kurang mendapat perhatian: 
1. Tidak menentukan tujuan. Tujuan itu penting dan tanpa tujuan 
yang jelas maka bisnis akan gagal. Namun sebenarnya tidak 
hanya dalam bisnis saja tapi juga dalam kehidupan sehari- hari 
pun jika kita tidak menetapkan tujuan pastilah akan sulit 
melangkah. Misalnya kita ingin mendapatkan keuntungan 
ratusan juta tiap bulan, maka disinilah tercipta plan dan action 
untuk mencapai tujuan itu. Jika tidak ada tujuan tentu tidak akan 
ada action yang dilakukan. 
2. Tidak melakukan budgeting. Budgeting adalah proses 
pembuatan anggaran pendapatan dan belanja. Budgeting 
penting untuk melakukan perencanaan keuangan dalam usaha 
kita. Dengan perencanaan keuangan yang baik, kita akan mudah 
sekali mengetahui berapa jumlah pemasukan dan pengeluaran 
usaha kita sehingga bisa dijadikan alat kontrol dalam usaha. 
3. Tidak mencatat pengeluaran. Biasanya kita sering menganggap 
remeh pengeluaran kecil, misalnya mengeluarkan seribu rupiah 
untuk membeli makanan dan tidak mencatatnya. Padahal jika 
kita mengeluarkan seribu rupiah dalam sebulan mencapai 200 
kali berarti kita telah membuang uang 200 ribu rupiah. Intinya, 
semua arus keuangan keluar masuk harus tercatat sehingga 
terlihat apakah kita memperoleh keuntungan atau tidak. 
4. Terlalu memercayai orang lain dalam hal keuangan 
Kita biasanya menyerahkan urusan keuangan pada orang lain 
karena kesibukan kita di pekerjaan. Tapi, perlu diingat bahwa 
orang kepercayaan hanyalah manusia biasa yang sewaktu-
waktu dapat melakukan kesalahan. Sebaiknya untuk urusan 
keuangan kita lakukan pemeriksaan secara periodik. 
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5. Mencampuradukan uang hasil usaha dan penghasilan dari 
bekerja. Tidak jarang bila kita mencampuradukkan semua 
pemasukan baik dari hasil usaha maupun dari uang pribadi. 
Sistem seperti ini tidak bagus karena kita tidak akan tahu persis 
berapa uang yang dikeluarkan untuk usaha dan pribadi. 
Sehingga kita akan sering melakukan subsidi silang antara uang 
pribadi dan usaha. Jika perputaran uang dari usahanya memang 
bagus mungkin tidak akan membawa dampak besar, tetapi jika 
usaha kita banyak membutuhkan suntikan dana untuk 
kebutuhan sehari- hari maka lama- kelamaan uang kita akan 
habis.  
 
Selain faktor- faktor diatas penyebab kegagalan usaha juga 
dapat disebabkan oleh: 
1. Data dan informasi yang tidak lengkap. Saat melakukan 
perencanaan data dan informasi yang disajikan kurang lengkap 
sehingga hal- hal yang seharusnya menjadi penilaian tidak ada. 
Sehingga sebelum usaha dijalankan sebaiknya kumpulkan data 
dan informasi yang selengkap- lengkapnya. 
2. Salah perhitungan. Mungkin dalam melakukan penghitungan 
salah menggunakan rumus sehinga data yang dihasilkan tidak 
akurat. Oleh sebab itu dibutuhkan tenaga ahli yang kital di 
bidangnya. 
3. Pelaksanaan pekerjaan salah. Para pelaksana usaha 
(manajemen) di lapangan tidak mengerjakan usaha secara benar 
atau tidak sesuai dengan pedoman yang sudah ditetapkan. 
4. Kondisi lingkungan. Saat melakukan penelitian sudah selesai 
dengan tepat dan benar namun dalam perjalanannya terjadi 
perubahan lingkungan seperti: perubahan ekonomi, politik, 
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hukum, sosial, dan perubahan perilaku masyarakat serta adanya 
bencana alam. 
5. Unsur sengaja. Karyawan sengaja melakukan kesalahan yang 
tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dengan berbagai 
sebab. 
 
Paulus Winarto, penulis sejumlah buku best seller nasional, 
First Step to be An Entrepreneur, mengatakan, mereka yang hendak 
menjadi pengusaha (membuka usaha sendiri) sebaiknya menyiapkan 
diri untuk tegar menghadapi setiap tantangan dan menghadapi 
setiap risiko seburuk apapun. Sifat tak mudah putus asa dan mau 
terus belajar, menjadi modal penting yang tak sekadar modal materi. 
Menurut Purdi Chandra, pengusaha sukses master franchise lembaga 
pendidikan Primagama Group, mengatakan jika kunci sukses seorang 
entrepeneur terletak pada keberanian. Keberanian memulai usaha, 
keberanian mencari peluang baru, dan keberanian menghadapi risiko 
kegagalan. Banyak orang di negeri ini yang kaya ide tapi miskin 
keberanian (mewujudkan ide), yang akhirnya membuat mereka tak 
pernah jadi kaya, tapi hanya mimpi, tegas Purdi.  
Safir Senduk, konsultan keuangan dan pemilik situs keuangan 
perencanakeuangan.com, dalam artikelnya, mengatakan sudah 
waktunya kita berpikir untuk membuka lapangan kerja bukan 
mengkitalkan melamar pekerjaan. Lapangan kerja yang makin sempit 
dengan banyak saingan, dan biaya hidup yang tinggi mencekik, 
memaksa kita harus berpikir keras bagaimana cara menambah 
penghasilan atau mencari penghasilan yang sesuai dengan tingkat 
inflasi. Safir menyarankan untuk memulai usaha sendiri secara 
bertahap sampai bisnis Kita mulai merangkak naik, khususnya jika 
Kita masih punya pekerjaan utama. Jika ternyata di perjalanan usaha 
jadi besar, barulah Kita memutuskan untuk total menjalankannya 
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dan menggaji pegawai untuk membantu Kita. Yang penting jangan 
takut untuk mencari peluang dan mengambil keuntungan. Kalau 
memang bisa untung besar tentu dengan perhitungan matang, Kita 
tidak perlu merasa bersalah karena tujuan dari bisnis sendiri adalah 
mencari keuntungan sebesar-besarnya. Sebelum memulai membuka 
usaha sendiri, ada beberapa poin yang perlu diperhatikan sebagai 
panduan agar tak salah melangkah dan meminimalkan kerugian. Apa 
saja? 
1. Pilih bidang usaha yang masih jarang dijalankan orang atau 
sedikit saingan. 
2. Cari spesifikasi khusus, misalnya butik khusus untuk yang 
bertubuh gemuk. 
3. Lokasi strategis dan sesuai dengan segmen bidang usaha. 
4. Perhatikan pula biaya-biaya yang menyertai lokasi itu, misalnya 





















Pada umumnya proses pertumbuhan kewirausahaan pada 
usaha kecil memiliki tiga ciri penting yaitu :  
1. Tahap imitasi dan duplikasi. Pada tahap ini para wirausaha mulai 
meniru ide orang lain, misalnya menciptakan jenis produk yang 
sudah ada. Ketrampilan pada tahap ini diperoleh melalui 
magang, pengalaman pribadi, atau pengamatan.  
2. Tahap duplikasi dan pengembangan. Pada tahap ini para 
wirausahawan mulai mengembangkan ide barunya, misalnya 
diversifikasi dan diferensiasi dengan desain sendiri, bigutu pula 
dengan kegiatan organisasi usaha dan pemasaran. Pada tahap 
ini terjadi perkembangan yang lambat dan cenderung kurang 
dinamis, namun sudah ada sedikit perubahan. Pemasaran 
cenderung dikuasai olem pengepul (monopsoni). Beberapa 
wirausaha ada juga yang mengikuti model pemasaran dan 
cenderung sebagai pengikut pasan (market follower). 
3. Tahap menciptakan sendiri barang dan jasa baru yang berbeda. 
Pada tahap ini wirausaha mulai bosan dengan proses produksi 
yang sudah ada, keingintahuan dan ketidakpuasan terhadap 
hasil yang sudah ada mulai timbul sehingga tercipta semangat 
dan keinginan untuk mencapai hasil yang lebih unggul. Pada 
BAB VI 
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tahau ini organisasi usaha juga mulai diperluas dengan skala 
yang lebih luas. Penciptaan produk sendiri berdasarkan 
pengamatan pasar dan kebutuhan konsumen, serta adanya 
keinginan untuk menjadi penantang, bahkan pemimpin pasar. 
 
Agar ide-ide potensial menjadi peluang bisnis yang riil, maka 
wirausaha barus bersedia melakukan evaluasi terhadap peluang 
secara terus menerus. Proses penjaringan ide (screening) merupakan 
suatu cara terbaik untuk menuangkan ide potensial menjadi produk 
dan jasa riil. Langkah penjaringan ide sebagai berikut:  
1. Menciptakan produk baru yang berbeda. Ketika ide 
dimunculkan secara riil (dalam bentuk barang/jasa), maka 
barang/jasa tersebut harus berbeda dengan yang sudah ada, 
dan harus menciptakan nilai bagi pembeli atau penggunanya. 
Oleh karena itu, wirausaha harus benar-benar mengetahui 
perilaku konsumen di pasar, paling tidak dalam hal permintaan 
terhadap barang/jasa dan waktu penyerahan/permintaan 
barang/jasa.  
2. Mengamati pintu peluang. Dengan mengamati potensi yang 
dimiliki pesaing dalam mempertahankan posisi pasar, kekuatan 
(pengembangan produk, dukungan keuangan) dan kelemahan 
pesaing, wirausaha akan mendapatkan pintu peluang. Menurut 
Zimmerer, ada beberapa keadaan yang dapat dijadikan sebagai 
peluang, yaitu : a) produk baru harus segera dipasarkan dalam 
jangka waktu yang relatif singkat; b) saat dimana pesaing tidak 
begitu agresif untuk mengembangkan strategi produknya; c) 
pesaing tidak memiliki teknologi canggih; d) pesaing sejak awal 
tidak memiliki strategi dalam mempertahankan posisi 
pasarnya.e. perusahaan baru memiliki kemampuan dan sumber-
sumber untuk menghasilkan produk barunya.  
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3. Analisis produk dan proses produksi secara mendalam. Analisis 
ini sangat penting untuk menjamin apakah jumlah dan kualitas 
prduk yang dihasilkan memadai atau tidak. Berapa biaya yang 
dikeluarkan untuk membuat produk tersebut? Apakah biaya 
yang kita keluarkan lebih efisien daripada biaya yang 
dikeluarkan oleh pesaing? 
4. Menaksir biaya awal, yaitu biaya yang diperlukan oleh usaha 
baru. Darimana sumbernya dan untuk apa digunakan? Berapa 
yang diperlukan untuk operasi, perluasan, dan biaya lain? 
5. Memperhitungkan risiko yang mungkin terjadi, misalnya 
risiko teknik, finansial, dan pesaing. Risiko pesaing adalah 
kemampuan dan kesediaan pesaing utnutk mempertahankan 
posisinya dipasar. Risiko pesaing meliputi pertanyaan: (1) 
kemungkinan kesamaan dan keunggulan produk apa yang 
dikembangkan pesaing?; (2) tingkat keberhasilan apa yang telah 
dicapai oleh pesaing dalam mengenbangkan produknya; (3) 
seberapa jauh dukungan keuangan pesaing bagi pengembangan 
produk baru dan produk yang diperkenalkannnya; (4) apakah 
perusahaan baru cukup kuat untuk mengatasi serangan-
serangan pesaing? Risiko teknik berhubungan dengan proses 
pengembangan produk yang cocok dengan yang diharapkan 
atau menyangkut suatu obyek penentu apakah ide secara aktual 
dapat ditransformasi menjadi produk yang siap dipasarkan 
dengan kapabilitas dan karakteristiknya.  
Risiko finansial adalah risiko yang timbul sebagai akibat 
ketidakcukupan finansial, baik dalam tahap pengembangan produk 
baru maupun dalam menciptakan dan mempertahankan perusahaan 
untuk mendukung biaya produk baru. Analisis SWOT sangat penting 
dalam menciptakan keberhasilan perusahaan baru. 
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Sebelum bisnis baru dimulai, harus diadakan penelitian 
apakah bisnis yang akan dirintis atau tidak. Bila menguntungkan, 
apakah keuntungan tersebut memadai dan dapat diperoleh secara 
terus-menerus dalam waktu yang lama? Untuk itu ada dua analisis 
yang dapat digunakan untuk mengetahui layak tidaknya suatu bisnis, 
yaitu studi kelayakan usaha dan analisis SWOT. 
Studi kelayakan usaha atau analisis proyek bisnis adalah penelitian 
tentang layak atau tidaknya suatu bisnis dilaksanakan dengan 
menguntungkan secara terus-menerus. Studi ini pada dasarnya 
membahas berbagai konsep dasar yang berkaitan dengan keputusan 
dan proses pemilihan proyek bisnis agar mampu memberikan 
manfaat ekonomis dan sosial sepanjang waktu. Dalam hal ini 
pertimbangan ekonomis dan teknis sangat penting karena akan 
dijadikan dasar implementasi kegiatan usaha. Hasil studi kelayakan 
usaha bisa digunakan untuk: 
1. Merintis usaha baru baik pengadan barang/ jasa. 
2. Mengembangkan usaha yang sudah ada. 
3. Memilih jenis usaha atau investasi yang paling menguntungkan. 
Adapun pihak yang memerlukan dan berkepentingan dengan 
studi kelayakan usaha di antaranya: 
1. Pihak wirausaha (pemilik perusahaan), untuk menghindari 
munculnya kegagalan/kerugian dan memberikan keuntungan 
sepanjang waktu. 
2. Investor atau penykitang dana, untuk memilih jenis investasi 
yang paling menguntungkan dan memberikan jaminan atas 
modal yang ditanam. 
3. Masyarakat dan pemerintah, untuk menilai dampak sosial, 
pertimbangan perizinan dan penyediaan fasilitas usaha. 
Studi kelayakan dapat dilakukan melalui tahap-tahap berikut: 
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1. Tahap penemuan ide (gagasan). Wirausaha merumuskan dan 
mengidentifikasi gagasan usaha baru. 
2. Tahap formulasi tujuan. Yaitu tahap perumusan visi dan misi 
bisnis, setelah ide bisnis dirumuskan. 
3. Tahap analisis, yaitu proses sistematis yang dilakukan untuk 
membuat suatu keputusan layak tidaknya melakukan bisnis. 
Tahap ini bisa dilakukan seperti melakukan penelitian ilmiah, 
yaitu dimulai dari mengumpulkan data, mengolah, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan (dilaksanakan atau tidak 
dilaksanakan). Aspek yang harus diamati terdiri dari: a) Aspek 
pasar, mencakup produk yang akan dipasarkan, peluang, 
permintaan dan penawaran, harga, segmentasi, pasar sasaran, 
ukuran, perkembangan, dan struktur pasar serta strategi 
pesaing; b) Aspek teknis produksi/operasi, meliputi lokasi, 
gedung bangunan, mesin dan peralatan, bahan baku dan bahan 
penolong, tenaga kerja, metode produksi dan tata letak pabrik; 
c) Aspek manajemen, meliputi organisasi, pengelolaan tenaga 
kerja, kepemilikan, yuridis, lingkungan.d. Aspek 
finansial/keuangan, meliputi sumber dana dan penggunaannya, 
proyeksi biaya, pendapatan, keuntungan, dan arus kas. 
4. Tahap keputusan, keputusan bisnis biasanya berdasarkan 
beberapa kriteris investasi seperti periode pembayaran kembali 
(pay back period), nilai sekarang bersih (net present value), 
tingkat pengembalian internal (internal rate of return). 
 
Seorang wirausaha dapat menambah nilai suatu barang dan 
jasa melalui inovasi. Keberhasilan dapat dicapai apabila wirausaha 
menggunakan produk, proses dan jasa-jasa inovasi sebagai alat untuk 
menggali perubahan. Oleh sebab itu, inovasi merupakan instrumen 
penting untuk memberdayakan sumber-sumber agar menghasilkan 
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sesuatu yang baru dan menciptakan nilai. Wirausaha dapat 
menciptakan nilai dengan mengubah semua tantangan menjadi 
peluang melalui ide- ide dan akhirnya menjadi pengendali usaha.  
Menurut Zimmerer, kreativitas sering kali muncul dalam bentuk ide 
untuk menghasilkan barang dan jasa baru. Ide bukanlah peluang dan 
tidak akan muncul apabila wirausaha tidak mengadakan evaluasi dan 
pengamatan secara terus-menerus. Bagaimanakah ide dapat 
menjadi peluang? Di antaranya adalah: 
1. Ide dapat digerakkan secara internal melalui perubahan metode 
yang lebih baik untuk melayani dan memuaskan pelanggan. 
2. Ide dapat dihasilkan dalam bentuk modifikasi pekerjaan yang 
dilakukan. 
3. Ide dapat dihasilkan dalam bentuk produk dan jasa baru. 
Hasil dari ide-ide tersebut secara keseluruhan adalah 
perubahan dalam bentuk arahan atau petunjuk bagi perusahaan. 
Banyak wirausaha yang berhasil bukan atas ide sendiri tetapi hasil 
pengamatan dan penerapan ide- ide orang lain yang bisa dijadikan 
peluang. Lisa Hammond, pendiri katalog barang yang dihasilkan oleh 
pengusaha wanita, dalam bukunya Dream Big mengatakan bahwa 
jika ingin mencari  ”panggilan bisnis” yang cocok, amati sekeliling dan 
catatlah semua hal yang menarik perhatian Kita. Lisa Hammond 
sudah melakukan strategi ini. Lisa sudah memiliki mimpi untuk terjun 
dalam bisnis yang bisa membantu para pebisnis wanita. Tetapi ia 
belum tahu bisnis apa yang harus ditekuninya. Untuk itu, ia 
membuka-buka majalah, surat kabar, pergi keliling kota, 
mengunjungi tempat-tempat yang dianggapnya menarik, dan 
berbicara pada orang-orang yang dianggapnya bisa memberikan ide 
bisnis. Setiap kali ia menemukan ide yang menarik, ia mencatatnya 
dalam Buku Ide Bisnisnya. Catatannya bisa berupa foto, satu kata, 
satu kalimat, satu guntingan gambar, artikel ataupun iklan. Semua ia 
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kumpulkan sedikit demi sedikit. Beberapa buku sudah ia habiskan 
untuk mengumpulkan ide bisnisnya, sampai akhirnya ia menemukan 
ide bisnis yang paling pas untuknya, yaitu membuat Femail, katalog 
barang yang dihasilkan pengusaha wanita.  
Niche market adalah pasar khusus dengan kebutuhan 
khusus. Pasar ini memang pada awalnya tidak terlalu besar, tetapi 
memiliki pelanggan yang loyal jika kebutuhan mereka bisa terpenuhi. 
Misalnya: begitu banyak majalah untuk wanita dan keluarga, 
kemudian salah satu penerbit majalah mendapat ide untuk 
meluncurkan majalah untuk para orang tua yang memiliki balita. 
Biasanya para orang tua (terutama yang baru memiliki anak pertama) 
belum paham mengenai cara mengurus anak dan mereka sangat 
butuh informasi mengenai segala sesuatu yang menyangkut 
perawatan anak balita mereka.  Lalu mengapa memulai dari niche 
market? Jika baru memulai usaha, dan Kita ingin memulai usaha dari 
skala kecil, niche market merupakan titik awal yang paling aman. 
Para pengusaha besar biasanya tidak bermain di pasar niche market, 
jadi persaingan juga relatif lebih mudah ditangani, dan target pasar 
di niche market umumnya akan menjadi loyal jika mereka memang 
dilayani dengan baik dan kebutuhan mereka dapat dipenuhi dengan 
tepat. 
Setelah menetapkan ide bisnis yang rinci yang akan 
dijalankan, berikut adalah langkah-langkah yang perlu diperhatikan 
untuk memulai ide bisnis tersebut.  
1. Lakukan Penelitian.  
Jika hanya memiliki modal terbatas, dan masih belum siap 
secara keuangan untuk benar-benar lepas dari pekerjaan tetap Kita. 
Kita bisa memulai dari skala kecil, misalnya dengan melayani 
keluarga, tetangga atau kenalan, ataupun mulai dari usaha rumah 
tangga. Upaya ini dilakukan untuk melakukan tes pasar: bagaimana 
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reaksi orang terhadap produk yang Kita tawarkan, apakah produk 
tersebut sudah baik, atau masih memerlukan perbaikan di beberapa 
bagian. Semua kegiatan ini merupakan penelitian yang Kita lakukan, 
dan hasilnya bisa dijadikan pelajaran berharga untuk melakukan 
perbaikan sedikit demi sedikit sehingga produk Kita benar-benar siap 
diluncurkan dengan skala yang lebih besar. Misalnya jika ingin 
berbisnis di bidang kue kering. Kita bisa menawarkan kue kering 
tersebut pada hari-hari raya kepada teman atau keluarga. Ketika 
mereka membeli jangan lupa menanyakan pendapat mereka 
mengenai produk tersebut (rasanya, tampilannya, harganya, 
bungkusnya). Pendapat ini dapat dijadikan masukan bagi perbaikan 
kualitas kue berikutnya.  
2. Susun Rencana Tindakan.  
Setelah hasil penelitian yang Kita lakukan dipelajari dengan 
saksama, langkah selanjutnya adalah menindaklanjuti hasil 
penelitian tersebut dengan menyusun rencana yang lebih rinci untuk 
perbaikan dan peluncuran produk ke pasar yang lebih besar. 
Perencanaan ini bisa mencakup antara lain: penetapan nama produk, 
packaging dari produk, perbaikan proses produksi, jalur distribusi 
yang dipilih, modal tambahan yang diperlukan, orang-orang yang 
akan diajak bekerja sama (baik sebagai penanam modal, pegawai, 
ataupun penyalur produk), dan strategi pemasaran yang akan 
dijalankan (misalnya: dengan brosur, catalog, melalui website, e-
mailing list, atau iklan di media komunitas RT/RW, organisasi sosial 
tempat Kita beraktivitas). 
3. Implementasi Rencana.  
Rencana yang telah disusun perlu ditindaklanjuti dengan 
tindakan nyata. Jika memang modal terbatas, rencana bisa 
direalisasikan secara bertahap dalam jangka waktu yang lebih 
panjang (namun, deadline tetap perlu untuk ditetapkan, agar tetap 
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terpacu untuk menyelesaikannya). Implementasi rencana perlu 
disertai dengan ketekunan dan kejelian untuk melakukan adaptasi 
terhadap situasi yang dihadapi. Mungkin saja perlu melakukan 
penyesuaian terhadap rencana karena kondisi saat ini tidak seperti 
yang telah diperkirakan sebelumnya (ada kenaikan harga yang 
drastis, ada perubahan tren, resesi ekonomi, ataupun bencana alam 
dan bencana sosial).  
Berdasarkan hasil survey usaha yang paling besar peluang 
suksesnya adalah usaha yang dilatar belakangi oleh keahlian dan 
pengalaman serta hobi dan kesukaan kita. Penelitian di Amerika 
Serikat membuktikan bahwa usaha yang dilatarbelakangi oleh 
keahlian dan pengalaman kita sebelumnya kemungkinan suksesnya 
sebesar 43%. Sedangkan, usaha yang dilatarbelakangi oleh hobi, 
kesukaan, dan favorit, ternyata kemungkinan suksesnya juga cukup 
tinggi yaitu 30%. 
Dalam memilih suatu usaha banyak orang yang sering 
bertanya “Usaha apakah yang paling menguntungkan sekarang?” 
Apabila yang dicari adalah usaha yang paling menguntungkan 
sekarang berarti dari kata SEKARANG dapat diambil kesimpulan 
bahwa orang tersebut berpikir jangka pendek saja. Yang sekarang ini 
sedang menguntungkan sedangkan bagaimana nanti tidak dipikirkan. 
Seharusnya, usaha itu harus bersifat jangka panjang dan kontinu. Dan 
karena bertanya yang menguntungkan saja berarti orang itu tidak 
siap untuk rugi, dia hanya siap untung saja. Padahal suatu usaha bisa 
untung dan juga bisa rugi  
Ada suatu nasihat dari seorang pengusaha sukses, dimana 
nasihat ini merupakan nasihat yang diajarkan “turun- temurun” dari 
pengusaha sukses, yaitu “Usaha yang paling bagus adalah usaha yang 
dijalankan. Sedangkan usaha yang jelek adalah usaha yang hanya di 
angan- angan saja. Perhatikan cerita dibawah ini: 
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Bunda sekarang usaha A. Bulan Januari kemarin, untungnya 
Rp 5 juta. Lalu, bulan Februari untungnya Rp 3 juta. Eh bulan Maret, 
rugi 2 juta. Alhamdulillah bulan April, untung lagi 1 juta. Padahal jika 
saya menjalankan usaha B, untungnya bisa sampai 10 juta per bulan. 
Sebetulnya usaha mana yang lebih bagus usaha A atau B? Tentunya 
yang lebih bagus adalah usaha A karena meskipun keuntungannya 
naik turun, bahkan pernah juga rugi, tetapi usaha A benar-benar 
memberikan keuntungan yang nyata. Sedangkan usaha B walaupun 
memberikan keuntungan yang lebih besar namun usaha tersebut 
tidak dijalankan. Jadi, usaha apapun dengan keuntungan sebesar 
apapun bila usaha tersebut tidak dijalankan tetap saja kita tidak 
untung. 
 
Memetakan Peluang Usaha 
 
Setalah pada sub bab mengembangkan ide dan peluang 
usaha kita mempelajari bagaimana sebuah ide kita proses/olah 
menjadi keputusan usaha, maka dalam sub bab ini akan dijelaskan 
bagaimana cara memasuki dunia usaha dan mengenai tren usaha 
masa mendatang. Dengan demikian para siswa akan mampu 
memposisikan dirinya secara tepat di atas pilihan usaha yang bisa 
berkembang dan bertahan secara konsisten (ajeg). Bila dilihat dari 
sudut pandang perusahaan, salah satu cara yang paling efektif dalam 
melakukan diferensiasi adalah melalui jasa atau pelayanan yang 
diberikan. Hal ini membawa perubahan yang cukup mendasar dalam 
bisnis utama suatu perusahaan. Sebagai contoh bisns utama restoran 
bergeser dari sekedar melayani dan memuaskan rasa lapar menjadi 
rekreasi, atau arena bermain (wisata kuliner).   
Menurut Fitzsimmons dan Sullivan (1982), perkembangan 
sektor jasa erat kaitannya dengan tahap-tahap perkembangan 
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aktivitas ekonomi. Adapun tahap-tahap dalam perkembangan 
aktivitas ekonomi meliputi: 
1. Primer (ekstraktif) meliputi pertanian, pertambangan, 
perikanan, dan kehutanan. 
2. Sekunder (produksi barang), meliputi perakitan 
(manufacture) dan pemrosesan. 
3. Tersier (jasa domestik) terdiri atas restoran dan hotel, salon, 
laundry dan dry cleaning, pemeliharaan dan reparasi. 
4. Kuarter (perdagangan), meliputi transportasi, perdagangan 
eceran, komunikasi, keuangan dan asuransi, real estat, dan 
pemerintahan. 
5. Kuiner (perbaikan dan peningkatan kapasitas manusia) 
terdiri atas kesehatan, pendidikan, riset, rekreasi, dan 
kesenian. 
Tiga yang terakhir merupakan perkembangan aktivitas 
ekonomi bidang jasa. Berbagai faktor pemicu perkembangan sektor 
jasa yang demikian pesat di antaranya (Schoell dan Gultinan,1992): 
1. Adanya peningkatan pengaruh sektor jasa dalam 
perekonomian. 
2. Waktu luang/santai yang semakin banyak. 
3. Persentase wanita yang masuk dalam angkatan kerja 
semakin besar. 
4. Tingkat harapan hidup semakin meningkat. 
5. Produk-produk yang dibutuhkan dan dihasilkan semakin 
kompleks. 
6. Adanya peningkatan kompleksitas kehidupan. 
7. Meingkatnya perhatian terhadap ekologi dan kelangkaan 
sumber daya alam. 
8. Perubahan teknologi berlangsung semakin cepat. 
Peluang Bisnis Sektor Jasa. 
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Dalam kehidupan ekonomi, peranan sektor jasa makin lama 
makin meluas dan canggih. Kalau dulu pekerjaan sehari-hari banyak 
yang dikerjakan sendiri, sekarang dikerjakan oleh orang lain yang 
menyediakan jasa. Contohnya, ibu-ibu rumah tangga zaman 
sekarang cenderung tidak memasak sendiri makanannya, kaum 
perempuan lebih sering berdandan di salon dan lain-lain. Sektor jasa 
makin luas membuka kesempatan usaha dan lapangan pekerjaan, 
namun ada berbagai persyaratan keahlian dan ketrampilan yang 
harus dipenuhi. 
Karakteristik Jasa Seringkali dikatakan bahwa jasa memiliki 
karakteristik unik yang membedakannya dari barang atau produk –
produk manufaktur. Empat karakteristik yang paling sering dijumpai 
dalam jasa dan pembeda dari barang pada umumnya adalah (Payne, 
2001:9): 
1. Tidak berwujud Jasa bersifat abstrak dan tidak berwujud, berarti 
jasa tidak dapat dilihat, dirasakan, dicicipi atau disentuh seperti 
yang dapat dirasakan dari suatu barang. Dampaknya adalah; jasa 
tidak dapat disimpan, tidak dapat dilindungi dengan hak paten, 
harga sukar ditetapkan, perusahaan sulit mempertunjukkan 
atau mengkomunikasikan jasa.  
2. Heteregonitas, Jasa merupakan variabel non–standar dan 
sangat bervariasi. Artinya, karena jasa itu berupa suatu unjuk 
kerja, maka tidak ada hasil jasa yang sama walaupun dikerjakan 
oleh satu orang. Hal ini dikarenakan oleh interaksi manusia 
(karyawan dan konsumen) dengan segala perbedaan harapan 
dan persepsi yang menyertai interaksi tersebut. Dampaknya 
sangat sulit melakukan standarisasi dan pengendalian kualitas 
jasa. 
3. Tidak dapat dipisahkan Jasa umumnya dihasilkan dan 
dikonsumsi pada saat yang bersamaan, dengan partisipasi 
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konsumen dalam proses tersebut. Berarti, konsumen harus 
berada di tempat jasa yang dimintanya, sehingga konsumen 
terlibat dan bahkan ikut ambil bagian dalam proses produksi 
tersebut. Dampaknya, produksi massa yang terpusat sangat 
sukar dilakukan. 
4. Tidak tahan lama Jasa tidak mungkin disimpan dalam 
persediaan. Artinya, jasa tidak bisa disimpan, dijual kembali 
kepada orang lain, atau dikembalikan kepada produsen jasa 
dimana ia membeli jasa. 
Contoh dari bisnis jasa yang perkembangannya cukup pesat 
adalah: 
1. Bisnis jasa: konsultan, keuangan, perbankan  
2. Perdagangan jasa: eceran, pemeliharaan dan perbaikan  
3. Jasa infrastruktur: komunikasi, transportasi  
4. Jasa personal/sosial: restoran, perawatan kesehatan  
5. Administrasi umum: pendidikan, pemerintah.  
 
Waralaba (Franchise) di Indonesia, kata “Franchise” 
ditransalasikan sebagai “Waralaba” (wara berarti lebih; laba berarti 
untung), jadi waralaba berarti “Lebih Untung”. Pertumbuhan 
Franchise di Indonesia berawal dari masuknya waralaba asing pada 
tahun 1990an. KFC, McDonalds, Burger King, Wendys adalah 
sebagian dari jejaring waralaba asing yang masuk ke Indonesia pada 
awal-awal berkembangnya Franchise di Indonesia. Perusahaan-
perusahaan waralaba lokal pun mulai bertumbuhan pada masa itu, 
salah satunya adalah yang termasuk pelopor waralaba lokal yaitu Es 
Teler 77. 
Pada tahun 1991 berdiri Asosiasi Franchise Indonesia (AFI) 
sebagai wadah yang menaungi pewaralaba dan terwaralaba. 
Diharapkan dengan berdirinya AFI ini dapat tercipta industri 
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waralaba yang kuat dan dapat menjadi pendorong utama dalam 
pertumbuhan ekonomi nasional yang berbasiskan usaha kecil dan 
menengah. Waralaba merupakan salah satu format bisnis digemari 
karena risiko kegagalan yang lebih kecil ketimbang mendirikan 
sebuah bisnis baru. Terutama bagi pebisnis pemula. Bicara tentang 
waralaba, ada banyak istilah terdapat di dalamnya.  
Waralaba (franchise) sendiri merupakan bentuk kerjasama 
dimana pemberi waralaba (franchisor) memberikan ijin atau kepada 
penerima waralaba (franchisee). Ijin diberikan untuk menggunakan 
hak intelektualnya seperti nama, merek dagang, produk /jasa, sistem 
operasi usahanya dalam jangka waktu tertentu. Ada dua jenis 
waralaba yang sudah biasa dijalankan oleh pebisnis Tanah Air.  
Pertama, waralaba format bisnis, franchisor memberikan hak 
(lisensi) kepada franchisee untuk menjual produk/jasa menggunakan 
merek, identitas dari sistem yang dimiliki franchisor. Jenis yang 
terbanyak digunakan oleh pebisnis di Indonesia ini menawarkan 
sistem yang komplit dan konprehenship tentang tatacara 
menjalankan bisnis. Termasuk di dalamnya pelatihan dan konsultasi 
usaha dalam hal pemasaran, penjualan, pengelolaan stok, akunting, 
personalia, pemeliharaan, pengembangan bisnis. 
Kedua yaitu waralaba produk dan merek dagang, merupakan 
pemberian hak izin dan pengelolaan dari franchisor kepada 
franchisee untuk menjual produk dengan menggunakan merek 
dagang dalam bentuk keagenan, distributor atau lesensi penjualan. 
Pada jenis ini franchisor membantu franchisee memilih lokasi dan 
menyediakan jasa orang untuk pengembilan keputusan. Franchisor 
membuat operating manual sebagai panduan operasional yang detail 
bagi franchisee tentang bagaimana melakukan fungsi-fungsi 
operasional dalam menjalankan bisnis. Bagian-bagian yang 
tercantum pada operating manual berkaitan dengan operasional, 
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personalia, marketing, keuangan, kehumasan, customer service, 
perawatan dan sebagainya. Jangan sia-sia, penyimpangan terhadap 
manual operasional dapat menyebabkan franchisee kehilangan hak 
waralaba. 
Modal awal yang harus disetorkan oleh franchisee pada saat 
memulai usaha waralabanya (initial investment) terdiri atas franchise 
fee, investasi untuk fixed asset, dan modal kerja untuk menutup 
operasi selama bulan-bulan awal usaha waralabanya. Franchisee fee 
untuk pembelian hak waralaba franchisee umumnya hanya dibayar 
sekali saja. Sebagian franchisor juga memberlakukan advertising fee 
(biaya periklanan) untuk membiayai pos pengeluaran/belanja iklan 
dari franchisor yang disebarluaskan secara nasional/international. 
Besarnya advertising fee maksimum 3 persen dari penjualan. 
Sebaliknya franchisor berkewajiban kepada calon franchisee 
untuk menyajikan fakta berupa kondisi penjualan, personalia 
maupun keuangan dari franshisor kepada calon franchisee 
(disclosure). Selanjutnya disclosure agreement kadang dilakukan jika 
franchisor memberikan satu informasi baru berkaitan dengan usaha 
waralaba tersebut kepada para franchisee-nya. 
Pemberian hak dari franchisor kepada franchisee tertuang dalam 
sebuah perjanjian waralaba yang berisi kumpulan persyaratan, 
ketentuan dan komitmen yang dibuat dan dikehendaki oleh 
franchisor bagi para franchisee-nya. Termasuk di dalam perjanjian 
tersebut hak dan kewajiban franchisee dan franchisor, misalnya 
dalam hal hak teritorial yang dimiliki franchisee, persyaratan lokasi, 
ketentuan pelatihan, biaya-biaya yang harus dibayarkan oleh 
franchisee kepada franchisor, lama perjanjian waralaba. 
Bagaimana awal memilih bisnis Franchise yang tepat? 
Ketika telah memutuskan bahwa bisnis franchise telah tepat, 
bagaimana memilih franchise yang tepat? Untuk memilih apakah 
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tepat dan akan memenuhi mimpi bisnis, Anda harus mengetahui diri, 
keahlian, mimpi dan aspirasi Anda. Anda harus memulai proses 
tersebut dengan menganalisis diri. Anda dapat memulai dengan 
menginvestigasi beragam industri yang menarik bagi Anda.  
Ketika telah mendapatkan dalam beberapa industri lebih 
sempit, pelajari area geografis dan memutuskan apakah di sana ada 
pasar untuk tipe bisnis tersebut. Jika ia, ikuti sebuah perencanaan 
riset dan mulai untuk mengontak perusahaan atau usaha waralaba 
yang Anda percaya potensial di wilayah Anda. Beberapa franchisor 
yang memiliki reputasi akan mengirimkan informasi luas tentang 
bisnis mereka tanpa mengenakan biaya. 
Setelah menerima informasi tersebut, yang mana yang 
biasanya diperlihatkan pada surat edaran penawaran, Anda harus 
membacanya dengan hati-hati. Baca diantara bentuk dan kerjakan 
penelitianmu. Anda dapat ke perpustakaan, melihat di internet 
sebaik jurnal profesional, majalah perdagangan, buku referensi, 
publikasi pemerintah, dan laporan tahunan perusahaan publik. 
Cek kantor bisnisnya jika ada, apakah mereka memiliki masalah 
dengan perusahaan. Dapat juga dengan cara mengontak anggota 
kamar dagang atau organisasi pengembangan bisnis, siapa tahu 
mereka bisa menawarkan informasi yang berhubungan dengan riset. 
Cobalah menentukan apakah bisnis atau usaha yang sedang 
dipertimbangkan bekerja baik dalam hal kesehatan keuangan, 
manajemen, reputasi dan prospek pertumbuhan. Setelah membaca 
penawaran tertentu, tanyakan pada franchisor daftar-daftar 
franchisee yang dapat dikontak.  
Franchisee-franchisee yang ada sekarang adalah sumber 
daya yang luar biasa dan dapat memberikan anda pengamatan detil 
bagaimana sesungguhnya bisnis tersebut berjalan, apa yang harus 
dipertimbangkan sebelum dan setelah masuk ke dalam bisnis 
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tersebut, dan informasi penting lainnya. Anda seharusnya 
mengunjungi toko, dan kantor pusat bisnis untuk melengkapi 
informasi yang dapat membantu Anda membuat keputusan. 
Memasang sebuah tim penasihat yang profesional, termasuk 
pengacara franchise dan akuntan. Mereka dapat membantu 
menjawab pertanyaan teknis dan akan menjadi sumberdaya yang 
berguna sepanjang proses riset. 
Bisnis Internet (on Line), mungkin anda adalah seorang yang 
pernah berpikir, kira-kira seperti apa masa depan bisnis internet. 
Apakah bisnis internet hanya trend sesaat dan kemudian hilang satu 
persatu? Saya ingin menjawabnya dengan: bisnis internet adalah 
masa depan bisnis Indonesia dan bahkan dunia. 
Anda tentu masih ingat ketika dulu komputer masih merupakan 
barang mewah dan langka dan mahal. Waktu itu komputer masih 
cenderung hanya untuk kebutuhan kantor. Sedangkan yang memiliki 
komputer dirumah bisa dihitung dengan jari saja. Namun coba anda 
lihat sekarang ini, komputer pribadi begitu mudah kita jumpai 
dirumah-rumah, terutama didaerah perkotaan. Bahkan memiliki 
laptop sekalipun, bukan lagi merupakan hal yang wah. 
Saat ini barang teknologi yang masih cenderung merupakan 
barang langka adalah akses internet. Kebanyakan orang Indonesia 
masih mengakses internet melalui warnet. Namun, 
perkembangannya sudah mulai terlihat. Internet sudah bisa diakses 
dari rumah dengan menggunakan jasa provider internet dan bahkan 
internet bisa diakses hanya dengan sebuah komputer dan sebuah 
ponsel yang memiliki fasilitas modem. Lebih canggihnya lagi, internet 
sudah bisa dinikmati hanya melalui sebuah PDA atau atau 
smartphone, walaupun masih dengan kemampuan belum 
sesempurna komputer PC ataupun laptop dan suatu saat nanti, 
internet akan memiliki cerita seperti komputer, ponsel, dan Televisi. 
 
 
102 Membangun Jiwa Kewirausahaan 
 
Artinya dengan perkembangan internet, maka gaya hidup manusia 
juga akan berubah. Gaya berbelanja dan gaya berbisnis akan 
berubah. Orang akan terbiasa berbelanja melalui internet, baca 
berita melalui internet, dan bahkan menjalankan bisnis melalui 
internet. 
Banyak pakar ekonomi berkata bahwa pada suatu waktu 
nanti, semua orang perlu memikirkan untuk memulai bisnis untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Ini karena, kebutuhan hidup 
semakin meningkat, harga barang semakin naik dan yang penting 
sekali, gaya hidup (lifestyle) turut meningkat. 
Jika saat ini anda belum memiliki bisnis internet, pikirkan 
keadaan ini. Mulailah merancang untuk memulai bisnis internet 
anda. Kalau dulu TV hitam putih sudah merupakan barang mewah, 
namun kini TV berwarna sudah merupakan barang biasa. Kalau 
sekarang buka usaha dengan membuka toko ditempat strategis 
merupakan usaha yang sangat menguntungkan, maka suatu waktu 
nanti, ia akan bernasib seperti TV hitam putih. Karena orang sudah 
biasa belanja melalui internet. Mulailah belajar bisnis internet dan 
mulailah membuka bisnis internet anda sendiri. Jika anda memulai 
dari sekarang, maka tindakan anda sudah sangat tepat. Anda tidak 
perlu modal besar untuk memulai bisnis online anda. Bisnis di 
internet memiliki kelebihan-kelebihan berikut ini:  
1. Siap sedia 24 Jam. Tidak seperti praktek bisnis offline lainnya 
yang layanannya tergantung pada hari kerja dan jam kerja, web 
site ita selalu siap sedia 24 jam serta bisa diakses oleh pelanggan 
dari mana saja dan kapan saja.  
2. Menjangkau pangsa pasar yang tertarget. Melalui promosi 
online, bisa secara efektif memasarkan bisnis berdasarkan 
pangsa pasar yang ditargetkan. Baik dari segi area, minat, 
kebutuhan pelanggan, bahasa, dan lain-lain.  
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3. Mengangkat citra bisnis kita Dengan memiliki sebuah web site, 
citra (image) bisnis bisa terangkat. Walau bisnis kita tidak besar, 
tetapi melalui kehadiran secara online, citra bisnis kita akan 
terangkat dibandingkan kompetitor lain dan bisa bersaing 
dengan perusahaan besar. 
4. Biaya pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Karena 
pemasaran melalui internet sangat tertarget dan biaya relatif 
lebih rendah dibanding pemasaran offline, sehingga biaya yang 
dikeluarkan untuk pemasarannya juga lebih efektif dan efisien.  
5. 'Memposisikan' bisnis kita di masa depan. Semakin hari, 
semakin banyak bisnis yang hadir secara online, tidak menutup 
kemungkinan kompetitor kita. Kalau tidak sekarang, kelak pun 
mereka akan menghadirkan bisnisnya melalui internet. Karena 
itu, kehadiran situs bisnis kita di internet, setidaknya telah 
menolong memposisikan bisnis di masa depan.  
6. Mempermudah dalam membangun hubungan baik. dengan 
Pelanggan. Karena internet adalah media yang interaktif, kita 
dengan mudah menjalin komunikasi dan menjaga hubungan 
baik dengan pelanggan. Baik itu melalui newsletter, kotak saran, 
survey/polling, forum dll. Kelebihan macam-macam perangkat 
ini, bisa melayani banyak pelanggan dalam satu waktu. Lebih 
hemat waktu, tenaga dan biaya, bukan?  
7. Sistem otomatisasi yang responsif. Melalui sistem otomatisasi, 
web site kita bias memberikan respon dengan cepat jika datang 
pesanan atau permintaan informasi bisnis yang lebih lengkap 
dari pelanggan. 
Salah satu bisnis melalui internet adalah Affiliate Marketing. 
Affiliate marketing adalah sebuah cara menghasilkan uang dari 
internet. isnis ini pada dasarnya merupakan model bisnis yang sangat 
lama, yakni membayar jasa seseorang hanya jika mereka berhasil 
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menjual. Affiliate marketing termasuk sebuah bisnis besar. 
Diperkirakan bisnis ini bernilai sekitar 14 juta dollar setiap tahunnya. 
Dalam affiliate marketing, kita dibayar kalau kita berhasil menjual 
produk/jasa seorang merchant atau affiliate merchant.  
Merchant atau affiliate merchant adalah orang atau perusahaan yang 
memiliki produk/jasa yang mereka pasarkan melalui internet. 
Sementara orang-orang yang tidak memiliki produk/jasa untuk dijual, 
bisa membantu affiliate merchant tersebut dalam menjualkan 
produknya. Untuk setiap produk yang terjual, mereka akan 
mendapatkan komisi.  
Orang-orang yang menghasilkan uang dengan cara tersebut 
di atas di sebut affiliate marketers atau affiliate. Kadang-kadang 
mereka juga disebut associates atau program partners. Kalau kita 
mendaftarkan diri pada ‘affiliate program’ milik affiliate merchant, 
artinya kita mendaftarkan diri menjadi salah satu anggota jajaran 
sales online mereka. 
 
Pemanfaatan Peluang secara kreatif dan inovatif 
 
Pemanfaatan Peluang secara kreatif dan inovatif 
Bagaimanapun, untuk menjadi entrepreneur, tak cukup memiliki 
pengetahuan tentang bisnis. Karakter atau jiwa entrepreneur juga 
sangat dibutuhkan. Karena itu penting sekali mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berikut pada diri kita sendiri untuk 
mengetahui seberapa besar karakter entrepreneur kita. 
1. Berapa besar komitmen kita? Seorang entrepreneur sukses 
memiliki komitmen yang besar terhadap bisnisnya. Mudah 
dipahami memang, tapi sulit dalam prakteknya. Jika masih 
berangan-angan memiliki bisnis sendiri dan belum memulainya, 
barangkali mesti memperkuat komitmen kita dan siap dengan 
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segala resikonya. Bagaimanapun, tak satupun bisnis di dunia ini 
yang aman dari resiko.  
2. Apakah gelas kita setengah penuh atau setengah kosong? Tidak 
semua orang optimis adalah entrepreneur, tetapi hampir semua 
entrepreneur adalah orang-orang optimis. Setiap entrepreneur 
biasanya memiliki kemampuan melihat kesempatan positif dari 
suatu tantangan situasi. Tanpa keyakinan optimistis, maka akan 
sulit memotivasi karyawan, bertahan pada masa-masa sulit dan 
mengembangkan bisnis. 
3. Apakah kita senang membuat keputusan? Keputusan berarti 
komitmen. Keputusan yang salah bisa mengarah pada masalah 
dan menghilangkan rasa hormat dari suatu kelompok. Memiliki 
sebuah bisnis (khususnya yang modalnya tidak besar) berarti 
harus siap membuat keputusan dengan market research 
terbatas dan informasi yang kurang lengkap. Nah, kira-kira 
apakah kita senang membuat keputusan-keputusan demikian? 
4. Apakah kita memiliki uang untuk membuat cita-cita bisnis 
terwujud? Jangan berhenti dulu dari pekerjaan sehari-hari, 
sampai memiliki modal yang cukup untuk kelangsungan bisnis. 
Memenuhi kebutuhan keuangan untuk bisnis tidaklah mudah 
dan perlu pengorbanan pribadi apakah itu dari tabungan, 
pinjaman bank, dll-. Kita juga harus siap jika ternyata ada yang 
tidak berjalan sesuai rencana. Nah, apakah kita sanggup 
menyokong kelangsungan business plan agar bisnis kita tetap 
bertahan? 
5. Apakah kita senang menjual? Dalam bisnis, penjualan adalah 
bagian alami dari segala pekerjaan bahkan jika mereka tidak 
pernah bekerja di bidang penjualan sekalipun-. Sebagai seorang 
entrepreneur, pekerjaan kita adalah 'menjual'. Menjual produk, 
visi perusahaan dan diri sendiri. Dan kita harus melakukan ini 
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setiap hari, dalam setiap waktu. Jika kita menikmatinya, kita 
memang seorang entrepreneur sejati. 
Jika kita menjawab YA pada sebagian besar pertanyaan-
pertanyaan di atas, berarti kita memiliki karakter entrepreneur dan 
siap untuk memiliki bisnis sendiri. Tetapi jika sebagian besar 
jawabannya adalah TIDAK, sebaiknya pertimbangkan untuk 
menggaet partner bisnis untuk membantu membuat rencana bisnis 
kita menjadi kenyataan. Bagaimanapun, bisnis kita tidak akan 




Walt Disney (penggagas Disneyland) adalah salah satu 
contoh entrepreneur yang memiliki visi. Dalam perayaan pembukaan 
Disneyland, seseorang menyayangkan Disney yang tak sempat 
melihat Disneyland berdiri karena terlanjur dipanggil yang Maha 
Kuasa. Tetapi istrinya berkata, Percayalah, dia sudah melihatnya. 
Di masa sekarang, entrepreneur seperti Jeff Bezos pendiri 
Amazon.com, Jerry Yang, pendiri Yahoo!, Meg Whitman pendiri 
eBay, Steve Case pendiri America Online menjadi milyuner dalam 
waktu kurang dari 5 tahun. Faktor utama penentu kesuksesan 
mereka adalah visi kreatif mereka.  
Suatu persamaan yang membuat para entrepreneur 
tersebut sukses dalam waktu lebih singkat dibandingkan 
entrepreneur di masa sebelumnya yang membutuhkan waktu 
belasan bahkan puluhan tahun untuk sukses adalah keberhasilan 
mengidentifikasi dan mengeksploitasi kesempatan-kesempatan baru 
yang muncul dari era ekonomi baru, era internet!  
Karena dengan perubahan pasar dan teknologi baru yang sangat 
cepat, visi kita akan semakin tajam jika dilengkapi pengetahuan. 
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Pengetahuan yang harus dimiliki oleh para entrepreneur yang ingin 
sukses memasarkan produk dan jasanya melalui internet -lokasi yang 
akan menjadi tempat utama pemasaran di masa depan.  
Kreativitas dan inovasi wirausaha Seorang wirausaha 
umumnya memiliki daya kreasi dan inovasi yang lebih dari non-
wirausaha. Hal-hal yang belum terpikirkan oleh orang lain sudah 
terpikirkan olehnya dan wirausaha mampu membuat hasil 
inovasinya menjadi permintaan. Contohnya: 
1. Menjelang tahun 200, ada sekelompok orang yang menjadi kaya 
raya karena berhasil menjual ide the millineum bug. Puluhan 
juta dolar bergulir di industri komputer dan teknologi hanya 
karena ide ini. Piranti lunak baru, jasa konsultasi teknologi 
komputer, bahkan Hollywood pun berhasil membuat ide in 
menjadi industri hiburan yang menghasilkan puluhan juta dolar. 
2. pengemasan air minum steril ke dalam botol sehingga air bisa 
diminum langsung tanpa dimasak. Sebelumnya tidak banyak 
orang yang percaya pada ide bahwa air kemasan bisa laku dijual 
karena orang bisa masak air sendiri, namun sekarang semua 
orang minum air kemasan, bahkan semakin sedikit orang yang 
masak air minum.  
3. Beberapa tahun silam, dalam kolom Riplay’s Believe It or Not 
muncul pernyataan: 
• selembar lempengan baja harganya 5 dolar. 
• jika baja ini dibuat sepatu kuda, harganya meningkat 
menjadi 10 dolar. 
• jika baja ini dibuat jarum jahit, harganya akan menjadi 
3.825 dolar. 
• dan jika dibuat arloji, nilainya akan meningkat menjadi 
250.000 dolar.  
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Perbedaan harga 5 dolar dan 250.000 dolar terletak pada 
kreativitas. Jadi kreativitas berbarti hadirnya suatu gagasan baru. 
Inovasi adalah penerapan secara praktis gagasan yang kreatif (Carol 
Kinsey Goman, dalam Suryana, 2006). Jadi untuk senantiasa dapat 
berinovasi, kita memerlukan kecerdasan kreatif. Caranya adalah 
dengan berlatih untuk senantiasa menurunkan gelombang otak 
sedemikian sehingga kita dapat menggali sumber kreativitas dan 
intuisi bisnis. Sifat inovatif dapat ditumbuhkembangkan dengan 
memahami bahwa inovasi adalah suatu keja keras, terobosan, dan 
perbaikan yang terus- menerus (kaizen).  
Menghadapi persaingan yang semakin kompleks, dunia 
bisnis memerlukan sumber daya manusia kreatif dan novatif, serta 
berjiwa kewirausahaan. Prinsip dasarnya adalah dalam berwirausaha 
diperlukan orang- orang yang kreatif, inovatif, disiplin dan memiliki 
daya cipta.  
Dalam dunia kerja atau dalam sebuah organisasi yang 
menjadi persoalan adalah orang jarang diberi kebebasan untuk 
berkreasi, dia harus mengikuti aturan- aturan baku, disiplin, tidak 
boleh menyimpang dan tidak boleh coba-coba. Inilah yang 
mendorong seorang yang kreatif keluar dari perusahaan dan ia 
membuka usaha sendiri. Dengan membuka usaha sendiri ia bebas 
berkreasi menggunakan ide pemikirannya, dan ia berhasil.  
Hal yang mendorong kreativitas seseorang adalah otak 
sebelah kanan. Agar dapat memacu belahan otak kanan maka kita 
harus membiasakan untuk: 
1. Selalu bertanya, apakah ada cara yang lebih baik. 
2. Pertanyakan dan kaji lebih jauh kebiasaan yang ada, sifat rutin 
dan tradisi. 
3. Harus berpikir lebih dalam. 
4. Melihat sesuatu dari sudut pandang yang berbeda. 
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5. Berpikir mungkin ada lebih dari satu jawaban yang benar. 
6. Lebih relaks mencari pemecahan masalah yang inovatif. 






















Seorang wirausahawan menjalankan peranan manajerial 
dalam kegiatannya, tetapi manajemen rutin pada operasi yang 
sedang berjalan tidak digolongkan sebagai kewirausahaan. Seorang 
individu mungkin menunjukkan fungsi kewirausahaan ketika 
membentuk sebuah organisasi, tetapi selanjutnya menjalankan 
fungsi manajerial tanpa menjalankan fungsi kewirausahaannya. Jadi 
kewirausahaan bisa bersifat sementara atau kondisional.  
Pendekatan neoklasik tidak cukup mampu untuk 
menjelaskan isu mengenai kewirausahaan. Kata Grebel dkk, “There 
is no space for an entrepreneur in neoclassical theory”. Konsep 
perusahaan (the firm) yang dijelaskan dalam Neo Klasik masih 
mengakui juga keberadaan pihak manajemen atau individu-individu. 
Dan individu inilah yang nantinya berperan sebagai entrepreneur 
atau intrapreneur, yang akan dijelaskan pada teori-teori selanjutnya. 
Schumpeter’s entrepreneur, kajian schumpeter lebih banyak 
dipengaruhi oleh kajian kritisnya terhadap teori keseimbangan 
(equilibrium theory)-nya Walras.  Menurut beliau, untuk mencapai 
keseimbangan diperlukan tindakan dan keputusan aktor (pelaku) 
ekonomi yang harus berulang-ulang dengan “cara yang sama” 
sampai mencapai keseimbangan. Jadi kata kuncinya “berulang 
BAB VII 
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dengan cara yang sama”, yang menurut Schumpeter disebut “situasi 
statis”, dan situasi tersebut tidak akan membawa perubahan. 
Interpretasi lain terhadap pernyataan teoritis tersebut, “Orang-
orang yang statis atau bertindak seperti kebanyakan orang tidak 
akan membawa perubahan“. Schumpeter berupaya melakukan 
investigasi terhadap dinamika di balik perubahan ekonomi yang 
diamatinya secara empiris. Unsur eksplanatory yang disebut 
“inovasi“. Aktor ekonomi yang membawa inovasi tersebut 
disebut entrepeneur. Jadi entrepreneur adalah pelaku ekonomi yang 
inovatif yang akan membuat perubahan.  
Austrian School, Mengutip Adaman dan Devine (2000), 
masalah ekonomi mencakup mobilisasi sosial dari pengetahuan yang 
tersembunyi (belum diketahui umum) yang terfragmentasi dan 
tersebar melalui interaksi dari kegiatan para entrepreneur yang 
bersaing. Intinya mobilisasi sosial dari pengetahuan tersebut terjadi 
melalui tindakan entrepreneural. Seorang entrepreneur akan 
mengarahkan usahanya untuk mencapai potensi keuntungan dan 
dengan demikian mereka mengetahui apa yang mungkin atau tidak 
mungkin mereka lakukan. Jadi artinya seorang entrepreneur itu 
harus selalu mengetahui pengetahuan (atau informasi) baru (dimana 
orang banyak belum mengetahuinya). Dimana pengetahuan atau 
informasi baru tersebut dimanfaatkan untuk memperoleh 
keuntungan. 
 
Kreativitas dan inovasi dalam kewirausahaan 
 
Conny Semiawan (1984:8), menyatakan: Kreativitas diartikan 
sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru. Produk 
baru artinya tidak perlu seluruhnya baru, tapi dapat merupakan 
bagian-bagian produk saja. Prinsip dasar dalam wirausaha adalah 
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kreatif, inovatif, disiplin, memiliki daya cipta, dan pemikiran-
pemikiran yang berbeda dan maju. 
Kreativitas adalah kemampuan pemikiran sesuatu yang baru 
dan berbeda, sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk 
melakukan, mengaplikasikan sesuatu yang baru dan berbeda, 
sesuatu yang baru dan berbeda dapat dalam bentuk hasil seperti 
pada barang dan jasa, dalam bisa dalam bentuk proses, ide, metode. 
Kegiatan ini menimbulkan value added, dan merupakan keunggulan 
yang berharga. 
Joseph Schumpeter (1934): Wirausahawan adalah seorang 
inovator yang mengimplementasikan perubahan-perubahan di 
dalam pasar melalui kombinasi-kombinasi baru. Kombinasi baru 
tersebut bisa dalam bentuk (1) memperkenalkan produk baru atau 
dengan kualitas baru, (2) memperkenalkan metoda produksi baru, 
(3) membuka pasar yang baru (new market), (4) Memperoleh sumber 
pasokan baru dari bahan atau komponen baru, atau (5) menjalankan 
organisasi baru pada suatu industri. Schumpeter mengkaitkan 
wirausaha dengan konsep inovasi yang diterapkan dalam konteks 
bisnis serta mengkaitkannya dengan kombinasi sumber daya. 
Penrose (1963): Kegiatan kewirausahaan mencakup 
indentifikasi peluang-peluang di dalam sistem ekonomi. Kapasitas 
atau kemampuan manajerial berbeda dengan kapasitas 
kewirausahaan. 
Israel Kirzner (1979): Wirausahawan mengenali dan 
bertindak terhadap peluang pasar.  
Entrepreneurship Center at Miami University of Ohio: 
Kewirausahaan sebagai proses mengidentifikasi, mengembangkaan, 
dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide 
inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu. 
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Hasil akhir dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baru yang 
dibentuk pada kondisi resiko atau ketidakpastian.  
Salah satu kesimpulan yang bisa ditarik dari berbagai 
pengertian tersebut adalah bahwa kewirausahaan dipandang 
sebagai fungsi yang mencakup eksploitasi peluang-peluang yang 
muncul di pasar. Eksploitasi tersebut sebagian besar berhubungan 
dengan pengarahan dan atau kombinasi input yang produktif. 
Seorang wirausahawan selalu diharuskan menghadapi resiko atau 
peluang yang muncul, serta sering dikaitkan dengan tindakan yang 
kreatif dan innovatif. Selain itu, seorang wirausahawan menjalankan 
peranan manajerial dalam kegiatannya, tetapi manajemen rutin pada 
operasi yang sedang berjalan tidak digolongkan sebagai 
kewirausahaan. Kepribadian yang produktif sangat dibutuhkan 
dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan, untuk itu kata produktif 
sebaiknya kita ketahui maknanya yaitu kegiatan yang menimbulkan 
atau meningkatkan keguanaan (utility), yang terbagi atas empat 
kegunaan yaitu: 
1. Utility of place yaitu kegunaan tempat 
2. Utility of time yaitu kegunaan waktu 
3. Utility of form yaitu kegunaan bentuk dan 
4. Utility of ownership/possesion yaitu kegunaan kepemilikan 
 
Kerangka dasar teori Kewirausahaan 
 
Fenomena yang akan dijelaskan disini adalah kehadiran 
entrepreneurship yang mempunyai kontribusi besar dalam 
pengembangan ekonomi. Teori tersebut terdiri dari konsep dan 
konstruk, teori adalah “sekumpulan konstruk (konsep), definisi, dan 
proposisi yang saling berhubungan” yang menunjukkan pandangan 
sistematis terhadap sebuah fenomena dengan merinci hubungan 
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antar variabel, dengan tujuan untuk menerangkan dan memprediksi 
fenomena. Mari kita lihat beberapa teori yang menjelaskan dan 
memprediksi fenomena mengenai kewirausahaan. 
Neo Klasik, teori ini memandang perusahaan sebagai sebuah 
istilag teknologis, dimana manajemen (individu-individu) hanya 
mengetahui biaya dan penerimaan perusahaan dan sekedar 
melakukan kalkulasi matematis untuk menentukan nilai optimal dari 
variabel keputusan. Jadi pendekatan neoklasik tidak cukup mampu 
untuk menjelaskan isu mengenai kewirausahaan. Kata Grebel dkk, 
“There is no space for an entrepreneur in neoclassical theory”. 
Individulah yang nantinya berperan sebagai entrepreneur atau 
intrapreneur, yang akan dijelaskan pada teori-teori selanjutnya. 
Schumpeter’s entrepreneur, kajian schumpeter lebih banyak 
dipengaruhi oleh kajian kritisnya terhadap teori keseimbangan 
(equilibrium theory)-nya Walras. Harus mengulang kembali berbagai 
teori-teori ekonomi. Menurutnya, untuk mencapai keseimbangan 
diperlukan tindakan dan keputusan aktor (pelaku) ekonomi yang 
harus berulang-ulang dengan “cara yang sama” sampai mencapai 
keseimbangan. Jadi kata kuncinya “berulang dengan cara yang 
sama”, yang menurut Schumpeter disebut “situasi statis”, dan situasi 
tersebut tidak akan membawa perubahan. Schumpeter berupaya 
melakukan investigasi terhadap dinamika di balik perubahan 
ekonomi yang diamatinya secara empiris, unsur eksplanatory-nya 
yang disebut “inovasi“. Dan aktor ekonomi yang membawa inovasi 
tersebut disebut entrepeneur. Jadi entrepreneur adalah pelaku 
ekonomi yang inovatif yang akan membuat perubahan.  
Austrian School, Mengutip Adaman dan Devine (2000), 
masalah ekonomi mencakup mobilisasi sosial dari pengetahuan yang 
tersembunyi (belum diketahui umum) yang terfragmentasi dan 
tersebar melalui interaksi dari kegiatan para entrepreneur yang 
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bersaing. Intinya mobilisasi sosial dari pengetahuan tersebut terjadi 
melalui tindakan entrepreneural. Seorang entrepreneur akan 
mengarahkan usahanya untuk mencapai potensi keuntungan dan 
dengan demikian mereka mengetahui apa yang mungkin atau tidak 
mungkin mereka lakukan.  
Penemuan pengetahuan tersembunyi merupakan proses perubahan 
yang berkelanjutan. Dan proses inilah yang merupakan titik awal dari 
pendekatan Austrian terhadap kewirausahaan. Ketika dunia dipenuhi 
ketidakpastian, proses tersebut kadang mengalami sukses dan gagal 
(memang begitu adanya). Namun seorang entrepreneur selalu 
berusaha memperbaiki kesalahannya.  
Kirzerian Entrepreneur, Kirzer memakai pandangannya 
Misesian tentang “human action” dalam menganalisis peranan 
entrepreneural. Singkat kata, unsur entrepreneur dalam 
pengambilan keputusan manusia dikemukan Kirzer, “knowing where 
to look knowledge”. Dengan memanfaatkan pengetahuan yang 
superior inilah seorang entrepreneur bisa menghasilkan keuntungan. 
Petuah lain dari beliau adalah “This insight is simply that for any 
entrepreneurial discovery creativity isnever enough: it is necessary to 
recognize one’s own creativity“.  
Salah satu ciri khusus yang menonjol dari setiap wirausaha 
ialah sikap berani mengambil risiko yang telah diperhitungkan 
dengan cermat dan kesukaan menghadapi tantangan-tantangan 
yang berat. Umumnya para wirausahawan mempunyai sikap percaya 
diri yang kuat dan memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan 
yang tepat. Karena dituntut untuk mampu memimpin dirinya sendiri 
dan usahanya, maka menjadi wirausaha berarti harus dapat 
memadukan perwatakan pribadi, sumber daya keuangan dan 
sumber-sumber lain yang ada dalam diri sendiri dan lingkungan 
sekitar. Mereka juga harus tampil mengantisipasi peluang-peluang 
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potensial yang ada untuk dikembangkan dan direalisasikan. Untuk itu 
mereka harus menggunakan waktu seefisien mungkin. Dan ini hanya 






Imbalan dalam wirausaha 
 
Tiap orang tertarik kepada kewirausahaan kerena berbagai 
imbalan yang dapat dikelompokkan dalam tiga kategori dasar : laba, 
kebebasan, dan kepuasan dalam menjalani hidup. 
1) Imbalan Berupa Laba 
Imbalan Wirausaha mengharapkan hasil yang tidak hanya 
mengganti kerugian waktu dan uang yang diinvestasikan tetapi juga 
memberikan imbalan yang pantas bagi resiko dan inisiatif yang 
mereka ambil dalam mengoperasikan bisnis mereka sendiri. Dengan 
demikian imbalan berupa laba merupakan motofasi yang kuat bagi 
wirausaha tertentu. 
Laba adalah salah satu cara dalam mempertahankan nilai 
perusahaan. Beberapa wirausaha mungkin mengambil laba bagi 
dirinya sendiri atau membagikan laba tersebut, tetapi kebanyakan 
wirausaha puas dengan laba yang pantas. 
2) Imbalan Kebebasan 
Kebebasan untuk menjalankan perusahaannya merupakan 
imbalan lain bagi seorang wirausaha. Hasil survey dalam bisnis 
berskala kecil tahun 1991 menunjukkan bahwa 38% dari orang-orang 
yang meninggalkan pekerjaan nya di perusahaan lain karena mereka 
ingin menjadi bos atas perusahaan sendiri. Beberapa wirausaha 
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menggunakan kebebasannya untuk menyusun kehidupan dan 
perilaku kerja pribadinya secara fleksibel. Kenyataannya banyak 
wirausaha tidak mengutamakan fleksibiltas disatu sisi saja. Akan 
tetapi wirausaha menghargai kebebasan dalam karir kewirausahaan, 
seperti mengerjakan urusan mereka dengan cara sendiri, memungut 
laba sendiri dan mengatur jadwal sendiri. 
3) Imbalan Berupa Kepuasan Dalam Menjalani Hidup 
Wirausaha sering menyatakan kepuasan yang mereka 
dapatkan dalam menjalankan bisnisnya sendiri. Pekerjaan yang 
mereka lakukan memberikan kenikmatan yang berasal dari 
kebebasan dan kenikmatan ini merefleksikan pemenuhan kerja 
pribadi pemilik pada barang dan jasa perusahaan. Banyak 
perusahaan yang dikelolah oleh wirausaha tumbuh menjadai besar 
akan tetapi ada juga yang relative tetap berskala kecil.  
Kepribadian yang produktif sangat dibutuhkan dalam 
mengembangkan jiwa kewirausahaan, untuk itu kata produktif 
sebaiknya kita ketahui maknanya yaitu kegiatan yang menimbulkan 
atau meningkatkan keguanaan (utility), yang terbagi atas empat 
kegunaan yaitu: 
1. Utility of place yaitu kegunaan tempat 
2. Utility of time yaitu kegunaan waktu 
3. Utility of form yaitu kegunaan bentuk dan 




Meskipun imbalan dalam berwirasuaha menggiurkan, tapi 
ada juga biaya yang berhubungan dengan kepemilikan bisnis 
tersebut. Memulai dan mengoperasikan bisnis sendiri membutuhkan 
kerja keras, menyita banyak waktu dan membutuhkan kekuatan 
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emosi. Kemungkinan gagal dalam bisnis adalah ancaman yang selalu 
ada bagi wirausaha, tidak ada jaminan kesuksesan. Wirausaha harus 
menerima berbagai resiko berhubungan dengan kegagalan bisnis. 
Tantangan berupa kerja keras, tekanan emosional, dan risiko 
meminta tingkat komitmen dan pengorbanan jika kita 
mengharapkan mendapatkan imbalan. 
 
Tipe Kepribadian Kepemimpinan Entrepreneur 
1) TheImprover                                                                                                                              
Anda menjalankan bisnis dengan menonjolkan gaya 
improver alias ingin selalu memperbaiki. Anda menggunakan 
perusahaan Anda untuk memperbaiki dunia. Improver memiliki 
kemampuan yang kokoh dalam menjalankan bisnis. Mereka juga 
memiliki intergritas dan etika yang tinggi. Personality Alert: Waspadai 
sifat Anda yang cenderung menjadi perfeksionis dan terlalu kritis 
terhadap karyawan dan pelanggan Anda. Contoh Entrepreneur: Anita 
Roddick, pendiri The Body Shop. 
2) The Advisor 
Tipe kepribadian pebisnis seperti ini bersedia memberikan 
bantuan dan saran tingkat tinggi bagi para pelanggannya. Motto dari 
advisor ini yaitu pelanggan adalah benar dan kita harus melakukan 
apa saja untuk menyenangkan mereka. Personality Alert: Seorang 
advisor bisa jadi terlalu fokus pada kebutuhan bisnis mereka dan 
pelanggan, sehingga cenderung mengabaikan kebutuhan mereka 
sendiri dan bisa-bisa malah cape hati sendiri. Contoh Entrepreneur: 
John W. Nordstrom, pendiri Nordstorm 
3) The Superstar 
              Inilah bisnis yang pusatnya dikelilingi oleh karisma dan energi 
tinggi dari Sang CEO Superstar. Pebisnis dengan kepribadian seperti 
ini biasanya membangun bisnis mereka dengan personal brand 
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mereka sendiri. Personality Alert: Pebisnis dengan tipe ini bisa 
menjadi terlalu kompetitif dan workaholics. Contoh Entrepreneur: 
Donald Trump, CEO Trump Hotels & Casino Resorts. 
4) The Artist 
               Kepribadian pebisnis seperti ini biasanya senang menyendiri 
tapi memiliki kreativitas yang tinggi. Mereka biasanya sering kali 
ditemukan di bisnis yang membutuhkan kreativitas seperti pada 
perusahaan agen periklanan, web design, dll. Personality Alert: 
Pebisnis tipe ini bisa jadi terlalu sensitif terhadap respon pelanggan 
Anda, walaupun kritik dari mereka bersifat membangun. Contoh 
Entrepreneur: Scott Adams, pendiri dan penggagas Dilbert. 
5) The Visionary 
               Sebuah bisnis yang dibangun oleh seorang visioner biasanya 
berdasarkan visi masa depan dan pemikiran pendirinya. Anda 
memiliki keingintahuan yang tinggi untuk mengerti dunia di sekeliling 
Anda dan akan membuat rencana untuk menghindari segala macam 
rintangan. Personality Alert: Seorang visioner bisa jadi terlalu fokus 
pada mimpi mereka dan kurang berpijak pada realitas. Dan jangan 
lupa, menyertai visi Anda dengan melakukan tindakan nyata. Contoh 
Entrepreneur: Bill Gates, pendiri MicroSoft Inc. 
6) The Analyst 
           Jika Anda menjalankan bisnis sebagai seorang analis, 
perusahaan Anda biasanya memfokuskan pada penyelesaian 
masalah dalam suatu cara sistematis. Seringkali berbasis pada ilmu 
pengetahuan, keahlian teknis atau komputer, seorang analis 
perusahaan biasanya hebat dalam memecahkan masalah. 
Personality Alert: Hati-hati dengan kelumpuhan analisa. Bekerjalah 
dengan mempercayai orang lain. Contoh Entrepreneur: Gordon 
Moore, pendiri Intel. 
7) The Fireball 
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           Sebuah bisnis yang dimiliki oleh si Bola Api ini biasanya 
dioperasikan dengan penuh hidup, energi dan optimisme. Pelanggan 
merasa perusahaan Anda dijalankan dengan tingkah laku yang fun. 
Personality Alert: Anda bisa jadi berkomitmen yang berlebihan 
terhadap tim Anda dan bertingkah laku terlalu impulsif. Seimbangkan 
keimpulsivan Anda dengan rencana bisnis. Contoh Entrepreneur: 
Malcolm Forbes, penerbit dan pendiri Forbes Magazine. 
8) The Hero 
           Anda memiliki kemauan dan kemampuan yang luar biasa 
dalam memimpin dunia dan bisnis Anda melalui segala macam 
tantangan. Anda adalah inti dari kewirausahaaan dan bisa 
mengumpulkan banyak perusahaan besar. Personality Alert: Terlalu 
mengumbar janji dan menggunakan taktik kekuatan penuh untuk 
mendapatkan sesuatu dengan cara Anda tidak akan berhasil dalam 
jangka waktu panjang. Untuk menjadi sukses, percayailah 
keterampilan kepemimpinan Anda untuk menolong orang lain 
menemukan jalan mereka. Contoh Entrepreneur: Jack Welch, CEO 
GE. 
9) The Healer 
          Jika Anda adalah seorang ‘penyembuh’, Anda bersifat pengasuh 
dan penjaga keharmonisan dalam bisnis Anda. Anda memiliki 
kemampuan bertahan yang luar biasa dan keteguhan disertai dengan 
ketenangan dari dalam. Personality Alert: Karena sifat perhatian 
Anda dan kepenyembuhan Anda dalam menjalankan bisnis, Anda 
bisa jadi menghindari realitas di luar sana dan selalu terlalu berharap. 
Gunakan skenario perencanaan untuk persiapan datangnya masalah. 
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             Keberhasilan memerlukan lebih dari sekedar kerja keras, 
tahan banting, dan memiliki pengalaman di bidangnya. Untuk 
meraihnya, Anda perlu memahami dan memiliki ketrampilan dasar 
bisnis. Mengembangkan sebuah usaha kecil agar menjadi usaha yang 
besar dan berhasil memerlukan lebih dari sekedar passion/hasrat. 
Lebih dari separo usaha baru gagal karena pengusaha tidak mampu 
menerjemahkan passion mereka kedalam keterampilan bisnis 
praktis. Menjalankan usaha kecil akan menjadikan Anda sebagai 
orang yang serba tahu. Merupakan hal penting untuk mengetahui 
ketrampilan apa saja yang telah Anda miliki dan yang harus dipelajari 
atau didelegasikan ke orang lain. Pada saat melakukan pekerjaan 
dimana Anda kurang terampil, Anda dapat mempelajarinya sendiri 
seiring perjalanan waktu atau menyewa orang yang ahli di bidang 
tertentu. Berikut adalah esensi dari soft skills (kemampuan seseorang 
atau yang sejenis yang bukan ketrampilan teknis) yang perlu 
dipelajari atau dapatkan untuk membantu keberhasilan bisnis: 
1. Ketrampilan Pendelegasian  
Delegasi melibatkan penunjukan tanggungjawab orang lain 
dalam pemenuhan pekerjaan. Posisi ideal yang ingin Anda dapatkan 
adalah, staff melakukan aktivitas rutin dari bisnis anda. 
Pendelegasian yang efektif melibatkan pencapaian keseimbangan 
yang tepat antara pengendalian yang efektif dan memberikan 
kesempatan pada orang lain untuk menyelesaikan pekerjaannya 
secara efektif. Elemen kuncinya adalah mengetahui bagaimana bisnis 
Anda berjalan, daripada bisnis bekerja untuk Anda! 
2. Ketrampilan Berkomunikasi  
komunikasi adalah bagian penting dalam kehidupan. Pada 
saat Anda memikirkannya, hampir semua yang Anda lakukan 
memerlukan peningkatan komunikasi. Agar bisnis berjalan efektif, 
 
 
Membangun Jiwa Kewirausahaan 123 
 
Anda harus mengkomunikasikannya dengan baik. Ketika anda 
merekrut pegawai baru, ketrampilan komunikasi yang baik 
membantu Anda untuk memilih orang yang tepat. Ketika Anda 
berkomunikasi dengan pemegang saham yang beragam, Anda harus 
dapat menjelaskan ekspektasi Anda dengan jelas dan menjadi sensitif 
ketika terjadi masalah. Kuncinya adalah mengetahui bagaimana 
mengkomunikasikan visi secara efektif dengan passion dan 
keyakinan. 
3. Ketrampilan Bernegosiasi  
Tanpa disadari, semua orang bernegosiasi secara tidak resmi 
dalam kehidupan sehari-hari. Negosiasi formal adalah ketrampilan 
yang dapat dipelajari melalui pengalaman dan praktek. Orang yang 
sering bernegosiasi akan lebih terampil daripada orang yang tidak 
berpartisipasi dalam negosiasi formal/informal. Orang yang 
berpengalaman akan tahu apa yang dikatakan, kapan saat yang tepat 
untuk mengatakannya, atau kapan saat yang tepat untuk membuat 
konsesi. Kuncinya adalah bagaimana mengembangkan pendekatan 
win-win dalam bernegosiasi dengan semua pihak. Namun pada saat 
yang bersamaan, ingatlah bahwa Anda juga ingin mendapatkan hasil 
yang menguntungkan bagi diri Anda sendiri. 
4. Perencanaan Stratejik  
Perencanaan stratejik sangat penting dalam aktivitas bisnis. 
Perencanaan stratejik adalah proses mendefinisikan strategi atau 
arah perusahaan dan membuat keputusan alokasi sumber modal dan 
manusia. Kuncinya adalah mengetahui bagaimana memproyeksikan 
kinerja perusahaan dimasa datang, dalam kerangka kerja tiga hingga 
lima tahun mendatang, didukung dengan perencanaan bisnis yang 
terdefinisi dengan jelas. 
5. Ketrampilan Kepemimpinan 
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Kepemimpinan adalah proses penyelesaian pekerjaan 
melalui orang. Kepemimpinan merupakan ketrampilan manajemen 
yang sangat penting, kemampuan untuk memotavisi sekelompok 
orang dalam mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan juga berarti 
kemampuan melakukan tugas, membangun, memobilisasi, dan 
memotivasi tim. Kuncinya adalah mengetahui bagaimana menempa 
hubungan jangka panjang dengan prospek, konsumen, supplier, 
karyawan, dan investor. 
6. Ketrampilan Membangun Tim 
Ketrampilan membangun tim dan kerja tim adalah hal yang 
penting bagi wirausahawan saat ini. Orang yang bekerja sesuai 
potensinya didalam tim memberikan solusi yang lebih baik dan lebih 
produktif daripada bekerja secara independen. Kuncinya adalah 
mengetahui bagaimana membentuk tim karyawan, rekan, 
penasehat, dan investor yang akan membantu bisnis Anda di tingkat 
selanjutnya. 
7. Ketrampilan Analisa 
Pada saat ini tempat kerja memiliki teknologi yang canggih 
dan komplek. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, kebutuhan 
analisa juga meningkat. Kemampuan analisa adalah kemampuan 
yang secara objektif menilai keberadaan bisnis Anda, untuk 
menetapkan dimana bisnis akan berada dimasa depan, dan apa yang 
harus dilakukan untuk menutup gap pertumbuhan bisnis saat ini dan 
yang akan datang.  
8. Ketrampilan sales dan marketing  
Menetapkan metode dan kebijakan sales dan marketing 
yang berhasil – dari menentukan harga dan periklanan hingga teknik 
penjualan – penting untuk meningkatkan bisnis Anda. Kemampuan 
untuk menganalisa kompetisi, pasar, dan kecenderungan industri 
penting bagi pengembangan strategi marketing. Kuncinya adalah 
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tahu bagaimana membentuk dan menyampaikan pesan pada target 
audien yang tepat yang dapat mengenerate bisnis baru, dan akan 
mambangun aliran pendapatan yang menguntungkan. 
9. Kemampuan General Manager 
Manajemen melibatkan pengarahan dan pengendalian 
sekelompok orang atau lebih untuk tujuan mengkoordinasi kegiatan 
untuk mencapai sebuah tujuan. Manajemen mengarahkan pada 
penjabaran dan arah sumber daya manusia, finansial, dan teknologi. 
Kuncinya adalah tahu bagaimana mengembangkan dan menerapkan 
sistem manajemen yang dapat dikerjakan yang akan mengatur 
operasional keseharian, memelihara pemegang saham, dan 
mendukung pertumbuhan bisnis. 
10. Keterampilan Manajemen Cash Flow  
Cash flow biasanya menyita banyak perhatian bisnis kecil dan 
menengah. Dalam bentuk yang paling sederhana, cash flow adalah 
pergerakan uang masuk dan keluar dari bisnis Anda. Cash flow adalah 
aliran dana bisnis yang tumbuh dan merupakan indikator penting 
bisnis yang sehat. Dampak dari cash flow adalah hal yang nyata, dan 
jika terjadi kekeliruan, akan benar-benar hancur. Kuncinya adalah 
bagaimana memonitor, melindungi, mengendalikan dan meletakkan 
kas untuk bekerja. 
11. Keterampilan Manajemen Finansial  
Aktivitas finansial adalah aplikasi serangkaian teknik yang 
digunakan individu dan bisnis untuk mengatur uang mereka, 
khususnya selisih antara pendapatan dan pengeluaran, serta resiko 
investasi. Kebutuhan penganggaran dan pelaporan kinerja keuangan 
adalah hal terpenting. Kuncinya adalah tahu bagaimana 
menginterpretasikan dan menganalisa laporan keuangan Anda, 
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12. Keterampilan Manajemen Waktu 
Manajemen waktu adalah keterampilan umum yang 
membantu Anda untuk menggunakan waktu dengan cara yang paling 
efektif dan produktif. Manajemen waktu adalah keterampilan yang 
sangat penting untuk dikuasai. Dengan mempelajari keterampilan ini 
akan mendukung Anda untuk mencapai lebih banyak dan 
mengunakan waktu dengan bijak. Kuncinya adalah tahu bagaimana 
mengatur waktu Anda dengan efisien dan fokus pada aktivitas yang 
















Produksi adalah segala sesuatu yang secara langsung 
maupun tidak langsung dapat menghasilkan barang atau jasa yang 
dapat menambah manfaat / nilai barang atau jasa guna memenuhi 
kebutuhan manusia, seperti manfaat dari sisi bentuk (utility of form), 
waktu (utility of time), tempat (utility of place), dan kepemilikan 
(utility of ownership). Ketika dilakukan pembahasan tentang 
produksi, maka minimal ada tiga istilah yang harus diketahui, yaitu: 
produk, produsen, dan produktivitas. 
• Produk 
Produk merupakan hasil dari kegiatan produksi yang berupa 
barang ataupun jasa. Barang mempunyai wujud dan sifat-
sifat fisik tertentu, sedangkan jasa tidak memiliki wujud dan 
sifat-sifat fisik tertentu serta tidak terdapat rentang waktu 
antara produksi dan konsumsi. 
• Produsen 
Produsen adalah orang, badan, lembaga, organisasi, 
perusahaan yang menghasilkan produk. 
• Produktivitas 
Produktivitas merupakan suatu perbandingan antara hasil 
kegiatan yang seharusnya terjadi dengan hasil kegiatan yang 
BAB VIII 
PRODUKSI DALAM BISNIS 
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menjadi kenyataan. Produktivitas perusahaan tidak 
selamanya konstan, tapi berubah-ubah sesuai dengan 
kegiatan yang dilaksanakan oleh perusahaan. 
Sistem produksi yang baik harus mampu menghasilkan 





Faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan dalam 
sebuah proses produksi barang ataupun jasa. Masa awal dianggap 
pentingnya faktor produksi dalam sebuah usaha, faktor produksi 
dibagi menjadi empat kelompok, yakni: tenaga kerja, modal, sumber 
daya manusia, dan kewirausahaan. Namun pada perkembangannya, 
faktor sumber daya alam diperluas cakupannya menjadi seluruh 
benda tangible yang digunakan oleh perusahaan, baik langsung dari 
alam maupun tidak, yang selanjutnya disebut sebagai sumber daya 
fisik (physical resources). Selain itu, beberapa ahli juga menganggap 
sumber daya informasi sebagai sebuah faktor produksi mengingat 
semakin pentingnya peran informasi saat ini (Griffin, 2006). Secara 
total, saat ini ada lima hal yang dianggap sebagai faktor produksi, 
yaitu tenaga kerja (labor), modal (capital), sumber daya fisik 
(physicalresources), kewirausahaan (entrepreneurship), dan sumber 
daya informasi (informationresources). 
• Tenaga kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang secara 
langsung maupun tidak langsung menjalankan kegiatan 
produksi. Tenaga kerja juga dikategorikan sebagai faktor 
produksi asli. Dalam faktor produksi tenaga kerja terkandung 
unsur pikiran dan kemampuan yang dimiliki oleh tenaga 
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kerja. Oleh karena itu tenaga kerja dapat dikelompokkan 
berdasarkan kualitas (kemampuan dan keahlian) dan 
berdasarkan sifat kerja. 
Berdasarkan kualitas, tenaga kerja dapat dibagi menjadi 
tenaga kerja terdidik, tenaga kerja terampil, dan tenaga kerja 
tidak terdidik dan tidak terlatih. Tenaga kerja terdidik adalah 
tenaga kerja yang memerlukan pendidikan tertentu sehingga 
memiliki keahlian di bidang masing-masing seperti insinyur 
dan ahli hukum. Tenaga kerja terampil adalah tenaga kerja 
yang memerlukan kursus atau latihan bidang-bidang 
keterampilan tertentu sehingga terampil di bidangnya. 
Misalnya tukang listrik, montir, tukang las, dan sopir. Tenaga 
kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah tenaga kerja 
yang tidak membutuhkan pendidikan dan latihan dalam 
menjalankan pekerjaannya. Misalnya tukang sapu, 
pemulung, dan lain-lain. 
Berdasarkan sifat kerja, tenaga kerja dibagi menjadi tenaga 
kerja rohani dan tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja rohani 
adalah tenaga kerja yang menggunakan pikiran, rasa, dan 
karsa. Misalnya, editor, konsultan, dan pengacara. 
Sementara itu, tenaga kerja jasmani adalah tenaga kerja yang 
menggunakan kekuatan fisik dalam kegiatan produksi. 
Seperti: tukang kayu, sopir, dan buruh bangunan. 
• Modal 
Modal adalah barang atau peralatan yang dapat digunakan 
untuk melakukan proses produksi. Modal dapat digolongkan 
berdasarkan sumber, bentuk, pemilikan, dan sifatnya. 
Berdasarkan sumber, modal dapat dibagi menjadi dua: 
modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri adalah modal 
yang berasal dari dalam perusahaan sendiri. Misalnya 
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setoran dari pemilik perusahaan. Sementara itu, modal asing 
adalah modal yang bersumber dari luar perusahaan. 
Misalnya modal yang berupa pinjaman. 
Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal 
konkret dan modal abstrak. Modal konkret adalah modal 
yang dapat dilihat secara nyata dalam proses produksi. 
Misalnya: uang, gedung, dan peralatan. Sedangkan yang 
dimaksud dengan modal abstrak adalah modal yang tidak 
memiliki bentuk nyata, tetapi mempunyai nilai bagi 
perusahaan. Misalnya: nama baik dan hak merek. 
Berdasarkan pemilikan, modal dibagi menjadi modal individu 
dan modal masyarakat. Modal individu adalah modal yang 
bersumber dari perorangan dan hasilnya menjadi sumber 
pendapatan bagi pemiliknya. Contohnya adalah rumah 
pribadi yang disewakan atau bunga tabungan di bank. 
Sedangkan yang dimaksud dengan modal masyarakat adalah 
modal yang dimiliki oleh pemerintah dan digunakan untuk 
kepentingan umum dalam proses produksi. Contohnya 
adalah fasilitas umum milik pemerintah seperti: jalan, 
jembatan, dan pelabuhan. 
Terakhir, modal dibagi berdasarkan sifatnya: modal tetap 
dan modal lancar. Modal tetap adalah jenis modal yang dapat 
digunakan secara berulang-ulang. Misalnya mesin-mesin dan 
bangunan pabrik. Sementara itu, yang dimaksud dengan 
modal lancar adalah modal yang habis digunakan dalam satu 
kali proses produksi. Misalnya, bahan-bahan baku. 
• Sumber daya fisik 
Faktor produksi fisik ialah semua kekayaan yang terdapat di 
barang mentah lainnya yang dapat digunakan dalam proses 
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produksi. Faktor yang termasuk di dalamnya adalah tanah, air 
dan bahan mentah lainnya. 
• Kewirausahaan 
Kewirausahaan adalah keahlian atau keterampilan yang 
digunakan seseorang dalam mengkoordinir faktor-faktor 
produk. Kewirausahaan berkaitan dengan pengusaha sebagai 
pemilik usaha. Pengusaha berperan mengatur dan 
mengkombinasikan faktor-faktor produksi dalam rangka 
meningkatkan kegunaan barang atau jasa secara efektif dan 
efisien. 
Pengusaha berkaitan dengan manajemen. Sebagai pemicu 
proses produksi, pengusaha perlu memiliki kemampuan, 
keahlian atau keterampilan yang dapat diandalkan. 
Kemampuan untuk merencanakan, mengatur, 
mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan usaha 
dengan mengkombinasikan faktor-faktor produksi. 
• Sumber Daya Informasi 
Sumber daya informasi adalah seluruh data yang dibutuhkan 
perusahaan untuk menjalankan bisnisnya. Data ini bisa 
berupa ramalan kondisi pasar, pengetahuan yang dimiliki 




Proses produksi adalah rangkaian kegiatan membentuk, 
mengubah dan menciptakan sesuatu untuk meningkatkan nilai suatu 
barang. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan 
proses produksi, yakni: 
1) Jenis dan Sifat Proses Produksi 
Jenis proses produksi terdiri dari: 
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a. Proses produksi terputus-putus (continuous processes). 
b. Proses produksi terus-menerus (intermittentprocesses). 
Perbedaan pokok dari kedua proses produksi tersebut adalah 
berdasarkan pada ramalan penjualan sehingga berdampak pada 
pada panjang tidaknya waktu persiapan untuk mengatur (setup) 
peralatan produksi yang digunakan untuk memproduksi suatu 
produk atau beberapa produk tanpa mengalami perubahan. Pada 
proses produksi yang terus-menerus, perusahaan atau pabrik 
menggunakan mesin-mesin yang dipersiapkan dalam jangka waktu 
yang lama dan tanpa mengalami perubahan. Sedangkan untuk 
proses produksi yang terputus-putus didasarkan pada jumlah 
pesanan yang diterima sehingga menggunakan mesin-mesin yang 
dipersiapkan dalam jangka waktu yang pendek, dan akan diubah atau 
dipersiapkan kembali untuk memproduksi produk lain. Untuk 
menentukan suatu pabrik atau perusahaan menggunakan proses 
produksi yang terus-menerus atau proses produksi yang terputus-
putus, dapat dilihat dari sifat-sifat atau ciri-ciri dari kedua jenis proses 
produksi. 
Adapun sifat-sifat atau ciri-ciri dari proses produksi yang 
terus-menerus, yaitu: 
• Produk yang dihasilkan pada umumnya dalam jumlah besar 
dengan variasi yang sangat kecil dan standar. 
• Sistem atau cara penyusunan peralatan berdasarkan urutan 
pengerjaan produk yang dihasilkan, yang biasa disebut 
product layout. 
• Mesin-mesin yang digunakan untuk menghasilkan produk 
bersifat khusus (Special Purpose Machines). 
• Pengaruh operator terhadap produk yang dihasilkan sangat 
kecil karena mesin biasanya bekerja secara otomatis, 
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sehingga seorang operator tidak perlu memiliki keahlian 
tinggi untuk pengerjaan produk tersebut. 
• Apabila salah satu mesin/peralatan terhenti atau rusak, 
maka seluruh proses akan terhenti. 
• Memiliki jumlah tenaga kerja dan job struktur yang sedikit 
(tidak perlu banyak). 
• Persediaan bahan mentah dan bahan dalam proses, lebih 
rendah daripada proses produksi yang terputus-putus. 
• Diperlukan perawatan khusus terhadap mesin-masin yang 
digunakan. 
• Biasanya bahan-bahan dipindahkan dengan peralatan yang 
tetap menggunakan tenaga mesin, seperti konveyor. 
Sedangkan sifat-sifat atau ciri-ciri dari proses produksi yang 
terputus-putus adalah: 
• Produk yang dihasilkan biasanya dalam jumlah kecil dengan 
variasi yang sangat besar dan didasarkan pada pesanan. 
• Sistem atau cara penyusunan peralatan berdasarkan pada 
fungsi dalam proses produksi atau peralatan yang sama 
dikelompokkan pada tempat yang sama, disebut dengan 
process layout. 
• Mesin-mesin yang digunakan bersifat umum dan dapat 
digunakan untuk menghasilkan bermacam-macam produk 
dengan variasi yang hampir sama (General Purpose 
Machines). 
• Pengaruh operator terhadap produk yang dihasilkan cukup 
besar, sehingga operator memerlukan keahlian tinggi dalam 
pengerjaan produk serta terhadap pekerjaan yang 
bermacam-macam sehingga mengakibatkan pengawasan 
yang lebih sulit. 
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• Proses produksi tidak akan berhenti walaupun terjadi 
kerusakan atau terhentinya salah satu mesin/peralatan. 
• Persediaan bahan mentah pada umumnya tinggi karena 
tidak dapat ditentukan pesanan apa yang harus dipesan oleh 
pembeli, dan persediaan bahan dalam proses lebih tinggi 
dari proses produksi yang terus-menerus karena prosesnya 
putus-putus. 
• Biasanya bahan-bahan dipindahkan dengan peralatan 
handling yang dapat berpindah secara bebas yang 
menggunakan tenaga manusia, seperti kereta dorong atau 
forklift. 
• Pemindahan bahan sering dilakukan bolak-balik sehingga 
perlu adanya ruang gerak yang luas dan ruang tempat bahan-
bahan dalam proses yang luas pula. 
Pada perusahaan manufaktur terdapat dua tata letak yang secara 
umum diaplikasikan dalam desain layout, yaitu: 
1. Tata letak yang berdasarkan aliran produksi adalah tata letak 
pabrik dimana mesin-mesin dan fasilitas manufaktur diatur 
menurut urutan (sequence) dari proses yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan suatu produk. Proses pembuatan 
produk selalu ditentukan lebih dahulu, yang kemudian 
ditentukan urutan mesin-mesinnya. Layout berdasarkan 
produk ini digunakan dalam beberapa industri yang 
menghasilkan produksi massal dan produk telah 
distandarisasi. 
2. Tata letak berdasarkan macam proses adalah segala mesin 
serta peralatan produksi yang memiliki tipe atau jenis sama 
dikelompokkan dalam satu bagian, sehingga hanya terdapat 
satu jenis proses pada setiap bagian. Dalam layout ini 
biasanya digunakan general purpose machines dan terdapat 
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pada industri yang berdasarkan job order shop/batch 
production. 
2) Jenis dan Mutu Produk 
Jenis dan mutu produk yang akan diproduksi ditentukan 
dengan mempertimbangkan ketahanan lama tidaknya produk, mutu, 
dan sifat permintaan konsumen terhadap produk, serta jenis produk. 
3) Model Produksi 
Jenis produk model baru atau model lama, dengan meneliti 
terlebih dahulu lokasi, volume produksi, musiman atau sepanjang 
masa. 
4) Pengendalian Proses Produksi 
Tahap awal dalam pelaksanaan proses produksi adalah 
merencanakan produk yang akan diproduksi. Oleh karena itu, 
pengendalian proses produksi, menyangkut perencanaan dan 
pengawasan proses produksi sangat diperlukan. Adapun tahapan 
yang harus diperhatikan adalah: 
a) Routing 
Routing adalah menetapkan urutan kegiatan proses produksi. 
b) Scheduling 
Scheduling adalah menetapkan jadwal kegiatan dan jangka 
waktu proses produksi. 
c) Dispatching 
Dispatching adalah menetapkan proses pemberian instruksi. 
d) Follow Up 
Followup adalah melakukan dan mendorong keterlaksanaan 
koordinasi perencanaan proses produksi agar tidak terjadi 
penundaan. 
Syarat dalam merencanakan proses produksi adalah: 
a. Sesuai dengan tujuan perusahaan (visioner). 
b. Sederhana, mudah dilaksanakan dan dimengerti. 
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c. Memberikan analisis dan klasifikasi kegiatan. 
Ada beberapa tahapan yang harus dilalui dalam melakukan proses 
produksi, yaitu: 
a. Prosedur persiapan dengan mengajak karyawan untuk 
berpartisipasi. 
b. Penyaringan gagasan; pemilihan gagasan. 
c. Analisis gagasan; menganalisis dan meneliti. 
d. Percobaan; menciptakan produk. 
e. Uji coba produk; diteliti dan diuji coba agar dapat 
dipertanggungjawabkan. 
f. Komersialisasi; mengenalkan produk kepada konsumen. 
 
Penyimpanan Hasil Produksi dan Administrasi Usaha 
1) Menyimpan Hasil Produksi 
Menyimpan adalah satu dari kegiatan dalam proses produksi 
yang dapat menciptakan kegunaan waktu (time utility). Penyimpanan 
ditujukan untuk mengusahakan agar barang dagangan tidak berlebih 
dan tidak mengalami kekurangan. Kegiatan menyimpan hasil 
produksi dilakukan perusahaan, jika: 
a. Produk yang dihasilkan perusahaan menurut musim 
tertentu, sedangkan pemakaiannya terus menerus. 
b. Pemakaian produk hanya dalam satu musim, sedangkan 
produk diproduksi sepanjang waktu. 
c. Menyimpan hasil produksi dapat mengatasi kestabilan harga 
d. Sifat produksi memang memerlukan penyimpanan khusus 
didalam gudang. 
2) Administrasi Usaha 
Administrasi usaha adalah kegiatan ketatausahaan, meliputi 
menghimpun informasi, mengolah data, memperbanyak atau 
menggandakan data, mendistribusikan data, menyimpan/mengarsip 
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data yang penting dan menghapus data yang tidak penting. Secara 
umum, administrasi adalah proses kerja sama dalam tata kelola data 
yang dilakukan sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.  
Administrasi usaha merupakan faktor penunjang tercapainya 
tujuan usaha. Tanpa administrasi usaha, maka tidak dapat diketahui 






















Pengertian Manajemen  
 
Manajemen dapat diartikan sebagai proses pelaksanaan 
suatu tujuan tertentu yang diselenggarakan dan diawasi. Mary 
Parker Follet memberikan pengertian bahwa manajemen adalah seni 
dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Manajemen 
dapat juga diartikan sebagai ilmu dan seni memadukan ide-ide, 
fasilitas, proses, bahan dan orang-orang untuk menghasilkan barang 
atau jasa yang bermanfaat dan menjualnya dengan cara yang 
menguntungkan. Thomas H. Nelson. Sedangkan G. R. Terry 
mengartikan manajemen sebagai proses yang khas yang terdiri atas 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan dan usaha-usaha mencapai sasaran 
dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya 
lainnya.  
Manajemen dapat juga diartikan sebagai proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan 
upaya (usaha-usaha) anggota organisasi dalam menggunakan 
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
BAB IX 
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 Ada beragam defenisi manajemen antara ahli satu dengan 
yang lainnya. Para ahli memberikan defenisi berdasarkan sudut 
pandang mereka masing-masing. Berdasarkan definisi yang telah 
dikemukakan oleh para ahli tersebut dengan memadukan semua 
unsur penting dalam manajemen (ilmu, seni, tujuan/sasaran dan ada 
kumpulan orang). Dengan demikian definisi manajemen adalah ilmu 
dan seni untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui 
kegiatan orang lain atau ilmu dan seni dalam merencanakan, 
mengorganisir, menggerakkan dan mengawasi kegiatan orang dan 




 Bidang keuangan merupakan salah satu fungsi dari fungsi-
fungsi perusahaan (fungsi personalia, fungsi operasi dan produksi, 
fungsi pemasaran dan fungsi penunjang bagi lancarnya operasional 
suatu organisasi (perusahaan). Fungsi keuangan ada disetiap 
organisasi baik organisasi profit motif maupun nonprofit motif. 
Kesinambungan suatu organisasi sangat bergantung pada bidang 
keuangan, karena berdirinya organisasi (perusahaan) dan 
berjalannya operasional sehari-hari organisasi membutuhkan 
sumber daya keuangan (dana). 
 Tiap-tiap fungsi perusahaan mempunyai fungsinya masing-
masing. Demikian juga bagian keuangan perusahaan. Tugas dan 
tanggungjawab keuangan dalam organisasi (perusahaan) yang utama 
adalah menggunakan dana (allocation of fund) dan mendapatkan 
dana (raising of fund). Ke dua tugas utama ini merupakan fungsi 
pokok bagian keuangan dalam organisasi (perusahaan). Namun 
demikian fungsi penggunaan dan mendapatkan dana tidak hanya 
ditemui pada bagian keuangan di perusahaan (corporate finance) 
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namun dapat juga ditemui pada keuangan orang perorang atau 
individu (personal finance) dan keuangan pemerintah (public 
finance). 
 
Pengertian Manajemen Keuangan  
 
Manajemen Keuangan (MK) adalah manajemen terhadap 
fungsi-fungsi keuangan, yaitu mengelola fungsi penggunaan dan 
mendapatkan dana. Manajemen adalah suatu perpaduan ilmu dan 
seni dalam merencanakan, mengorganisir, melaksanakan dan 
mengawasi sumber daya keuangan dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan melalui kegiatan orang lain. Fungsi manajemen 
keuangan adalah melakukan pengelolaan terhadap penggunaan 
dana (allocation of fund) dan mendapatkan/memperoleh dana 
(rising of fund).  
Dengan demikian manajemen keuangan adalah Perpaduan 
ilmu dan seni dalam merencanakan, mengorganisir, melaksanakan 
dan mengawasi fungsi-fungsi keuangan dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan suatu organisasi. Manajemen keuangan menyangkut 
kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan 
keuangan. Kegiatan keuangan tidak saja berlangsung pada bagian 
atau fungsi keuangan saja, melainkan pada bidang/fungsi 
perusahaan lainnya (personalia, operasi dan produksi, pemasaran). 
Namun pada bidang keuangan sendiri kegiatan keuangan lebih 
bersifat strategis, yang artinya pada bagian keuanganlah yang 
memikirkan bagaimana cara dan dari mana organisasi/perusahaan 
memperoleh dana, kegiatan ini dikenal dengan sebutan pendanaan/ 
pembelanjaan. Bagian keuangan juga memikirkan akan dikemanakan 
dana yang telah ada (terkumpul) dalam organisasi/perusahaan 
tersebut, dalam hal ini bagian keuangan memikirkan bidang-bidang 
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investasi mana yang menurut perusahaan paling menguntungkan 
untuk menanamkan uangnya (sumber daya) yang terkumpul dalam 
perusahaan. Kegiatan ini dikenal dengan kegiatan investasi. 
Perusahaan berinvestasi pada bidang yang dianggap paling 
menguntungkan tentunya untuk mendapatkan keuntungan yang 
optimal. Keuntungan yang berhasil diperoleh dari kegiatan investasi 
masih membutuhkan pemikiran dari bidang keuangan. Kegiatan 
keuangan yang berhubungan dengan keuntungan ini menyangkut 
akan diapakan keuntungan tersebut, apakah semua dibagikan 
kepada pemilik sebagai dividen atau ditahan semuanya guna 
membiayai petumbuhan dan perkembangan perusahaan atau 
sebagian dibagi sebagai dividen dan sebagaiannya ditahan. Kegiatan 
ini dikenal sebagai kegiatan dalam kebijakan deviden. 
Dengan demikian yang menjadi permasalahan utama dalam 
bidang keuangan tidak jauh dari masalah:  
1. Bagaimana cara perusahaan dalam memperoleh dana yang 
paling menguntungkan (Raissing of Fund).  
2. Bagaimana cara mengalokasikan dana yang paling 
menguntung-kan (Allocation of Fund).  
3. Bagaimana cara membagi keuntungan agar pertumbuhan 
(growth) perusahaan tetap terjaga (Dividen Policy).  
Menjawab permasalahan utama bidang keuangan ini perlu 
diambil keputusan-keputusan penting dan strategis oleh 
penanggungjawab bi-dang keuangan (manajer keuangan), 
menyangkut:  
1. Berapa jumlah dana yang diperlukan (Keputusan Pendanaan).  
2. Berapa banyak dan dibidang apa investasi dilakukan 





Membangun Jiwa Kewirausahaan 143 
 
Ruang Lingkup Manajemen Keuangan  
 
Dari fungsi-fungsi dan permasalahan utama bidang 
keuangan, kegiatan pada bidang keuangan mengarah pada upaya 
untuk memberikan suatu keputusan terhadap masalah-masalah 
utama bidang keuangan dalam organisasi (Perusahaan), yaitu:  
1. Keputusan Pendanaan, yaitu keputusan yang mengarah pada 
pemilihan sumber pendanaan yang paling menguntungkan 
untuk membiayai investasi yang akan dilakukan. Manajer 
keuangan me ngumpulkan berbagai sumber dan menganalisa 
sumber mana yang paling menguntungkan.   
2. Keputusan Investasi, yaitu keputusan yang mengarah pada 
pemberian solusi terhadap permasalahan besarnya investasi 
yang akan dilakukan dan pemilihan jenis investasi yang dipilih 
(aktiva lancar atau aktiva tetap). Keputusan ini menyangkut 
penggunaan dana.  
3. Dari kegiatan menanamkan dana (investasi) perusahaan 
mengharapkan keuntungan. 
4. Kebijakan Dividen, yaitu keputusan menyangkut penentuan 
berapa porsi dari keuntungan yang dibayarkan sebagai dividen 
dengan tetap memperhatikan kemampuan perusahaan 
tumbuh dengan dana internal (laba ditahan).  
 
Tujuan dan Manfaat Manajemen Keuangan 
  
Tujuan manajemen Keuangan identik dengan tujuan 
perusahaan. Sasaran yang ingin dicapai oleh manajer keuangan 
secara normatif dapat disebutkan yaitu bertujuan memaksimumkan 
nilai perusahaan. Dengan kata lain bidang keuangan bertujuan untuk 
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham. Tujuan jangka 
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panjang pemilik perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan tentunya berbeda dengan 
peningkatan laba perusahaan yang berorientasi jangka pendek. 
Dengan demikian tujuan perusahaan adalah untuk 
meningkatkan kemakmuran para pemiliknya, bukan sekedar meraih 
laba akuntansi tahunan yang bersifat jangka pendek. Manfaat yang 
bisa diharapkan dari mempelajari manajemen keuangan adalah 
pengelolaan keuangan menjadi lebih terencana dan terkendali, 
sehingga akibat dan konsekwensi yang ditimbulkan dapat dijelaskan 
secara logis atau ada dasar penjelasan teoritis yang dapat digunakan 




















Sebagai ilustrasi Pak kaler mempunyai dana Rp100 juta. Dana 
terserbut dipakai untuk membuka dua usaha photo copy 
masing-masing Rp50 juta. Penempatan usaha terserbut 
berbeda satu dengan yang lainya. Usaha A ada pada 
lingkungan kampus, pemerintahan dan sekolah dengan 
lalulintas lancar sehingga mudah terjangkau dengan parkir 
luas. Sedangkan usaha B terlertak di kompleks perdagangan 
yang sangat ramai, lulintas sering macet dan parkir sempit. 
Setahun kemudian Usaha photo copy A ditawar seharga Rp75 
juta sedangkan yan B tetap Rp50 juta. Dengan demikian Pak 
Kaler akan merasa lebih menguntungkan memiliki Usaha A, 
walau foto copy di usaha B menawarkan tariff yang lebih 
tinggi sehingga untung per lembar foto copy lebih tinggi 
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Pembelanjaan Perusahaan dan Akuntansi 
 
Banyak orang berpendapat bahwa fungsi pembelanjaan dan 
akuntansi dalam suatu perusahaan adalah sama. Perbedaan pokok 
antara kedua bagian initerletak pada tugas yang dilakukan oleh 
masing-masing bagian. Akuntansi menekankan pada pengumpulan, 
pengklasifikasian, pencatatan, penafsiran dan penyajian data 
finansial perusahaan menurut cara-cara yang sudah ditentukan dan 
diterima oleh umum. Pembelanjaantugas pokoknya adalah untuk 
mengambil keputusan sehubungan dengan penarikan dan 
penggunaan dana. Sebagai kelanjutan dai hal ini, manajer keuangan 
lebih menekankan pada cash inflow (arus kas masuk) yang diterima 
oleh perusahaan. 
Bukan merupakan suatu hal yang mustahil kalau ada suatu 
perusahaan yang dapat meningkatkan penjualannya (profitable) di 
satu pihak, tetapi dilain pihak mengalami kesukaran keuangan 
karena cash inflow yang diterima tidak mencukupi untuk membayar 
utang-utang yang sudah jatuh tempo ataupun untuk membeli bahan-
bahan mentah. Hal ini akan lebih jelas apabila diilustrasikan dengan 
menggunakan sebuauh contoh sederhana yang idenya diambil dari 
sebuah artikel yang dimuat dalam jurnal  Business Week (28 April 
1956) : 46 – 45 dengan judul “How to Go Broke.... While Making a 
profit”.  
Contoh : Tuan Alex, seorang pengusaha golongan ekonomi lemah 
memproduksi mainan anak-anak dan menjual produk tersebut 
dengan harga Rp 1.000.000,00/unit. Biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan untuk memproduksi mainan anak-anak tersebut adalah 
sebesar Rp 750.000,00/unit. 
Untuk menarik para langganan, Tuan Alex menetapkan suatu 
kebijaksanaan penjualan secara kredit yang dapat dibayar paling 
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lambat 30 hari setelah transaksi dilakukan. Tingkat produksi per 
bulan didasarkan atas estimasi penjualan pada bulan berikutnya dan 
estimasi tersebut menunjukkan bahwa penjualan perbulan akan 
terus meningkat. Pengalaman-pengalaman sebelumnya 
membuktikan bahwa para pelanggan membayar tepat pada waktu 
kredit yang telah diberikan. Transaksi selama tiga bulan terakhir 
menunjukkan data sebagai berikut: 
 1 Maret : 
 Kas       
  Rp    750.000,00 
 Persediaan (1.500 unit a Rp 750,00)   
  Rp 1.125.000,00 
 Piutang       
 Rp 1.500.000,00 
 Dalam bulan Maret tuan Alex berhasil menjual sebanyak 
2.000 unit dan jumlah produksinya meningkat menjadi 2.500 
unit. Keunbtungan yang diperoleh selama bulan Maret 
adalah sebesar : Rp 500.000,00     
 
 (2.000 unit x ( Rp 1.000,00 – Rp 750,00 ) 
 1 April  
 Kas (persediaan awal Rp 750.000,00 + Piutang  
 Rp 1.500.000,00) – (2.500 x Rp 750,00)   
 Rp   375.000,00 
 Persediaan (1.500 Persediaan Awal + (2.500 yang  
 diproduksi – 2.000 yang di jual) x Rp 750,00  
  Rp 1.500.000,00 
 Piutang (2.000 x Rp 1.000,00)    
 Rp 2.000.000,00 
 
 
Membangun Jiwa Kewirausahaan 147 
 
Dalam bulan April penjualan meningkat menjadi 2.500 unit 
dan produksi dinaikkan menjadi 3.000 unit. Keuntungan yang 
diperoleh adalah sebesar Rp 625.000,00. Total keuntungan 
sampai bulan April sebesar  : Rp 1.125.000,00. 
          (Rp 500.000,00  + Rp 625.000,00)   
 
1 Mei 
Kas (Rp 375.000,00 Persediaan Awal + Rp 2.000.000,00 
Pengumpulan Piutang) – (3.000 x Rp 750,00)  
 Rp   123.000,00  
Persediaan (2.000 Persediaan awal + 3.000 dipro- 
duksi – 2.500 Penjualan) x Rp 750,00   
 Rp 1.875.000,00 
Piutang (2.500 x Rp 1.000,00)    
 Rp 2.500.000,00 
Dalam bulan Mei Penjualan meningkat menjadi 3.000 unit 
dan produksi ditingkatkan menjadi 3.500 unit. Keuntungan 
yang diperoleh selama bulan Mei adalah sebesar : 
 Rp 750.000,00 
 (3.000 x Rp 250,00).  
Total keuntungan sampai dengan saat ini adalah sebesar :  
Rp 1.875.000,00 
1 Juni 
Kas (Rp 125.000,00 Persediaan  Awal + Rp 2.500.000,00 
Pengumpulan Piutang) – (3.500 x Rp 7.500,00) = Rp 0,00 
  
 Pada tangal 1 Juni tuan Alex sudah tidak mempunyai uang 
kas lagi, dengan demikian tuan Alex sudah tidak dapat lagi 
melanjutkan produksinya. Kondisi ini sangat ironis, karena pada 
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besar dan volume penjualannya terus meningkat, tetapi karena 
kurang diperhatikannya faktor cash inflow maka timbullah akibat 
seperti contoh.   
 Dari contoh sederhana yang diberikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa seorang manajer keuangan harus dapat melihat 
lebih jauh dan merencanakan sebelumnya tindakan-tindakan yang 
dapat diambil untuk memenuhi kebutuhan dana dalam 
melaksanankan proses produksi. Kekurangan jumlah uang kas dalam 
contoh di atas disebabkan karena meningkatnya jumlah persediaan 
maupun volume penjualan yang tidak diimbangi dengan persediaan 
uang kas yang cukup untuk membiayai peningkatan kerja tersebut.  
 
 
Fungsi dan Peranan Pembelanjaan dalam Perusahaan  
 
Sebagian besar keberhasilan suatu perusahaan diukur dalam 
“financial term” atau berdasarkan tingkat finansial yang dicapainya. 
Oleh karena itu tidaklah mengherankan kalau seorang manajer 
keuangan memegang peranan yang sangat penting dalam operasi 
perusahaan. Kiranya akan sangat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 
mempunyai kekuatan dalam membuat keputusan, misalnya bagian 
akuntansi, produksi, pemasaran dan bagian riset untuk memiliki 
pengetahuan-pengetahuan dasar tentang fungsi pembelanjaan 
dalam perusahaan. 
Untuk dapat memahami fungsi-fungsi pembelanjaan, kita 
harus mengetahui peranan seorang manajer keuangan di dalam 
perusahaan dan tujuan-tujuan yang ingin dicapainya. Besar dan 
pentingnya peranan seorang manajer keuangan di dalam perusahaan 
sangat tergantung pada besarnya perusahaan dimana dia bekerja. 
Dalam perusahaan-perusahaan kecil, fungsi pembelanjaan biasanya 
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dirangkap oleh bagian akuntansi. Dengan bertambah besarnya suatu 
perusahaan, maka dianggap perlu untuk memisahkan kedua bagian 
ini. Pada mulanya fungsi dari bagian pembelanjaan hanyalah 
berhubungan dengan masalah kredit, misalnya mengevaluasi dan 
menentukan langganan-langganan mana yang dapat diberikan kredit 
( dapat dilakukan penjualan secara kredit). Dengan perkembangan 
selanjutnya, fungsi pembelanjaan bertambah besar menycakup 
penilaian posisi keuangan perusahaan dan mencari pinjaman-
pinjaman jangka pendek, pinjaman-pinjaman jangka panjang, 
menilai dan membeli aktiva tetap serta menetapkan kebijakan 
deviden perusahaan. 
seorang manajer keuangan, dalam menjalankan tugasnya 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, 
mempunyai tiga tugas pokok yaitu : 
1) Menganalisi dan merencanakan pembelanjaan perusahaan  
Fungsi ini berkenaan dengan transformasi data finansil 
perusahaan ke dalam suatu bentuk yang dapt digunakan untuk 
memonitor keadaan keuangan perusahaan, perencanaan 
kebutuhan-kebutuhan modal pada masa yang akan datang, 
menilai kemungkinan-kemungkinan modal pada masa yang akan 
datang, menilai kemungkinan peningkatan produktivitas dan 
penentuan bentuk atau jenis-jenisa modal yang akan  ditarik.  
Pelaksanaan fungsi ini secara tepat dan baik akan dapat 
membantu manajer keuangan dalam melaksanakan dua fungsi 
lainnya.  
2) Mengelola penanaman modal dalam aktiva. 
Seorang manajer keuangan menentukan berapa besar alokasi 
untuk masing-masing aktiva serta bentuk-bentuk aktiva yang 
harus dimiliki oleh perusahaan dan struktur aktiva tersebut akan 
tampak dalam neraca sebelah debet. Alokasi untuk masing-
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masing komponen aktiva mempunyai pengertian “berapa jumlah 
rupiah” yang harus dialokasikan untuk  masing-masing komponen 
aktiva baik dalam aktiva lancar maupun dalam aktiva tetap. 
Setelah menentukan alokasi untuk kedua macam aktiva tersebut, 
maka biasanya seorang manajer keuangan harus menentukan 
alokasi optimal untuk masing-masing komponen aktiva lancar. 
Selain itu harus juga menentukan alokasi untuk setiap komponen 
aktiva tetap serta umur dari masing-masing komponen tersebut, 
kapan harus diadakan perbaikan, penggantian dan sebagainya. 
Penentuan struktur aktiva yang baik bagi suatu perusahaan 
bukanlah tugas yang mudah karena hal ini membutuhkan 
kemampuan manajer untuk menganalisis keadaan-keadaan pada 
masa lalu, serta estimasi=estimasi untuk masa yang akan  datang 
yang dihubungkan dengan tujuan jangka panjang perusahaan.    
3) Mengatur struktur finansial dan struktur modal perusahaan 
Fungsi ini berkenaan dengan komponen-komponen disebelah 
kanan atau pasiva neraca perusahaan. dua hal yang dilakukan 
sehubungan dengan struktur finansial perusahaan yaitu : 
▪ Penentuan alokasi yang terbaik antara utang lancar dan modal 
jangka panjang. Penentuan ini sangat penting karena besarnya 
komposisi untuk masing-masing utang lancar dan modal 
jangka panjang akan dapat mempengaruhi profitabilitas dan 
likuiditas perusahaan. 
▪ Penentuan jenis utang lancar dan modal jangka panjang yang 
paling menguntungkan bagi perusahaan. 
Dalam hubungannya dengan struktur modal maka penekanan 
yang diberikan adalah pada penentuan komposisi modal jangka 
panjang yaitu perbandingan antara utang jangka panjang dengan 
modal sendiri. Keputusan-keputusan yang dibuat biasanya 
didasarkan atas kebutuhan modal yang sifatnya mendesak 
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(necessity) walaupun biasanya sebagian besar keputusan 
semacam ini membutuhkan pemikiran yang mendalan tentang 
beberapa alternatif sumber modal yang tersedia, biaya-biaya 
penarikan modal serta implikasi jangka panjangnya. 
 ketiga fungsi manajer keuangan di atas akan dapat dilihat 
dalam neraca perusahaan yang menunjukkan posisi keuangan 
perusahaan yang paling aktual. Evaluasi-evaluasi yang dilakukan 
oleh manajer keuangan atas neraca akan mencerminkan 
keseluruhan posisi keuangan perusahaan. Dalam mengadakan 
evaluasi ini seorang manajer keuangan harus memonitor atau 
mempunyai data lengkap tentang operasi-operasi perusahaan, 
menemukan masalah-masalah yang dihadapi kemudian mencoba 
untuk memecahkan sehingga tujuan perusahaan secara 
keseluruhan akan dapat dicapai. 
 
 
Tujuan yang Harus Dicapai Oleh Manajer Keuangan 
 
Tujuan dari manajer keuangan sudah tentu harus sejalan 
dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan, yaitu untuk 
meningkatkan penghasilan bagi pemilik perusahaan. Dalam 
perusahaan yang berbentuk perseroan, biasanya akan terdapat 
pemisahan antara pemilik perusahaan dengan manajer perusahaan. 
Fungsi manajer dalam hal ini tentu saja bukan untuk memenuhi 
kepentingan pribadinya, misalnya dengan jalan menaikkan gaji yang 
diterimanya atau berusaha untuk mempertahankan kedudukannya 
sebagai manajer perusahaan akan tetapi untuk memaksimumkan 
tingkat kepuasan pemilik perusahaan.  
Sebagian orang beranggapan bahwa tujuan pemilik 
perusahaan adalah untuk memperoleh tingkat “keuntungan” yang 
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maksimum. sedangkan pihak lain beranggapan bahwa tujuan yang 
ingin dicapai adalah untuk memaksiumkan/meningkatkan “ 
kekayaan” (to maximize the wealth). Tujuan meningkatkan kekayaan 
lebih banyak mendapat dukungan karena hal tersebut 
mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut : 
1) Penghasilan pemilik perusahaan  
Penghasilan yang diperoleh oleh seorang pemegang saham 
berasal dari deviden yang diterimanya secara periodik atau dari 
kenaikan harga saham-saham yang dimilikinya. Harga pasar dari 
selembar saham mencerminkan baik penerimaan pada saat ini 
maupun kemungkinan-kemungkinan penerimaan deviden pada 
masa yang akan datang. Pandangan umum mengatakan bahwa 
kekayaan dari pemilik perusahaan diukur dari harga saham-saham 
yang dimilikinya. Apabila seorang pemilik ingin melepaskan hak 
kepemilikannya atas perusahaan, maka dia harus menjual saham-
saham yang dimilikinya sesuai dengan atau mendekati harga 
pasar yang berlaku. Dari sini dapat diihat bahwa bukan 
keuntungan yang merefleksikan tingkat kekayaan seorang pemilik 
tetapi harga dari saham yang dimilikinya. 
2) Pandangan Jangka Panjang 
Profit maksimum merupakan pendekatan jangka pendek 
sedangkan maksimum kekayaan merupakan pendekatan jangka 
panjang. Perusahaan-perusahaan yang tujuan utamnya adalah 
untuk memaksimumkan keuntungandapat saja 
menggunakanmesin-mesin yang kualitasnya kurang baik, 
material-material yang berkualitas rendah dan ditambah dengan 
usaha-usaha keras untuk memasarkan hasil produksinya pada 
harga yang memungkinkannya untuk memperoleh keuntungan 
yang cukup tinggi. Hal ini mungkin akan berhasil dengan baik 
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selama satu atau dua tahun, tetapi pada tahun-tahun berikutnya 
tingkat keuntungan akan mulai menurun karena : 
▪ Kesadaran konsumen bahwa produk dari perusahaan tersebuit 
berkualitas rendah, dan  
▪ Tingginya biaya pemeliharaan untuk mesin-mesin yang 
berkualitas rendah 
Sebagai akibat lebih lanjut dari turunnya volume penjualan dan 
tingginya biaya pemeliharaan tentun saja akan menurunkan 
tingkat keuntungan. Turunnya keuntungan dalam jangka panjang 
akan direfleksikan oleh harga pasar saham yang semakin rendah. 
3) Waktu atau timing penerimaan keuntungan 
Profit maksimization tidak mempertimbangkan perbedaan timing 
dalam penerimaan keuntungan sementara masalah ini sangat 
dipertimbangkan dalam konsep “wealth maxsimization”. tujuan 
utama dari “profit maximization” ditekankan pada investasi yang 
memberikan keuntungan yang lebih besar. sementara dilain pihak 
“wealth maximization” secara eksplisit mempertimbangkan 
faktor timing dari penerimaan keuntungan serta pengaruhnya 
atas harga saham perusahaan. 
4) Risiko 
Semakin tinggi keuntungan yang ingin dicapai oleh perusahaan 
akan semakin besar pula risiko yang  harus dihadapi. Di lain pihak, 
“wealth maximization” lebih menekankan pada investasi yang 
tidak mempunyai risiko tinggi, tetapi memberikan return 
(penghasilan) yang tetap dan teratur. 
5) Distribusi keuntungan perusahaan 
“Wealth maximization” menekankan pada kebijaksanaan deviden 
yang tetap, baik dalam jumlah maupun waktu penerimaan. 
Apabila deviden yang diterima oleh pemegang saham sesuai 
dengan apa yang diharapkan, maka hal ini akan memberikan 
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kepuasan yang tinggi dan bukan hal yang tidak mungkin kalau 
harga saham dari perusahaan tersebuit ikut meningkat. 
 
 
Pengertian Rasio Keuangan  
 
Laporan keuangan merupakan alat atau sarana yang dipakai 
perusahaan dalam berkomunikasi dengan pihak lain yang 
berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang berkepentingan 
dengan laporan keuangan perusahaan adalah tentunya manajer, 
pemilik perusahaan (internal), kreditur, investor, bank dan 
pemerintah (eksternal). Walau kepentingan mereka mungkin 
berbeda-beda, namun mereka berharap mendapat informasi dari 
laporan keuangan . Begitu pentingnya laporan keuangan baik bagi 
internal maupun ekternal perusahaan sehingga banyak pihak yang 
membutuhkan, karena hanya dengan menggunakan laporan 
keuangan mereka mengerti dengan kondisi perusahaan. Dengan 
mengerti kondisi keuangan perusahaan pihak yang berkepentingan 
dapat mengambil keputusan terbaik yang berhubungan dengan 
perusahaan yang bersangkutan. Sebelum mengambil keputusan 
yang menyangkut dengan perusahaan pihak yang berkepentingan 
perlu memahami dan mengerti laporan keuangan.  
Agar dapat memahami dan mengerti kondisi keuangan 
perusahaan terlebih dahulu harus mampu membaca, menganalisa 
dan menginterpretasi atau menafsirkan kondisi keuangan 
perusahaan melalui laporan keuangan-nya. Laporan keuangan 
perusahaan yang pokok adalah Laporan Neraca dan Laporan Rugi 
Laba. Ada juga laporan keuangan lainnya yaitu laporan perubahan 
modal dan laporan sumber dan penggunaan modal.  
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Untuk menganalisis laporan keuagan diperlukan rasio 
keuangan. Menurut James C. Van Horne “rasio keuangan adalah 
indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh 
dengan membagi satu angka dengan angka lainnya”. Rasio keuangan 
digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi 
kesehatan perusahaan yang bersangkutan. Jadi rasio keuangan 
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam 
laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antar satu komponen dengan 
komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang 
ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang 
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode 
maupun beberapa periode. 
Hasil rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja 
manajemen dalam satu periode apakah mencapai target yang telah 
ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen 
dalam memberdayakan sumber daya perusahaan secara efektif. Dari 
kinerja yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-
hal yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat 
ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. 
Selain itu dapat dijadikan acuan oleh pemilik perusahaan dalam 
mengambil kebijakan untuk melakukan perubahan terhadap orang-
orang yang duduk dalam manajemen ke depan. 
Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan 
dapat digolongkan sebagai berikut : 
1) Rasio Neraca yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 
bersumber dari neraca. 
2) Rasio Laba Rugi yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 
bersumber dari laporan laba rugi. 
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3) Rasio Antar Laporan yaitu membandingkan angka-angka dari dua 
sumber (data campuran), baik yang ada di neraca maupun yang 
ada di laporan laba rugi.  
 
 
Bentuk-bentuk Rasio Keuangan 
 
 Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan 
memiliki tujuan, kegunaan dan arti tertentu. Kemudian setiap hasil 
dari rasio yang diukur diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi 
pengambilan keputusan. Berikut ini bentuk-bentuk rasio keuangan 
menurut J. Fred Weston. 
1) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 
Rasio likuditas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek. Fungsi rasio ini adalah untuk menunjukkan atau mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh 
tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas 
badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). 
Dengan kata lain, rasio likuiditas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka 
pendek yang jatuh tempo. 
Rasio likuiditas atau sering juga disebut rasio modal kerja 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
likuidnya suatu perusahaan. Caranya dengan membandingkan 
seluruh komponen yang ada di aktiva lancar dengan komponen di 
passiva lancar. (utang jangka pendek). 
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Ada dua macam hasil penilaian terhadap pengukuran rasio 
ini, yaitu sebagai berikut : 
▪ Apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, 
dikatakan perusahaan tersebut likuid. 
▪ Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban 
tersebut pada saat ditagih dikatakan illikuid. 
Sebagai contoh jika suatu perusahaan memiliki utang yang 
segera jatuh tempo senilai Rp 1.000.000,00 sementara aktiva lancar 
yang dimiliki perusahaan sebesar Rp 1.200.000,00 perusahaan ini 
dikatakan likuid artinya perusahaan mampu membayar utang 
tersebugt. Sebaliknya jika aktiva lancar yang dimiliki perusahaan 
hanya sebesar Rp 800.000,00 perusahaan ini dikatakan illikuidartinya 
perusahaan tidak mampu membayar utang dengan seluruh aktiva 
lancar yang dimilikinya. 
2) Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 
Perusahaan dalam mendanai usahanya memiliki beberapa 
sumber dana. Sumber-sumber dana yang dapat diperoleh adalah 
pinjaman atau modal sendiri. Keputusan untuk memilih 
menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah 
digunakan beberapa perhitungan yang matang. Dalam hal ini rasio 
solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya besarnya 
jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan 
usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri. 
Keuntungan menggunakan rasio ini adalah : 
▪ Dapat menilai kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 
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▪ Mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
▪ Berguna untuk mengambil keputusan penggunaan sumber 
dana ke depan. 
3) Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan 
(penjualan, sediaan, penagihan piutang dan lainnya) atau rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas 
sehari-hari. Dari hasil pengukjuran dengan rasio ini akan terlihat 
apakah perusahaan lebih efisien atau sebaliknya dalam mengelola 
asset yang dimilikinya. 
4) Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam 
satu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba 
yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi. 
Dikatakan perusahaan rentabilitasnya baik apabila mampu 
memenuhi target laba yang telah ditetapkan dengan menggunakan 
aktiva atau modal yang dimilikinya. Rasio profitabilitas atau rasio 
rentabilitas dibagi atas dua yaitu : 
1). Rentabilitas ekonomi yaitu dengan membandingkan laba 
usaha dengan seluruh  modal (modal sendiri dan modal asing). 
2). Rentabilitas usaha (sendiri) yaitu dengan membandingkan laba 
yang disediakan untuk pemilik dengan modal sendiri. 
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5) Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio) 
Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi 
ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor 
usahanya. Dalam rasio pertumbuhan yang dianalisis adalah 
pertumbuhan penjualan, laba barsih, pendapatan per saham dan 
deviden per saham. 
6) Rasio Penilaian (Valuation Ratio) 
Rasio penilaian yaitu rasio yang memberikan ukuran 
kemampuan  manajemen menciptakan nilai pasar usahanya di atas 
biaya investasi seperti : 
1) Rasio harga saham terhadap pendapatan 
2) Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku 
 
Perbandingan Rasio Keuangan  
 
Analisis laporan keuangan tidak akan berarti apabila tidak 
ada pembandingannya. Data pembanding untuk rasio keuangan 
mutlak ada sehingga dapat dilakukan perhitungan terhadap rasio 
yang dipilih. Dengan adanya data pembanding, kita dapat melihat 
perbedaan angka-angka yang ditonjolkan, apakah mengalami 
peningkatan atau penurunan dari periode sebelumnya. Dengan kata 
lain, laporan keuangan tersebut memiliki makna tertentu jika 
dibandingkan dengan periode sebelumnya. 
Jumlah data pembanding yang dibutuhkan tergantung dari 
tujuan analisis itu sendiri. Artinya jika data pembanding lebih banyak, 
semakin banyak yang dapat diketahui. Adapun data pembanding 
yang dibutuhkan adalah : 
1) Angka-angka yang ada dalam tiap komponen laporan keuangan, 
misalnya total aktiva lancar dengan utang lancar, total aktiva 
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dengan total utang, atau tingkat penjualan dengan laba dan 
seterusnya. 
2) Angka yang ada dalam tiap jenis laporan keuangan, misalnya total 
aktiva di neraca dengan penjualan di laporan laba rugi. 
3) Tahun masing-masing laporan keuangan untuk beberapa periode, 
misalnya tahun 2005 dibandingkan dengan tahun 2006 dan 2007. 
4) Target rasio yang telah dianggarkan dan ditetapkan perusahaan 
sebagai pedoman pencapaian tujuan. 
5) Standar industri yang digunakan untuk industri yang sama 
misalnya tingkat Capital Adiquacy Ratio (CAR) untuk dunia 
perbankan atau persentase laba atas penjualan tertentu. 
6) Rasio keuangan pesaing pada usaha sejenis yang terdekat, yang 
digunakan sebagai bahan acuan untuk menilai rasio keuangan 
yang diperoleh disamping standar industri yang ada. 
Angka-angka pembanding ini dapat diambil dari laporan 
keuangan yang dibuat atau sumber lainnya. Kemudian untuk terget 
masing-masing rasio sudah ditentukan sebelumnya. Sementara itu, 
rasio dari rata-rata industri dapat diperoleh dari lembaga yang 
berwenang mengeluarkan, misalnya untuk perbankan dapat 
diperoleh dari Bank Indonesia (BI). Khusus untuk rasio pesaing dapat 
diperoleh dari laporan keuangan yang dibuat dan dipublikasikan atau 
dari intelejen pemasaran. 
 
Keterbatasan Rasio Keuangan  
 
Dalam prakteknya walaupun rasio keuangan yang digunakan 
memiliki fungsi dan kugunaan yang cukup banyak bagi perusahaan 
dalam mengambil keputusan, bukan berarti rasio keuangan yang 
dibuat sudah menjamin 100% kondisi dan posisi keuangan yang 
sesungguhnya. Artinya kondisi sesungguhnya belum tentu terjadi 
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seperti hasil perhitungan yang dibuat. Dari hasil analisis rasio, paling 
tidak dapat diperoleh gambaran yang seolah-olah sesungguhnya 
terjadi. Namun belum bisa dipastikan menjamin kondisi dan posisi 
keuangan yang sebenarnya karena rasio-rasio keuangan yang  
digunakan memiliki banyak kelemahan. 
 Menurut J. Fred Weston kelemahan rasio keuangan adalah 
sebagai berikut : 
1) Data keuangan disusun dari data akuntansi, kemudian data 
tersebut ditafsirkan dengan berbagai macam cara, misalnya 
masing-masing perusahaan menggunakan : 
▪ Metode penyusutan yang berbeda untuk menentukan nilai 
penyusutan terhadap aktivanya sehingga menghasilkan nilai 
penyusutan setiap periode juga berbeda, atau 
▪ penilaian sediaan yang berbeda. 
2) Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang 
dilaporkan berbeda pula (dapat naik atau turun), tergantung 
prosedur pelaporan keuangan tersebut. 
3) Adanya manipulasi data artinya dalam menyusun data, pihak 
penyusun tidak jujur dalam memasukkan angka-angka ke laporan 
keuangan yang mereka buat. Akibatnya hasil penghitungan rasio 
keuangan tidak menunjukkan hasil yang sesungguhnya. 
4) Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya antara satu perusahaan 
dengan perusahaan lainnya berbeda. misalnya biaya riset dan 
pengembangan, biaya perencanaan pensiun, merger, jaminan 
kualitas pada barang jadi dan cadangan kredit macet. 
5) Penggunaan tahun fiskal yang berbeda, juga dapat menghasilkan 
perbedaan. 
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7) Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar 
industri belum menjamin perusahaan berjalan normal dan telah 
dikelola dengan baik.  
Oleh karena itu, untuk meminimalkan resiko kesalahan 
dalam membuat rasio keuangan, diperlukan prinsip kehati-hatian. 
Setidaknya dengan tindakan kehati-hatian ini dapat membantu 
dalam menutupi kelemahan dari rasio keuangan tersebut. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis laporan 
keuangan adalah sebagai berikut:  
1) Analisis dan perhitungan harus dilakukan secara cermat dan 
akurat. 
2) Kalau terjadi perbedaan, sebaiknya direkonsiliasi terlebih dahulu. 
3) Dalam mengumpulkan hasil rasio keuangan suatu perusahaan, 
baik buruknya, hendaknya dilakukan secara hati-hati. Sebagai 
contoh rasio sediaan yang tinggi ini biasanya dapat berarti  : 
▪ ada efisiensi, atau 
▪ kekurangan sediaan akibat kehabisan stok. 
4) Sebaiknya analisis harus memiliki dan menguasai informasi 
tentang operasional dan manajemen perusahaan. 
5) Jangan terlalu terpengaruh dengan rasio keuangan yang normal. 
6) Analis juga harus memiliki indra ke enam yang tajam. Artinya 
dapat melihat hal-hal yang terkandung atau tersembunyi dalam 
laporan keuangan berdasarkan pengalaman sebelumnya. 
 
Hubungan Antarberbagai Rasio 
 
Rasio laporan keuangan memiliki hubungan tersendiri antar 
rasio. Hubungan ini bisa merupakan hubungan rasio antar laporan 
keuangan yang satu dengan yang lain atau hubungan dalam 
komponen dalam satu laporan keuangan. Hubungan tersebut dapat 
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bersifat positif maupun negatif tergantung rasio keuangannya. 
Sebagai contoh hubungan antar berbagai rasio keuangan yaitu : 
1) Hubungan antara rentabilitas ekonomi dengan rentabilitas modal 
sendiri. 
2) Hubungan antara rasio utang dengan rentabilitas modal sendiri 
Misalnya hubungan antara rentabilitas ekonomi dengan 
rentabilitas modal sendiri bersifat positif. Semakin besar rentabilitas 
ekonomi, akan berakibat besar pula rentabilitas modal sendiri. Tentu 
saja dengan asumsi sateris paribus yaitu faktor-faktor lain tidak 
berubah seperti bunga, pajak dan rasio utang – modal sendiri. 
Kemudian dapat dikatakan pula bahwa hubungan 
rentabilitas ekonomi dengan rentabilitas modal sendiri pada 
berbagai tingkat pengguna modal asing cukup berpengaruh. 
Misalnya makin tinggi rentabilitas ekonomi (bunga tetap), 
penggunaan modal asing yang lebih besar akan berpengaruh 
terhadap rentabilitas modal sendiri. Dapat pula dikatakan bahwa 
bertambahnya penggunaan modal asing yang lebih besar akan 
mempengaruhi kenaikan rentabilitas modal sendiri, demikian pula 
sebaliknya. Berbeda dengan hubungan antara rentabilitas ekonomi 
sengan rentabilitas modal sendiri yang selalu bersifat positif. 
Hubungan antara rasio utang dengan rentabilitas modal sendiri 
dapat bersifat positif dapat dan bersifat negatif  atau bahkan tidak 
berpengaruh sama sekali. Dalam praktiknya rentabilitas modal 
sendiri, selain dipengaruhi oleh rentabilitas ekonomi juga 
dipengaruhi oleh rasio utang. 
Pengaruh positif memiliki arti semakin besar rasio utang 
semakin besar pula rasio modal sendiri, dengan catatan kalau 
rentabilitas ekonomi (8%) lebih besar dari tingkat bunga (7%). 
Pengaruh negatifnya adalah kalau rentabilitas ekonomi lebih kecil 
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dari tingkat bunga, rasio utang bertambah besar dan rasio modal 
















Usaha Kecil Menengah (UKM) mempunyai peran penting dan 
strategis bagi pertumbuhan ekonomi negara, baik negara 
berkembang maupun negara maju. Pada saat krisis ekonomi 
berlangsung di Indonesia, (UKM) merupakan sektor ekonomi yang 
memiliki ketahanan paling baik. Kemampuan (UKM) perlu 
diberdayakan dan dikembangkan secara terus menerus dengan 
berusaha mereduksi kendala yang dialami, sehingga mampu 
memberikan kontribusi lebih maksimal terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat (Sutaryo, 2004). Pertanayaan yang harus 
dijawab; adalah apa yang dimaksud dengan UKM ? dan bentuk-
bentuk usaha apa saja yang termasuk UKM ?  
Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM adalah sebuah istilah 
yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih 
paling banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha. Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 
pengertian Usaha Kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang 
berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas 
merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk 
mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.” 
BAB X 
USAHA KECIL MENENGAH 
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Defenisi UKM ini  berbeda beda antar lembaga dan departemen 
di Indonesia maupun dunia.  Berikut adalah definisi UKM di Indonesia 
berdasarkan lembaga yang memberikan definisi   
1. Badan Pusat Statistik (BPS): UKM  merupakan perusahaan 
atau industri dengan pekerja antara  5-19 orang. 
2. Bank Indonesia (BI):  UKM  merupakan perusahaan atau 
industri dengan karakteristik berupa:  
a. modalnya kurang dari Rp. 20 juta 
b. untuk satu putaran dari usahanya hanya 
membutuhkan dana Rp 5 juta 
c. memiliki aset maksimum Rp 600 juta di luar tanah 
dan bangunan 
d. omzet tahunan ≤ Rp 1 miliar. 
3. Kementrian Koperasi dan usaha kecil Menengah (UU No. 9 
Tahun 1995): UKM merupakan  kegiatan ekonomi rakyat 
berskala kecil dan bersifat tradisional, dengan kekayaan 
bersih RP 50  juta hingga Rp. 200 Juta (tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha) dan omzet  tahunan ≤ Rp 1 
miliar; dalam UU UMKM/ 2008 dengan kekayaan bersih Rp 
50 juta hingga Rp  500 juta serta penjualan bersih tahunan 
Rp 300 juta hingga Rp 2,5 miliar 
4. Departemen Perindustrian dan Perdagangan: 
a. Perusahaan yang mempunyai aset maksimal Rp 600 juta di 
luar tanah dan bangunan  (Departemen Perindustrian 
sebelum digabung) 
b. Perusahaan yang mempunyai modal kerja di bawah Rp 25 
juta (Departemen Perdagangan  sebelum digabung) 
5. Departemen Keuangan: UKM  merupakan perusahaan yang 
mempunyai omset maksimal Rp  600 juta per tahun dan atau 
asset  maksimum Rp 600 juta di luar tanah dan bangunan. 
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6. Departemen Kesehatan : perusahaan yang mempunyai 
penandaan standar mutu berupa  Sertifikat Penyuluhan 
(SP), Merk Dalam Negeri (MD) dan Merk Luar Negeri (ML). 
Definisi UKM  juga berbeda beda di sejumlah negara dan 
lembaga dunia.   DefenisiUKMmenurut karakteristik negara dan 
lembaga yang bersangkutan sebagai berikut:  
1. Korea Selatan :  UKM  merupakan usaha dengan jumlah 
tenaga kerja ≤ 300 orang dan aset ≤ US$ 60 juta. 
2. World Bank : UKM  merupakan usaha dengan jumlah tenaga 
kerja ± 30 orang, pendapatan per tahun US$ 3 juta dan 
jumlah aset tidak melebihi US$ 3 juta. 
3. Eropa : UKM  merupakan usaha dengan jumlah tenaga kerja 
10-40 orang serta pendapatan per tahun 1-2 juta Euro, atau 
bila kurang dari 10 orang, dimasukan sebagai usaha rumah 
tangga. 
4. Amerika : UKM  merupakan industri yang tidak dominan di 
sektornya serta memiliki pekerja kurang dari 500 orang. 
5. Jepang : UKM  merupakan industri yang bergerak di bidang 
manufakturing dan retail atau service dengan jumlah tenaga 
kerja 54 - 300 orang dan modal ¥ 50 juta hingga 300 juta. 
6. Di beberapa Asia Tenggara : UKM  adalah usaha dengan 
jumlah tenaga kerja 10-15 orang (Thailand), atau 5 – 10 
orang (Malaysia), atau 10 -99 orang (Singapura), dengan 
modal ± US$ 6 juta. 
  
 Definisi UKM (Usaha Kecil Menengah) yang berbeda beda ini 
membuat laporan yang di buat oleh masing masing lembaga juga 
beragam. Walau begitu secara umum UKM mengacu pada usaha 
kecil yang menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 
pengertian usaha kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang 
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berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas 
merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk 
mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.” 
Dewasa ini, di Indonesia telah banyak berkembang usaha 
kecil mikro yang telah berkembang pesat, diiringi oleh banyaknya 
UKM yang bermunculan. Usaha kecil dan menengah tersebut Usaha 
Kecil Mikro (UKM) tersebut dari berbagai bidang dan aspek baik 
mulai dari bidang Kuliner, pendidikan, Hiburan, Jasa, dan masih 
banyak lagi. Di Indonesia. UKM adalah tulang punggung ekonomi 
Indonesia. Jumlah UKM hingga 2011 mencapai sekitar 52 juta UKM 
di Indonesia sangat penting bagi ekonomi karena menyumbang 60 % 
dari PDB dan menampung 97 % tenaga kerja. Tetapi akses ke 
lembaga keuangan sangat terbatas baru 25 % atau 13 juta pelaku 
UKM yang mendapat akses ke lembaga keuangan. Pemerintah 
Indonesia membina UKM melalui Dinas Koperasi dan UKM, di 
masing-masing Provinsi atau kabupaten kota.  
 
KRITERIA DAN CIRI-CIRI UKM 
 
Kriteria usaha kecil menurut UU No. 9 tahun 1995 adalah sebagai 
berikut: 
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- 
(Dua Ratus Juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 
1.000.000.000,- (Satu Miliar Rupiah) 
3. Milik Warga Negara Indonesia 
4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang tidak dimiliki, dikuasai, atau 
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berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan 
Usaha Menengah atau Usaha Besar 
5. Berbentuk usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak 
berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, 
termasuk koperasi. 
Ciri-ciri perusahaan kecil dan menengah di Indonesia, secara umum 
adalah:  
1. Manajemen berdiri sendiri, dengan kata lain tidak ada 
pemisahan yang tegas antara pemilik dengan pengelola 
perusahaan. Pemilik adalah sekaligus pengelola dalam UKM.  
2. .Modal disediakan oleh seorang pemilik atau sekelompok 
kecil pemilik modal.  
3. Daerah operasinya umumnya lokal, walaupun terdapat juga 
UKM yang memiliki orientasi luar negeri, berupa ekspor ke 
negara-negara mitra perdagangan.  
4. Ukuran perusahaan, baik dari segi total aset, jumlah 
karyawan, dan sarana prasarana yang kecil  
Usaha Kecil Menengah tidak saja memiliki kekuatan dalam ekonomi, 
namun juga kelemahan, berikut ini diringkas dalam bentuk Table 1:  
 
Tabel 1. Kekuatan dan Kelemaham  UKM Kekuatan 
Kekuatan Kelemahan 
Kebebasan Untuk bertindak Modal dalam pengembangan 
Terbatas 
Menyesuaikan pada Kebutuhan 
setempat 
Sulit Untuk Mendapatkan 
Karyawan 
Peran Serta dalam melakukan 
Usaha/Tindakan 
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Berikut ini dikemukakan alasan-alasan kelemahan dari UKM 
yaitu: 
1. Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang 
administrasi dan operasi. Kebanyakan UKM dikelola oleh 
perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus 
pengelola perusahaan, serta memanfaatkan tenaga kerja 
dari keluarga dan kerabat dekatnya. 
2. Sebagian besar usaha kecil ditandai dengan belum 
dipunyainya status badan hukum. Mayoritas UKM 
merupakan perusahaan perorangan yang tidak berakta 
notaris, 4,7% tergolong perusahaan perorangan berakta 
notaris, dan hanya 1,7% yang sudah memiliki badan hukum 
(PT/ NV, CV, Firma, atau koperasi). 
3. Masalah utama yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan 
tenaga kerja adalah tidak terampil dan mahalnya biaya 
tenaga kerja. Regenerasi perajin dan pekerja terampil relatif 
lambat. Akibatnya, di banyak sentra ekspor mengalami 
kelangkaan tenaga terampil untuk sektor tertentu. 
4. Dalam bidang pemasaran, masalahnya terkait dengan 
banyaknya pesaing yang bergerak dalam industri yang sama, 
relatif minimnya kemampuan bahasa asing sebagai suatu 
hambatan dalam melakukan negosiasi, dan penetrasi pasar 
di luar negeri. 
Disadari dari bahwa UKM memberikan kontribusi yang 
sangat besar dalam meningkatkan perekonomian khususnya pada 
Negara kita, maka adanya kewirausahaan sangat membantu 
memajukan UKM yang ada.  Wirausaha dapat mendayagunakan 
segala sumber daya yang dimiliki, dengan proses yang kreatif dan 
inovatif, menjadikan UKM siap menghadapi tantangan krisis global. 
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Beberapa peran kewirausahaan dalam mengatasi tantangan di UKM 
adalah: 
 
1. Memiliki daya pikir kreatif, yang meliputi: 
a. Selalu berpikir secara visionaris (melihat jauh ke depan), 
sehingga memiliki perencanaan tidak saja jangka pendek, 
namun bersifat jangka panjang (stratejik). 
b. Belajar dari pengalaman orang lain, kegagalan, dan dapat 
terbuka menerima kritik dan saran untuk masukan 
pengembangan UKM. 
2. Bertindak inovatif, yaitu: 
a. Selalu berusaha meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 
produktivitas dalam setiap aspek kegiatan UKM. 
b. Meningkatkan kewaspadaan dalam menghadapi persaingan 
bisnis. 
3. Berani mengambil resiko, dan menyesuaikan profil resiko serta 
mengetahui resiko dan manfaat dari suatu bisnis. UKM harus 
memiliki manajemen resiko dalam segala aktivitas usahanya. 
Sementara untuk mengatasi masalah yang ada di UKM saat ini, 
tidak saja dibutuhkan 3 sikap di atas, namun juga diperlukan 
langkah-langkah pendukung dari manajemen UKM, dalam aspek 
penataan manajemen UKM. 
  
CONTOH-CONTOH UKM BAGI MAHASISWA  
 
Berikut ini diberikn contoh-contoh UKM yang baru dengan 
pelaku mahasiswa dan Sarjana yang baru lulus yang dibina oleh Bank 
Indonesia yaitu: Tema Usaha binaan Bank Indonesia ini adalah: 
Program Wirausaha Ramah Lingkungan (Reduce, Reuse, 
Recycle)  Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Usaha/ Penggagas Jenis Produk Karakteristik yang penting 
Sabun 
Cair  (Mahasiswa 
Sabun Cair cuci 
piring, motor dan 
mobil 
Tidak mengiritasi kulit, 
bersifat anti bakteri, busa 
melimpah. Cairan kental 








Dapat dipakai perorang, 
praktis dibawa, sekali pakai, 




semen dan lainnya 
(Mahasiswa) 
Bunga meja, bunga 
buffet, bunga 
sudut 













dikombinasi dengan pita dan 




dari limbah daur 
ulang (mahasiswa) 
Miniaturpohon Kreatifitas, desain dan 





Pucuk merah A dan 
pucuk Merah B,  
Tanaman hijau pucuk merah 
dan hijau, dengan ukuran 
bervariasi. 
Desa Agrowisata 
dan Religi semesta 
(sarjana) 
Wisata go green 
sambil belajar 
Wisata desa dengan Hasil 
kreasi daur ulang yang dapat 
dibeli atau dibuat sendiri.  
 
 













Peranan lingkungan terhadap kelangsungan sebuah kehidupan 
sangat besar.  Oleh karena itu, kita dituntut perlu ikutserta 
melindungi dan mengelola lingkungan, khususnya bagi dunia usaha 
telah menjadi sebuah keharusan dan harga mati karena mempunyai 
kontribusi lebih besar dalam mempengaruhi kualitas lingkungan.  
Wujud kepedulian lingkungan tersebut dapat ditunjukkan melalui 
berbagai ragam cara, mulai dari kebijakan-kebijakan yang sifatnya 
global sampai pada hal yang lebih rinci menyangkut pemberdayaan 
masyarakat dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup. 
Berbagai aktivitas korporasi membawa dampak yang nyata 
terhadap kualitas kehidupan manusia baik itu terhadap individu, 
masyarakat, dan seluruh kehidupan.  Apapun aktifitas atau kegiatan 
yang dilakukan manusia senantiasa akan memberikan dampak 
dimana aktifitas tersebut berlangsung, baik positif maupun negatif 
terhadap lingkungan.  Demikian pula halnya aktifitas perusahaan 
sebagai organisasi, keberadaannya tidak lepas dari lingkungan 
mereka berada dan aktivitas yang berlangsung di dalamnya dapat 
menimbulkan dampak terhadap lingkungan.  Pemahaman tersebut 
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entitas yang hanya mementingkan dirinya sendiri saja, melainkan 
suatu entitas usaha yang wajib melakukan adaptasi kultural dengan 
lingkungan sosialnya. Oleh karena itu dalam implementasi usahanya, 
pihak perusahaan seharusnya tidak hanya mementingkan 
keuntungan semata bagi dirinya (profit oriented), tetapi juga wajib 
memiliki tanggungjawab sosial terhadap masyarakat, terutama di 
sekitar areal usahanya juga terhadap lingkungan hidupnya.  Dalam 
hal ini perusahaan diharapkan dapat mempertimbangkan faktor-
faktor lingkungan dalam setiap kegiatan yang direncanakan, agar 
dampak yang ditimbulkan dapat dikontrol, yaitu memaksimalkan 
dampak positif dan mengurangi munculnya dampak negatif yang 
dapat menurunkan kualitas lingkungan.   
Berdasarkan uraian tersebut, maka seorang calon 
wirausahawan perlu memikirkan berbagai kemungkinan dampak 
yang dapat ditimbulkan akibat kegiatan perusahaan yang 
direncanakan, termasuk dampak dari produk yang akan dihasilkan 
terhadap lingkungan, baik biofisik, sosial, budaya, kesehatan dan 
lainnya.  Hasil pemikiran tersebut selanjutnya disusun dalam bentuk 
perencanaan pengendalian dan pengelolaan dampak.  Dengan 
asumsi bahwa dampak positif yang akan timbul tentunya harus 
dipertahankan, bahkan jika perlu dikembangkan lebih lanjut.  
Sedangkan dampak negatifnya harus diminimalisir dengan berbagai 
upaya-upaya pengendalian.  
Setelah mengikuti pembelajaran kewirausahaan ini, 
mahasiswa peserta mata kuliah diharapkan mampu merancang 
kebutuhan, proses pencegahan dan pengendalian dampak 
lingkungan yang dapat ditimbulkan dari berbagai kegiatan 
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Ekonomi Dan Lingkungan  
 
Secara umum telah diketahui bahwa berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia memiliki dampak terhadap lingkungan hidup.  
Khususnya, kegiatan ekonomi dan pertumbuhan penduduk yang dari 
tahun ke tahun semakin tinggi telah memberikan tekanan pada 
keseimbangan alam sehingga menyebabkan kerusakan pada 
lingkungan hidup.  Hal tersebut juga berlaku sebaliknya, dimana 
kerusakan yang terjadi sehingga menurunkan kualitas lingkungan 
hidup memberikan dampak pada kehidupan manusia itu sendiri.   
Hal ini berarti pertumbuhan ekonomi membawa kepada 
pemahaman bahwa pertumbuhan ekonomi dan konservasi 
lingkungan merupakan dua hal yang saling bertentangan.  Kerusakan 
dalam kualitas lingkungan adalah perlu dan dapat difahami untuk 
pertumbuhan ekonomi, dan pengelolaan sumberdaya alam agar 
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan adalah hal yang tidak 
dapat dilakukan oleh negara-negara berkembang. Akan tetapi, akhir-
akhir ini semakin banyak pendapat yang muncul bahwa degradasi 
lingkungan dan penggunaan sumberdaya alam yang semena-mena 
akan menimbulkan kerugian dalam jangka panjang, dan pada 
akhirnya akan mengurangi tujuan dari pembangunan itu sendiri yakni 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 
berkelanjutan.  
Saat ini telah banyak negara yang mencantumkan kebijakan 
perbaikan kualitas lingkungan hidup sebagai bagian dari prioritas 
nasional. Banyak negara bahkan telah menjalin kerjasama antar 
negara untuk bersama-sama memperbaiki kualitas lingkungan.  
Namun demikian bagi negara berkembang, pertumbuhan ekonomi 
yang pesat dan semakin meratanya distribusi pendapatan masih 
merupakan prioritas utama, bukan perbaikan kualitas lingkungan. 
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Negara berkembang tidak tertarik untuk menerapkan kebijakan 
perbaikan lingkungan kalau kebijakan tersebut dikuatirkan akan 
mengurangi laju pertumbuhan ekonomi dan/atau menyebabkan 
semakin tidak meratanya distribusi pendapatan.  
Bertahun-tahun yang lalu, ketika kerusakan lingkungan hidup 
relatif masih kecil, ada kecenderungan untuk mengabaikan peranan 
dari kualitas lingkungan hidup terhadap produktivitas ekonomi. 
Namun tidak demikian halnya saat ini, argumentasi bahwa 
penurunan kualitas lingkungan hidup akan menurunkan keuntungan 
yang dapat diperoleh dari aktivitas ekonomi telah diterima secara 
luas (Lutz, 1993). 
Hal ini dapat dilihat pada banyak negara telah mengalami 
bahwa kerusakan sumberdaya alamnya telah menghambat 
pertumbuhan jangka panjang.  Salah satu contoh yang umum adalah 
kegiatan perikanan, baik perikanan darat maupun di laut, yang rusak 
karena terpolusinya air oleh kegiatan rumah tangga maupun industri.  
Di banyak tempat kerusakan ini mengurangi sumber utama protein 
masyarakatnya.   Di negara berkembang, kebanyakan masyarakat 
bekerja di daratan dan secara langsung bergantung pada 
sumberdaya alam untuk kebutuhan pangan mereka, perumahan, dan 
pekerjaan.  Kesejahteraan mereka baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang terkait dengan produktivitas sistem 
sumberdaya alam.   
Oleh karena itu, pelaku-pelaku di bidang perekonomian 
seperti perusahaan-perusahaan mempunyai beberapa tanggung 
jawab pada kehidupan dan kesejahteraan manusia.  Saat ini tuntutan 
masyarakat kepada perusahaan-perusahaan untuk mengemban 
tanggungjawab lebih besar dari sebelumnya, sehingga dalam 
menjalankan kegiatan perusahaan tidak bisa hanya berdasarkan 
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pada kehendaknya perusahaan sendiri tanpa mempertimbangkan 
kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 
Lingkungan perusahaan dapat diartikan sebagai keseluruhan 
dari faktor-faktor ekstren yang mempengaruhi perusahaan baik 
organisasi maupun kegiatannya.  Sedangkan arti lingkungan secara 
luas mencangkup semua faktor ekstern yang mempengaruhi 
individu, perusahaan, dan masyarakat. 
Masyarakat adalah kombinasi dar berbagai kelompok yang 
mempengaruhi lingkungan perusahaan.  Dalam masyarakat, terdapat 
banyak pusat kekuatan, masing-masing mempunyai sifat mandiri.  
Berbagai kelompok tersebut dapat menyebarkan kekuatan dan 
mencegah terjadinya pemusatan kekuatan pada suatu segmen 
masyarakat saja.  Hubungan-hubungan yang baik dapat terjadi 
dengan saling memberi melalui kompromi, bukannya dengan 
paksaan.  Dalam hal ini, pluralisme mencerminkan usaha manusia 
untuk mempertemukan kebutuhan dan kepentingan dari berbagai 
oranisasi. 
Namun kritik terhadap perusahaan tidak hanya terbatas pada 
ekonomi, moral, etik, dan politik saja; tetapi juga menyangkut 
beberapa hal antara lain:  
- Kondisi lingkungan fisik yang semakin rusak,  
- Limbah kimia yang berbahaya bagi kehidupan di buang 
begitu saja ke sungai,  
- Polusi udara yang semakin meningkat, bahkan belum lama 
ini di Jakarta telah ditemukan bahwa kandungan carbon 
monoksida (CO) dalam air hujan cukup tinggi, sehingga 
masyarakat Jakarta dianjurkan untuk tidak menggunakan air 
hujan sebagai air minum. 
Untuk memperbaiki adannya kesan-kesan negatif dari 
masyarakat terhadap perusahaan, maka sebaiknya perusahaan 
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menghindari/mengurangi kondisi-kondisi yang dapat menimbulkan 
masalah-masalah negatif, serta perlu melaksanakan kegiatan 
kemasyarakatan guna merangkul masyarakat sekitarnya.  Adapun 
saran dari pemerintah dan keluhan dari masyarakat harus 
diperhatikan.  Kegiatan humas yang baik harus dapat menciptakan 
komunikasi dua arah yang serasi antara perusahaan dengan 
pemerintah dan masyarakat, bukannya hanya berpropaganda saja.  
Dengan demikian, dampak sosial ekonomi dari kerusakan 
sumberdaya alam seringkali berpengaruh secara nyata pada 
masyarakat yang paling miskin.  Jelaslah bahwa kegiatan 
pembangunan ekonomi yang berhasil sangat bergantung pada 
penggunaan sumberdaya yang rasional dan sedapat mungkin 
meminimumkan dampak negatif dari kegiatan pembangunan.  Hal ini 
dapat dilakukan dengan meningkatkan pemilihan kegiatan 
pembangunan, perencanaan, rancangan dan penerapannya. 
 
Lingkungan Fisik, Energi dan Konservasi 
 
Ekologi adalah suatu ilmu yang mempelajari hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya. Kualitas lingkungan kita sudah 
semakin menurun. Hal ini terutama disebabkan oleh kombinasi dari 
tiga faktor : 
• Semakin meningkatnya konsentrasi penduduk 
• Perkembangan teknologi baru 
• Semakin meningkatnya kemakmuran ekonomi. 
Penurunan kualitas lingkungan salah satunya diakibatkan 
terjadinya pencemaran/polusi, baik pada tanah, udara, dan air.  
Polusi merupakan faktor pengrusakan lingkungan alam di mana kita 
hidup dan bekerja.  Air dan udara yang sebelumnya bersih, sekarang 
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telah tercemar. Masing-masing jenis polusi berikut ini menjadi 
ancaman bagi lingkungan yang sehat. 
1. Polusi udara, menimbulkan dampak negatif yang biasanya 
dikaitkan dengan penyakit jantung dan pernafasan.  Kita dapat 
membayangkan bilamana seseorang di dalam garasi tertutup 
menghidupkan mesin mobil, maka orang tersebut mengalami 
sesak nafas dan menjadi lemas, sehingga dapat diduga bahwa 
pencemaran udara seperti ini berpengaruh negatif pada 
kesehatan badan setiap orang. 
2. Polusi tanah, disebabkan jarak antara sumber air tanah dengan 
tangki peresapan (pembuangan kotoran) saling berdekatan 
sehingga bakteri-bakteri dalam tangki peresapan dapat 
merembes masuk ke sumber air.  Air yang mengandung bakteri-
bakteri itu tidak baik bagi kesehatan badan jika diminum. 
3. Banyaknya sampah awet (sampah anorganik), seperti kaleng 
bekas, botol, karet dan plastik, sulit mendapatkan pembuangan; 
ditanampun tidak mudah larut dalam tanah. Namun demikian 
masih ada pihak-pihak yang ternyata sangat membantu dalam 
mengurangi polusi sampah awet, yaitu para gelandangan 
pencari kaleng, botol dan sebagainya yang mendapatkan hasil 
dengan menjualnya ke pabrik-pabrik pengolahan. 
Selain itu, kerusakan sumberdaya alam dan lingkungan dapat 
disebabkan oleh keadaan yang sedang berlangsung atau kegiatan 
proyek pembangunan. Misalnya, kemiskinan yang meluas di 
pedesaan dan tekanan penduduk dan menimbulkan tekanan 
terhadap sistem produksi alam: rusaknya daerah penggembalaan 
sebagai akibat dari over-grazing (kelebihan ternak yang merumput); 
hilangnya tanah produktif akibat kegiatan bercocok tanam dan 
rancangan saluran irigasi yang buruk; musnahnya hutan produktif 
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akibat dari perladangan berpindah dan pengambilan kayu bakar 
adalah beberapa contohnya.  
Pada daerah perkotaan juga terpengaruh akibat urbanisasi 
dari daerah sekitarnya dan menggunakan berbagai fasilitas sehingga 
meningkatkan polusi air dan udara, kepadatan dan meningkatnya 
penyebaran penyakit. Masalah-masalah ini sampai tingkat tertentu 
disebabkan oleh kesalahan dan kegiatan pembangunan dan sebagian 
dari jawabannya terletak pada pertumbuhan ekonomi yang tidak 
direncanakan dengan baik, sehingga pertumbuhan ekonomi sering 
menghasilkan kerusakan lingkungan dan sumberdaya alam.  
Masalah-masalah yang terjadi saat ini mungkin muncul dari 
penggunaan berlebihan dan sumberdaya atau kegiatan 
pembangunan yang tidak dirancang dengan baik.  Oleh karena itu 
untuk mengurangi diperlukan perencanaan yang tepat.  Misalnya di 
Indonesia sebagai sumber energi minyak bumi sudah lama digunakan 
di samping batu bara dan air.  Kemudian muncul penggunaan gas 
alam yang juga dihasilkan di dalam negeri dan akhir-akhir ini sudah 
mulai dikembangkan penggunaan sumber energi matahari serta 
kemungkinan penggunaan tenaga nuklir.  Dari sumber energi 
tersebut kiranya energi matahari dapat memberikan prospek 
penggunaan yang baik di masa depan mengingat bahaya yang hampir 
tidak ada, biayanya murah dan bebas polusi. Sebagian besar 
penggunaan energi di dunia saat ini masih bergantung pada minyak 
dan gas.   
 
Aktifitas Perusahaan Dan Dampaknya Terhadap Lingkungan Bio-
Fisik dan Sosial Budaya 
 
Merosotnya kondisi lingkungan pada akhir-akhir ini ternyata 
sudah pada kondisi yang sangat memprihatinkan. Sebagai salah satu 
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penyebabnya adalah gencarnya ekspansi industri yang digunakan 
sebagai dasar pembangunan, melalui perkembangan industri 
terbukti mampu menjawab permasalahan kemiskinan dan 
kesenjangan sosial, tetapi keberhasilan ini harus dibayar mahal 
dengan dampak negatif terhadap kelestarian lingkungan. Dampak 
yang muncul diantaranya adalah deteriosasi ekologis, baik yang 
berupa kerusakan tanah (soil depletion), penyusutan sumberdaya 
alam yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable resources), 
berkurangnya lahan produktif pertanian dan pengundulan hutan 
yang akhirnya menyebabkan musibah banjir. Pada sisi lain air 
semakin tercemar dan tidak layak untuk diminum, udarapun semakin 
terpolusi akibat meningkatnya kadar CO2 sehingga bukan hanya akan 
menyesakan nafas namun juga menyebabkan perubahan atmosfir. 
Dampak yang kemudian muncul adalah pemanasan global (global 
warming). Selain itu kelestarian plasma nutfah semakin tidak 
terselamatkan. 
Apabila kondisi tersebut dibiarkan bukan mustahil kehidupan 
ekosistem alam akan rusak dan kehidupan manusia akan lebih 
sengsara karena alam tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan dasar 
bagi manusia. Kondisi inilah yang menimbulkan peningkatan 
kesadaran dan kepedulian lingkungan masyarakat dunia, selain itu 
telah melahirkan berbagai gerakan serta kampanye lingkungan 
sebagai reaksi atas kerusakan alam. Salah satunya adalah gerakan 
konsumen hijau (green consumer) yang cenderung mempengaruhi 
masyarakat luas untuk mengkonsumsi produk yang peduli 
lingkungan. Gerakan ini melahirkan persyaratan dalam perdagangan 
internasional seperti ecolabelling, cleaner production, dan eco-
efisiensi. 
Hal inilah yang dijadikan dasar bagi perusahaan untuk peduli 
terhadap lingkungan, kondisi ini juga yang berpengaruh terhadap 
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berbagai usaha yang pemanfaatan sumberdaya alam harus 
memperhatikan isu-isu lingkungan dalam mengelola usahanya. 
Namun kesadaran ini ternyata hanya sebagian kecil yang memahami 
dan memperhatikan keseimbangan dan keberlanjutan lingkungan.  
Ekploitasi atas keterdesakan ekonomi menjadi trenddi berbagai 
daerah, bahkan temuan LSM yang bergerak dibidang lingkungan 
mengindikasikan 70 % Perda di daerah bersifat ekploitatif (Kompas, 
31/1/2008). 
Tidak heran apabila bencana alam semakin dekat dan terbiasa 
dengan kehidupan masyakat di Indonesia. Atas nama ekonomi, alam 
diekploitasi tanpa memperhatikan dampak lingkungan yang dapat 
mengancam kehidupan manusia itu sendiri.  Atas nama PAD daerah 
mengekploitasi sumberdaya alam yang ada didaerahnya dengan 
berbagai cara tanpa memperhatikan unsur-unsur kelestarian alam.  
Dalam jangka pendek ekploitasi sumberdaya alam dapat saja 
menguntungkan, namun dalam jangka panjang dampak ekploitasi 
sumberdaya alam tanpa memperhatikan keseimbangannya akan 
berkibat besar terhadap keselamatan dan kehidupan masyarakat di 
daerah tersebut. 
Kegiatan berwirausaha merupakan kegiatan sosial dan 
sekaligus merupakan kegiatan ekonomi. Aktifitas perusahaan 
melibatkan interaksi antar-manusia dan interaksi manusia dengan 
alam melalui berbagai aktifitas seperti mengadakan bahan-bahan 
produksi yang berasal dari pemasok dan/atau langsung dari alam, 
melakukan proses produksi, mempekerjakan orang, melakukan 
transaksi dan berbagai aktifitas lainnya yang bertujuan untuk 
memperoleh laba.  Karena perusahaan dapat berjalan melalui 
interaksi manusia dengan manusia dan manusia dengan alam, berarti 
perolehan laba dalam perusahaan tidak boleh bersifat sepihak, 
namun menguntungkan kedua belah pihak yang berinteraksi. 
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Perhatian pada aspek sosial-ekonomi dalam setiap kajian dan 
penerapan kebijakan pemanfaatan sumberdaya alam menjadi 
semakin penting.  Hal ini seiring dengan menjadikan aspek sosial-
ekonomi menjadi semakin signifikan karena adanya kecenderungan 
terjadinya hambatan aksesibilitas masyarakat terhadap sumberdaya 
alam untuk memanfaatkannya.  Dewasa ini masyarakat cenderung 
untuk memanfaatkan secara lebih intensif terhadap sumberdaya 
alam.  Pada akhirnya situasi ini dapat memberi dampak yang serius 
terhadap eksploitasi yang berlebihan bagi sumberdaya alam.  Kondisi 
ini dapat membawa pada situasi kemungkinan adanya percepatan 
kerusakan sumber daya alam. 
Dampak yang paling nyata terlihat sebagai akibat dari aktifitas 
perusahaan (baik yang berskala besar, maupun kecil) adalah dampak 
bio-fisik berupa pencemaran.  Adanya pencemaran terhadap 
lingkungan diakibatkan oleh pembuangan limbah sebagai bahan 
yang tidak terpakai dalam aktifitas perusahaan yang dapat berbentuk 
padat, cair ataupun gas. Malah ada yang berpendapat dengan 
menambahkan kebisingan yang ditimbulkan oleh aktifitas 
perusahaan sebagai limbah suara. 
Dari berbagai jenis limbah yang dihasilkan oleh aktifitas 
perusahaan, limbah yang paling berbahaya bagi lingkungan hidup 
adalah limbah yang digolongkan mengandung bahan berbahaya dan 
beracun (B3). Limbah jenis B3 ini merupakan zat, energi, dan/atau 
komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan 
dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau membahayakan 
lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan hidup manusia dan 
makhluk hidup lain. 
Selain itu menurut Usman (1998) aspek sosial dalam kajian 
lingkungan terutama dalam pemanfaatan sumbedaya alam 
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diperlukan bagi para pengambil kebijakan. Hal ini berkaitan dengan 
keberadaan suatu usaha atau kegiatan mempunyai dampak positif 
sekaligus negatif terhadap kehidupan masyarakat disekitarnya. 
Kegagalan mengidentifikasi dan mengantisipasi dampak negatif tidak 
hanya mengganggu keberlangsungan usaha atau kegiatan tersebut, 
melainkan juga dapat  mengganggu kehidupan masyarakat. Untuk itu 
aspek sosial ekonomi yang berkaitan dengan suatu kegiatan 
lingkungan dapat dikategorikan dalam hal berikut :  
1. Demografi dan budaya yang meliputi angkatan kerja produktif, 
pranata-pranata sosial atau lembaga kemasyarakatan yang 
tumbuh dikalanagan masyarakat, proses sosial yang meliputi 
kerjasama akomodasi, konflik dan akomodasi, sikap dan 
persepsi masyarakat terhadap rencana atau usaha kegiatan.  
2. Ekonomi berkaitan dengan kesempatan kerja dan berusaha, 
pola kepemilikan dan penguasaan sumberdaya lahan, tingkat 
pendapatan penduduk, prasarana dan sarana perekonomian 
(jalan, pasar, pelabuhan,  perbankan, pusat pertokoan, dan 
pola pemanfaatan sumberdaya alam. 
Selanjutnya menurut Adiwikarta (dalam Usman 1998) paling 
tidak ada tiga isu pokok yang perlu dipertimbangkan dalam melihat 
dampak dari suatu usaha atau kegiatan ekonomi dan lingkungan, 
yaitu perubahan pola ekonomi keluarga, perubahan pola kegiatan 
usaha ekonomi, dan peruahan situasi kerja.  Pola usaha ekonomi 
adalah bentuk mata pencaharian penduduk lokal setelah ada 
kegiatan. Apabila bentuk pencaharian penduduk lokal menjadi 
bervariasi, dampaknya dapat dikatakan positif dan sebaliknya. Waktu 
usaha kegiatan  ekonomi adalah jumlah jam kerja yang dihabiskan 
penduduk lokal untuk bekerja sesuai dengan mata pencahariannya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kesempatan kerja adalah jumlah 
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lowongan kerja yang disediakan oleh suatu usaha atau kegiatan 
untuk penduduk Lokal. 
Kemudian pemahaman yang lebih lengkap dikemukakan oleh 
Usman (1998) bahwa dalam aspek-ekonomi kajian lingkungan 
meliputi hal sebagai berikut: Kesempatan Kerja dan Berusaha, Pola 
Kepemilikan dan Pengusaan Lahan, Tingkat Pendapatan Penduduk, 
Kondisi Sarana dan Prasarana Perekonomian, Pemanfaatan 
Sumberdaya Alam.  
Ada beberapa masalah lingkungan yang menjadi ancaman 
global diantaranya akumulasi bahan beracun, efek rumah kaca, 
rusaknya lapisan ozon, hujan asam, penggurunan serta berkurangnya 
keanekaragamanan hayati. Masalah-masalah tersebut timbul akibat 
aktifitas (umumnya ekonomi) yang terakumulasi dan sudah 
berlangsung sejak lama. 
Dalam hal dampaknya terhadap lingkungan sosial budaya, 
biasanya aktifitas usaha juga memberikan pengaruh langsung 
maupun tidak langsung. Dalam operasional usaha, wirausahawan 
akan berhubungan dengan berbagai stakeholders (pihak-pihak yang 
berkepentingan), baik internal seperti karyawan, maupun eksternal 
seperti pemasok, pemasar, pemerintah, dan masyarakat konsumen. 
Keberhasilan mengelola usaha dapat diukur dengan melihat sampai 
sejauhmana hubungan perusahaan dengan para stakeholders 
tersebut. Tentunya dalam menjalankan aktifitas usahanya, seorang 
pengusaha tidak hanya memikirkan keuntungan sendiri, namun juga 
harus memikirkan kepentingan pihak-pihak lain tersebut. 
Untuk mencegah dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
limbah perusahaan, seharusnya setiap perusahaan telah memiliki 
unit-unit pengolahan limbah sebelum limbah dibuang ke lingkungan. 
Undang-Undang No. No. 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup telah mengatur bahwa setiap orang 
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diperbolehkan untuk membuang limbah ke media lingkungan hidup, 
tetapi dengan persyaratan telah memenuhi baku mutu lingkungan 
hidup dan mendapat izin dari Menteri, gubernur, atau 
bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya. Undang-undang ini 
juga mengatur baku mutu lingkungan hidup untuk menentukan 
terjadinya pencemaran lingkungan yang diukur berdasarkan baku 
mutu air, air limbah, air laut, udara ambien, emisi, gangguan dan 
lainnya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
 
Tanggung Jawab Perusahaan Terhadap Lingkungan Bio-Fisik dan 
Sosial Budaya 
 
Berbagai kasus lingkungan yang terjadi tidak dapat dipungkiri 
sebagian besar karena perilaku manusia yang tidak bertanggung 
jawab dan hanya mementingkan diri sendiri. Jika ditinjau lebih jauh, 
terjadinya krisis lingkungan global pada dasarnya menurut Keraf 
(2002) bersumber pada kesalahan fundamental-filosofis dalam 
pemahaman atau cara pandang serta pola perilaku manusia 
mengenai dirinya, alam dan keseluruhan ekosistem. 
Kesalahan cara pandang ini bermula dari etika 
antroposentrisme yang memandang manusia sebagai pusat dari alam 
semesta. Hanya manusia yang memiliki nilai, manusia adalah 
penguasa alam sehingga bebas melakukan apa saja, sementara alam 
dan segala isinya hanyalah sekadar alat bagi pemuasan kepentingan 
dan kebutuhan hidup manusia.  Cara pandang ini melahirkan sikap 
perilaku eksploitatif tanpa memperdulikan alam dan segala isinya.  
Dengan etika tersebut melahirkan etika frontier dimana segala 
sesuatu yang ada di alam untuk kepentingan manusia semata-mata. 
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Terdapat tiga kesalahan fundamental dari cara pandang ini: 
Pertama adalah manusia hanya dipahami sebagai mahluk sosial 
(social animal) yang eksistensi dirinya ditentukan oleh komunitas 
sosialnya dalam pengertian bahwa manusia berkembang menjadi 
dirinya dalam interaksi dengan sesama manusia di dalam komunitas 
sosialnya; Kedua, bahwa etika hanya berlaku bagi komunitas sosial 
manusia atau dalam artian bahwa norma dan nilai moral hanya 
dibatasi keberlakuannya bagi manusia, sementara bagi mahluk lain 
di luar manusia tidak berlaku; dan Ketiga, cara pandang ini diperkuat 
oleh paradigma ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang 
memisahkan alam sebagai obyek dan manusia sebagai subyek dan 
memisahkan secara tegas antara fakta dan nilai. 
Cara pandang antroposentrisme dikritik tajam oleh etika 
biosentrisme dan ekosentrisme yang memiliki cara pandang bahwa 
manusia tidak hanya dipandang sebagai mahluk sosial. Manusia 
harus dipandang terlebih dahulu sebagai mahluk biologis dan 
ekologis. Kehidupan manusia tidak hanya tergantung pada 
sesamanya (komunitas sosial), tetapi juga terkait dengan semua 
kehidupan lain di alam semesta. Dari pemahaman kedua etika ini, 
sehingga tanggung jawab moral tidak lagi hanya dibatasi pada 
hubungan manusia 
dengan manusia lainnya dan komunitasnya, tetapi juga berlaku 
berlaku bagi semua mahluk hidup dan lingkungannya. 
Pembahasan mengenai etika sebagaimana yang telah 
dikemukakan di atas terkait hubungan manusia dengan manusia, dan 
manusia dengan mahluk lain serta lingkungannya. Bagaimana halnya 
dengan perusahaan, apakah perusahaan juga memiliki tanggung 
jawab moral seperti manusia? Jika ada yang berpendapat bahwa 
perusahaan memiliki tanggung jawab legal, mungkin jawabannya 
sudah pasti dan tidak diragukan lagi. Karena perusahaan sebagai 
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badan hukum pastilah memiliki status legal, mempunyai hak dan 
kewajiban legal sebagaimana manusia dewasa seperti menuntut dan 
dituntut di pengadilan, memiliki, melakukan kontrak dan sebagainya. 
Seperti subyek hukum yang biasa (manusia  perorangan), perusahaan 
pun harus menaati peraturan hukum. Menurut George (1999), 
terdapat dua pandangan tentang status legal perusahaan, yaitu:, 
perusahaan sepenuhnya ciptaan hukum, karena itu ada hanya 
berdasarkan hukum (Legal-creator) dan pandangan bahwa suatu 
usaha bebas dan produktif (legal-recognition). 
Namun jika dipertanyakan apakah perusahaan memiliki 
tanggung jawab moral, mungkin pertanyaan ini akan sulit untuk 
dijawab. Supaya memiliki tanggung jawab moral, perusahaan perlu 
berstatus moral atau merupakan pelaku moral yang bisa melakukan 
tindakan etis atau tidak etis. Apakah perusahaan dapat melakukan 
tindakan etis atau tidak etis sebagaimana manusia? Jika manusia 
sebagai pelaku moral memiliki hati nurani, apakah perusahaan juga 
demikian? Dalam menjawab pertanyaan ini, ada argumen pro dan 
kontra. Di satu pihak harus diakui bahwa hanya manusia perorangan 
yang memiliki kebebasan untuk mengambil keputusan, dan 
akibatnya hanya manusia peroranganlah yang dapat memikul 
tanggung jawab. Di lain pihak, sulit juga menerima pandangan bahwa 
perusahaan hanyalah semacam benda mati yang dikemudikan oleh 
para manajer. Terdapat banyak pertanda yang menunjukkan bahwa 
perusahaan juga memiliki “kepribadian” tersendiri, perusahaan bisa 
tumbuh, bisa menjalankan pengaruh atas politik lokal, dan pertanda 
lainnya yang tidak dimiliki oleh benda mati. 
Kembali ke pembahasan tanggung jawab perusahaan 
terhadap lingkungan bio-fisik dan sosial sosial budaya adalah terkait 
pada upaya yang dilakukan wirausahawan dalam mengendalikan 
terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan. Upaya-
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upaya tersebut meliputi pencegahan, penanggulangan dan 
pemulihan.  
Salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan–terutama yang 
memiliki kecenderungan berdampak penting terhadap lingkungan--
dalam melakukan upaya pencegahan sebelum menjalankan 
aktifitasnya adalah memiliki dokumen Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan Hidup (AMDAL). Sebagaimana yang diatur dalam 
undang-undang bahwa setiap perusahaan yang berpotensi 
menghasilkan dampak penting terhadap lingkungan hidup wajib 
memiliki dokumen AMDAL yang merupakan kajian mengenai 
dampak penting suatu usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan 
pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan 
keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan.  
Dampak penting yang dimaksud sehingga sebuah perusahaan 
dikatakan wajib membuat dokumen AMDAL ditentukan berdasarkan 
kriteria: besarnya jumlah penduduk yang akan terkena dampak 
rencana usaha dan/atau kegiatan, luas wilayah penyebaran dampak, 
intensitas dan lamanya dampak berlangsung, banyaknya komponen 
lingkungan hidup lain yang akan terkena dampak, sifat kumulatif 
dampak, berbalik atau tidak berbaliknya dampak, dan/atau kriteria 
lain sesuai denga perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Kriteria usaha dan/atau kegiatan berdampak penting yang wajib 
dilengkapi dengan dokumen AMDAL terdiri atas: 
1. Pengubahan bentuk lahan dan bentang alam 
2. Eksploitasi sumber daya alam, baik yang terbarukan maupun 
yang tidak terbarukan 
3. Proses dan kegiatan yang secara potensial dapat 
menimbulkan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 
hidup serta pemborosan dan kemerosotan sumber daya 
alam dalam pemanfaatannya 
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4. Proses dan kegiatan yang hasilnya dapat mempengaruhi 
lingkungan alam, lingkungan buatan, serta lingkungan sosial 
dan budaya 
5. Proses dan kegiatan yang hasilnya akan mempengaruhi 
pelestarian kawasan konservasi sumber daya alam dan/atau 
perlindungan cagar budaya  
6. Introduksi jenis tumbuh-tumbuhan, hewan, dan jasad renik  
7. Pembuatan dan penggunaan bahan hayati dan non-hayati 
8. Kegiatan yang mempunyai risiko tinggi dan/atau 
mempengaruhi pertahanan negara dan/atau penerapan 
teknologi yang diperkirakan mempunyai potensi besar untuk 
mempengaruhi lingkungan hidup. 
Selain dengan memiliki dokumen AMDAL, maka bentuk 
tanggung jawab sosial perusahaan yang saat ini lagi trend dan telah 
dijalankan oleh berbagai perusahaan dikenal dengan istilah 
Corporate Social Responsibility (CSR).  Program CSR merupakan 
komitmen perusahaan untuk bertindak secara etis, beroperasi secara 
legal dan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup dari 
karyawan dan keluarganya, komunitas lokal, dan komunitas luas. 
Konsep CSR melibatkan tanggung jawab kemitraan antara 
pemerintah, perusahaan, dan komunitas masyarakat setempat yang 
bersifat aktif dan dinamis.  Program CSR bukan hanya sekadar 
kegiatan amal, di mana program ini mengharuskan suatu perusahaan 
dalam pengambilan keputusannya agar dengan sungguh-sungguh 
memperhitungkan akibatnya terhadap seluruh pemangku 
kepentingan (stakeholders) perusahaan, termasuk lingkungan hidup. 
Hal ini mengharuskan perusahaan untuk membuat keseimbangan 
antara kepentingan beragam pemangku kepentingan eksternal 
dengan kepentingan internal. 
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Menurur Marnelly (2012), terdapat dua jenis konsep CSR, yaitu 
dalam pengertian luas dan dalam pengertian sempit. CSR dalam 
pengertian luas, berkaitan erat dengan tujuan mencapai kegiatan 
ekonomi berkelanjutan (sustainable economic activity). 
Keberlanjutan kegiatan ekonomi bukan hanya terkait soal 
tanggungjawab sosial tetapi juga menyangkut akuntabilitas 
(accountability) perusahaan terhadap masyarakat dan bangsa serta 
dunia internasional. CSR dalam pengertian sempit dapat dipahami 
dari beberapa peraturan dan pendapat ahli berikut:  
1. Menurut Widjaja & Yeremia (2008), CSR merupakan bentuk 
kerjasama antara perusahaan (tidak hanya Perseroan Terbatas) 
dengan segala hal (stake-holders) yang secara langsung maupun 
tidak langsung berinteraksi dengan perusahaan untuk tetap 
menjamin keberadaan dan kelangsungan hidup usaha 
(sustainability) perusahaan tersebut.  
2. Menurut Widjaja & Yani (2006), pengertian tersebut sama 
dengan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, yaitu 
merupakan komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat 
pada umumnya. 
3. Menurut UUPT Tahun 2007, pengertian CSR dalam Pasal 1 angka 
3 menyebutkan tang-gungjawab sosial dan lingkungan adalah 
komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat 
pada umumnya.  
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4. UUPM Tahun 2007, dalam penjelasannya pasal 15 huruf b 
disebutkan tanggungjawab sosial perusahaan adalah 
tanggungjawab yang melekat pada setiap perusahaan 
penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan yang 
serasi,seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, 
dan budaya masyarakat setempat. Tampak bahwa UUPT 2007 
mencoba memisahkan antara tanggung jawab sosial dengan 
tanggung jawab lingkungan, yang mengarah pada CSR sebagai 
sebuah komitmen perusahaan terhadap pembangunan 
ekonomi berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan.  
5. Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor 
Per-5/MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN dengan 
Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan, konsep CSR dapat 
dipahami dalam Pasal 2 bahwa menjadi ke-wajiban bagi BUMN 
baik Perum maupun Persero untuk melaksanakannya.  
6. World Business Council for Sustainable Development 
didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan 
kontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan 
memperhatikan para karyawan dan keluarganya, masyarakat 
sekitar serta public pada umumnya guna meningkatkan kualitas 
hidup mereka.  
7. Menurut (Kotler & Nance, 2005) mendefinisikannya sebagai 
komitmen korporasi untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar melalui kebijakan praktik bisnis dan 
pemberian kontribusi sumber daya korporasi.  
Dari pengertian tersebut tampak bahwa CSR merupakan social 
responsibility dan perusahaan dalam hubungannya dengan pihak 
internal dan eksternal perusahaan.  Pada umumnya konsep dasar 
pemahaman CSR bagi perusahaan pada tiga hal pokok, yaitu: 
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1. CSR memiliki peran yang sifatnya sukarela (voluntary).  Suatu 
perusahaan membantu mengatasi masalah sosial dan 
lingkungan, oleh karena itu perusahaan memiliki kehendak 
bebas untuk melakukan atau tidak melakukan peran ini;  
2. CSR sebagai institusi profit, dimana perusahaan diharapkan 
menyisihkan sebagian keuntungannya untuk kedermawanan 
(filantropi) dengan tujuan untuk pemberdayaan sosial dan 
perbaikan kerusakan lingkungan akibat eksplorasi dan 
eksploitasi; 
3. CSR sebagai bentuk kewajiban (obligation) perusahaan untuk 
peduli terhadap masyarakat serta mengentaskan krisis 
kemanusiaan dan lingkungan yang terus meningkat.  
Pemahaman CSR selanjutnya didasarkan oleh pemikiran 
bahwa bukan hanya Pemerintah melalui penetapan kebijakan publik 
(public policy), tetapi juga perusahaan harus bertanggungjawab 
terhadap masalah-masalah sosial.  Bisnis didorong untuk mengambil 
pendekatan pro aktif terhadap pembangunan berkelanjutan.  Konsep 
CSR juga dilandasi oleh argumentasi moral.  Tidak ada satu 
perusahaan pun yang hidup di dalam suatu ruang hampa dan hidup 
terisolasi.  Perusahaan hidup di dalam dan bersama suatu 
lingkungan.  Perusahaan dapat hidup dan dapat tumbuh karena 
masyarakat dimana perusahaan itu hidup, menyediakan berbagai 
infrastruktur umum bagi kehidupan perusahaan tersebut, antara lain 
dalam bentuk jalan, transportasi, listrik, pemadaman kebakaran, 
hukum dan penegakannya oleh para penegak hukum (polisi, jaksa 
dan hakim).  
Pola atau bentuk CSR juga berkembang dari yang bentuk 
Charity Principle kepada Stewardship Principle.  Berdasarkan Charity 
Principle, kalangan masyarakat mampu memiliki kewajiban moral 
untuk memberikan bantuan kepada kalangan kurang mampu.  Jenis 
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bantuan perusahaan ini sangat diperlukan dan penting khususnya 
pada masa atau system Negara dimana tidak terdapat sistem 
jaminan sosial, jaminan kesehatan bagi orang tua, dan tunjangan bagi 
penganggur.  Sedangkan dalam Stewardship Principle, korporasi 
diposisikan sebagai public trust karena menguasai sumber daya besar 
dimana penggunaannya akan berdampak secara fundamental bagi 
masyarakat.  Oleh karenanya perusahaan dikenakan tanggungjawab 
untuk menggunakan sumber daya tersebut dengan cara-cara yang 
baik dan tidak hanya untuk kepentingan pemegang saham tetapi juga 
untuk masyarakat secara umum (Anne, 2005).  
Dengan demikian korporasi dewasa ini memiliki berbagai 
aspek tanggungjawab. Korporasi harus dapat mengelola 
tanggungjawab ekonominya kepada pemegang saham, memenuhi 
tanggungjawab hukum dengan mematuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan bertanggungjawab sosial kepada para 
stakeholder (pemegang kepentingan). 
Perusahaan yang mengedepankan konsep ini akan lebih 
menekankan pembangunan sosial dan pembangunan kapasitas 
masyarakat sehingga akan menggali potensi masyarakat lokal yang 
menjadi modal sosial perusahaan untuk maju dan berkembang. 
Selain dapat menciptakan peluang-peluang sosial ekonomi 
masyarakat, menyerap tenaga kerja dengan kualifikasi yang 
diinginkan, cara ini juga dapat membangun citra sebagai perusahaan 
yang ramah dan peduli lingkungan. Selain itu, akan tumbuh rasa 
percaya dari masyarakat. Rasa memiliki perlahan-lahan muncul dari 
masyarakat sehingga masyarakat merasakan bahwa kehadiran 
perusahaan di daerah mereka akan berguna dan bermanfaat. 
Beberapa perusahaan memang mampu mengangkat status 
CSR ke tingkat yang lebih tinggi dengan menjadikannya sebagai 
bagian dari upaya brand building dan peningkatan corporate image. 
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Namun upaya-upaya CSR tersebut masih jarang yang dijadikan 
sebagai bagian dari perencanaan strategis perusahaan. Masyarakat 
kini telah semakin well informed, dan kritis serta mampu melakukan 
filterisasi terhadap dunia usaha yangg tengah berkembang. Hal ini 
menuntut para pengusaha untuk menjalankan usahanya dengan 
semakin bertanggung jawab. 
CSR bukan saja upaya menunjukkan kepedulian sebuah 
organiasasi pada persoalan sosial dan lingkungan, namun juga dapat 
menjadi pendukung terwujudnya pembangunan yang 
berkesinambungan dengan menyeimbangan aspek ekonomi dan 
pembangunan sosial yang didukung dengan perlindungan lingkungan 
hidup. Dalam rangka merespon perubahan dan menciptakan 
hubungan kepercayaan, maka upaya yang kini dilaksanakan oleh 
organisasi (khususnya organisasi bisnis) adalah merancang dan 
mengembangkan serangkaian program yang mengarah pada bentuk 
tanggung jawab sosial.  
Setidaknya ada tiga alasan penting mengapa kalangan dunia 
mesti merespon dan mengembangkan isu tanggung jawab sosial 
sejalan dengan operasi usahanya. Pertama, perusahaan adalah 
bagian dari masyarakat dan oleh karenanya wajar bila perusahaan 
memperhatikan kepentingan masyarakat. Kedua, kalangan bisnis dan 
masyarakat sebaiknya memiliki hubungan yang bersifat simbiosis 
mutualisme. Ketiga, kegiatan tanggung jawab sosial merupakan 
salah satu cara untuk meredam atau bahkan menghindari konflik 
sosial. 
Perkembangan program CSR di Indonesia dimulai dari sejarah 
perkembangan pembinaan usaha kecil yang dilaksanakan oleh Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) sejak terbitnya Peraturan Pemerintah 
Nomor 3 Tahun 1983 tentang tata cara pembinaan dan pengawasan 
Perusahaan Jawatan (Perjan), Perusahaan Umum (Perum) dan 
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Perusahaan Perseroan (Persero). Sejalan dengan perkembangan 
ekonomi dan masyarakat, program ini terus mengalami penyesuaian 
dengan keluarnya berbagai keputusan pemerintah. Program yang 
dijalankan oleh BUMN saat ini bernama Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL). PKBL merupakan Program Pembinaan Usaha 
Kecil dan pemberdayaan kondisi lingkungan oleh BUMN melalui 
pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. Jumlah penyisihan laba 
untuk pendanaan program maksimal sebesar 2% dari laba bersih 
untuk Program Kemitraan dan maksimal 2% dari laba bersih untuk 
Program Bina Lingkungan. 
Program-program ini menjadi parameter kepedulian 
organisas/perusahaani dengan mengembangkan sayap sosial kepada 
publik.  Kepedulian dan pengembangan sayap ini bukan dalam 
kerangka membagi-bagi “harta” sehingga dapat menyenangkan 
banyak pihak, tetapi lebih pada bagaimana memberdayakan 
masyarakat, agar bersama-sama dengan organisasi dapat peduli 
terhadap ranah sosial.  
Program kemitraan dilakukan dengan pemberian pinjaman 
untuk modal kerja dan/atau pembelian aktiva tetap produktif, 
pemberian pinjaman khusus bagi usaha menengah dan kecil (UMK) 
yang telah menjadi binaan yang bersifat pinjaman tambahan dalam 
rangka memenuhi pesanan dari rekanan usaha UMK Binaan, dan 
pendampingan dalam rangka peningkatan kapasitas (capacity 
building) UMK binaan dalam bentuk bantuan pendidikan/pelatihan, 
pemagangan, dan promosi. Sedangkan Program Bina Lingkungan 
yang merupakan program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat 
oleh BUMN di wilayah usaha BUMN tersebut melalui pemanfaatan 
dana dari bagian laba BUMN. Obyek bantuan yang dapat diberikan 
melalui Program Bina Lingkungan berupa bantuan dana bagi korban 
bencana alam, bantuan biaya pendidikan dan/atau pelatihan, 
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pengadaan sarana dan prasarana umum, bantuan sarana ibadah 
serta bantuan untuk pelestarian lingkungan. 
Dalam praktenya, perusahaan di Indonesia tidak hanya 
memfokuskan pada pemberian bantuan secara finansial. Sangat 
banyak data yang mencatat kegiatan perusahaan yang berkontribusi 
dalam pembangunan fisik maupun sosial melalui program CSR nya, 
berikut diantaranya (Rahmat, 2009): 
1. PT Freeport Indonesia, mengklaim telah menyediakan layanan 
medis bagi masyarakat Papua melalui klinik-klinik kesehatan 
dan rumah sakit modern di Banti dan Timika. Di bidang 
pendidikan, PT Freeport menyediakan bantuan dana 
pendidikan untuk pelajar Papua, dan bekerjasama dengan 
pihak pemerintah Mimika melakukan peremajaan gedung-
gedung dan sarana sekolah. Selain itu, perusahaan ini juga 
melakukan program pengembangan wirausaha seperti di 
Komoro dan Timika;  
2. Pertamina, terlibat dalam aktivitas pemberdayaan ekonomi 
dan sosial masyarakat, terutama di bidang pendidikan, 
kesehatan dan lingkungan. Pada aspek pendidikan BUMN ini 
menyediakan beasiswa pelajar mulai dari tingkatan sekolah 
dasar hingga S2, maupun program pembangunan rumah baca, 
bantuan peralatan atau fasilitas belajar. Sementara di bidang 
kesehatan Pertamina menyelanggarakan program pembinaan 
posyandu, peningkatan gizi anak dan ibu, pembuatan buku 
panduan untuk ibu hamil dan menyusui dan berbagai 
pelatihan guna menunjang kesehatan masyarakat. Sedangkan 
yang terkait dengan persoalan lingkungan, Pertamina 
melakukan program kali bersih dan penghijauan seperti pada 
DAS Ciliwung dan konservasi hutan di Sangatta;  
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3. PT HM Sampoerna, salah satu perusahaan rokok besar di 
negeri ini juga menyediakan beasiswa bagi pelajar SD, SMP, 
SMA maupun mahasiswa. Selain kepada anak-anak pekerja PT 
HM Sampoerna, beasiswa tersebut juga diberikan kepada 
masyarakat umum. Selain itu,melalui program bimbingan anak 
Sampoerna, perusahaan ini terlibat sebagai sponsor kegiatan-
kegiatan konservasi dan pendidikan lingkungan;  
4. PT Coca Cola Bottling Indonesia, melalui Coca Cola Foundation 
– didirikan pada Agustus 2000 - melakukan serangkaian 
aktivitas yang terfokus pada bidang-bidang: pendidikan, 
lingkungan, bantuan infrastruktur masyarakat, kebudayaan, 
kepemudaan, kesehatan, pengembangan UKM, juga 
pemberian bantuan bagi korban bencana alam;  
5. PT Bank Central Asia, Tbk berkolaborasi dengan PT Microsoft 
Indonesia menyelenggarakan pelatihan IT bagi para guru SMP 
dan SMA negeri di Tanggamus, Lampung. Pelatihan ini sebagai 
pelengkap dari pemberian bantuan pendirian laboratorium 
komputer untuk beberapa SMP dan SMA di Gading Rejo, 
Tanggamus yang merupakan bagian dari kegiatan dalam 
program Bakti BCA;  
6. Nokia Mobile Phone Indonesia, telah memulai program 
pengembangan masyarakat yang terfokus pada lingkungan 
dan pendidikan anak-anak perihal konservasi alam. 
Perusahaan ini berupaya meningkatkan kesadaran sekaligus 
melibatkan kaum muda dalam proyek perlindungan 
orangutan, salah satu fauna asli Indonesia yang dewasa ini 
terancam punah;  
7. PT Timah, dalam rangka melaksanakan tanggung jawab 
sosialnya menyebutkan bahwa ia telah menyelenggarakan 
program-program yang bertujuan meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat lokal. Perusahaan ini menyatakan 
bahwa banyak dari program tersebut yang terbilang sukses 
dalam menjawab aspirasi masyarakat diantaranya berupa 
pembiakan ikan air tawar, budidaya rumput laut dan 
pendampingan bagi produsen garmen;  
8. Astra Group, melalui Yayasan Dharma Bhakti Astra 
menyebutkan bahwa mereka telah melakukan program 
pemberdayaan UKM melalui peningkatan kompetensi dan 
kapasitas produsen. Termasuk di dalam program ini adalah 
pelatihan manajemen, studi banding, magang, dan bantuan 
teknis. Di luar itu, grup Astra juga mendirikan yayasan Toyota 
dan Astra yang memberikan bantuan pendidikan. Yayasan ini 
kemudian mengembangkan beberapa program seperti: 
pemberian beasiswa, dana riset, mensponsori kegiatan ilmiah 
universitas, penerjemahan dan donasi buku-buku teknik, 
program magang dan pelatihan kewirausahaan di bidang 
otomotif;  
9. Unilever, Program Sekolah Pepsodent Kampanye yang 
berkelanjutan ke sekolah-sekolah dasar dalam memahami 
pentingnya kesehatan mulut, serta menankam pengertian 
pada anak-anak mengenai pentingnya mengunjungi dokter 
gigi secara teratur. Dalam pelestarian lingkungan hidup 
Unilever membuat program pelestarian sumber air di Kali 
Brantas. Tujuannya yaitu untuk mengubah cara pandang dan 
perilaku masyarakat di sepanjang Sungai Brantas dalam 
menyikapi sungai.  
Dalam prakteknya, upaya program CSR dapat ditelaah dan 
dilakukan dengan mengacu pada tiga sisi yaitu (Kartasasmita, 1996):  
1. Enabling. Adalah menciptakan suasana atau iklim yang 
memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Di 
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sini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia, 
setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat 
dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat yang sama sekali 
tanpa daya, karena, kalau demikian akan sudah punah. 
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, 
dengan mendorong memotivasikan dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 
mengembangkannya.  
2. Empowering. Adalah memperkuat potensi atau daya yang 
dimiliki oleh masyarakat (empowering). Dalam rangka ini 
diperlukan langkah-langkah lebih positif, selain dari hanya 
menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi 
langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai 
masukan (input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai 
peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat 
menjadi makin berdaya. Untuk itu, perlu ada program khusus 
bagi masyarakat yang kurang berdaya, karena program-
program umum yang berlaku untuk semua, tidak selalu dapat 
menyentuh lapisan masyarakat ini.  
3. Protecting. Memberdayakan mengandung pula arti 
melindungi. Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang 
lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena 
kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat.  Oleh 
karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah 
amat mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan 
masyarakat. Melindungi tidak berarti mengisolasi atau 
menutupi dari interaksi. Melindungi harus dilihat sebagai 
upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak 
seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah.  
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Ketiga kerangka pemikiran tersebut harus ditambah dengan 
konsep sustainability dan integrated development. Seperti yang telah 
dikatakan sebelumnya, salah satu aspek mendasar dari CSR adalah 
sustainability atau berkelanjutan. Dimana setiap program dan 
kegiatan CSR tidak hanya dilaksanakan untuk jangka waktu pendek. 
Melainkan dapat diterapkan dalam kurun waktu tertentu dengan 
membuat serangkaian kegiatan, dengan memperhatikan faktor-
faktor lain seperti lingkungan, sosial, religi. Sebagai contoh setelah 
masyarakat mendapatkan bantuan modal usaha, perusahaan 
membuat pelatihan dan pengusaha kecil dan mikro ini juga diajarkan 
cara untuk menjaga kelestarian lingkungan. Setelah usaha cukup 
maju masyarakat juga diajarkan bagaimana caranya untuk 
mengembangkan usaha tersebut, sehingga sumber daya lokal dapat 
terserap. Dengan pola pembangunan yang berkelanjutan dan 
terintegrasi diharapkan dapat memberikan alternatif terobosan baru 
untuk memberdayakan masyarakat dalam mengatasi permasalahan 
sosial dan lingkungan yang semakin kompleks dan rumit dalam 
dekade terakhir (Kartasasmita, 1996). 
Pemikiran dampak-dampak yang ditimbulkan akibat berbagai 
aktifitas suatu perusahaan merupakan kewajiban seorang 
wirausahawan, karena kepedulian terhadap lingkungan bukan milik 
masyarakat dan lingkungan itu sendiri melainkan juga berdampak 
pada keberlangsungan perusahaan.  Oleh karena itu, seorang 
wirausahawan dalam merancang suatu perusahaan tidak lepas dari 
perencanaan akan upaya-upaya untuk mengendalikan berbagai 
dampak yang kemungkinan ditimbulkan akibat kegaiatan 
perusahaan, guna mengantisipasi pengaruh dampak yang dihasilkan 
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Dalam bab ini disajikan beberapa hal yang perlu didiskusikan 
dan dirumuskan terkait upaya pengendalian dampak lingkungan 
yang perlu dirancang oleh sebuah perusahaan. 
 
Penugasan : 
Rancangan aspek pengendalian dampak lingkungan perusahaan 
Anda dapat dilakukan dengan menganalisis beberapa hal, yaitu: 
1. Limbah 
Aktifitas perusahaan anda tentunya menghasilkan limbah, 
limbah tersebut dapat berupa limbah yang sifatnya padat, cair, 
gas, maupun suara. Limbah-limbah tersebut apabila tidak 
ditangani dengan baik akan memberikan dampak pada 
lingkungan. Pada bagian ini perlu diidentifikasi limbah-limbah 
apa saja yang dihasilkan oleh aktifitas perusahaan Anda. 
Pertanyaan: 
Limbah apa saja yang dihasilkan oleh aktifitas perusahaan Anda? 
No. Sifat Jenis Limbah Aktifitas Sumber 
1. Padat   
    
    
2. Cair   
    
    
3. Gas   
    
    
4. Suara   
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2. Dampak Bio-Fisik 
Berbagai aktifitas perusahaan dapat memberikan dampak 
positif dan negatif baik langsung maupun tak langsung terhadap 
lingkungan bio-fisik di sekitarnya. Anda perlu melakukan 
identifikasi kemungkinan dampak-dampak (positif dan negatif) 
itu, kemudian mengidentifikasi langkah-langkah antisipasi 
apabila terjadi dampak negatif terhadap lingkungan bio-fisik. 
Pertanyaan: 
a. Apa dampak positif dengan adanya perusahaan Anda 













b. Apa pula dampak negatifnya terhadap lingkungan bio-fisik 






1.   
2.   
3.   
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4.   
5.   
6.   
dst   
 
 
3. Dampak Sosial Budaya 
Selain berdampak pada lingkungan bio-fisik, aktifitas 
perusahaan juga akan memberikan pengaruh pada lingkungan 
sosial-budaya masyarakat di sekitarnya. Untuk itu, perlu pula 
diidentifikasi kemungkinan dampak (positif dan negatiif)nya. 
Dan bila kemungkinan akan memberikan dampak negatif, perlu 
diidentifikasi langkah-langkah penanganannya. 
Pertanyaan: 
a. Apa dampak positif dengan adanya perusahaan Anda 
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b. Apa pula dampak negatifnya terhadap lingkungan sosial 






1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
6.   
dst   
 
 
4. Penganggaran Dampak Lingkungan 
Agar memudahkan Anda menganalisis rencana keuangan, ada 
baiknya pula Anda menyusun penganggaran yang dibutuhkan 
oleh perusahaan Anda dalam pengendalian dampak lingkungan. 
Pertanyaan: 
Rincikan keseluruhan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan Anda untuk melaksanakan upaya-upaya 
pengendalian dampak terhadap lingkungan dalam per 
bulan/siklus produksi! 
No. Jenis Biaya Nilai (Rp). 
1.   
2.   
3.   
6.   





















Definisi Pengertian Brand/Merek 
 
 Merek adalah suatu nama, simbol, tanda, desain atau 
gabungan di antaranya untuk dipakai sebagai identitas suatu 
perorangan, organisasi atau perusahaan pada barang dan jasa yang 
dimiliki untuk membedakan dengan produk jasa lainnya. Merek yang 
kuat ditandai dengan dikenalnya suatu merek dalam masyarakat, 
asosiasi merek yang tinggi pada suatu produk, persepsi positif dari 
pasar dan kesetiaan konsumen terhadap merek yang tinggi. 
 Dengan adanya merek yang membuat produk yang satu beda 
dengan yang lian diharapkan akan memudahkan konsumen dalam 
menentukan produk yang akan dikonsumsinya berdasarkan berbagai 
pertimbangan serta menimbulkan kesetiaan terhadap suatu merek 
(brand loyalty). Kesetiaan konsumen terhadap suatu merek atau 
brand yaitu dari pengenalan, pilihan dan kepatuhan pada suatu 
merek. 
Merek dapat dipahami lebih dalam pada tiga hal berikut ini : 
1. Contoh brand name (nama) : nintendo, aqua, bata, rinso, kfc, acer, 
windows, toyota, zyrex, sugus, gery, bagus, mister baso, gucci, 
C59, dan lain sebagainya. 
BAB XII 
BRANDING DAN POSITIONING 
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2. Contoh mark (simbol) : gambar atau simbol sayap pada motor 
honda, gambar jendela pada windows, gambar kereta kuda pada 
california fried chicken (cfc), simbol orang tua berjenggot pada 
brand orang tua (ot) dan kentucky friend chicken (kfc), simbol 
bulatan hijau pada sony ericsson, dan masih banyak contoh-
contoh lainnya yang dapat kita temui di kehidupan sehari-hari. 
3. Contoh trade character (karakter dagang) : ronald mcdonald pada 
restoran mcdonalds, si domar pada indomaret, burung dan kucing 
pada produk makanan gery, dan lain sebagainya. 
 
Jenis-Jenis dan Macam-Macam Merek 
 
1. Manufacturer Brand 
 Manufacturer brand atau merek perusahaan adalah merek 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang memproduksi produk atau 
jasa. Contohnya seperti soffel, capilanos, ultraflu, so klin, philips, 
tessa, benq, faster, nintendo wii, vit, vitacharm, vitacimin, dan lain-
lain. 
2. Private Brand 
 Private brand atau merek pribadi adalah merek yang dimiliki 
oleh distributor atau pedagang dari produk atau jasa seperti zyrex 
ubud yang menjual laptop cloud everex, hipermarket giant yang 
menjual kapas merek giant, carrefour  yang menjual produk elektrinik 
dengan merek bluesky, supermarket hero yang menjual gula dengan 
merek hero, dan lain sebagainya. 
 Ada juga produk generik yang merupakan produk barang 
atau jasa yang dipasarkan tanpa menggunakan merek atau identitas 
yang membedakan dengan produk lain baik dari produsen maupun 
pedagang. Contoh seperti sayur-mayur, minyak goreng curah, abu 
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gosok, buah-buahan, gula pasir curah, bunga, tanaman, dan lain 
sebagainya. 
 
Strategi Merek (Brand Strategies) 
 
 Produsen, distributor atau pedagang pengecer dapat 
melakukan strategi merek sebagai berikut di bawah ini : 
1. Individual Branding/Merek Individu 
 Individual branding adalah memberi merek berbeda pada 
produk baru seperti pada deterjen surf dan rinso dari unilever untuk 
membidik segmen pasar yang berbeda seperti halnya pada wings 
yang memproduksi deterjen merek so klin dan daia untuk segmen 
pasar yang beda. 
2. Family Branding/Merk Keluarga 
 Family branding adalah memberi merek yang sama pada 
beberapa produk dengan alasan mendompleng merek yang sudah 
ada dan dikenal mesyarakat. Contoh famili branding yakni seperti 
merek gery yang merupakan grup dari garuda food yang 
mengeluarkan banyak produk berbeda dengan merek utama gery 
seperti gery saluut, gery soes, gery toya toya, dan lain sebagainya. 
Contoh lain misalnya yaitu seperti motor suzuki yang mengeluarkan 
varian motor suzuki smash, suzuki sky wave, suzuki spin, suzuki 
thunder, suzuki arashi, suzuki shogun, suzuki satria, dan lain-lain. 
 
Kekuatan Merek (Brand equity) 
 
 Menurut Susanto dan Wijanarko (2004), dalam menghadapi 
persaingan yang ketat, merek yang kuat merupakan suatu pembeda 
yang jelas, bernilai, dan berkesinambungan, menjadi ujung tombak 
bagi daya saing perusahaan dan sangat membantu dalam strategi 
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pemasaran. Keller (1993) juga menyatakan bahwa brand equity 
adalah keinginan dari seseorang untuk melanjutkan menggunakan 
suatu brand atau tidak. Pengukuran dari brand equity sangatlah 
berhubungan kuat dengan kesetiaan dan bagian pengukuran dari 
pengguna baru menjadi pengguna  yang setia. Beberapa pengertian 
brand equity adalah:  
1. Susanto dan Wijanarko (2004), ekuitas merek adalah seperangkat 
aset dan liabilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek, 
nama dan simbolnya, yang menambah atau mengurangi nilai yang 
diberikan oleh suatu barang atau jasa kepada perusahaan atau 
pelanggan.  
2. East (1997), Brand equity or brand strength is the control on 
purchase exerted by a brand, and, by virtue of this, the brand as 
an asset that can be exploited to produce revenue. Artinya ekuitas 
merek atau kekuatan merek adalah kontrol dari pembelian 
dengan menggunakan merek, dan, kebaikan dari merek, merek 
sebagai aset yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan 
pendapatan. 
3. Kotler dan Armstrong (2004), Brand equity is the positive 
differential effect that knowing the brand name has on customer 
response to the product or service. Artinya ekuitas merek adalah 
efek diferensiasi yang positif yang dapat diketahui dari respon 
konsumen terhadap barang atau jasa. Jadi brand equity adalah 
kekuatan suatu brand yang dapat menambah atau mengurangi 
nilai dari brand itu sendiri yang dapat diketahui dari respon 
konsumen terhadap barang atau jasa yang dijual. 
Menurut Soehadi (2005), kekuatan suatu merek (brand 
equity) dapat diukur berdasarkan 7 indikator, yaitu:  
1. Leadership, kemampuan untuk mempengaruhi pasar, baik harga 
maupun atribut non-harga. 
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2. Stability, kemampuan untuk mempertahankan loyalitas 
pelanggan. 
3. Market, kekuatan merek untuk meningkatkan kinerja toko atau 
distributor. 
4. Internationality, kemampuan merek untuk keluar dari area 
geografisnya atau masuk ke negara atau daerah lain. 
5. Trend, merek menjadi semakin penting dalam industri. 
6. Support, besarnya dana yang dikeluarkan untuk 
mengkomunikasikan merek. 
7. Protection, merek tersebut mempunyai legalitas. 
 Menurut Susanto dan Wijanarko (2004) yang mengadaptasi 
teori Aaker, brand equity dapat dikelompokkan ke dalam 5 kategori:  
1) Brand awareness  
 Brand awareness adalah kesanggupan seorang calon 
pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu 
merek merupakan bagian dari kategori merek tertentu. Menurut East 
(1997), Brand awareness is the recognition and recall of a brand and 
its differentiation from other brands in the field.  
Artinya brand awareness adalah pengakuan dan pengingatan dari 
sebuah merek dan pembedaan dari merek yang lain yang ada di 
lapangan. Jadi brand awareness adalah kemampuan konsumen 
untuk mengingat suatu brand dan yang menjadikannya berbeda bila 
dibandingkan dengan brand lainnya. 
Ada 4 tingkatan brand awareness yaitu:  
a. Unaware of brand (tidak menyadari merek) Merupakan 
tingkat yang paling rendah dalam piramida kesadaran 
merek, dimana konsumen tidak menyadari akan adanya 
suatu merek.  
b. Brand recognition (pengenalan merek) Tingkat minimal 
dari kesadaran merek. Hal ini penting pada saat seorang 
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pembeli memilih suatu merek pada saat melakukan 
pembelian.  
c. Brand recall (pengingatan kembali terhadap merek) 
Pengingatan kembali terhadap merek didasarkan pada 
permintaan seseorang untuk menyebutkan merek 
tertentu dalam suatu kelas produk. Hal ini diistilahkan 
dengan pengingatan kembali tanpa bantuan, karena 
berbeda dari tugas pengenalan, responden tidak perlu 
dibantu untuk memunculkan merek tersebut.  
d. Top of mind (puncak pikiran) Apabila seseorang ditanya 
secara langsung tanpa diberi bantuan pengingatan dan 
orang tersebut dapat menyebutkan satu nama merek, 
maka merek yang paling banyak disebutkan pertama kali 
merupakan puncak pikiran. Dengan kata lain, merek 
tersebut merupakan merek utama dari berbagai merek 
yang ada di dalam benak konsumen.  
 Ada 4 indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh konsumen aware terhadap sebuah brand antara lain:  
1. Recall yaitu seberapa jauh konsumen dapat mengingat ketika 
ditanya merek apa saja yang diingat. 
2. Recognition yaitu seberapa jauh konsumen dapat mengenali 
merek tersebut termasuk dalam kategori tertentu. 
3. Purchase yaitu seberapa jauh konsumen akan memasukkan suatu 
merek ke dalam alternatif pilihan ketika akan membeli 
produk/layanan. 
4. Consumption yaitu seberapa jauh konsumen masih mengingat 
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2) Perceived Quality  
 Perceived Quality, didefinisikan sebagai persepsi pelanggan 
terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau 
jasa berkenaan dengan maksud yang diharapkan.  
3) Brand Association  
Brand Association, adalah sesuatu yang berkaitan dengan 
ingatan mengenai sebuah produk. Asosiasi ini tidak hanya eksis, 
namun juga memiliki suatu tingkat kekuatan. Keterikatan pada suatu 
merek akan lebih kuat apabila dilandasi pada banyak pengalaman 
atau penampakan untuk mengkomunikasikannya. 
4) Brand Loyalty  
 Brand Loyaltymerupakan ukuran kesetiaan seorang 
pelanggan pada sebuah merek. Loyalitas memiliki tingkatan 
sebagaimana dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
1. Tingkat loyalitas yang paling dasar adalah pembeli tidak loyal atau 
sama sekali tidak tertarik pada merek-merek apapun yang 
ditawarkan. Dengan demikian, merek memainkan peran yang 
kecil dalam keputusan pembelian. Pada umumnya, jenis 
konsumen seperti ini suka berpindah-pindah merek atau disebut 
tipe konsumen switcher atau price buyer (konsumen lebih 
memperhatikan harga di dalam melakukan pembelian).  
2. Tingkat kedua adalah para pembeli merasa puas dengan produk 
yang digunakan, atau minimal tidak mengalami kekecewaan. 
Pada dasarnya, tidak terdapat dimensi ketidakpuasan yang cukup 
memadai untuk mendorong suatu perubahan, terutama apabila 
pergantian ke merek lain memerlukan suatu tambahan biaya. 
Para pembeli tipe ini dapat disebut pembeli tipe kebiasaan 
(habitual buyer).  
3. Tingkat ketiga berisi orang-orang yang puas, namun memikul biaya 
peralihan (switching cost), baik dalam waktu, uang atau resiko 
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sehubungan dengan upaya untuk melakukan pergantian ke merek 
lain. Kelompok ini biasanya disebut dengan konsumen loyal yang 
merasakan adanya suatu pengorbanan apabila melakukan 
penggantian ke merek lain. Para pembeli tipe ini disebut satisfied 
buyer.  
4. Konsumen benar-benar menyukai merek tersebut. Pilihan 
konsumen terhadap suatu merek dilandasi pada suatu asosiasi, 
seperti simbol, rangkaian pengalaman dalam menggunakannya, 
atau kesan kualitas yang tinggi. Para pembeli pada tingkat ini 
disebut sahabat merek, karena terdapat perasaan emosional 
dalam menyukai merek. 
5. Para pelanggan yang setia (tingkat teratas). Para pelanggan 
mempunyai suatu kebanggaan dalam menemukan atau menjadi 
pengguna suatu merek. Merek tersebut sangat penting bagi 
pelanggan baik dari segi fungsinya, maupun sebagai ekspresi 
mengenai siapa pelanggan sebenarnya (commited buyers).  
5)  Other Proprietary Brand Assets  
 Other Proprietary Brand AssetsAdalah hal-hal lain yang tidak 
termasuk dalam 4 kategori diatas tetapi turut membangun brand 
equity. Sedangkan menurut Kim dan Kim (2004), brand equity 
meliputi 4 hal, antara lain loyalitas merek, perceived quality, citra 
merek, dan brand awareness. 
 
Pengertian Positioning  
 
 Positioning adalah strategi komunikasi yang berhubungan 
dengan bagaimana khalayak menempatkan suatu produk, merek 
atau perusahaan di dalam otaknya, di dalam alam khayalnya, 
sehingga khalayak memiliki penilaian tertentu (Aaker & Myers, 
1987). Dengan demikian positioning harus dilakukan dengan 
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perencanaan yang matang dan langkah yang tepat. Pengelola 
pemasaran harus mengetahui bagaimana konsumen memproses 
informasi, menciptakan persepsi dan bagaimana persepsi 
mempengaruhi pengambilan keputusannya. Sebab, sekali informasi 
ditempatkan pada posisi yang salah, maka akan sulit untuk diubah. 
 Konsumen saat ini dipenuhi informasi tentang produk dan 
jasa. Mereka tidak dapat mengevaluasi ulang produk pada setiap saat 
mereka membuat keputusan pembelian. Posisi suatu produk adalah 
sutau kerangka rumit dari persepsi, kesan, dan perasaan yang 
dipegang konsumen dengan mengacu pada produk pesaing. 
Konsumen memposisikan produk dengan atau tanpa bantuan 
pemasar. Oleh karenanya, fungsi pemasar adalah tidak membiarkan 
posisi produknya berubah. Mereka harus merencanakan posisi yang 
dapat memberikan keunggulan terbesar bagi produk mereka di pasar 
tertentu yang dipilh, dan mereka harus mendesain bauran 
pemasaran untuk menciptakan posisi yang direncanakan. 
Positioning menurut Aaker & Myers (1987), menunjuk pada 
penciptaan posisi suatu merk produk tertentu dalam kognisi 
(ingatan) para konsumen dikaitkan dengan merek-merek lain yang 
menjadi pesaingnya. Keberhasilan komunikasi pemasaran suatu 
produk seringkali banyak ditentukan oleh ketepatan dalam 
perumusan strategi positioning. Karena dari sudut pandang 
mkonsumen eksistensi suatu produk cenderung lebih banyak 
ditentukan oleh citra atau persepsi (mental image) yang ada di benak 
pikiran mereka tentang nilai-nilai kegunaan atau kelebihan dari 
produk tersebut. 
“Positioning is not what you do to a product. It is what you 
do to the mind of the prosfect ” (Ries & Trout, 1986). Artinya, 
positioning bukan sesuatu yang anda lakukan terhadap produk, 
tetapi sesuatu yang anda lakukan terhadap otak calon pelanggan. 
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Positioning bukanlah strategi produk, tetapi strategi komunikasi. Ia 
berhubungan dengan bagaimana konsumen menempatkan sebuah 
produk di dalam otaknya, di dalam khayalnya, sehingga calon 
konsumen memiliki penilaian tertentu dan 
mengidentfikasikandirinya dengan produk itu.  
Menurut Kasali (1998), pada saat suatu perusahaan 
memutuskan segment mana yang akan dimasuki, perusahaan 
tersebut harus memutuskan “posisi” mana yang ingin dikuasainya 
pada segmen tersebut. Posisi suatu produk adalah bagaimana suatu 
produk didefinisikan oleh konsumen melalui sifat-sifat pentingnya – 
posisi di benak konsumen yang ditempati oleh suatu produk relatif 
terhadap produk pesaingynya. 
Positioning bukanlah suatu strategi produk, tetapi strategi 
komunikasi yang berhubungan dengan bagaimana konsumen 
menempatkan produk perusahaan di dalam otaknya, di dalam alam 
khayalnya sehingga calon konsumen memiliki penilaian tertentu dan 
mengidentifikasikan dirinya dengan produk (merek) tersebut, 
dengan kata lain, positioning yang tepat akan mengingatkan 
konsumen terhadap merek (produk) dari perusahaan itu. 
Selain pengidentifikasian khalayak sasaran, penentuan 
tujuan usaha yang realistis sesuai dengan situasi dan kondisi 
perusahaan pun menjadi penting agar diharapkan lebih mudah 
tercapai. Oleh karenanya perusahaan dapat mempergunakan teknik 
analisa SWOT yang terdiri dari kekuatan (strengths), kelemahan 
(weakness), kesempatan (opportunities), dan ancaman (threahs). 
Dari teknik ini, perusahaan dapat dengan mudah menentukan tujuan 
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Tugas positioning terdiri dari tiga langkah :  
1. Mengidentifikasi suatu perangkat keunggulanbersaing yan 
mungkin dibuat dimana positioning akan dibangun. 
2. Memilih keunggulan bersaing yang tepat. 
3. Efektifitas dalam mengkomunikasikan dan menyampaikan 




 Saat ini pemasaran bukan lagi merupakan suatu fungsi bisnis; 
pemasaran adalah suatu cara menjalankan bisnis. Pemasaran 
mengintegrasikan pelanggan ke dalam rancangan produk dan 
merancang proses secara sistematis untuk interaksi yang akan 
menciptakan substansi dalam hubungan tersebut. Sehingga, semua 
arah baru yang penting dalam pemikiran dan praktek manajemen 
berorientasi kepada pemasaran. 
 Supaya berhasil di masa kini, perusahaan harus menyatu 
dengan realitas. Realitas yang sungguh-sungguh diperhitungkan 
adalah hal-hal yang terdapat dalam pikiran calon pelanggan. 
Pendekatan mendasar atas positioning bukanlah dengan 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Akan tetapi dengan 
menggunakan apa yang telah ada di dalam pikiran. Mengikat kembali 
hubungan yang telah ada. Pasar yang ada saat ini tidak lagi merespon 
strategi-strategi yang berhasil di masa lalu. Saat ini yang ada 
hanyalah terlalu banyak produk, terlalu banyak perusahaan, dan 
kebisingan pasar.  Dalam komunikasi di luar sana, harapan bagi nilai 
yang besar adalah menjadi selektif, berkonsentrasi pada target yang 
sempit, mempraktikan segmentasi (Ries & Trout, 86). 
 Dengan cara ini, tindakan-tindakan pemasar menempatkan 
suatu produk atau merek di tempat tertentu dalam benak konsumen. 
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Segala macam bentuk komunikasi dari pemasar kepada konsumen 
menentukan lokasi psikologis yang akan ditempati produk. 
Penentuan posisi, karenanya, adalah segala tindakan yang dilakukan 
pemasar untuk mencapai tujuan mempengaruhi persepsi pasar. 
 Positioning menjadi penting bagi perusahaan karena tingkat 
kompetisi yang cukup tinggi saat ini. Persepsi terhadap perusahaan 
atau produk memegang peranan penting dalam konsep positioning 
karena khalayak banyak menafsirkan media bersangkutan melalui 
persepsi yaitu hubungan-hubungan asosiatif yang disimpan melalui 
proses sensasi. Persepsi membantu manusia memahami dunia di 
sekelilingnya untuk disimpan dalam memorinya. Hiebing & Cooper 
(1997) mendefinisikan positioning sebagai membangun persepsi 
produk di dalam pasar sasaran relatif terhadap persaingan. 
 Dalam menyusun pernyataan positioning, pemasar harus 
melihat dari bagaimana konsumen membedakan produk ini terhadap 
produk/merek lain. Myers (1987), membedakan struktur persaingan 
ke dalam tiga tingkat: 
1. Superioritas adalah suatu struktur persaingan yang dialami suatu 
merek yang unggul diberbagai bidang terhadap para pesaingnya. 
Superioritas adalah keadaan yang sangat ideal namun biasanya 
sulit dipertahankan. Produk ini lambat laun dapat kehilangan 
superioritasnya. 
2. Diferensiasi adalah keadaan yang sedikit berbeda. Teknik 
diferensiasi ini dianut oleh perusahaan-perusahaan jasa 
penerbangan, otomotif, pasta gigi, shampo dan sebagainya 
3. Program Paritas. Barang-jasa sama sekali tidak dapat dibedakan 
dengan jellas antara buatan satu produsen lainnya. Oleh karena 
itu biasanya diciptakan pembeda khayalan dengan menannamkan 
citra merek, mengasosiasikan dengan tokoh-tokoh tertentu, 
humor, kartun dan lain sebagainya. Produk menjadi kelihatan 
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berbeda karena konsumen menganggapnya berbeda, bukan 
karena barang iotu sendiri berbeda. 
 Suatu produk harus memiliki pernyataan positioning yang 
memiliki hubungan erat dengan strategi merebut konsumen dan 
harus bisa mewakili citra atau persepsi yang hendak dicetak dalam 
benak konsumen. Citra itu harus berupa suatu hubungan asosiatif 
yang mencerminkan karakter suatu produk. 
 Pendapat Kotler (1980), bahwa, kemasyhuran diluar 
perusahaan akan menambah kekuatan bagi produk atau jasa yang 
dibuat didalam perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pasar 
yang semakin jenuh, ide kreatif dan inovatif menjadi kunci 
kemenangan persaingan. 
 Langkah-langkah mengembangkan strategi positioning : 
1. Menentukan produk/pasar yang relevan. Banyak produk 
dimaksudkan untuk memenuhi lebih dari satu keinginan atau 
kebutuhan. Karenanya suatu produk dapat diposisikan di berbagai 
pasar yang berbeda. Langkah pertama adalah mendaftar semua 
keinginan dan kebutuhan yang mungkin dapat dipenuhi produk 
(artinya produk/pasar yang mungkin digarap). 
2. Mengidentifikasi pesaing. Pada umumnya setiap produk 
mempunyai banyak pesaing, baik primer maupun sekunder. 
Pesaing primer adalah pesaing-pesaing yang bersaing untuk 
memenuhi kebutuhan inti. Pesaing sekunder adalah ppesaing-
pesaing tak langsung, mereka yang tidak langsung muncul di 
pikiran bilamana seseorang sedang berpikir tentang keinginan 
atau kebutuhan konsumen. Riset pemasaran sangat bermanfaat 
disini. 
3. Menentukan bagaimana konsumen mengevaluasi pilihan. 
Pemasar perlu memahami standar-standar yang menjadi dasar 
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evaluasi konsumen dan tingkat kepentingan relatif masing-masing 
dalam keputusan konsumen. 
4. Mengetahui bagaimana persepsi konsumen tentang posisi 
pesaing.  Posisi ini dapat didasarkan pada atribut produk, situasi 
penggunaan, atau kelompok pengguna. 
5. Mengidentifikasi senjang pada posisi yang ditempati. Tidaklah 
selalu berarti bahwa kita harus berusaha mengisi senjang ini; 
terlebih dahulu harus dilakukan analisis segmen pasar yang ada 
dalam senjang tersebut. Segmen itu harus memenuhi kriteria 
segmentasi dari segi ukuran, aksesibilitas, identifikasi, 
ketanggapan dan stabilitas. 
6. Merencanakan dan melaksanakan strategi positioning. Pemasar 
harus merancang program yang memastikan bahwa semua 
informasi tentang produk atau merek yang disampaikan kepada 
pasar akan menciptakan persepsi yang diinginkan di benak 
konsumen. Memantau posisi sangatlah penting untuk 
memastikan bahwa posisi yang dikehendaki benar-benar berhasil 
dicapai oleh produk atau merek. Posisi aktual ini harus selalu 
dipantau dan setiap penyesuaian yang diperlukan dilakukan 
melalui perubahan-perubahan dalam program pemasaran. 
 Pada akhirnya kita tahu bahwa pemasaran tidak akan lepas 
tanpa positioning. Pelaku pemasaran menyebutkan bahwa 
Marketing is about positioning. Pertentangan yang 
sesungguhnya terjadi dalam benak konsumen. Perilaku konsumen 
berpedoman pada persepsi mereka terhadap realitas. Para pemasar 
bersaing memperebutkan perhatian konsumen dengan menyajikan 
sensasi-sensasi yang akan membuat mereka tiba pada kesimpulan 
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Peranan Positioning dalam Membangun Merek 
 
 Cara membangun merek yang kuat tidak berbeda dari 
membangun sebuah rumah. Untuk memperoleh bangunan rumah 
yang kukuh, kita memerlukan fondasi yang kuat. Begitu juga edngan 
membangun dan mengembangkan merek. Ia memerlukan fondasi 
yang kuat. Caranya adalah: Memiliki Positioning yang tepat 
Merek dapat dipositioningkan dengan berbagai cara, 
misalnya dengan menempatkan posisinya secara spesifik dibenak 
pelanggan. Membangun positioning adalah menempatkan semua 
aspek dari brand value (termasuk manfaat fungsional) secara 
konsisten sehingga selalu menjadi nomor satu dibenak pelanggan. 
Menjadi nomor satu di benak pelanggan merupakan tujuan 
utama dari positioning. Menjadi nomor satu dibenak pelanggan 
bukan berarti selalu menjadi nomor satu untuk semua aspek. Tetapi 
volvo adalah mobil nomor satu untuk kategori mobil aman dan 
positioning atas brand value ini terus dipertahankan secara 
konsisten, sehingga menancap erat dibenak konsumen; kalau mobil 
yang aman naiklah volvo. Merek yang selalu berhasil harus memilii 
kategori spesifik agar menjadi noner satu di benak pelanggan. 
Keberhasilan positioning adalah tidak sekedar menemukan 
kata kunci atau ekspresi dari core-benefit suatu merek, tetapi lebih 
jauh lagi, menjembatani keinginan dan harapan pelanggan sehingga 
dapat memuaskan pelanggan. Positioning ini berubah terus setiap 
saat.  Contohnya: minyak goreng bimoli dengan keunggulan omega 9 
sudah menjadi sayarat mutlak bagi semua merek minyak goreng, 
sehingga omega 9 tidak menjadi keunggulan lagi dan minyak goreng 
bimoli harus melakukuan repositioning. Contoh lain sabun mandi 
Nuvo pertama kali positioningnya sabun anti septik keluarga, 
kemudian berubah menjadi sabun mandi kesehatan untuk olahraga. 
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Positioning yang tepat memerlukan pemahaman yang 
mendalam terhadap produk yang bersangkutan, perusahaan, tingkat 
persaingan, kondisi pasar serta pelanggan. Strategi apapun yang akan 
dilakukan oleh suatu perusahaan untuk menguatkan merek yang 
dimilikinya sangat tergantung pada positioningnya di pasar. Untuk itu 
Positioning merek tersebut harus dievaluasi secara terus menerus 
ditnega-tengah persaingan yang semakin ketat, sehingga perusahaan 
dapat melakukan repositioning. Repositioning dapat terjadi karena 
setiap saat selera konsumen sealu berubah. Preferensi konsumen 
terus berubah seiring dengan meningkatkannya kebutuhan dan 
keinginan. 
1. Positioning Bersikap Dinamis 
Persepsi konsumen terhadap suatu merek/nama perusahaan 
bersifat relative terhadap struktur pasar/persaingan yang terjadi. Jika 
konsisi pasar berubah, atau adanya pendatang baru yang 
menyebabkan pemimpin pasar jatuh dan berhasil menguasai suatu 
pasar, maka strategi positioning pun harus diubah, karena itu patut 
dimengerti bahwa positioning adalah strategi yang terus menerus 
harus dievaluasi, dikembangkan, dipelihara dan dibesarkan. 
2. Positioning Berhubungan Dengan Event Marketing 
 Positioning berhubungan dengan citra di benak konsumen 
untuk itu pemasar harus mengembangkan strategi pemasaran 
hubungan masyarakat (marketing public relations) melalui event 
marketing yang dipilih sesuai dengan karakteristik perusahaan. 
3. Positioning Berhubungan Dengan Atribut-Atribut Produk 
 Konsumen pada dasarnya tidak membeli jasa/produk, tetapi 
membeli kegunaan atribut produk. Suatu produk/jasa (dalam kasus 
accenture, nama perusahaan) memiliki karakteristik dalam 
positioning yang disebut atribut, yang ditonjolkan dalam proses 
penyusunan produk/jasa/nama perusahaan. Atribut yang 
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ditonjolkan accenture adalah kemampuan perusahaan untuk 




(Myers, 1996), Positioning yang baik mengandung klaim yang 
unik dan bukti yang mendukung. Pernyataan Positioning erat dengan 
strategi komunikasi. Dimana dituntut pernyataan positioning harus 
mewakili citra yang hendak dicetak dalam benak konsumen. Citra 
merupakan hubungan asosiatif yang mencerminkan karakterisitik 
produk. Contoh: “Telkom: Setia Melayani Anda, Mercy: Luxorius 
dream machine, BCA: ada dimana-mana, Cosmos: ingat beras, ingat 
cosmos” Pilihan-pilihan menyusun pernyataan positioning, antara 
lain: 
1. Positioning berdasarkan perbedaan produk 
Pada produk paritas dapat diberi tambahan feature/manfaat: air 
minum “aqua” dengan sedotan. 
2. Positioning berdasarkan manfaat produk 
Menonjolkan manfaat unique produk: Feminax 
3. Positioning berdasarkan pemakaian 
Menonjolkan keunggulan melalui pemakaian: Selsun, kopiko 
4. Positioning berdasarkan kategori produk 
 Membagi produk dalam kategori tertentu: Amild Low Tar, 
Panadol extra 
5. Positioning kepada pesaing 
Membandingan keunggulan tertentu terhadap pesaing: 
Nesacafe VS Kopi ABC, Daia VS Surf 
6. Positioning berdasarkan imajinasi 
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7. Positioning berdasarkan masalah 

















Usaha Kecil di Indonesia 
 
Usaha kecil adalah usaha yang pemiliknya mempunyai jalur 
komunikasi langsung dengan kegiatan operasi dan juga dengan 
sebagian besar tenaga kerja yang ada dalam kegiatan usaha tersebut, 
dan bisasnya hanya mempekerjakan tidak lebih dari limapuluh orang. 
Usaha kecil memiliki ciri-ciri: (1) manajemen tergantung 
pemilik, (2) modal disediakan oleh pemilik sendiri, (3) skala usaha dan 
jumlah modal relatif kecil, (4) daerah operasi usaha bersifat lokal, (5) 
sumber daya manusia yang terlibat terbatas, (6) biasanya 
berhubungan dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari, (7) 
karyawan ada hubungan kekerabatan emosional, dan (8) 
mayoritas karyawan berasal dari kalangan yang tidak mampu secara 
ekonomis. 
Fakta-fakta seperti berikut ini adalah kenyataan dari usaha 
kecil yaitu : 
a. Di banyak negara, 99% dari semua bisnis adalah usaha kecil.  
b. 40% pekerja bekerja di sektor usaha kecil. 
c. 40% dari volume bisnis di banyak negara dilakukan oleh usaha 
kecil. 
BAB XIII 
MANAJEMEN USAHA KECIL 
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d. 75% persen dari pekerjaan baru dihasilkan oleh sektor usaha 
kecil 
e. 50% dari usaha kecil gagal pada dua tahun pertama. 
f. Usaha kecil menampung porsi terbesar pegawai dlm industri 
ritel, grosir dan jasa. 
g. Usaha kecil menyumbang bagian terbesar dari penjualan di sektor 
manufaktur. 
h. Manajemen yang buruk adalah penyebab terbesar kegagalan 
usaha kecil. 
i. Di hampir semua negara, usaha kecil adalah tempat lahirnya 
kewirausahaan. 
 
Kelemahan dan Kekuatan Usaha Kecil 
 
a. Kelemahan-kelemahan usaha kecil 
1. Modal terbatas 
2. Kredibilitas 
3. Perasalahan pegawai 
4. Tingginya biaya langsung 
5. Terlalu banyak telur dalam satu keranjang 
6. Keterbatasan kualitas produk 
b. Kekuatan usaha kecil 
1. Sentuhan pribadi 
2. Motivasi yang lebih tinggi 
3. Fleksibilitas yang tinggi 
4. Minim birokrasi  
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Faktor yang Mengakibatkan Kelemahan Usaha Kecil 
 
1. Keterbatasan Modal 
Menyeimbangkan "uang masuk" dan "uang keluar" adalah 
sebuah perjuangan, terutama ketika mencoba melakukan perluasan 
usaha. Bukannya mendapatkan pelayanan istimewa dari pemilik 
modal ketika mengajukan pinjaman, pelaku usaha kecil malah lebih 
sering merasa diperlakukan seperti warganegara kelas dua. 
Perusahaan kecil tidak dapat menggunakan sistem kredit sebagai cara 
menjual semudah yang dilakukan perusahaan besar. Selain itu, 
kebanyakan usaha kecil memiliki masalah untuk tetap bertahan selama 
periode menunggu produk mereka dapat diterima pasar. 
2. Permasalahan Kepegawaian  
Usaha kecil tidak mampu membayar gaji yang besar, serta 
menyediakan kesempatan dan status yang biasanya terdapat pada 
perusahaan besar. Pemilik usaha kecil harus berkonsentrasi pada 
permasalahan sehari-hari dalam menjalankan bisnis dan 
biasanyamemiliki sedikit waktu untuk memikirkan tujuan atau rencana 
jangka panjang. 
3. Biaya langsung yang tinggi 
Usaha kecil tidak dapat membeli bahan baku, mesin, atau 
persediaan semurah perusahaan besar, atau mendapatkan diskon 
untuk volume pembelian yang lebih besar seperti produsen besar. 
Jadi biaya produksi per unit biasanya lebih tinggi untuk usaha kecil, 
tetapi pada umumnya biaya operasional (overhead) biasanya lebih 
rendah. 
4. Keterbatasan varian usaha 
Sebuah perusahaan besar yang memiliki banyak sektor 
usaha dapat saja mengalami hambatan di salah satu usahanya, 
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hanya memiliki sedikit produk. Usaha kecil sangat rentan jika produk 
baru mereka tidak laku, atau jika salah satu pasarnya terkena resesi, 
atau jika produk lamanya tiba-tiba menjadi ketinggalan zaman. 
5. Rendahnya kredibilitas 
Masyarakat menerima produk perusahaan besar karena 
namanya dikenal dan biasanya dipercaya. Usaha Kecil harus berjuang 
untuk membuktikan setiap kali menawarkan sebuah produk baru 
atau memasuki pasar baru. Reputasi dan keberhasilannya di masa lalu di 
pasar jarang diperhitungkan. 
 
Faktor-faktor yang mendorong Kekuatan dan Keberhasilan 
Usaha Kecil  
 
1. Motivasi dan Kemauan yang tinggi  
Telah diketahui secara luas bahwa untuk meraih keberhasilan, 
individu atau kelompok memerlukan motivasi yang tinggi dan dorongan 
untuk memulai bisnis sampai meraih keberhasilan. Hal ini dicerminkan, 
misalnya, bagaimana dari ketangguhan mereka dalam menghadapi 
rintangan yang menghalangi, bagaimana mereka mencari informasi dan 
bagaimana mereka bersikap terhadap berbagai peluang yang ada. Indikator 
tambahan adalah komitmen dan perilaku kerja mereka (kualitas, efisiensi, 
jam kerja yang panjang), pengorbanan sebelumnya dalam memulai bisnis, 
dan dukungan keluarga atau mitra bisnis 
Manajemen kunci dalam usaha kecil biasanya terdiri atas 
pemilik. Konsekuensinya berkerja keras, Iebih lama, dan memiliki 
lebih banyak keterlibatan personal. Laba dan rugi memiliki lebih 
banyak arti bagi mereka daripada gaji dan bonus yang diperoleh para 
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2. Kemampuan (pengetahuan dan keterampilan teknis bisnis) 
Pertanyaan penting lainnya adalah apakah individu atau orang lain 
yang terlibat memiliki kemampuan tertentu -ini dapat berupa 
pengetahuan, keterampilan teknis atau manajerial yang berhubungan 
dengan bisnis yang akan dijalankan. Satu jalan untuk mengisi kekurangan di 
bidang ini adalah bergabung dengan orang lain yang memiliki 
keterampilan yang dibutuhkan atau mempekerjakannya 
3. Ide/gagasan (sesuatu yang akan dipasarkan) 
Hal penting yang ditentukan di sini adalah kelayakan dari ide, 
proyek, produk, atau layanan yang ditawarkan. Dengan kata lain, apakah 
ide, produk, atau layanan itu sesuai dengan kebutuhan atau keinginan 
sejumlah pelanggan yang mampu membeli produk tersebut dan mau 
menggunakan/ membeli dalam jumlah yang sesuai, sehingga proyek bisnis 
secara keseluruhan menjadi bernilai (memberi keuntungan, dalam konteks 
bisnis. Bagaimana produk itu bisa menjadi sesuatu yang lebih diinginkan atau 
lebih baik dari yang telah ada dan bagaimana reaksi pesaing? 
4. Sumberdaya memadai. 
Akhirnya, kemampuan orang-orang yang bekerja di dalam 
perusahaan untuk menguasai dan mengelola sumber daya yang ada, tidak 
hanya akan mempengaruhi kinerja usaha tersebut, tapi juga apakah 
mereka bisa memulai bisnis itu atau tidak. Sumber daya itu meliputi 
modal, uang, tempat usaha, bahan baku, peralatan, dan tenaga kerja. 
Ketersediaan infrastruktur (seperti listrik, telepon, jalan) dan layanan 
pendukung juga sangat pentin. 
5. Fleksibiltas lebih tinggi 
Sebuah usaha kecil memiliki fleksibiltas sebagai keunggulan 
kompetitif utama. Sebuah perusahaan besar tidak dapat menutup 
sebuah pabrik tanpa perlawanan dari organisasi buruh, atau 
menaikkan harga tanpa intervensi dari pemerintah, namun usaha 
kecil dapat bereaksi rebih cepat terhadap perubahan persaingan. 
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Sebuah usaha kecil juga memiriki jalur komunikasi yang lebih 
pendek. Lingkup produknya sempit, pasarnya terbatas, serta pabrik 
dan gudangnya dekat. Ia dapat dengan cepat mencium masalah dan 
memperbaikinya. 
 
Kompetensi Utama untuk Sukses dalam Usaha Kecil 
 
1. Pengetahuan Usaha 
Seorang individu yang berpikir tentang kewirausahaan perlu 
mengembangkan beberapa bidang pengetahuan bisnis. Pengetahuan adalah 
pemahaman tentang sebuah subyek yang diperoleh melalui pengalaman 
atau melalui pembelajaran dan studi. anda mungkin memperoleh 
pengetahuan dengan cara-cara berikut ini: 
a. Belajar tentang komunitas. Seperti apa masyarakat yang tinggal di 
dalamnya, usia, menikah atau lajang, jumlah anggota keluarga mereka, 
dan tingkat pendapatan mereka. 
b. Mengetahui apa yang sedang terjadi. Gaya busana terkini, 
makanan, layanan yang banyak dicari, jenis olahraga yang sedang 
populer. Pada dasarnya, seorang wirausaha selalu ingin mengetahui 
apa yang baru dan berbeda. 
c. Memperoleh pengetahuan melalui pendidikan. Masing-masing mata 
pelajaran yang anda pelajari di sekolah akan menjadi bekal penting bagi 
anda kelak ketika anda menjadi seorang wirausaha, termasuk 
matematika, sejarah, bahasa, pembukuan, perbengkelan, ekonomi 
rumah tangga, pemasaran, produksi pertanian, dan sastra Inggris. 
d. Belajar dalam pekerjaan. Pekerjaan di bidang kejuruan memberikan 
anda pengalaman dan pengetahuan praktis setiap hari.  
 Tentu, semua pengetahuan yang diperoleh seorang individu sepanjang 
hidupnya merupakan bekal yang penting untuk menjadi seorang 
wirausaha. Kewirausahaan menggabungkan semua pengetahuan dan 
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pengetahuan seorang individu. Seseorang dengan pengalaman kerja di bidang 
bisnis eceran, yang mencintai sejarah, dan memiliki minat pada hal-hal yang 
berusia tua mungkin menemukan bahwa sebuah toko barang antik akan 
populer di dalam sebuah komunitas. Bisnis seperti itu menggabungkan 
pengalaman, minat, dan hobi. 
Seseorang yang mencintai pendakian gunung misalnya dapat 
menemukan bahwa ia mungkin menjadi seorang wirausaha dengan 
mengajarkan keterampilannya kepada orang lain, dengan mengatur dan 
merencanakan perjalanan-perjalanan bagi mereka yang ingin mempelajari 
hobi ini, atau dengan membeli dan menyewakan peralatannya. Tentu saja, 
jika anda memiliki sebuah minat, anda mungkin menemukan bahwa banyak 
dari pengetahuan yang telah anda kembangkan yang kemudian 
meningkatkan minat tersebut. 
 
2. Keterampilan Usaha 
Seorang wirausaha membutuhkan banyak keterampilan 
untuk dapat menjalankan bisnis dengan sukses. Kemampuan yang baik 
dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh dan membuktikan 
kemampuannya tersebut dalam menjalankan sebuah bisnis menunjukkan 
tingkat keterampilan yang diperoleh oleh seorang wirausaha. 
Keterampilan-keterampilan ini berbeda-beda antara satu bisnis dengan 
bisnis yang lain, karena setiap usaha memang berbeda. Tentu saja, setiap 
bisnis akan membutuhkan beberapa pengetahuan dan keterampilan khusus 
yang diperlukan untuk bisnis itu sendiri. Meskipun demikian, terdapat 
keterampilan-keterampilan umum dan pengetahuan yang bersifat umum 
bagi kebanyakan bisnis. Beberapa pengetahuan umum tersebut meliputi: 
a. Mengembangkan sebuah rencana bisnis. In i  merupakan  sebuah 
proposal yang menggambarkan bisnis anda dan berlaku sebagai sebuah 
panduan untuk mengelola bisnis anda. Seringkali, rencana bisnis menjadi 
penting ketika anda perlu meminjam uang atau ketika anda ingin agar 
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orang-orang menanamkan modalnya dalam usaha anda. 
b. Memperoleh bantuan teknis. Memperoleh bantuan dari orang-
orang yang berpengalaman dan lembaga-lembaga khusus dapat 
memberikan pengetahuan tambahan dan keterampilan untuk 
mengambil keputusan bagi para wirausaha. 
c. Memilih jenis kepemilikan. Bagaimana sebuah bisnis dibangun 
secara legal tergantung pada bagaimana bisnis tersebut dimiliki. Apabila 
satu orang memiliki bisnis tersebut, maka bisnis tersebut merupakan 
bisnis kepemilikan tunggal. Apabila terdapat lebih dari satu orang yang 
mengambil bagian dalam kepemilikankepengurusan bisnis tersebut, 
maka bisnis tersebut merupakan kemitraan. Sebuah korporasi diatur 
oleh negara dan beroperasi sebagai entitas legal yang terpisah dari para 
pemiliknya. 
d. Merencanakan strategi pasar. Hal ini merupakan alat bisnis untuk 
membantu merencanakan semua kegiatan yang terlibat dalam 
pertukaran barang dan jasa antara produsen dan konsumen. 
e. Lokasi bisnis. Hal ini merupakan sebuah keputusan yang penting 
yang dapat "membangun" atau "menghancurkan" sebuah bisnis baru. 
Pemilik usaha kecil harus memilih lokasi yang "tepat" untuk bisnisnya. 
f. Membiayai bisnis. Penting untuk mengetahui ke mana harus 
meminjam uang yang dibutuhkan untuk memulai bisnis anda dan 
membuatnya tetap berjalan. 
g. Menangani isu-isu hukum. Wirausaha berhadapan dengan 
berbagai pertanyaan hukum. la perlu mengetahui kapan ia harus mencari 
nasehat dan kemana ia harus mencari nasehat hukum tersebut. 
h. Menaati peraturan pemerintah. Peraturan pemerintah ada untuk 
melindungi semua orang yang terlibat di dalam bisnis (warga yang 
ingin bekerja untuk bisnis tersebut, konsumen, pemilik bisnis, dan bahkan 
lingkungan). Peraturan-peraturan mengenai pengoperasian usaha-




Membangun Jiwa Kewirausahaan 233 
 
kabupaten/kota, dan lokal. 
i. Megelola bisnis. Manajemen yang baik adalah kunci kesuksesan. 
Manajer harus merencanakan pekerjaannya, mengatur pegawainya 
dan sumber daya lainnya untuk mendukung pekerjaan, mengarahkan 
pegawai, dan mengendalikan serta mengevaluasi pekerjaan. 
j. Mengelola sumber daya manusia. Manajemen sumber daya 
manusia melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan evaluasi seluruh kegiatan yang langsung melibatkan pegawai 
dan mendorong produktifitas mereka. 
k. Mempromosikan bisnis. Tujuan promosi adalah 
menginformasikan kepada konsumen tentang barang dan jasa yang 
diproduksi, untuk membantu dlm membuat keputusan pembelian yang 
baik. 
l. Mengelola upaya penjualan. Sangat penting untuk menggunakan 
prinsip-prinsip penjualan yang baik untuk menarik pelanggan baru serta 
untuk terus melayani pelanggan lama. Jika sebuah perusahaan tidak 
dapat menjual barang atau jasanya, perusahaan tersebut tidak akan 
menghasilkan laba dan bisnis tersebut akan gagal. 
m. Menyimpan catatan-catatan bisnis. Menyimpan catatancatatan 
bisnis merupakan sebuah bentuk pencatatan nilai. Pemilik/manajer 
usaha kecil dapat mengetahui nilai bisnis mereka pada saat ini dengan 
catatan-catatan yang akurat dan terkini. 
n. Mengelola keuangan. Hal ini dibutuhkan sebuah usaha yang ingin 
berkembang dan menghasilkan laba. Tugas-tugas manajemen 
keuangan mencakup membaca dan menganalisis laporan-laporan 
keuangan dan kemudian menggunakan informasi ini untuk 
menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan tersebut. Laporan 
keuangan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menyusun 
rencana dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan. 
o. Mengelola kredit pelanggan dan penagihannya. P e m i l i k  usaha 
 
 
234 Membangun Jiwa Kewirausahaan 
 
kecil sering kali harus memberikan kredit kepada pelanggan agar 
mereka tidak pindah ke perusahaan lain. Pada saat yang bersamaan, 
mereka harus menghindari pinjamanpinjaman yang melewati tenggat 
waktunya yang dapat membuat modal mandeg dan meningkatkan 
biaya penagihan. Kredit pelanggan diberikan kepada orang-orang yang 
latar belakangnya dalam pembayaran utang sudah diperiksa. 
Penagihan mengacu pada metode atau jadwal yang digunakan untuk 
pembayaran 
p. Melindungi Bisnis. Penting untuk mengidentifikasi risiko-risiko 
yang dihadapi oleh wirausaha karena kejahatan bisnis atau 
kehilangan hak milik. Selain itu, tindakan berjaga-jaga seperti 
membeli asuransi harus diambil, sehingga sebuah perusahaan kecil 
dapat mengurangi kerugiannya karena risiko-risiko tersebut. 
 
Mengelola Produksi Pada Usaha Kecil 
 
1. Manajemen produksi adalah suatu proses secara 
berkesinambungan dan efektif menggunakan fungsi-fungsi 
manajemen untuk mengintegrasikan berbagai sumberdaya secara 
efisien dalam rangka mencapai tujuan. 
2. Fungsi manejemen produksi meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan kontrol di bidang produksi 
untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. 
3. Ukuran utama yang digunakan untuk mengukur kinerja dari 
manajemen operasi adalah produktivitas. Produktivitas 
merupakan ukuran bagaimana baiknya suatu sumber daya diatur 
dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
4. Perencanaan fasilitas adalah menentukan aset tetap perusahaan 
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5. Agar proses produksi berjalan lancar, maka tata letak mesin 
menjadi hal yang sangat penting. Model tata letak mesin dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu: (a) model tata letak proses dan (b) 
model tata letak produk. 
 
Mengelola Pemasaran Usaha Kecil 
 
1. Segmentasi pasar adalah kegiatan membagi pasar yang bersifat 
heterogen dari sebuah produk kedalam satuan-satuan pasar Yang 
bersifat homogen. 
2. Dasar-dasar segmentasi pasar konsumen: Geografis, 
Demografis, Psikografis dan perilaku konsumen. 
3. Langkah-langkah segmentasi pasar: (a) menentukan batas pasar, 
(b) mengumpulkan dan menganalisis data segemen, 
(c)menetapkansegmen yang akan dilayani, (d) merancang 
rencana pemasaran, dan (e) targeting. 
4. Menetapkan pasar sasaran adalah tindakan mengevaluasi dan 
menyeleksi satu atau lebih segmen pasar yang hendak dimasuki. 
5. Menyeleksi dan memilih segmen pasar ada tiga cara yaitu: 
Pemasaran serba sama,Pemasaran serba anekadan pemasaran 
terpusat. 
6. Pemosisian produk adalah upaya untuk mengkomunikasikan 
produknya dibenak konsumen. 
7. Cara memposisikan produk yaitu:atribut,manfaat, harga dan mutu 
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8. Prosedur identifikasi posisi yaitu: menentukan produk yang relevan 
mengidentifikasi pesaing ,menentukan bagaimana konsumen 
mengevaluasi pilihan,merencanakan dan melaksanakan strategi 
positioning,serta memantau posisi. 
9. Bauran pemasaran terdiri dari empat unsur yaitu: produk, harga, 
distribusi dan promosi. 
10. Salah satu bukti bauran pemasaran adalah produk baru, produk baru 
adalah produk yang diposisikan berbeda dengan produk yang 
sudah ada. 
11. Berdasarkan tingkatannya produk dibagi tiga macam: Produk 
inti, produk berujud, produk tambahan. Berdasarkan perilaku 
konsumen produk dapat dibedakan menjadi produk konvinen 
barang shopping, barang special dan barang yang tak dicari. 
Berdasarkan pemakaiannya produk dapat dibedakan produk 
konsumen dan produk industrial. 
12. Strategi pengembangan produk mempunyai beberapa langkah: 
pengembangan dan penyaringan ide, pengembangan dan pengujian 
konsep pemasaran, analisa bisnis pengembangan produk dan 
tahap akhir adalah komersialisasi. 
13. Setiap perusahaan, baik yang mencari laba maupun non laba selalu 
mempunyai masalah dalam menetapkan harga. Harga adalah 
pencerminan nilai. 
14. Prosedur penetapan harga adalah: menyeleksi tujuan, 
memperkirakan permintaan, memperkirakan biaya,menganalisis 
harga dan produk pesaing,menentukan orientasi penetapan 
harga,dan penentuan harga. 
15. Saluran distribusi digunakan perusahaan untuk menyampaikan 
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produknya kepd konsumen. 
16. Ada dua macam saluran distribusi yaitu saluran distribusi untuk 
pasar konsumen dan dan saluran distribusi untuk barang 
industri. 
17. Faktor yang mempengaruhi pemilihan saluran distribusi 
meliputi: karakteristik pasar, karakteristik barang, karakteristik 
perusahaan, karakteristik perantara dan karakteristik persaingan. 
18. Penyaluran suatu produk terbagi dalam tiga kelompok yaitu 
kelompok intensif kelompok selektif dan kelompok ekslusif. 
19. Inti kegiatan promosi adalah komunikasi. 
20. Ada empat cara untuk melakukan promosi yaitu: periklanan, 
penjualan perseorangan, promosi penjualan dan publisitas. 
 
Mengelola Sumber Daya Manusia Usaha Kecil 
 
Terdapat 8 fungsi manajerial yang harus dilaksanakan oleh 
manajer terkait dengan pengelolaan sumberdaya manusia/karyawan 
yaitu: (1) analisis jabatan, (2) perencanaan tenaga kerja, (3) pengadaan 
karyawan, (4) pelatihan dan pengembangan pegawai, (5) kebijakan 
kompensasi/pengupahan, (6) perencanaan karir pegawai, (7) kebijakan 
kesejahteraan pegawai, dan (8) pemutusan hubungan kerja. Semua ini 
dilakukan agar dapat diperoleh karyawan yang “the right man on the 
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Mengelola Permodalan Usaha Kecil 
1. Pengelolaan modal meliputi dua tugas utama yaitu mengalokasikan 
dalam dana untuk membiayai usaha dan kegiatan mencari sumber-
sumber modal usaha. 
2. Alokasi dana adalah menginvestasikan dana untuk pengadaan aset 
tetap seperti tanah, gedung dan kendaraan serta untuk pengadaan 
aset lancar seperti dana kas, dana pembayaran upah, piutang, dan 
persediaan. 
3. Sumber dana usaha dapat diperoleh dari dua sumber yaitu sumber 
internal dari dalam perusahaan dan sumber eksternal dari luar 
perusahaan. 
4. Sumber internal dapat diambil dari laba perusahaan yang ditahan 
dan dari modal sendiri. Sedangkan sumber eksternal diperoleh dari 
utang kepada pihak luar perusahaan seperti bank dan lembaga 
keuangan lainnya. 
Penggunaan dana dan pencarian sumber dana haruslah dipilih 


















Kesuksesan, selain kepemimpinan yang kuat dari seorang 
wirausahawan, selalu melibatkan tim dengan keahlian yang 
mendukung. Kemampuan untuk bekerja sama sebagai tim dan 
kemampuan menangkap peluang bisnis di tengah-tengah 
kontradiksi, kekacauan, dan kebingungan adalah kunci kesuksesan. 
Kewirausahaan juga membutuhkan keterampilan dan 
kepintaran untuk mencari dan mengontrol sumber daya, yang 
biasanya dimiliki orang lain, untuk meraih peluang. Artinya 
perusahaan tidak boleh kehabisan dana di saat-saat kritis. 
Kebanyakan kewirausahaan sukses memiliki tim dan penyandang 
dana untuk menangkap peluang yang tidak dikenali orang lain. 
Dalam perkembangannya, perusahaan-perusahaan besar banyak 
mengalami keruntuhan atau masalah internal perusahaan. Oleh 
karena itu, muncul pesaing-pesaing baru dari perusahaan pemula. 
Perusahaan raksasa seperti IBM dihempaskan oleh Apple Computer 
dan kemudian Microsoft Equipment Corporation. Peristiwa ini 
memaksa perusahaan raksasa pada tahun 1980-an melakukan 
perampingan sampai pada tahun 2000-an. Contoh dalam kasus ini, 
perusahaan Fortune 500 meniadakan sebanyak 900.000 pekerjaan 
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Di saat perusahaan besar mengurangi pegawainya, perusahaan baru 
justru menciptakan lapangan pekerjaan. Menurut laporan penelitian 
Timmons pada tahun 2000, sebanyak 4,3 juta pekerjaan atau 
penerimaan tahunan senilai $736 miliar dihasilkan oleh perusahaan 
baru. Menurut Timmons (2008:32) penyebab kegagalan perusahaan 
besar adalah mereka lambat menyadari perubahan yang terjadi di 
dunia usaha. Hal yang paling parah adalah mereka sama sekali tidak 
tahu tentang pendekatan kewirausahaan dan cara mengenali ciri-ciri 
kehancuran dan perubahan arah rival mereka. 
Menurut Timmons (2008:32), perusahaan besar dapat 
dikarakterisasikan dalam masa kejayaan mereka dengan banyak 
tingkatan peninjauan, persetujuan dan veto yang hirarkis. Para 
eksekutif menjalankan sistem manajerial dan administrasi model 
top-down, sangat berbeda dengan pendapat Ewing Marion 
kauffman, “orang tidak di atur, mereka mau dipimpin”. Perusahaan 
ini begitu menghargai orang yang dapat menghasilkan aset, 
anggaran, jumlah pabrik, produk, dan pegawai yang banyak daripada 
menghargai orang yang dapat menciptakan peluang bisnis baru, 
mengambil risiko yang sudah diperhitungkan, dan jarang membuat 
kesalahn, semuanya dengan sumber daya terbatas. Perusahaan 
besar sebenarnya menyadari perlunya pembaruan pada beberapa 
perusahaan raksasa tahun 1970-1980-an menemukan bahwa 
perusahaan besar memerlukan enam tahun untuk mengubah 
strategi dan 10 sampai 30 tahun untuk mengubah budayanya. 
Sementara perusahaan kecil hanya memerlukan 1-6 bulan untuk 
mengumpulkan modal usaha. 
Lebih parah lagi, perusahaan besar cenderung birokratis dan 
arogan. Mereka yakin bahwa jika mereka menganut dan 
menjalankan praktik manajemen terbaik, maka segala sesuatunya 
akan berjalan lancar. Pada era tahun 1970-1980-an, praktik 
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manajemen terbaik itu belum mengenal istilah kewirausahaan, gaya 
kepemimpinan kewirausahaan, dan cara menelaah kewirausahaan. 
Bahkan kata kewirausahaan dianggap kata kotor di dunia bisnis 
Amerika. Salah satu dogma yang dianggap suci adalah soal kedekatan 
dengan pelanggan. Berikut adalah kesimpulan dua orang profesor 
Harvard Bussiness School. 
“Salah satu hal yang sering ditemui di dunia bisnis adalah kegagalan 
perusahaan besar untuk tetap pada posisi terdepan ketika terjadi 
gejolak di pasar dan teknologi… tetapi persoalan dasarnya adalah 
suatu paradoks: Perusahaan besar itu tunduk pada salah satu dogma 
manajemen paling popular. Mereka mendekatkan diri pada 
pelanggan. Bila mereka menyerang, perusahaan baru melihat 
perusahaan lama sebagai musuh yang enteng dan tidak siap karena 
selalu melihat ke atas dan mengabaikan bahaya dari bawah.” 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dilihat kelemahan 
mendasar yang menjadi sumber kerapuhan perusahaan besar. 
Kelemahan tersebut dapat sekaligus menjadi peluang besar bagi 
perusahaan baru. Bagi E-generation, kondisi ini merupakan peluang 
emas yang dapat dimanfaatkan secara baik. 
Menurut Blower dan Christensen (dalam Timmons, 2008:32), 
masalah yang dihadapi oleh perusahaan besar adalah para 
manajernya terus melakukan hal yang sama, yaitu melayani 
kebutuhan pelanggan. Pihak manajemen gagal melihat adanya 
program yang tidak lagi diinginkan pelanggan atau program yang 
marjin labanya mulai menurun. 
Gebrakan yang dilakukan oleh perusahaan baru yang inovatif 
sebagai bagian dari proses revolusi kewirausahaan, membuat banyak 
perusahaan besar menyadari pergeseran paradigma kewirausahaan. 
Beberapa perusahaan besar di Amerika berhasil merespons 
kepemimpinan kewirausahaan. Setelah melihat perusahaan besar 
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menghilang satu persatu, banyak diantara mereka mulai 
bereksperimen dan membuat strategi untuk mendapatkan kembali 
semangat kewirausahaan serta memasukkan sistem nilai dan 
perilaku yang disebut cara menelaah kewirausahaan. E-generation 
memiliki banyak peluang menarik dalam lingkungan bernuansa 
kewirausahaan. Mereka tidak perlu lagi bekerja untuk perusahaan 
raksasa lama yang tidak memiliki semangat kewirausahaan. 
Seiring dengan perjalanan revolusi kewirausahaan, 
perusahaan besar semakin banyak yang menerapkan prinsip 
kewirausahaan dan kepemimpinan kewirausahaan demi 
kelangsungan venture mereka. Ada banyak perusahaan yang 
melakukan hal ini dan berhasil, diantaranya GE, Corning, dan 
Motorolla. Perusahaan “brontosaurus” patut mencontoh 
perusahaan di atas dalam hal menerapkan prinsip kewirausahaan. 
Data dari Pusat Data Statistik (PBS) menunjukkan bahwa 
jumlah penggangguran tingkat lulusan Diploma sebesar 3,2 juta (2,89 
%) dan Sarjana sebesar 5,6 juta (5,15 %). Hal ini akan semakin 
meningkat seiring dengan jumlah lulusan dari Perguruan Tinggi yang 
semakin bertambah setiap tahun.Ada beberapa hal yang 
melatarbelakangi banyaknya penggangguran tingkat Diploma dan 
Perguruan Tinggi tersebut  dalam hal berwirausaha, diantaranya 
sebagaian besar para lulusan Perguruan Tinggi cenderung sebagai 
pencari kerja (job seeker) daripada sebagai pencipta lapangan 
pekerjaan (job creator). Kurangnya informasi, dukungan, motivasi 
dan pengetahuan tentang kewirausahaan. Kurangnya informasi, 
dukungan dan pengetahuan dari pemerintah, keluarga dan tempat 
pendidikan tentang dunia kewirausahaan. 
Beberapa alasan-alasan tersebut di atas menyebabkan 
mereka didorong untuk  menjadi pegawai negeri atau swasta setelah 
lulus dari Perguruan tinggi, belum ada dukungan yang maksimal, baik 
 
 
Membangun Jiwa Kewirausahaan 243 
 
dari keluarga, pemerintah maupun dunia pendidikan untuk mandiri 
atau berwirausaha. Dengan rendahnya tingkat keinginan para lulusan 
terdidik (diploma dan sarjana) untuk berwirausaha, maka jumlah 
lapangan pekerjaan semakin sempit sedangkan  jumlah 
pengangguran semakin meningkat. Untuk itu perlu adanya sinergi 
dan dukungan  dari berbagai pihak untuk mewujudkan minat para 
generasi muda berwirausaha sehingga mereka dapat menciptakan 
lapangan kerja sendiri dan orang lain yangmana nantinya dapat 
mengurangi jumlah penggangguran terdidik di Indonesia. Diharapkan 
dengan adanya minat para lulusan perguruan tinggi untuk mandiri, 
berwirausaha maka akan meningkat pula aktivitas entrepreneurial 
(berwirausaha) sehingga dapat tercipta bisnis baru, peluang 
pekerjaan dan berkurangnya penggangguran.Untuk 
menumbuhkankembangkan jiwa kewirausahaan dan meningkatkan 
aktivitas kewirausahaan agar para lulusan perguruan tinggi lebih 
menjadi pencipta lapangan kerja maka para mahasiswa diberi materi 
Kewirausahaan sebagai mata kuliah dimana diberikan satu minggu 
satu kali tatap muka. Dengan adanya mata kuliah Kewirausahaan 
diharap dapat merubah mindset para lulusan perguruan tinggi untuk 
cenderung memilih mandiri dan berusaha (job creator) daripada 
sebagai pencari kerja (job seeker). 
Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang mempelajari 
kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam menghadapi 
tantangan untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang 
mungkin dihadapinya. Sebagian ahli berpendapat bahwa untuk 
menjadi seorang pengusaha/entrepreneur harus mempunyai 
talent/bakat sejak lahir atau memiliki keturunan sebagai seorang 
pengusaha pada keluarganya, sehingga seseorang yang tidak 
memiliki bakat atau keturunan sebagai seorang pengusaha  tidak 
akan dapat menjadi pengusaha. Mindset seperti itu akan 
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menyebabkan kewirausahaan tidak dapat dipelajari dan diajarkan. 
Oleh karena itu,  hal tersebut kurang tepat, karena saat ini ternyata 
kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan 
diajarkan. 
Pengusaha atau entrepreneur adalah seseorang yang memulai 
usahanya dari melihat “masalah” diubah menjadi “peluang” lalu 
mengambil tindakan untuk mencarikan jalan keluar dari masalah 
tersebut agar dapatdipecahkan. Pemecahan masalah tersebut 
merupakan peluang usaha bagi pengusaha. 
           Meskipun sampai saat ini belum ada terminologi yang sama 
tentang kewirausahaan (entrepreneurship), tetapi secara umum 
memiliki esensi yang sama dengan mengacu pada karakter, esensi 
dan karakteristik yang melekat pada orang yang memiliki kemauan 
untuk membawa ide-ide inovatif ke dalam bisnis yang nyata dan 
dapat mengembangkannya kuat (Peter F. Drucker, 1994).  
Menurut Drucker, kewirausahaan adalah kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (kemampuan untuk 
menciptakan yang baru dan berbeda). Bahkan "entrepreneurship" 
hanya sering juga diartikan sebagai prinsip atau kemampuan 
kewirausahaan (Ibnu Soedjono, 1993; Meredith, 1996; Marzuki 
Usman, 1997). 
 Menurut Zimmerer (1996:51), kewirausahaan adalah 
"menerapkan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah 
dan memanfaatkan peluang yang dihadapi". Kewirausahaan adalah 
penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan 
upaya untuk memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari. 
Kewirausahaan adalah kombinasi kreativitas, inovasi, dan keberanian 
untuk menghadapi resiko yang dilakukan dengan bekerja keras untuk 
membangun dan mempertahankan bisnis baru. Kreativitas, oleh 
Zimmerer (1996:51) didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
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mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara 
baru. Masalah  pemecahan dan menghadapi peluang ("Kreativitas 
adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk 
menemukan Cara Baru untuk melihat masalah dan peluang"). 
Sedangkan inovasi, didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan masalah dan 
peluang untuk meningkatkan dan memperbaiki standar hidup 
(inovasi adalah kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif untuk 
masalah-masalah dan peluang untuk meningkatkan atau untuk 
memperkaya kehidupan masyarakat Menurut Harvard Theodore 
Levitt dikutip Zimmerer (1996:51), bahwa kreativitas adalah "Hal 
pemikiran baru". (berpikir sesuatu yang baru), sedangkan inovasi 
adalah "melakukan Hal Baru" (melakukan sesuatu yang baru). 
Keberhasilan Wirausaha dicapai ketika berpikir dan melakukan 
sesuatu yang baru atau sesuatu yang lama yang dilakukan dengan 
cara baru ("berpikir dan melakukan hal Hal baru atau lama dalam 
baru Cara ") Menurut Zimmerer (1996:51), ide-ide kreatif akan 
muncul ketika pengusaha melihat sesuatu lama dan memikirkan 
sesuatu yang baru atau berbeda ("melihat sesuatu yang lama dan 
sesuatu yang baru atau berbeda"). 
          Dari pandangan para ahli dapat disimpulkan bahwa 
kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan dalam 
berpikir kreatif dan perilaku inovatif sebagai dasar, sumber daya, 
penggerak, tujuan strategi, tips, dan proses dalam menghadapi 
tantangan hidup 
 Kewirausahaan (entrepreneurship) muncul ketika seseorang 
berani mengembangkan usaha-usaha individu dan ide-ide baru. 
Proses kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas, dan tindakan 
yang berkaitan dengan peluang akuisisi dan penciptaan organisasi 
bisnis. Oleh karena itu, pengusaha adalah orang-orang yang 
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mendapatkan peluang dan menciptakan suatu organisasi untuk 
mencapai peluang "(Bygrave 1995). 
           Menurut Meredith (1996:9), kewirausahaan berarti 
mengintegrasikan karakteristik pribadi, keuangan, dan sumber daya 
manusia. Oleh karena itu, kewirausahaan adalah pekerjaan atau 
karier yang fleksibel, dan imajinatif, kemampuan untuk 
merencanakan, mengambil risiko, membuat keputusan dan tindakan 
untuk mencapai tujuan (Meredith, 1996:9). Syarat kewirausahaan 
harus memiliki kemampuan untuk menemukan dan mengevaluasi 
peluang, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan dan 
bertindak untuk mengambil keuntungan dari peluang itu. Inti dari 
kewirausahaan adalah menciptakan nilai tambah di pasar melalui 
proses menggabungkan sumber daya dengan cara baru dan berbeda 
agar dapat bersaing. Menurut Zimmerer (1996:51), nilai tambah 
diciptakan melalui cara-cara berikut: 
1. Mengembangkan teknologi baru.  
2. Menemukan pengetahuan baru.  
3. Meningkatkan produk atau jasa.  
4. Penemuan cara yang berbeda untuk barang dan jasa 
menghasilkan lebih banyak dengan sumber daya yang lebih 
sedikit  
  Dari beberapa konsep kewirausahaan seperti yang 
disebutkan di atas, ada enam sifat penting dari kewirausahaan, yaitu: 
1. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam 
perilaku sebagai sumber daya dasar, energi untuk tindakan, 
tujuan, strategi, tips, proses dan hasil bisnis (Ahmad Sanusi, 
1994). 
2. Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda (Drucker, 1959). 
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3. Kewirausahaan adalah sebuah aplikasi inovasi dan kreativitas 
dalam memecahkan masalah dan menemukan peluang 
untuk memperbaiki kehidupan (usaha) (Zimmerer, 1996). 
4. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang dibutuhkan untuk 
memulai usaha (start-up fase) dan pengembangan usaha 
(pertumbuhan usaha) (Soeharto Prawiro, 1997). 
5. Kewirausahaan adalah suatu proses melakukan sesuatu yang 
baru (kreatif), dan sesuatu yang berbeda (inovatif) yang 
bermanfaat untuk memberikan nilai lebih. 
6. Kewirausahaan adalah suatu usaha untuk menciptakan nilai 
tambah dengan menggabungkan sumber daya dengan cara 
baru dan berbeda untuk memenuhi kompetisi. 
Nilai tambah dapat diciptakan dengan mengembangkan 
teknologi baru, menemukan pengetahuan baru, menemukan cara 
baru untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih efisien, untuk 
meningkatkan produk dan layanan yang sudah ada, dan menemukan 
cara-cara baru untuk memberikan kepuasan. 
Menurut enam konsep di atas, kewirausahaan dapat 
didefinisikan secara singkat sebagai kemampuan kreatif dan inovatif 
(membuat baru dan berbeda), yang membuat masalah, dasar, 
sumber daya, proses, dan perjuangan untuk menciptakan nilai 






















MATA KULIAH     : KEWIRAUSAHAAN 
PROGRAM STUDI    : PGSD FIP UNM 
TUJUAN PEMBELAJARAN :  
1. Mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi persoalan 
dalam sebuah usaha. 
2. Mahasiswa mampu mengelompokkan persoalan-persoalan 
dalam usaha dan mencarikan solusi satu persatu berdasarkan 
prioritas. 
3. Memberi pengalaman dasar kepada mahasiswa tentang kasus 
pada usaha sehingga ketika berada di tengah-tengah 
masyarakat mampu mengaplikasikan pengalaman tersebut. 
JENIS USAHA   : BISNIS AIR MINUM KEMASAN 
MASALAH YANG DIHADAPI ADALAH : PEMASARAN DAN MODAL. 
LANGKAH YANG DIBUTUHKAN DALAM MENULIS STUDI KASUS : 
1. Mengidentifikasi peroalan-persoalan dalam manajemen. 
2. Melakukan wawancara langsung dengan ketua yayasan air 
minum, untuk mendapatkan informasi seluas-luasnya yang 
di butuhkan. 
3. Turun ke lapangan melihat secara riil persoalan pemasaran 
air minum. 
BAB XV 




250 Membangun Jiwa Kewirausahaan 
 
Air Minum “Guari” UNM 
 
Air minum kemasan merek ‘Guari” adalah salah satu merek 
air kemasan dalam bentuk gelas yang di produksi oleh Yayasan 
Kesejahteraan Universitas Negeri Makassar (YASKES UNM).  Air 
minum guari milik UNM mulai di produksi pada tahun 2009, dibawah 
kendali H.Muh.Guntur sebagai ketua yayasan dan Suarlin sebagai 
sekretaris yayasan UNM, pada produksi tahun pertama sampai 2013 
sekarang ini air minum guari mampu menyupali air pada kegiatan 
Pendidikan dan Latihan Profesi guru (PLPG) rayon UNM, begitupula 
air minum Guari mampu menyuplai hampir diseluruh unit pimpinan, 
unit pelaksana teknis (UPT) UNM, kantin pusat Dharma wanita UNM, 
kantin FPTK, kantin MIPA, kantin FIP UNM, dan beberapa hajatan 
keluarga civitas UNM.  
Selama produksi ,pendanaan air guari UNM dibantu dari 
uang Koperasi UNM yang dibayar setiap bulannya, sebenarnya pada 
awal pendiriannya pihak universitas siap menssuport penuh soal 
permodalan, akan tetapi karena sesuatu dan lain hal menjadi 
terhambat, selain itu pertimbangan lain pihak manajemen adalah 
karena mereka tidak memiliki pengalaman dan hal pengelolaan air 
minum sehingga dilakukan kerjasama dengan pihak ketiga untuk 
memproduksi dengan harapan ketika pada saatnya cukup 
pengalaman maka akan dikelola sendiri, manajemen sendiri 
berusaha “mencuri” ilmu dari pihak ketiga. Bahkan yayasan sudah 
mampu memproduksi gelas markisa siap minum dalam kemasan 
gelas dengan pertimbangan markisa mudah diperoleh, sehat dan 
murah. 
Dalam perjalanannya pihak yayasan hanya mampu 
mensuplai air seputaran kampus UNM, padahal pelaksanaan PLPG 
tersebar sampai kebatas kota makassar, dengan mempekerjakan 2 
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orang mahasiswa dan alumni UNM pada pemasaran dan pembukuan 
belum mampu menguasai pasar air minum di lingkungan UNM, 
padahal dengan mensuplai air secara total ke PLPG, hotel UNM, 
semua kantin Fakultas, cafe pisang ijo, setiap cara kawinan di 
auditorium, pascasarjana dan banyak lagi. Harus di catat bahwa pada 
2 tahun pertama berbekal surat “sakti” rektor ke semua fakultas/unit 
di UNM sebenarnya manajemen hampir menguasai seluruh pasar di 
unit-unit UNM akan tetapi pembayaran di unit-unit tersebut mulai 
tersendat karena suatu persoalan, akibatnya distribusi air ke unit-
unit tersebut juga dihentikan. 
Sebagai catatan penting bahwa legalitas merek dan semua 
prosedur untuk distribusi air ke publik sesuai standar Nasional 
Indonesia (SNI) sudah dikantongi oleh yayasan ini dari kementerian 
Hukum dan HAM dan Dirjen Hak Cipta Indonesia (HAKI). Dengan 
pengakuan tersebut, manajemen yayasan dapat dimintai legalitas 
operasional PINISI MART Lamacca, Bank Syariah PINISI UNM, dan 
sekarang pihak Yayasan UNM menjajaki kerjasama dengan pihak 
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